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h ... Yah." Wanita itu terus bergerak liar di 
atas pasangannya. 


"Faster, Baby!" Perintah si laki-laki, 

menikmati pemandangan di atasnya. 

Tersenyum puas saat perintahnya dituruti dan ia rasakan lebih 
nikmat selanjutnya. 

Laki-laki itu baru saja ingin bangkit untuk merubah 
posisi, saat dering ponselnya terdengar. Ia raih benda itu dari 
meja, berjaga seandainya telepon penting dari klien atau 
sebagainya. Jadi muak dan kesal mendapati nama “Rania” 
yang tertera di sana. 


Sempat terpikir untuk mengacuhkan atau langsung 
menolak saja. Namun, teringat akan selembar surat yang ia 
layangkan beberapa hari yang lalu pada wanita berstatus 
istrinya itu, Bara berubah pikiran. Akhirnya memberi isyarat 
pada wanita di depannya untuk menurunkan tempo. 

Bukan ... Bara tidak takut ketahuan oleh istrinya. Ia 
hanya tak rela kalau wanita itu mendengar desahannya yang 
berharga. 

"Apa?" tanya Bara ketus saat menjawab teleponnya. 

"Sudah kuputuskan," jawab Rania dengan suara tenang 


khas miliknya, "akan aku tanda tangani." 
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"Keputusan tepat," komentar Bara tersenyum puas, 

"Tapi dengan satu syarat," tambah Rania. 

"Yang bener aja," gumam Bara tertawa pelan. "Oke, 
kasih tahu gue syaratnya!" 

"Aku kasih tahu, waktu kamu sudah sampai di sini," ucap 
Rania. 

"Ok, gue ke sana besok pag—" 

"Sekarang," potong Rania masih dengan suara tenang, 
tidak tergesa. 

Bara berdecak kesal mendengarnya. Dia sedang bercinta, 
apa harus ia sudahi hanya karena wanita satu itu? Dasar 
pengganggu. 

"Gue sibuk, gue ke sana besok pagi." 

"Ke sini sekarang atau aku buat ini jadi sulit, Bara," 
ucap Rania sebelum memutuskan sambungan. 

Bara kesal mendengar ada penekanan yang kentara pada 
ucapan wanita itu. Selama ini wanita itu diam tak pernah 
berulah. Kenapa tiba-tiba berlagak punya kuasa atas dirinya 
begini? 

Bara bangkit dan mengejutkan wanita di atasnya. 

"Maaf, Sayang, aku harus pergi," kata Bara memberi 
wanita itu pengertian. "Aku balik begitu urusan ini selesai, 
ok?" sambungnya mengusap pipi wanita itu dengan lembut. 
Cukup untuk membuat wanita itu menurut dan turun dari 
pangkuannya. 

"Aku tunggu," kata si wanita saat Bara turun dari ranjang 
dan membenahi pakaiannya. 


Bara tersenyum, mengangguk menyetujuinya. Ia keluar 
setelah pakaiannya kembali rapi. Bara melajukan mobil 
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secepat yang ia bisa. Ia ingin urusan itu cepat selesai dan 
kembali pada wanitanya. Urusan yang ia maksud adalah 
perceraiannya dengan Rania—wanita yang dijodohkan 
dengannya. 

Bara ingat saat pertama kali mamanya memperkenalkan 
wanita itu padanya. Tak ada sedikit pun yang bisa menarik 
perhatiannya dari seorang Rania. Wanita itu memang cantik, 
tapi Bara punya lebih banyak wanita yang jauh lebih cantik 
dari Rania di daftar koleksinya. 


Ya, koleksi. Bara adalah seorang petualang ranjang. Satu 
minggu, ia bisa saja berganti wanita tujuh kali. Wajah tampan, 
tubuh atletis dan harta melimpah jelas bukan hal yang mudah 
untuk wanita-wanita itu tolak. Mungkin itulah yang menjadi 
alasan mamanya membawa Rania masuk dalam hidupnya— 
ingin dirinya berhenti pada satu wanita. 

Namun Bara rasa, sang ibu tak mengenal anaknya 
dengan cukup baik. Rania bahkan bukan tipe Bara. Bara 
menyukai wanita seksi yang memiliki payudara sintal dan 
pantat berisi. Milik Rania? Biasa saja menurut Bara. 


Bagaimana mungkin Bara akan berhenti pada satu 
wanita sedangkan wanita itu seperti Rania. Rania adalah 
wanita baik-baik, ia sopan, lemah lembut, dan penurut. Tidak 
buruk, tapi jelas bukan selera Bara. 


Bara menyukai tantangan, Ia lebih suka wanita agresif 
daripada wanita penurut seperti Rania. Ia butuh seseorang 
yang bisa benar-benar memuaskannya di ranjang, sesuatu 
yang ia yakin tak bisa ia dapatkan dari seorang Rania. 


Meski begitu, Bara turuti keinginan ibunya untuk 
menikahi Rania. Karena ia rasa wanita itu juga tidak akan 


bertahan lama. Ia tebak Rania akan melayangkan gugatan 
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cerai kepadanya begitu menikah. Namun cukup mengejutkan, 
setelah satu tahun wanita itu masih bertahan. 


Luar biasa. 


Satu tahun terbaik dalam hidup Bara sebenarnya karena 
ia masih bisa bersenang-senang semaunya tanpa ocehan tak 
jelas dari mamanya. Sedangkan si Lemah Lembut Rania tidak 
bisa atau bahkan tidak mungkin berani melarangnya. Bara 
hanya perlu menjawab 'bukan urusanmu' dengan ketus, dan 
wanita itu akan bungkam tak lagi melanjutkan pertanyaannya, 
Ya, kalau dipikir-pikir sepertinya memang tipe seperti Rania- 
lah yang cocok menjadi istrinya. Wanita tidak banyak tanya 
dan penurut, hingga Bara masih bebas melanjutkan 
petualangannya. 


Bara menghela napas pelan, menunggu lampu lalu lintas 
di jalanan sepi tengah malam ini berubah warna. Berpikir, 
sayang sekali masa-masa itu harus berakhir sebentar lagi. 
Bara akhirnya mendapatkan alasan untuk menceraikan Rania, 
dan wanita itu akhirnya bersedia untuk menandatangani surat 
cerainya. 


Bara tersenyum sinis, mengingat apa yang ia lihat 
beberapa hari yang lalu. Wanita yang dibangga-banggakan 
oleh ibunya sebagai wanita baik-baik itu, berselingkuh di 
belakangnya. Bara melihatnya keluar dari hotel dengan 
seorang laki-laki. 


Jelas wanita itu tak sepolos kelihatannya. Rania adalah 
wanita ular bermuka dua, yang sungguh jago akting, hingga 
ibunya dan bahkan dirinya tertipu dengan tingkah kalem dan 
lemah lembut itu. Sulit dipercaya, namun begitulah adanya. 


Bara sampai, menghentikan mobil di depan pintu utama 
rumahnya. Rumahnya sendiri, namun belum tentu seminggu 
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satu kali ia datangi. Bara tak punya niat berlama-lama, jadi 
tidak ia parkirkan mobilnya di garasi. 

Melangkah dengan cepat, Bara naiki undakan lalu 
mendorong pintu. Terkunci. Bara menghela napas kasar 
menghampiri bel pintu, lalu menekannya beberapa kali 
dengan tak sabaran. 

"Nyuruh pulang tapi pintu dikunci, maunya apa sih?" 
gumam Bara geram. Melipat tangan di dada menunggu pintu 
terbuka. 

Baru beberapa detik, Bara sudah benar-benar kesal 
dibuat menunggu. Hendak menekan kembali bel itu saat pintu 
akhirnya terbuka. Rania muncul dari sana mengenakan 
kemeja kebesaran dan celana sepanjang satu jengkal. 

"Lelet," kesal Bara masuk melewatinya. 

"Aku ke sini secepat yang aku bisa," ucap Rania 
menutup pintu kembali. 

"Kenapa juga pake dikunci? Lo sendiri yang nyuruh gue 
pulang," lanjut Bara, bicara bersama emosinya. 

"Aku gak nyangka kamu benar-benar pulang," jawab 
Rania. 

"Apa?" tanya Bara meradang. "Lo mainin gue ya?" Bara 
bicara lebih pelan, namun terlihat jelas ia lebih geram. 

Mata mereka beradu beberapa saat. Tatapan mata Rania, 
yang teduh dan dalam itu, tak menggoyahkan tatapan tajam 
penuh amarah milik Bara. 

"Aku enggak ...," jawab Rania lirih, tak menyelesaikan 
kata-katanya. 

"Kalau gitu langsung aja! Mana suratnya?" tuntut Bara. 


"Di kamarmu," jawab Rania tenang. 


Bara segera berbalik dan menuju kamarnya dengan 
langkah lebar. Rania mengikuti di belakangnya. Mereka 
segera sampai dan mata Bara menangkap keberadaan 
selembar kertas di atas meja dekat jendela. Ia hampiri dan jadi 
murka melihat belum ada tanda tangan Rania di sana. 


"Belum lo tanda tangani, Raniaaa," gusar Bara. 

"Aku sudah bilang, aku ada satu syarat." 

"Ya udah bilang! Apa syaratnya?" kesal Bara setengah 
membentak. 

"Aku mau hakku dipenuhi sebelum bercerai," kata Rania 
pelan. Tangan yang meremas kuat bajunya sendiri itu 
menyiratkan sesuatu. Suatu keraguan. 

"Hak apa? Gue transfer uangnya tiap bulan ke rekening 
lo. Jumlahnya gak sedik—' 

"Bukan yang itu," potong Rania lirih. 

Bara terdiam, otaknya berputar untuk sesaat dan ia 
tercengang saat menangkap maksud istrinya. "Jangan bilang, 
lo minta gue tiduri," tebak Bara pelan. 
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ania hanya diam, meremas kain kemejanya 
semakin dalam. Bara menyadarinya. Awalnya 
tersenyum, jadi tertawa ringan saat ia duduk di 


tepi ranjang. 
"Seriusan lo pengen gue tidurin?" tanya Bara geli, kini 
menatapi wanita itu dari ujung kepala hingga ujung kaki. 
Rania masih diam di tempatnya, menatap lurus ke ujung 
ruangan. Tak mau menanggapi. 


"Kenapa?" tanya Bara selanjutnya. Merasa tak perlu lagi 
mendengar jawaban dari pertanyaannya yang pertama. "Apa 
diem-diem lo ada rasa sama gue?" 


"Nggak ada," jawab Rania tetap tenang. 
"Terus kenapa?" Bara melipat lengan di dada. 


"Aku ada alasan sendiri. Cukup jawab saja, kamu akan 
Setujui syarat itu atau tidak." 


Senyuman Bara surut. Sejujurnya ia jadi kesal. Jelas 
permintaan wanita itu sangat aneh, jika dijadikan syarat untuk 
menyetujui sebuah perceraian. Bara tahu wanita ini licik, dan 
ia yakin ada sesuatu yang Rania sembunyikan. 


"Rania," panggil Bara tenang. Berhasil membuat wanita 
itu berhenti menatap lurus ke sudut ruangan, beralih 
menatapnya. "Jujur aja, gue gak mau nidurin lo ...." 
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"Kamu bisa urus surat cerainya sendiri kalau gitu," 
potong Rania segera berbalik untuk pergi, sebelum Bara 
selesaikan kata-katanya. 


Bara meradang mendengarnya. 


"Lo selingkuh, Rania," balas Bara lebih keras. "Lo pikir 
gue gak bisa ajuin cerai karena alasan itu?" 


Rania terdiam menghentikan langkahnya. 


Bara jadi teringat akan sosok laki-laki yang ia maksud. 
Laki-laki tinggi dengan tubuh biasa saja, bahkan tidak atletis 
seperti dirinya. Wajahnya memang tampan dengan hidung 
mancung, dagu runcing, dan alis tebal, namun lagi-lagi tak 
setampan dirinya tentu saja. 


"Yah, semoga berhasil dengan alasan itu." Rania 


mengakhiri percakapan mereka. Ia lanjutkan langkahnya 
untuk keluar dari ruangan, 


"Kamu yakin akan ada yang percaya kalau aku 
selingkuh?" tanya Rania berhenti di pintu. "Jangankan orang 


lain, mamamu saja pasti lebih percaya kalau kukatakan kamu 
cuma mengada-ada, Bara." 


Bara terperanjat. Ia yakin, melihat senyum sinis dari 
sudut bibir wanita itu sebelum ia lenyap tak terlihat. Ia 
semakin yakin kalau Rania menyimpan sesuatu. Tapi apa? 


Bara masih termenung di tempatnya. Sejujurnya ia pun 
setuju dengan apa yang Rania katakan sebelum pergi dari 
kamarnya. Mamanya tidak akan percaya. Kebodohannya 
karena tidak mengambil foto, video, atau apa pun yang bisa ia 
jadikan sebagai bukti bahwa istrinya selingkuh. Permainan 
wanita itu terlalu rapi, hingga ibunya saja akan lebih percaya 
pada ular itu daripada anaknya sendiri. 
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Bara tahu permohonan cerai yang ia' ajukan tanpa 
persetujuan Rania akan sulit dikabulkan tanpa adanya alasan 
kuat. Harapannya yang lain adalah surat gugatan dari wanita 
itu, namun sudah satu tahun menikah dan dengan sepala 
tingkah Bara saja Rania tak melayangkannya. 

Dengan berselingkuhnya Rania, Bara tidak bisa 
melanjutkan pernikahan mereka lebih lama. Bara merasa 
terhina jika ada orang lain mengetahui ini—istri seorang Bara 
berselingkuh dengan laki-laki yang bahkan tidak lebih baik 
dari dirinya. Itu memalukan dan menghancurkan citranya. 


Bara sungguh tak habis pikir. Apa yang wanita itu kejar 
sebenarnya? Apakah hartanya? 

Bara terkejut dengan dugaannya sendiri. 

"Udah jelas, 'kan? Apa lagi emangnya?" gumam Bara 
tersenyum sengit. "RANIA!" teriak Bara kemudian. 
Menunggu beberapa saat hingga wanita itu muncul di pintu 
kamarnya. 

"Kenapa?" tanya Rania. 

"Gue harus bayar berapa, supaya lo mau tanda tangan?" 


tanya Bara. 

Senyuman Rania muncul dan itu terasa melegakan bagi 
Bara. Akhirnya ia tahu, apa yang sebenarnya dungmkan 
Rania darinya. 

"Urus saja sesuai rencana kamu, Bar, gak perlu repot 
bayar aku. Wanita-wanita yang kamu tiduri itu lebih 
membutuhkan uangmu daripada aku," jawab Rania tersenyum 
dengan lembut sebelum berbalik pergi. 

"FUCK!!" maki Bara, bangkit mengejar Rania. "Apa 


mau lo sebenarnya, hah?" tanya Bara menahan lengan Rania. 
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"Kamu tahu apa yang aku minta ...." 
"Buat apa lo minta kayak gitu sama gue?" 


"Aku cuma minta hakku, Bar. Cuma satu kali," kata 
Rania. "Apa susahnya syarat itu buat kamu? Kamu biasa 
tiduri siapa aja, kenapa sulit buat kamu lakuin itu sama 
istrimu sendiri?" 

Bara tertawa pelan. Geli mendengar Rania menyebut diri 
sebagai istrinya. "Lo selingkuh Rania, itu masalahnya," jawab 
Bara tersenyum sinis. "Gue jijik kalau harus nidurin bekas, 
dari cowok kayak selingkuhan lo itu." 

"Jijik?" tanya Rania tak percaya. "Kamu bahkan, 
mungkin gak lebih hebat dari dia, Bara," balas Rania 
tersenyum manis walaupun tahu kata-katanya akan membuat 
Bara tersinggung, marah padanya. 

"Lo bakalan nyese! ngomong gitu," geram Bara. Setelah 
itu menarik Rania masuk ke kamarnya. Mendorong wanita itu 
dengan kasar hingga terjerembab di ranjangnya. 

"Fine," kata Bara sibuk melepas sepatunya. "Cuma satu 
kali ini dan setelah itu kita selesai." 


Rania tampak ragu juga cemas, tak lagi sepercaya diri 
yang tadi. Tapi ia mengangguk untuk menyetujui. 

Entah apa yang sedang Rania pikirkan, wajahnya tampak 
tegang saat Bara memulai, saat laki-laki itu menyusulnya ke 
ranjang dengan raut penuh kekesalan. Bahkan ia terkesiap 
ketika Bara menarik celana pendeknya dengan kasar hingga 
lepas satu entakan. 

"Sebaiknya lo gak tersinggung, kalau gue kelepasan 
nyebut nama cewek lain," sinis Bara menurunkan celananya 


sendiri sebatas lutut. 
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- "Aku pengen lakuin hal yang sama." Rania merasakan 
kehangatan itu membelai miliknya dengan lembut. Bara 
mempersiapkan miliknya. "Tapi, aku rasa akan sulit kalau 
memang kamu gak sehebat dia," lanjut Rania. 

"Lo gak tahu apa-apa," geram Bara mengentakkan 
miliknya. 

Suara kesiap Rania cukup keras. Bara terkejut dengan 
apa yang ia dapati. Wanita itu masih perawan. Satu tahun 
pernikahan mereka, Bara tak pernah menyentuhnya dan 
mahkota Rania masih terjaga. | 


Perlahan Bara alihkan mata ke wajah Rania. Wanita itu 
tengah membungkam mulutnya sendiri dengan mata terpejam 
erat sedangkan air mata perlahan jatuh dari sudutnya. Bara 
menekan makin kuat dan tampak Rania berusaha semakin 
keras untuk menahan rasa sakitnya. 


Bara semakin tak paham tentang apa mau wanita ini 
sebenarnya. Rania bisa saja pergi dengan kesuciannya. 
Kenapa malah sengaja memberikan ini padanya? Meminta 
haknya? Apa sungguh itu alasan Rania? 


Rania masih perawan, lalu apa yang ia lakukan dengan 
laki-laki itu di hotel? Sungguh, apa wanita ini benar-benar 
sebodoh kelihatannya? Menjaga diri selama satu tahun penuh, 
padahal tak sedetik pun Bara sudi menatapnya. 


Bara mendekatkan wajahnya, menyingkirkan tangan 
yang menutupi bibir Rania. Perlahan mendekatkan wajah, lalu 
mengulum bibir itu dengan lembut. Menggiring nafsu Rania 
agar mengikutinya. Setelah Rania terbawa barulah Bara 
menekan dirinya lagi hingga berhasil masuk seluruhnya. 


Bara bergerak pelan tak melepaskan tautan bibir mereka. 
la mulai sibuk melepasi kancing kemeja istrinya. Setelah 
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terbuka, bibir Bara turun ke rahang juga lehernya. Rania 
menggeliat pelan dan Bara menaikkan temponya. 


Bara setubuhi wanita itu dengan lembut. Meskipun tak 
akan bersama, sebagai pria pertama bagi Rania, Bara ingin 


Rania bisa menyimpannya. Anggap saja hadiah terakhir dari 
Bara, atas kesetiaan bodoh Rania. 


Ka 
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ara terbangun saat mendengar seseorang masuk 
ke kamarnya. Dengan menyipitkan mata, Bara 
ikuti langkah kaki Rania menuju lemari pakaian. 


"Kamu bisa telat masuk kerja, kalau gak bangun 
sekarang," ujar Rania membuka pintu almari. 


Bara duduk menggosok matanya. Ia turunkan kakinya 
dari ranjang dan mendongak saat mendapat uluran handuk. 
Senyum dan tatapan mata lembut Rania mengarah padanya, 
menunggu uluran handuk itu diterima. Bara menerimanya 
tanpa mengatakan apa-apa. Langsung menuju kamar mandi. 


Beberapa menit berlalu dan Bara selesai. Ia keluar dan 
mendapati Rania telah menyiapkan pakaiannya di atas 
ranjang, yang sudah dirapikan. 


"Aku tunggu di meja makan," kata Rania sebelum 


beranjak. 
"Lo udah tanda tangani suratnya?" 


Rania menghentikan langkah karena pertanyaan itu. 
"Udah," jawabnya. "Aku kasih ke kamu setelah sarapan." 
Rania kembali berjalan. 


Pintu ditutup dan Bara mulai berpakaian. Sambil 
berpakaian ia masih terpikirkan tentang yang semalam. Yang 


masih mengusiknya tentu saja niat wanita itu. Rania benar- 
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benar menandatangani suratnya, lalu yang semalam itu untuk 
apa? Apa wanita itu pikir seorang Bara akan berubah pikiran 
hanya karena menidurinya? 

Bara tak tahan untuk tidak tertawa. Tidak ada yang 
istimewa tentang percintaan mereka, kecuali fakta kalau 
Rania masih perawan tentu saja. Apa Rania sungguh berpikir 
kalau ia akan terpesona dengan hal itu? Rania bahkan bukan 
perawan pertama bagi Bara. Sungguh ia tidak terkesan. 


Bara selesai bersiap dan keluar dari kamar. Rania sudah 
di meja makan bermain ponsel sambil menunggunya. Wanita 
itu segera meletakkan ponsel saat Bara duduk di salah satu 
kursi. Mereka mulai makan dalam diam. Entah apa yang 
dipikirkan Rania. Namun, Bara masih memikirkan hal yang 
sama, yakni maksud dari permintaan terakhir Rania. 

Mereka selesai dan Rania membereskan peralatan, 
sedangkan Bara akhirnya memutuskan untuk bertanya. 

"Rania," panggil Bara berusaha mendapatkan atensi 
wanita, yang tengah mencuci piring itu. "Lo beneran udah 
tanda tangani suratnya?" 

"Udah." Rania tersenyum menjawabnya. "Aku kasih 
setelah ini." 


"Tentang syarat lo itu," kata Bara melipat tangan di dada, 
bersandar meja di dekat Rania. "Kenapa?" Bara menambahi. 


Bara bisa melihat tangan Rania terhenti sesaat 
mendengar pertanyaannya. Namun, cepat saja bekerja 
kembali seperti semula. 

"Lo bisa aja langsung pergi dengan keadaan masih suci. 
Lebih gampang buat lo jalani hubungan yang selanjutnya. Lo 
tinggal bilang kalau suami lo ini brengsek dan semuanya 
selesai," jelas Bara. "Jadi, kenapa?" 
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Rania tak mengatakan apa-apa sampai pekerjaannya 
selesai. 

"Oh, atau lo mau buktiin ke gue kalau lo gak selingkuh?" 
tebak Bara selanjutnya. "Sejujurnya itu gak ngerubah 
pandangan gue. Ada juga orang selingkuh tanpa ngelakuin itu. 
Atau mungkin belum aj—" 

"Itu karena Mama," potong Rania dengan suara lirih. 
Berjalan melewati Bara menuju kamarnya. 

"Nyokap gue?" tanya Bara berkerut alis. Semakin heran 
saat bisa mendengar Rania menggumamkan “hm' bersama 
dengan sebuah anggukan sebelum masuk ke kamarnya. 

"Apa yang nyokap gue bilang ke lo?" tanya Bara saat 
Rania kembali. 

"Ini suratnya," kata Rania menyodorkan surat perjanjian 
cerai mereka. "Hadiah dariku," lanjut Rania tersenyum manis 
saat Bara menatapnya. 

Bara menertawakan itu pelan. Berubah heran saat Rania 
menarik koper keluar bersamanya. 

"Lo mau ke mana?" tanya Bara heran. 

"Pulang," jawab Rania. 

"Ke panti asuhan?" tanya Bara lagi. 

"Ke apartemenku sendiri." 

"Sejak kapan lo punya apartemen?" potong Bara. 

"Sejak satu tahun yang lalu," jawab Rania. "Mama kasih 
itu ke aku sebagai hadiah pernikahan." 

"Oh, jadi, apa sebenarnya ada semacam kesepakatan di 


antara kalian, hah? Makanya Mama jodohin lo sama gue? 
Jadi selama ini emang cuma soal harta? Lo mau nikah sama 


gue karena harta dari nyokap gue? 


"Bukan seperti itu, Bar," jawab Rania, menanggapi 
dengan tenang. "Aku gak minta, dan Mama gak mau aku 
nolak." 

"Ya, anggep aja gue percaya," kata Bara tertawa pelan. 
"Dan soal yang semalem? Mama lakuin hal yang sama?" 

"Soal yang semalam ...," kata Rania lirih, "kamu gak 
perlu tahu, itu gak penting buat kamu." 

Bara menghela napas dan mengangguk. Menyetujui itu. 
"Oke," katanya, "terserah kalian aja." 

Bara berbalik untuk menuju kamarnya. Baru membuka 
pintu saat Rania memanggilnya. Bara berhenti, menatap 
wanita itu, menunggu kata-katanya. 

"Aku serius, waktu bilang surat itu adalah hadiah," kata 
Rania. 

Bara berkerut alis, tak paham. Ia tatap selembar kertas di 
tangannya. Rania sudah menandatanganinya dan tidak ada 
yang istimewa. 

"Hadiah perpisahan?" tebak Bara, kembali menatap 
Rania. 

Rania tersenyum. "Happy anniversary, Bara,' 


sebelum pergi. 


' ucapnya 


Kak 
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Pertemuan 


G G a, oke, atur pertemuan lain aja, Sar!" kata 
Bara pada Sari—asistennya—di seberang 
telepon. "Udah? Oke, atur aja kayak 

biasanya!" Bara letakkan ke meja, berkas dalam map yang 
sedari tadi ia pegang. "Titip salam buat Tn. Dimitri! Semoga 
keluarganya baik-baik aja." 

Bara menutup telepon dan menghela napas. Pertemuan 
bisnisnya siang ini dibatalkan karena keluarga rekan 
bisnisnya itu mengalami kecelakaan. Maka Bara maklum, jika 
pertemuan mereka dibatalkan. Membuat jadwalnya kosong 
selama dua jam. 


Bara menarik laci meja berniat memasukkan berkas Tn. 
Dimitri ke sana. Namun, ia terhenti gara-gara melihat amplop 
coklat itu lagi. Bara menatapnya lama entah memikirkan apa. 
Ia menarik napas dalam setelah puas menatapinya sedari tadi. 
Ia embuskan napas sambil mengambil amplop itu dari laci. 


Bara sandarkan punggung di kursi sambil sibuk menarik 
isi dari amplop coklat di tangannya. Selembar kertas yang 
sudah mengusiknya satu minggu ini. Hadiah Anniversary dari 
istrinya sendiri. Hadiah yang manis, harusnya begitu bagi 
Bara. Anehnya tidak terasa seperti seharusnya. 
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Bara tidak tahu, kenapa juga ia masih menyimpan surat 
itu. Harusnya surat itu ia berikan pada pengacara dan 
membiarkan orang itu mengurus semuanya. Bukan malah 
menyimpannya begini. 

Bara menatapi lekat-lekat tanda tangan itu. Tanda tangan 
yang ia dapatkan setelah memenuhi syarat aneh dari Rania. 
Bara tahu wanita itu menyembunyikan sesuatu darinya. 
Harusnya itu bukan urusannya, sesuai kata Rania. Tapi syarat 
aneh sebelum surat ini dan ucapan Anniversary yang manis 
itu justru membuatnya gelisah. Seolah ada hal buruk yang 
terjadi jika ia melayangkan suratnya. Rania mungkin punya 
rencana licik yang akan menjatuhkannya. 


"Bangsat," gumam Bara lirih, meletakkan surat itu ke 
meja lalu memijit pelipisnya. Ia tak bisa menemukan 
kemungkinan dari rencana Rania. Tidak sedikit pun. 


Malas-malasan Bara bangkit dari kursinya. Sudah 
saatnya makan siang dan memang jadwalnya kosong selama 
dua jam. Jadilah ia putuskan untuk rehat sejenak dari 
pekerjaan ataupun urusan teka-teki seoran g Rania. 


Sebentar berkendara, Bara sampai di kafe sepupunya. 
Bara bukan tipe yang akrab dengan keluarga sebenarnya, tapi 


entahlah, ia tak tahu, tangan dan kaki membawanya 
berkendara kemari. 


Kafenya cukup ramai karena memang ini jam makan 
siang. Tidak heran. Bara berjalan sebentar mencari meja 
sekaligus sepupunya. Langkahnya terhenti saat melihat 
Igbal—pengelola kafe—tengah bercakap dengan pena 

pelanggan. Bara lanjutkan langkah untuk menghampirinya. 
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"Dua nasi goreng, satu air es, dan satu jus jeruk," kata 
Iqbal mengulangi pesanan yang ia terima. "Atas nama siapa?" 
tanya Iqbal selanjutnya. 

Baik Bara maupun pelanggan itu berkerut alis 
mendengar pertanyaannya. Heran, sejak - kapan pesan 
makanan di kafe ini butuh nama pelanggannya dicatat dalam 
pesanan? Biasanya mereka sudah akan mencatat nomor 
mejanya, bukan? 

Namun pelanggan itu tersenyum dan menyebutkan 
namanya. 


"Rania." 

"Rania? Wow nama yang cantik," komentar Iqbal. "Aku 
Iqbal, yang punya kafe ini." kata Iqbal selanjutnya, "mm .... 
boleh aku minta nomor telepon kamu?" 

Bara berdehem untuk menunjukkan kehadirannya. 
Berhasil karena baik Iqbal maupun Rania menoleh 
menatapnya. 


"Bal, gue nyari Julian," kata Bara dengan mata lurus 
pada wanita di seberang meja. 


"Dia udah lama gak ke sini, sejak bininya lahiran kalau 
gak salah," jawab Iqbal. 


Bara manggut-manggut menggumamkan “O'. 


"Pergi deh lu kalau gak ada urusan lain. Lagi rame ini," 
kata Igbal selanjutnya. 


Bara menghela napas, menarik kursi lalu duduk tepat di 
hadapan Rania. 


"Bar, malah ngapain sih?" heran Iqbal yang setelah itu 
tersenyum sungkan pada Rania. 
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"Gue mau makan siang," kata Bara masih menatap lurus 
pada wanita di hadapannya. 


"Si bego, ya cari meja lain lah," geram Igbal berusaha 
menarik Bara dari sana. | 

“Sorry, tapi aku duluan yang di sini dan kursi itu buat 
orang lain," kata Rania. 

Igbal kembali tersenyum dengan sungkan pada Rania 
coba menarik Bara lebih kuat. "Bar, cari meja lain!" kesalnya. 


"Buat siapa? Selingkuhan lo?" balas Bara tersenyum 
sinis menatap Rania. 


Iqbal terdiam karena Bara bertanya seolah telah 
mengenal wanita itu sebelumnya. 


Rania tersenyum. "Mungkin," jawabnya, "jadi tolong 
cari kursi lain." 

Bara tersenyum sinis lagi. "Gue pergi cari kursi lain 
waktu dia sampai nanti." 

Rania menatap laki-laki itu beberapa saat. Bara tahu ia 
baru saja membuat wanita itu kesal. Karena bibir Rania yang 
setia tersenyum itu tak lagi terlihat sama. 

"Kamu bisa ambil kursinya kalau gitu." Rania bangkit 
dari kursi. "Igbal, senang kenalan sama kamu. Aku makan di 


sini lain kali," ujar Rania ramah sebelum pergi. 


Igbal mengangguk walau Rania tidak melihatnya. 


Beralih menatap Bara saat wanita itu sudah tak terlihat. 


h 
"Lo ngapain sih, Bar?" tanya Igbal mendorong tubu 


laki-laki itu dengan kesal. 
Bara menatap kosong kursi di : 
mau menjawab pertanyaan Iqbal, tap! 


dengan apa yang baru saja ia lakuka 
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depannya. Bukannya tak 
ia sendiri tidak tahu 


n. Untuk apa juga ia 


peduli, dengan siapa wanita itu makan siang. Bukan 
urusannya juga kalau Rania makan siang dengan pria yang 
waktu itu, 'kan? 


"Apa dia sering ke sini, Bal?" tanya Bara, menatap kursi 
kosong di seberang meja. 


"Baru kali ini, kenapa? Lo naksir juga?" jawab Iqbal, 
"gue duluan yang liat anjir, jangan main serobot aja! Cewek 
lo udah banyak." | 


Bara diam tak menjawabnya. 


"Mau makan apa?" tanya Iqbal kemudian. Siap menulis 
pesanan. 


Getar ponsel menarik perhatian Bara. Pesan baru dari 
salah satu teman tidurnya. Mengajak untuk makan malam 
bersama di apartemen nanti malam. Bukan sekadar makan 
malam tentu saja. Namun kedengarannya ide bagus karena 
dia butuh pengalih perhatian, ia muak terus-terusan 
terpikirkan Rania. Lagi pula sudah seminggu ini ia tak ke- 
mana-mana. Tidak ada Rania justru membuatnya betah di 
rumah. 


"Ya, cewek gue udah banyak. Lo bisa ambil si Rania," 
gumam Bara tersenyum mengetikkan balasan untuk pesan itu. 


"Gue nanya, lo mau makan apa," kesal Iqbal, mengulangi 
pertanyaannya. 
KKK 


Bara menekan bel dan menunggu pintu dibuka untuknya. 
Beberapa detik berlalu, ia jadi ingat, malam itu ia memarahi 
Rania yang terasa lama juga membukakan pintu untuknya. 
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Sesaat kemudian Bara kesal sendiri menyadari apa yang 
sedang terjadi. Kenapa juga ia menyamakan Donita dengan 
Rania? 

Pintu terbuka dan muncul Donita dengan pakaian 
seksinya. Bara tersenyum dan masuk tanpa perlu dipersilakan. 

"Kamu ngundang aku buat makan malam atau makan 
yang lain, Donita?" tanya Bara menarik tubuh wanita itu 
untuk melekat padanya. 

Donita tertawa pelan. "Tergantung," jawabnya 
mengalungkan lengan ke leher Bara. "Kamu maunya yang 
mana?" bisik Donita sensual. 

"Kayaknya aku mau yang ini dulu," bisik Bara meremas 
pantat Donita, mendekatkan wajah untuk mengulum bibir 
wanita itu. Ajakannya bersambut tentu saja. 

Tak menunggu lama mereka sudah tiba di kamar dengan 
tubuh sama-sama telanjang. Desahan sudah bersahut-sahutan 

dan Bara hampir sampai saat muncul wajah lain di benaknya. 


"Shit!!" umpat Bara menghentikan semuanya. 

"K-kenapa, Sayang?" tanya Donita, cemas melihat Bara 
tiba-tiba gusar. 

Bara duduk di tepi ranjang mengurut pelipisnya. Ia 
bersumpah, sungguh tidak ada yang istimewa dari percintaan 
malam itu. Tapi kenapa wajah Rania yang menerima 
pelepasannya muncul saat puncak itu menghampirinya. 

"Sayang, kamu gak apa?" tanya Donita merangkul Bara, 
menatap wajahnya dengan cemas. 

"Gak apa, aku baru inget kalau harus jenguk rekan 
bisnisku di rumah sakit," jawab Bara melepaskan diri. 


"Baiknya aku mandi dulu." Bara beranjak ke kamar mandi. 
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Donita merasa baru saja dibohongi, tapi tak berani Juga 
menyangkal pernyataan Bara. | 

Selesainya Bara mandi, Donita mengantarnya sampal 
pintu depan. Bara masih diam tampak memikirkan hal lain. 


"Pulang dari sana, kamu balik ke sini?" tanya Donita. 


"Kalau gak kemalaman ya. Aku gak mau kamu 
kecapekan. Kalau sampai jam sepuluh aku gak dateng, kamu 
tidur aja." 

Donita tersenyum dan mengangguk, lega melihat Bara 
masih bersikap lembut, tadinya sempat berpikir laki-laki itu 
marah padanya. 


Bara baru ingin berjalan saat pintu lift terbuka dan 
seseorang keluar dari sara. Orang itu inenatapnya sekilas lalu 
tersenyum ramah menyapa Donita. 

"Baru pulang, Ran?" tanya Donita ramah saat wanita itu 
sampai di depan pintu unit yang lebih dekat dengan Zift. 

Wanita itu mengangguk. "Mampir belanja dulu tadi," 
jawabnya memasang senyum. Senyum yang berhasil 
membuat Bara kesal karena senyuman itu begitu tulus tak 
dibuat-buat. Kesal karena harusnya wanita itu terkejut 
melihatnya di sini, bukannya tersenyum dan bersikap seolah 
tak mengenalnya begini. 

"Aku duluan, Donita," pamit Rania lalu masuk ke 
apartemennya. 


Kaka 
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Hubungan 


Tidak Sehat 


ara menenggak satu seloki lagi, lalu 

menurunkan gelas itu dengan kesal setengah 

menggebrak meja. Rania benar-benar lebih 
mengerikan daripada yang ia duga. Senyum manis itu masih 
membayangi hingga emosinya tak kunjung reda. 

"Gimana bisa lo berlagak biasa aja gitu, hah?" gumam 
Bara. "Fuck! Dia beneran jago akting." 

Bara semakin kesal saat sadar bahwa harusnya itu juga 
bukan urusannya. Harusnya terserah saja wanita itu mau 
bagaimana. Memangnya siapa Rania sampai harus repot-repot 
ia urusi? 

"Sendirian aja?" sapa seorang wanita duduk di samping 
Bara. Penampilannya sungguh menggoda dengan gaun 
berpotongan rendah, hanya sepanjang paha. 

"Aku temenin gak apa, 'kan?" Wanita itu membelai paha 
Bara. 

Bara tersenyum, namun tak lama karena sesaat kemudian 
Jadi gusar mengingat apa yang terjadi saat bersama dengan 


Donita. Tinggal sejengkal lagi saja, malah bayangan Rania 
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yang mendongak dengan wajah berkeringat di bawah 
kekuasaannya, yang muncul di benak. Seolah matanya ingin 
itulah yang dilihat. 

"Gue lagi gak mood." Bara menyingkirkan tangan wanita 
itu darinya. Pertama kalinya dalam sejarah, seorang Bara 
tidak berminat pada wanita seksi. 


Bara kembali menenggak minumannya. Ia hanya ingin 
mabuk malam ini. Cukup mabuk hingga bisa menyingkirkan 
Rania dari kepalanya. 


kkk 


Rania tengah fokus pada ponselnya. Sengaja duduk di 
sofa ruang tamu karena sedang menunggu seseorang. Mulai 
kesal karena malam semakin larut dan yang ditunggu tak ada 
kabar. Lega juga saat akhirnya bel apartemennya berbunyi. 

Rania menghela napas, redakan emosi supaya tidak perlu 
marah-marah. la bangkit dan beranjak untuk membuka pintu. 

"Kurang malem, Ren," gerutu Rania sambil membuka 
pintu. Terkejut saat melihat bukan Reno yang ada di 
depannya. 

"Ren?" tanya Bara tersenyum miring. Melangkah masuk 
dengan tubuh sempoyongan hingga menubruk Rania tanpa 
sengaja. 

Aroma alkohol segera saja menusuk indra penciuman 
Rania. 

"Kamu mabuk, Bar," Rania menahan tubuh laki-laki itu 
Supaya tetap tegak berdiri. "Kamu salah pintu atau gimana? 
Ayo, aku anter ke rumah Donita." Rania mengalungkan 


lengan Bara ke lehernya. 
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Bara tertawa mendengar kata-kata itu. "Gue pulang ke 
rumah istri gue sendiri, kenapa malah dianter ke rumah orang 
lain, ha?" tanya Bara dengan suara mengalun khas orang 
mabuk. Menahan dirinya, menutup pintu dengan keras tanda 


ia tidak mau dibawa keluar. 
"Aku lagi nunggu orang, Bar, dan aku gak mau dia liat 


kamu, apa lagi dengan kondisi kamu kayak gini," kata Rania 

tenang. 

"Nunggu siapa, ha?" tanya Bara mendekatkan wajahnya. 
Menatap Rania dengan mata merahnya yang tidak bisa fokus. 
"Nunggu selingkuhan lo?" 

Rania mendorong Bara pelan karena sungguh ia muak 
dengan aroma itu. 

"Nunggu si 'Ren' itu?" lanjut Bara. 

"Iya, jadi baiknya aku anter kamu ke rumah Donita 
sebelum dia sampai," jawab Rania. 

Bara tertawa keras. "Jadi, selingkuhan lo lebih berhak 
ada di sini daripada suami lo sendiri?" tanya Bara tak habis 
pikir. 

Rania diam saja, tampak tak mau menanggapi, tak mau 
menyanggah karena paham, sindiran Bara ada benarnya. 

"Kalau gitu, biar gue di sini." Bara menghempaskan diri 
di sofa ruang tamu, meletakkan kaki di meja dengan santainya. 
"Gue pengen kenalan sama dia," lanjut Bara tersenyum sinis 
ke arah Rania. 

"Bar, mau ngapain sebenarnya?" kesal Rania, masih 
berdiri, kini menatapi Bara sambil melipat tangan di dada. 

"Ngapain?" tanya Bara balik, "gue udah bilang, 'kan? 


Mau kenalan sama dia." 
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"Buat apa?" tanya Rania bersabar. 


Bara mengangkat pundak sambil mencebik. "Mungkin 
gue bakal nanya-nanya soal ... hubungan ka—" 


"Buat apa, Bar?" potong Rania. 


Bara jadi kesal Rania memotong perkataannya dengan 


tegas namun tenang begitu. Seolah wanita itulah yang 
berkuasa, dan bukan dirinya. 


"Kamu bisa tanya sama aku," tambah Rania. 
"Sejauh apa hubungan kalian?" tanya Bara kemudian. 
"Apa urusannya, hal itu sama kamu?" tanya balik Rania. 


"Sudah cukup jauh, ha?" tanya Bara menyimpulkan. 
"Jadi, lo bakal nikah sama dia begitu kita resmi cerai?" 


Hening. 

Rania diam saja menatap Bara walau tahu laki-laki itu 
menunggu jawabannya. Keduanya kompak menoleh saat 
ponsel di meja berdenting. Rania segera mengambil 
ponselnya. Lega membaca pesan dari Reno kalau ia ada 
urusan lain. Syukurlah kedua laki-laki itu tidak harus bertemu. 


"Ada pertanyaan lain?" tanya Rania kemudian. 
"Sejak kapan lo ada hubungan sama dia?" 


Rania belum sempat menjawab saat Bara sudah kembali 
bertanya. 


"Apa sebelum nikah sama gue?" 
"Ya," jawab Rania singkat. 
"Apa pekerjaannya?" 


"Apa kamu lagi coba bandingin dia sama kamu?" selidik 
Rania berkerut alis. 


"A; i i dari gue?" 
pa dia lebih kaya da rauer 


Rania menghela napas dan berjalan mendekat. "Kamu 
lebih kaya, Bara, kamu lebih segalanya. Gak perlu ngerasa 
tersaingi cuma karena istrimu jalan sama dia. Dia cuma laki- 


laki biasa yang gak punya apa-apa," kata Rania duduk 
berseberangan dengan Bara. "Kalau aku bilang aku jalan 
sama dia bukan karena dia lebih baik dari kamu, tapi karena 
cuma dia yang bisa nerima keadaanku, apa itu c 


ukup 
memuaskan buat kamu?" 


Bara tertawa sinis mendengarnya, "Pertanyaan terakhir," 
kata Bara mengacungkan satu jarinya, "apa dia lajang atau 
sudah punya istri?" 


Rania berusaha sabar, menyadari pertanyaan yang 
menyiratkan hinaan itu. Tuduhan kalau dirinya merebut suami 
orang. 


"Dia lajang," jawab Rania ketus. 

Bara kembali mencebik seolah jawaban itu tak akan ia 
percayai. 

"Satu hal di mana dia lebih baik dari kamu itu cuma satu, 
Bar," tambah Rania, "dia pria yang setia." 

Senyum arogan Bara menghilang seketika, kini berubah 
muak. 

"Sudah puas? Bisa aku antar kamu ke tempat Donita, 
sekarang?" lanjut Rania. 

Bara tertawa pelan dan bangkit berdiri. "Jadi itu 
sebabnya, lo gak pernah peduli sama apa yang gue lakuin di 
luar sana?" 


Mereka beradu pandang beberapa saat. Kondisi e% 
yang mabuk membuat Rania malas menjawab lebih lanjut, 
walaupun Bara tampak menunggu jawabannya. 
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"Gue masih inget kalau nyokap gue bilang lo cewek 
baik-baik, Rania," kata Bara dengan tatapan serahkan. 
"Tapi kayaknya, lo cuma cewek licik yang jago akting.' 

"Apa maksud kamu, Bar?" kesal Rania ikut bangkit. 


"Lo liat sendiri!" kata Bara setengah tertawa, "kenapa 
cowok lo itu lebih berhak ada di sini daripada gue, suami lo 
sendiri, hah?" jelas Bara. "Istri macam apa yang lemparin 
suaminya ke cewek lain, supaya dia bisa ngurusin cowok 
lain?" 

Rania diam saja tak bisa mendebatnya. 


"Gue masih terima kalau lo cuma ngibulin gue," kata 
Bara menunjuk dirinya sendiri, "tapi gue jadi muak, tiap kali 
inget gimana sayangnya nyokap gue sama lo. Gimana dia 
bangga-banggain lo sama lemen-temennya, sedangkan lo 
aslinya cuma penipu licik gila harta." 

"Jaga omongan kamu, Bar!" kata Rania pelan, "tuduhan 
itu, sedikit pun tidak berdasar." 


Bara tertawa pelan, menyadari ia sudah membuat istrinya 
itu marah walau masih terlihat tenang. Walau Suaranya tenang 
tanpa geraman, Bara yakin wanita itu kesal. 


"Dari awal aku tahu posisiku," kata Rania sabar, "dari 
awal aku tahu kamu gak mau dijodohin sama aku, dan aku 
tahu posisiku," jelas Rania. "Selama ini aku cuma nurut sama 
kata-kata kamu. Bukan Reno yang bikin aku diemin 


kelakuanmu, Tapi kamu sendiri." Rania menatap laki-laki itu 
dengan serius. 


"Kamu suruh aku diam, aku diam. Kamu suruh aku buat 
gak ikut campur, dan itu yang aku lakukan. Bukannya aku 
Bak peduli, Bar, tapi aku tahu posisiku dan aku tahu kamu gak 


kasih sedikit pun hak atas dirimu itu buat aku," terang Rania, 
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"selama ini aku cuma lakukan apa yang kamu minta, dan 
sekarang kamu masih gak terima?" 

"Wow," komentar Bara kentara dengan ejekan. "Jadi 
selama ini lo cuma nurutin kata gue, gitu?" Bara mendekat 
"Jangan sok jadi istri yang baik, Rania," bisik Bara, "Io baru 
aja ngusir suami sendiri demi cowok lain." 

"Tapi sekarang situasinya udah beda, Bar." Rarik 
mendorong Bara agar kembali menjauh darinya. "Kita sudah 
sepakat buat cerai, 'kan? Kita sudah selesai." 

"Gue masih suami sah lo!" 


Rania terdiam, merasa ada yang Bara sembunyikan. Bara 
tertawa dan Rania berkerut alis makin curiga. 


"Suratnya?" 

"Suratnya belum ke mana-mana," kekeh Bara. 

Rania tercengang, menatap laki-laki itu: tak bisa percayai 
kata-katanya. Dengan cepat ia berjalan mendekat. 

"Kenapa?" tanya Rania berkerut dahi menuntut 
penjelasan. 

Bara tersenyum tampak menjengkelkan. "Tunjukin di 
mana kamarnya! Gue mau tidur," jawab Bara. 

Rania terkejut mengetahui Bara memang serius, belum 
mengajukan surat itu. Ia membeku terdiam di tempatnya. 

"Gue cari sendiri kalau gitu." Bara beranjak dari sana 
dengan langkah gontainya. 

Rania terdiam, tanpa berkedip menatapi hilangny 9 en 
yang telah menemukan kamar. Bingung, tak habis Hi s 
dengan apa yang dilakukan laki-laki itu sebenarnya. a 
mengikuti Bara ke kamar karena masih banyak hal yang 


di ranjang. 
ia tanyakan. Rania temukan Bara sudah terlentang 
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"Bar," panggil Rania duduk di tepi ranjang, "kena—" 

"Berisik!" potong Bara malas, berguling membawa 
bantal untuk menutupi telinganya. 

Rania menghela napas, tahu kalau Bara tak mau diusik 
lagi. Laki-laki itu memang mudah kesal jika sudah kelelahan. 
Rania menatapi laki-laki itu beberapa saat, memikirkan fakta 
bahwa laki-laki di hadapannya ini masih suaminya. 
Memikirkan apa yang mungkin membuat Bara menahan surat 
perjanjian cerainya. 

Pada akhirnya Rania putuskan untuk menunda 
pembicaraan. Tak ingin menduga-duga sendiri apa yang 
sebenarnya terjadi. Ia beralih pada kaki Bara, melepaskan 


sepatu yang masih dikenakannya. Selesai itu menaikkan 
selimut lalu keluar dari kamar. 


Bara melirik pintu yang baru saja tertutup, setelah itu 
menatap langit-langit kamar yang gelap. Ini buruk baginya 
karena ternyata setelah mabuk pun, Rania masih memenuhi 
kepalanya. Ia bahkan tak tahu, apa yang tengah ia lakukan di 
sini. Kenapa ia datang ke sini dan kenapa ia sengaja mengusik 
Rania. Ia bahkan serius saat mengatakan ingin bertemu laki- 
laki itu dan berkenalan dengannya. 


Bara mengumpat dalam hati. Mungkin benar kata Rania. 
Mendapati wanita itu punya laki-laki lain menyakiti egonya. 
la tidak cemburu, hanya saja benar-benar hal memalukan 
mendapati istrinya punya pria idaman lain. 


sk kk 


Bara terbangun dan tekanan luar biasa sakit menyerang 
kepalanya, Sisa mabuk semalam. Bara lirik jam dinding 
menunjukkan pukul empat. Pagi masih buta. Ia turun dari 
ranjang lalu keluar dari kamar untuk minum. 
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Selesai minum, Bara perhatikan sekeliling. Di mana 
Rania? Apa laki-laki itu semalam ke sini dan melihatnya? 
Apa mereka mencari tempat lain dan Rania meninggalkannya 
di apartemen ini sendirian? Bara bertanya-tanya. 


Bara sampai di ruang tamu dan menemukan Rania 
berbaring di salah satu sofanya. Bara menghampiri dan duduk 
di meja, tepat di depan Rania. Baru sadar ternyata wanita itu 
terlelap. Bara pikir, mungkin ketiduran saat menunggu 
kekasihnya. 

"Bangun!" kata Bara mengguncang tubuh itu sesaat. 

Cukup untuk membuat Rania tersadar. Wanita itu duduk 
sambil menggosok matanya. 

"Kenapa? Kamu butuh sesuatu?" tanya Rania. 

"Lo ngapain tidur di sini?" tanya Bara menahan tawa, 
"pacar lo gak dateng?" sindirnya. 

Rania tampak tak tersinggung dengan itu. Ia hela napas 
lalu menatap laki-laki di hadapannya. 

"Kamu ingat, kenapa di rumah kamu itu aku punya 
kamar sendiri?" tanya Rania. 

Bara tampak berpikir sesaat namun kemudian 
mengedikkan pundak, merasa itu tak cukup penting untuk 
diingat-ingat. 

"Karena kamu bilang, gak mau kita tidur satu ranjang," 
jawab Rania. 

"Wow, lo beneran senurut itu ya?" gumam Bara Pn 
kagum dan menertawakan. "Bangun! Pindah ke kamar aja: 

i T i sela antara meja 
kata Bara selanjutnya. Berdiri dan keluar dari se 


dan sofa. 
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"Kamu mau tidur di sofa?" tanya Rania setengah tak 
percaya. Ia tak pernah melihat Bara mengalah sebelumnya, 
apa lagi padanya. 

"Gak sudi," jawab Bara, "tidur seranjang sekali ini juga, 
gak bakal kejadian apa-apa." Bara melenggang untuk kembali 
ke kamar. 

"Aku tidur di sini aja, gak apa, Bar—" 


"Oh, baru juga beberapa detik yang lalu gue kagum sama 
sifat penurut lo," potong Bara, "udah berubah ternyata," lanjut 
Bara seolah bicara pada dirinya sendiri. 

Rania paham itu tadi sindiran. Lagi-lagi ia menahan 
emosi, menghela napas dengan berat lalu berdiri. Menyusul 
Bara ke kamar. 

Bara tak berkomentar saat Rania naik ke ranjang. 

Sungguh, kalau saja tidak harus menurut pada suaminya, 
Rania lebih memilih untuk tidur di sofa saja. Walau ranjang 
ini lebih nyaman untuk badannya, namun perasaan tegang dan 
debaran dadanya itu membuat ia yakin kalau akan lebih sulit 
untuk tidur di tempat ini daripada biasanya. 

"Bar," panggil Rania lirih. Mendapat gumaman 'hm' saja 
sebagai jawaban. 

"Kenapa suratnya belum diajukan?" 


Pertanyaan Rania kali ini tak mendapat jawaban. Lama 
ia menunggu, bahkan sempat berpikir kalau Bara sudah 
tertidur. Sampai saat ia memanggil lagi, gumaman masih 
dilontarkan Bara sebagai jawaban. 

"Apa kamu berubah pikiran?" tanya Rania hati-hati. 
Tahu kalau pertanyaan itu berpotensi ditertawakan oleh 


BUKUNE 


i dengan CamScamer 


suaminya. Justru merasa aneh saat Bara berguling untuk 
menghadapnya dan menatap dengan serius. 

"Apa yang lo lakuin kalau gue berubah pikiran?" tanya 
Bara terdengar serius. 

Perlahan Rania menoleh untuk membalas tatapan yang 
mengarah padanya. Mencari keseriusan dari kata-kata Bara 
dan berdebar tak nyaman saat mendapatkan keseriusan 
memang ada di sana. 


"Hm?" tanya Bara menuntut jawaban. 


"Aku yang ajukan surat gugatan kalau kamu berubah 
pikiran," jawab Rania tenang. 


Bara tersenyum masam. "Lo beneran mau nikah sama tu 
cowok setelah kita cerai, ha?" 


"Bar, jangan bawa-bawa Reno. Ini murni urusan kita 
berdua. Dia gak ada sangkut pautnya." 


Bara diam saja. 


"Gak perlu ada campur tangan orang luar pun, hubungan 
kita udah gak sehat, Bar," kata Rania tenang. 


"Tahan dulu surat gugatannya ...." 


“Aku gak perlu persetujuan kamu," potong Rania, 
"semua yang kamu lakuin selama satu tahun ini, sudah cukup 
buat dijadikan alasan lolosnya gugatanku," lanjut Rania lirih. 


Hening beberapa saat. Rania merasa Bara tak akan lagi 
menjawabnya. Rania alihkan mata walau Bara masih menatap 
ke arahnya. Perlahan menutup mata untuk tidur. 


"Apa lo mau, misalnya gue ajak mulai semuanya dari 
awal?" | 
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Rania kembali membuka mata. Tetap saja ragu, 


walaupun mustahil jika ia salah dengar. Perlahan menoleh 
untuk kembali menatap Bara. 


Kak 
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pa lo mau, misalnya gue ajak mulai 
semuanya dari awal?" 


ci 


Rania kembali membuka mata. 

Tetap saja ragu, walaupun mustahil 

Jika ia salah dengar. Perlahan menoleh untuk kembali 
menatap Bara. 


Lama Rania menatap Bara. Hingga tiba-tiba wajah serius 
Bara berubah geli lalu tertawa pelan. "Lo gak mungkin 
ngarep kalau gue serius, 'kan?" kata Bara bangkit untuk 
duduk. 


Rania kembali menatap langit-langit kamar tanpa 
mengucapkan sepatah kata. Kembali menoleh ketika 
merasakan tempat tidurnya bergerak, menemukan Bara 
hendak turun dari ranjang. 


"Kayaknya emang gue gak bisa kalau harus seranjang 
sama lo," kata Bara bangkit, "gue tidur di sofa aja," 
tambahnya lalu mulai beranjak. 


"Aku gak ngarep kamu serius bilang yang tadi," kata 
Rania, "tapi aku tahu, kamu gak pernah seserius itu ngomong 


sama aku sebelumnya." 
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Balasan yang tenang itu membuat langkah Bara terhenti. 
Dadanya terasa tak nyaman. Bukan ketahuan bohong yang 
menjadi penyebabnya, melainkan kecemasan akan tanggapan 
Rania selanjutnya. Ia menoleh untuk bisa melihat wanita itu. 
Rania tampak masih tenang, justru terkesan tidak berniat 
untuk menanggapi. 


"Tapi keliatannya lo gak tertarik," tebak Bara terdengar 
kembali serius. 


"Hm," jawab Rania menggumam, "aku tetap akan ajukan 
surat gugatan." 


"Segampang itu?" tanya Bara tersenyum masam 
setengah tak percaya. 

"Kita gak punya apa-apa, Bar. Gak ada kenangan atau 
yang lainnya," jawas Rania, "gak ada yang perlu aku 
pertahanin dari kamu." 

Cara Rania mengucapkannya dengan tenang membuat 
kata-kata itu terdengar lebih dingin dan tega. 


"Nyokap gue?" tanya Bara menyanggah pernyataan 
Rania. 


Kata-kata Bara berhasil membuat Rania langsung 
menatap wajah suaminya. Rania tampak marah seketika. 
"Jangan bawa-bawa Mama, Bar!" 


Bara tersenyum dengan licik. Rania selalu terlihat tenang 
dan sabar, tapi Bara baru saja menemukan kelemahannya. 


"Jawab gue! Sebenarnya ada apa antara lo sama Mama?" 
Bara mendekat untuk duduk di tepi ranjang. "Kemarin lo 
Sama syarat aneh lo itu juga, lo bilang karena Mama, 'kan?" 
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Rania bangkit untuk duduk dan menghadap langsung 
dengan Bara. "Itu urusanku sama Mama, gak ada 
hubungannya sama kamu." 

"Gak ada hubungannya?" tanya Bara tak percaya. "Gue 
yang nidurin lo karena syarat aneh yang lo bilang karena 
Mama itu, Ran. Gimana bisa gue gak ada hubungannya?" 

Rania terdiam, menghela napas pelan coba bersabar. 
Bagaimanapun juga perkataan Bara ada benarnya dan ia 
bingung bagaimana mau menyanggahnya. 

"Kenapa kamu jadi kayak gini sih, Bar? Kemarin kamu 
sendiri yang minta aku tanda tangani surat perjanjian cer—" 

"Satu bulan," potong Bara menunjukkan jari telunjuknya. 


Rania berkerut dahi, tak paham akan apa yang dimaksud 
Bara dengan satu bulan. 

"Syarat terakhir sebelum gue ajuin surat cerainya," jelas 
Bara. 

"Syarat?" tanya Rania tak percaya. "Syarat buat apa? 
Aku sudah bilang tadi, kalau kamu gak mau ajukan surat 
perjanjiannya, biar aku yang ajukan gugatan. Aku gak butuh 
persetujuan kamu buat itu. Tanpa persetujuan kamu pun aku 
yakin itu akan disetujui dengan mudah." 

"Lakuin demi Mama!" kata Bara dengan raut serius. 

"Ban 


"Penuhi hak gue selama satu bulan, dan setelah itu b 
gue yang urus perceraiannya." Bara menjelaskan. 


jar 


"H-hak?" tanya Rania berdebar tak nyaman 


mendengarnya. Berharap telah salah dengar saja. 
au itu yang lo 


"Bukan melulu masalah ranjang kal E 
"Selama ini 8U 


i j i ak. 
tanyain," jawab Bara sudah bisa meneb 
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selalu kirim uang ke rekening lo. Sebut aja nafkah, sedangkan 
gue gak pernah dapet apa-apa dari lo." 


"Tapi, bukan aku yang gak mau kasih hak kamu, Bar, 
kamu yang menghindar. Kamu sendiri yang pergi, kamu 
sendiri yang gak pernah pula—" 


"Dan sekarang, hak itu gue minta," potong Bara. 


Rania ternganga, kehabisan kata-kata. Keduanya beradu 
pandang, sama teguhnya. 


"Satu bulan untuk masa 


pernikahan satu tahun, udah 
kedengeran 


gak sebanding sebenarnya," gumam Bara 
terdengar sinis. 

Rania memalingkan w 
Kamar itu hening dal 
berpikir sedangkan 8 
untuk menunggu saja. 


ajahnya. Ia tampak tengah berpikir. 
am waktu beberapa saat. Rania masih 
ara tak ingin lagi mengusik, lebih ingin 


"Satu bulan dan setelah itu kamu urus perceraiannya?" 
kata Rania memperjelas kesepakatan mereka. 


Bara mengangguk, terlihat tak 


sedikit pun keberatan 
dengan itu. 


"Aku setujui permintaan kamu, de 
sebulan kamu gak ngelakuin 
perempuan koleksi kamu itu. 
langsung ajukan gugatannya." 

Bara tertawa pelan. 


ngan syarat, selama 
hal itu' sama perempuan- 
Begitu kamu gagal, aku 


"Itu doang Syaratnya?" 

"Itu doang?" 
“Aku aja gak yaki 
tanpa mereka." 


Rania mengulangi dengan tak percaya. 


n kalau kamu sanggup lalui satu bulan 
Rania tersenyum masam. 
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"Itu gampang banget, Rania," kata Bara menertawakan 
Perlahan merangkak untuk mendekati wanita di hadapannya, 
"Gue punya istri gue di sini." 

Rania terbelalak saat Bara membaringkan dirinya dengan 
lembut. 


"B-Bar?" Rania terlihat panik melihat laki-laki itu naik 
ke atas tubuhnya. 


"Penuhi hak gue!" Bara tersenyum mulai melepasi setiap 
kancing piyama tunik yang dikenakan Rania, 
"Kesepakatannya kita mulai sekarang," bisik Bara lalu 
menyesap bibir Rania dalam-dalam. 


Mata Rania membulat kian lebar. Terlalu terkejut 
membuatnya terpaku selama dua saat. napasnya lolos dengan 
berat, merasakan belaian Bara mulai merambat ke sekujur 
tubuhnya. Rania terpejam menarik napas dalam, bibir Bara 
menjalar ke pipi, rahang, lalu mengecup begitu dalam di leher. 
Rania bisa merasakan Bara menyesap aroma dirinya kuat- 
kuat, membuat berdesir, dan kepala Rania terasa berat. 


Rania refleks menahan tangan Bara saat merasa dadanya 
diremas. Bara menggesekkan hidungnya di telinga Rania 
hingga wanita itu menahan napas tanpa sadar. 


"Gak akan sakit kayak kemarin," bisik Bara, mengalirkan 
desiran panas dalam diri wanita di bawahnya. "Gue jamin," 
tambahnya. 


Seusai mengatakannya Bara turun mengecupi leher, 
pundak, dan dada. Menelanjangi Rania sembari menanamkan 
kecupan di mana-mana. 


Rania bergerak dengan gelisah, bisa merasakan udara 
menerpa kulitnya, tanpa ada lagi penghalang. Berdebar cemas 


melihat Bara sampai di antara pahanya. Laki-laki itu 
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tersenyum ke arahnya tanpa bisa Rania mengerti maksudnya. 
Rania menelan ludah—berdebar cemas saat Bara 
meregangkan kedua pahanya dan perlahan mendekatkan 
wajah. 


"Bar, jangan!" larang Rania, sudah jijik hanya dengan 
membayangkannya. 

Sesaat kemudian Rania tersentak, membusungkan dada 
sembari meremas seprai kuat-kuat. Bisa ia rasakan sensasi 
hangat dan kenyal mengulumnya di bawah sana. Rania 
berusaha menarik diri menjauh, namun Bara menahannya 
lebih kuat. Geli, nikmat, Rania tak bisa menjelaskan perasaan 


apa yang Bara berikan padanya. Bisa ia rasakan dengan jelas 
lidah Bara memanjakannya. 


"Ahh," pekik Rania dengan napas tersengal, bisa 
merasakan jari Bara telah bergabung dalam permainan. 
Merogok, memberikan sensasi nikmat luar biasa. Jemari kaki 
Rania mengerut, mengeratkan diri, coba bertahan. 


" 


"Bara ...," napas Rania putus-putus, menggeliat mulai 
merasakan panas menjalar. Tangan Bara bergerak lincah, 
membuatnya kalang kabut. 


"Ahh ... yah." Desahan akhirnya lolos. Rania mulai 
menikmatinya, menikmati belaian hangat yang menangkup 


dirinya di bawah sana, juga menikmati jari yang memacu 
nafsunya. 


Bara bangkit tanpa melepaskan tangannya. Ingin melihat 
bagaimana Rania menikmati perlakuan darinya. Wajah 
merona, terdongak dengan raut gelisah itu sudah memuaskan 
rasa penasaran Bara, namun Bara belum ingin berhenti. Dada 
membusung Rania tampak menggoda, jadi, Bara mendekat 


untuk mengulumnya. 
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"Ah, Bar," desahan Rania menjadi. Harus ia akui, Bara 
benar-benar membuatnya merasakan nikmat yang lebih 
nikmat dari kemarin. Ia tak heran sebenarnya, tentu ada 
alasan kenapa banyak wanita tergila-gila pada suaminya. 

Rania coba menahan tangan Bara, yang bergerak kian 
liar saja. Tak berpengaruh apa-apa. Tangan dengan gurat 
samar otot yang tak berlebihan itu, terlalu kuat baginya, 
Gerakannya makin kasar, namun anehnya justru makin 
nikmat Rania rasakan. 

"Bar, aku ...." Rania rasakan sesuatu menghampirinya. 
Membuat tubuhnya merasa hangat lalu semakin panas saja. 
Bahkan peluh ikut menandai panas dalam dirinya. | 

Rania remas seprai semakin kuat, tanda bahwa rasa itu 
kian dekat. Ia menegang dan semakin tegang saja. Rania 
yakin Bara menyadari hal itu karena gerakan tangannya terasa 
kian cepat saja. 

Rania menahan napas mengimbangi ketegangannya 
sendiri. Hingga akhirnya sesuatu terasa lolos melegakan luar 
biasa. Menghempaskan dirinya, terasa begitu damai, nyaman, 
dan memanjakan setelahnya. 


Bara turunkan temponya perlahan sampai akhirnya 
berhenti. Membiarkan Rania menikmati gelombang kepuasan 
itu beberapa saat lagi. Lalu perlahan Bara menarik jemari dari 
Rania. Sambil tersenyum sinis, menatap wajah lega wanita di 
hadapannya, Bara mulai menelanjangi dirinya sendiri. 


Rania hampir terlelap, saat merasakan kedua kakinya 
kembali diregangkan. Ia membuka mata dan mendapati Bara 
telah berada di antara kedua pahanya. Bara tersenyum 
menatapnya tanpa mengucapkan sepatah kata. Secara naluri 


| : "i 
Rania menahan napas, merasakan Bara membelah jalanny 
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Tanpa sengaja melenguh, merasakan milik Bara melesak 
masuk, memenuhi kekosongan dalam tubuhnya. 

Bara mendekatkan wajahnya pada Rania. Mengulas bibir 
ranumnya dengan lidah sebelum menyesap dan mengulumnya 
dengan panas. Tubuh bawahnya mulai bergerak untuk 
mencari kenikmatan. Pergumulan dua tubuh manusia itu baru 
dimulai, padahal pagi sudah menyapa. 


BUKUNE 


ama. Pala, 
If tx 
FA $ 
FAN ja 


7 Terong Balado 


ara turun dari mobil, lalu heran mendapati 
rumahnya gelap tanpa penerangan, padahal hari 


sudah menjelang malam. 


"Rania?" seru Bara menekan sakelar lampu lalu 


mengedarkan pandangan. 
"Rania." Bara kembali berseru. Tak menemukan sosok 


wanita itu saat melewati ruang tengah juga meja makan. 
Bara beralih menuju kamar. Mengetuk pintu sebelum 
membukanya perlahan. "Rania?" panggilnya lirih. Edarkan 


pandangan sesaat dan mulai kesal tak juga menemukan 


wanita itu di mana-mana. Bara tarik ponsel dari kantongnya 


untuk melakukan panggilan. Sambil berjalan, kembali ke 


meja makan ia tunggu panggilan diangkat. 
"Lo di mana?" tanya Bara begitu teleponnya tersambung. 


Ia menarik kursi lalu duduk. 
"Aku di panti, kenapa, Bar 
"Kenapa, lo bilang?" Bara berubah 

hampir makan malam, gue capek baru pulan 


rumah gue masih harus masak sendiri, gitu? G 
satu bulan dan kayak gini doang yang bakal gue terim 


lo?" 


?" jawab Rania lembut. 
kesal. "Ini udah 
g dan nyampe 


ue cuma minta 
a dari 


"Tapi, Bar, ini hari Rabu." 
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"Terus, apa urusannya? Lo tuh sebenarnya ngapain? 
Keluyuran seenaknya gak minta izin sama gue." 

Terdengar helaan napas Rania menanggapi emosi 
suaminya. 


"Dulu di awal-awal nikah, aku sudah pernah tanya, 
boleh gak kalau tiap hari Rabu aku ke panti. Kamu bilang 
terserah'. Jadi tiap hari Rabu aku ke sini," jelas Rania, "maaf, 
Bar. Harusnya aku bilang sama kamu lagi, tadi." 

Bara berdecak, sejujurnya ia sedikit pun tak ingat. 
Bahkan ia yakin, waktu itu ia menjawab “terserah”. juga 
karena tidak peduli dengan apa yang dilakukan Rania. 

"Pulang sekarang!" kata Bara tak mau peduli. 

"T-tapi Bar ...." 

"Kenapa, Ran?" suara lembut seorang wanita memotong 
perkataan Rania di seberang sana. 

"Gak kok, Ma," jawab Rania. 

Bara tersenyum sambil mencebik, menikmati kegugupan 
Rania. Wanita itu terdengar seperti tengah berbohong. Ia 
sendiri tak tahu kenapa harus seperti itu respon Rania pada 
orang yang ia panggil “Ma' itu, padahal di sini ia hanya 
menyuruhnya pulang. | 

"Bara ya?" tebak suara wanita itu lagi. "Suruh ke sini 
dong, sibuk terus deh, sampai gak pernah main ke panti. " 

"Capek banget katanya, Ma ... lain kali aja ya." 

Bara tertawa pelan mendengar Rania mulai membuat- 
buat alasan untuknya. Kemudian bisa mendengar suara helaan 
napas yang sengaja dikeraskan. 


BUKUNE 


"Pekerja keras banget suamimu itu, Ran," katanya, 
"Mama bersyukur sekali, kamu menikah dengan laki-laki 
bertanggung jawab seperti dia." 

Bara sandarkan punggungnya, kembali tertawa pelan 
mendengar pujian yang ditujukan padanya. 

| "Liya, Ma," jawab Rania terdengar jelas keraguannya, 
bagi Bara. 

Hening beberapa saat. 

"Halo?" kata Rania mengecek, apakah panggilan masih 
tersambung. 

"Mau gue jemput?" tanya Bara terdengar lebih mirip 
seperti ejekan daripada tawaran. 

"A-apa?" Rania terkejut. "G-gak perlu, aku langsung 
pulang sekarang. Katanya kamu capek .... M 

"Jangan ke mana-mana! Gue ke sana sekarang." Bara 
memutuskan sambungan lalu kembali tertawa. 


Entah kenapa rasanya menyenangkan, mempermainkan 
Rania. Membuat wanita itu gugup seperti barusan, rasanya 
menggelikan. Sepertinya akan seru bagi Bara untuk datang, 
padahal baru saja Rania katakan bahwa ia tak akan ke sana. 
Akan menyenangkan untuk hadir di sana setelah pujian 
ibunya tadi. 


Bara yakin, ibu Rania bisa berkata seperti itu, pastilah 
karena kebohongan yang pernah dikatakan oleh Rania 
sebelumnya. Lalu pasti menyenangkan melihat Rania cemas 
dengan pertemuan mereka. Takut kebohongannya terbongkar, 


di depan ibu panti, yang jelas amat Rania sayangi. 
Bara yakin Rania akan panik dan kesal 


D t erus 
kelakuannya ini. Bara abaikan ponselnya, yang t 
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berdering sepanjang perjalanan. Sepertinya wanita itu benar- 
benar panik. Ini adalah pertama kalinya setelah satu tahun 
pernikahan mereka, Rania berkali-kali meneleponnya hingga 
sebanyak ini. Padahal dulu, sebelum ia blokir nomornya juga, 
Rania hanya akan menelepon tiga hingga empat kali. 

Mobil berhenti dan Bara benar-benar geli saat dering itu 
terdengar lagi. Ia keluar dari mobil. Sambil berjalan, ia 
mengangkat telepon. 

“Gue udah di depan," kata Bara dengan santainya. 


“Hah? Ok, tunggu sebentar, aku pamitan sama Mama 
sama adek-adek." 


Bara tak menjawab karena ia telah sampai di beranda. 
Tersenyum geli, ia menekan bel pintu utama. 

"Bar, kamu?" tanya Rania terdengar cemas. 

"Gue?" tanya Bara balik. 

Tidak ada jawaban dari Rania, namun tak berapa lama 


pintu di hadapan Bara terbuka. Muncul Rania dengan ponsel 


masih menempel di telinga. Tampak Syok melihat Bara 
berdiri di sana. 


"Halo, istriku," sapa Bara tersenyum ramah, mengangkat 
telapak tangannya. 
"K-kenapa gak tunggu di mobil aja?" tanya Rania. 


"Kenapa eman gnya? Ada 


yang salah kalau gue nyapa 
mertua sebentar?" tanya Bara. 
Rania terdiam, namun tampak jelas 


"Atau lo takut ketauan kalau laki 
brengsek?" tebak Bara geli, 


Raut Rania berubah kesal. 


"Atau apa?" sahut Bara. 


ia tengah cemas. 


lo sebenarnya cowok 


"Jangan macem-macem, Bar!" 
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Rania berdecak lalu bergerak mendekat untuk bisa 
berbisik pada suami menyebalkannya itu. 

"Tinggal satu bulan dan kita selesai," bisik Rania, "satu 
tahun penuh gak sekali pun kamu datang ke sini, jadi kenapa 
harus sekarang? Mending gak usah sekalian ...." 

"Ssst!" Bara menyuruh Rania diam dengan isyarat satu 
jarinya. "Justru karena tinggal satu bulan dan kita akan selesai. 
Biarin gue ke sini seenggaknya satu kali," jawab Bara, 
sembari berbisik ia menahan tawanya. 

"Siapa, Ran?" Seseorang membuat Bara juga Rania 
kompak menoleh. 

Suasana hening beberapa saat ketika Mama Rindu 
mengamati sejoli itu. | 

"Astaga." Syoknya kemudian. "Ya Tuhan, mimpi apa 
Mama semalam, yang Mama tunggu-tunggu dari dulu 
akhirnya datang." Antusiasnya mendekati Bara. 

Bara melirik Rania sekilas, sebelum menanggapi 
sambutan mertuanya yang terlampau hangat. 

"Ayo ikut makan sekalian." Mama menarik Bara masuk. 


"Kita makan di rumah aja, Ma." Cegah Rania menahan 
lengan Bara yang lain. 


"Tapi kamu kan belum masak, aku udah laper loh," 
jawab Bara membuat Rania terkejut. Tak menyangka Bara 
akan bersikap sok manja begitu. Rania masih berdiri di 
tempatnya, terbengong melihat suami dan mamanya 
ak mau mengikuti mereka ke ruang 
adik-adiknya, yang 
bawa seseorang 


berlalu. 


Setelah sadar, mau t 
makan. Meja-meja sudah dipenuhi 
melihat mamanya penuh tanya karena mem 


yang tidak mereka kenal. 
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"Ini suami Kak Rania," terang Mama Rindu. 


Ruang makan segera saja jadi riuh karenanya. Adik-adik 
Rania menghampiri Bara untuk memperkenalkan diri. Sedikit 
percuma karena banyaknya jumlah mereka membuat Bara 
kesulitan mengingat wajah dan nama semuanya. 


Acara perkenalan yang ricuh itu terpaksa dijeda untuk 
dilanjutkan nanti selesai makan malam saja. 


"Gue berasa muda amat dipanggil 'Kakak' sama bocah 
seumuran mereka," gumam Bara dengan gel saat Rania 
menyiapkan makanan untuknya. 


"Terlanjur kebiasaan manggil aku 'Kak', ya otomatis 
suamiku dipanggil 'Kak' juga," jawab Rania meletakkan 
piring ke hadapan Bara. 


"Makan di panti emang seadanya gini," bisik Rania 
selanjutnya, "aku sengaja ambilin sedikit, takut kamu gak 
suka. Kalau kamu gak bisa makan, ntar pulang dari sini kita 
cari makan yang lain," jelasnya. 


Bara mengangguk saja sambil mencuci tangan pada 
semangkok air yang Rania siapkan di dekatnya. Selanjutnya 
mengambil potongan sesuatu yang lembek diselimuti sambal 
dari piringnya. Memperhatikan itu dengan saksama. 


"Ini apaan, Ran?" tanyanya: masih mengamati makanan 
di tangannya: 


Rania menoleh. "Itu terong," jawabnya. 


"Aku gak doyan terong," kata Bara berhenti menatapi 
terong di tangannya, beralih menatap Rania. 


Rania menghela napas coba bersabar, sudah menduga 
akan jadi seperti itu kalau Bara makan di panti. Akhirnya ia 


raih pergelangan tangan Bara dan AP makanan itu 
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langsung dari tangan. suaminya membuat Bara terkesiap 
merasakan hal lain yang membuat otak mesumnya bekerja, 


Rania sudah sibuk dengan piringnya sendiri saat Bara 
menepuk bahunya pelan. Rania menoleh mendapati Bara 
menyodorkan potongan lainnya. Sekali lagi, Rania pegang 
pergelangan tangan Bara dan melahap makanan itu. 


Damn—umpat Bara dalam hati. Ia menginginkan bibir 


itu memuaskannya malam ini. 
Kek 


Selesai makan, acara perkenalan masih berlanjut di ruang 
tengah. Bara bahkan tidak peduli dengan nama anak-anak itu. 
Ia tak bisa berkonsentrasi teringat bagaimana bibir lembut 
Rania menyentuh jarinya. Memberikan sensasi hingga 
juniornya ikut bereaksi. 

Untungnya Mama Rindu menyuruh anak-anaknya untuk 
belajar. Alasan bagus untuk bisa menarik diri dan pulang. 

Sepanjang perjalanan keduanya diam, berkutat dengan 
pikiran masing-masing. Rania tersenyum menatapi jalanan, 
tampak bahagia mengingat wajah adik-adiknya. la juga 
bersyukur Bara tidak melakukan sesuatu yang menyebalkan 
di sana hingga Mama Rindu tidak menaruh curiga. 

Sedangkan Bara, 

tak bisa menyingkirkan bibir Rania dari kepalanya. 
Terlebih lagi, menginginkan sesuatu dari perempuan seperti 
Rania membuatnya kesal sendiri. Rania hanya perempuan 
biasa dengan tubuh biasa, kenapa juga ia menginginkan 
sesuatu darinya? Levelnya tidak serendah itu. 

Lama diam memikirkannya. Akhirnya Bara temukan 
satu kemungkinan yang wajar. Ia hanya sedang merindukan 
sentuhan wanita-wanitanya. Ya, Jelas karena itu. Pasti karena 
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itu. Karena kesepakatannya dengan Rania membuat ia tak 
bisa menyentuh koleksinya, maka ia hanya harus 
melampiaskan semuanya pada Rania. Ya, begitulah yang 
sedang terjadi pada dirinya. 


Rania terkesiap merasakan sentuhan di pahanya. Ada 
tangan Bara bersarang di sana. Rania menoleh menatap 
suaminya dan Bara menoleh balas menatapnya. 


"Ada masalah?" tanya Bara dengan santai. 


Diam beberapa saat, lalu Rania menggeleng pelan. 
Setelah itu mengalihkan pandangannya ke luar jendela. Rania 
bisa merasakan tangan Bara mengelus, membuat Rania 
berdebar tak nyaman. Rania hanya bisa diam, tak ingin 
menepisnya tak ingin Bara kembali mengoceh tentang haknya. 

"Pegang kemudi yang bener, Bar! Pakai dua tangan lebih 
baik," gumam Rania. 

Terdengar suara kekehan pelan dari Bara. Rania sampai 
menahan napas saat Bara meremas pahanya. Bisa bernapas 
lega karena tangan itu pergi juga setelah meremasnya. 
Sayangnya tidak lama karena Rania kembali menahan napas 
tanpa sengaja saat tangan itu kini ada di kepalanya, membelai 
dengan lembut. Rania mulai gelisah kala tangan itu merambat 
turun mengelusi lengan berakhir di belakang lehernya. 


Rania bisa bernapas lega lagi untuk beberapa saat karena 
tangan Bara tak lagi bergerak. Sampai saat mereka berhenti di 
lampu merah, Rania kembali terkesiap. Bara menarik kepala 
Rania untuk bisa mengulum bibirnya. Menjilat dan menyesapi 
bibirnya penuh tuntutan. Mau tak mau Rania membalasnya, 
tahu itulah yang diinginkan suaminya. Mereka saling 
mengulum dan membelit lidah hingga napas mereka 


memanas. 
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Kegiatan mereka terhenti saat klakson mulai berbunyi, 


menuntut jalan. Sisa perjalanan jadi lebih senyap dari 
sebelumnya. 


KKK 


"Aku siapin air anget kalau kamu mau mandi," kata 
Rania saat mereka tiba di kamar. 


Mandi sepertinya ide bagus bagi Bara. 


"Gue mandi air biasa aja," jawab Bara mulai melepasi 


kancing kemeja. Sejujurnya tidak hanya air biasa, ia butuh air 
dingin sekarang. 


"Apa kamu masih lapar? Mau aku masakin sesuatu?" 
tanya Rania sembari 


mengambilkan baju ganti untuk 
suaminya. 


"Gue gak laper," jawab Bara. 


"Oke, kalau gitu." Rania letakkan baju di ranjang. "Aku 
ada di kamarku kalau kamu butuh apa-apa." 


"Ngapain?" tanya Bara menghentikan aktivitasnya. 


Rania berhenti berjalan, terdiam menatap Bara dengan 
bingung. 


"Lo tidur di sini," kata Bara, paham dengan kebingungan 
Rania, "sama gue, satu bulan penuh," tambahnya. 


Rania mengangguk, sebelum berlalu sambil berkata: 
"Aku ke sini kalau udah waktunya tidur." 


kkk 
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Yang Disukai 


dari Rania 


ania masuk ke dalam kamar dan keadaan sudah 
gelap. Bara sudah meringkuk saat ia naik ke 
anjang. Rania berbaring dan menatap langit- 
langit kamar yang terlihat samar. Mama Rindu baru saja 
menelepon dan Rania tak tahu harus senang atau sedih, 
mendengar mamanya begitu bahagia dengan kedatangan Bara 
tadi. 
"Bar, kamu udah tidur?" tanya Rania lirih. 
"Udah," jawab Bara. 
e Rania tersenyum, geli mendengarnya. Mana ada orang 
md masih bisa menjawab waktu ditanyai. Rania 
ir tubuh menghadap suaminya. Bara membuka 
atanya, balas menatap Rania, 


"Kamu capek?" tanya Rania. 
Lumayan," jawab Bara singkat. "Kenapa? Lo pengen?" 


R . 

“ania menggeleng pelan. "Mau bilang makasih karena 

Jemput aku tadi," katanya. 
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Bara menanggapinya dengan mencebik saja. Sedikit 
kesal sebenarnya, ia menjemput Rania untuk membuat wanita 
itu kesal. Namun, bukannya kesal Rania malah merasa 
berterima kasih. 

Hening beberapa saat, keduanya hanya saling tatap, 
Rania cukup lega Bara tak membuat ulah di rumahnya, 
namun tetap saja, tinggal satu bulan lagi mereka berpisah, 
harusnya Bara tidak pernah muncul sekalian saja supaya 
Mama Rindu tidak merasa kehilangan. Ia tahu mamanya itu 
memang cepat sekali menaruh sayang pada orang. Rania juga 
berharap adik-adiknya tidak jatuh hati pada Bara hanya 
karena pertemuan singkat mereka. Jelas lebih sulit 
memberikan penjelasan pada adik-adiknya daripada mamanya. 

"Bar, setelah ini kamu gak akan ke panti lagi, 'kan?" 
tanya Rania penuh harap. 

"Gak tahu," jawab Bara, "kenapa emangnya?" 

Rania diam menatapi suaminya beberapa saat, sedang 
memikirkan alasan untuk membuat Bara tidak perlu lagi ke 
sana. 


"Lo takut Mama jadi suka sama gue?" tebak Bara 
tersenyum sinis. 


"Lagian ke sana mau ngapain, Bar? Kayaknya kamu gak 
suka anak kecil, kamu juga gak suka makanan di sana, 'kan?" 


Ditanyai tentang makanan, Bara mengumpat dalam hati 
karena jadi ingat dengan insiden terong balado. Teringat 
bagaimana bibir di depannya ini mengulum jarinya saat 
melahap makanan dari sana. Damn, ia masih ingat jelas akan 
kenyal dan lembutnya, 


"Gimana rasa terongnya tadi?" tanya Bara kemudian. 
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Rania tersenyum dan mengangguk. "Enak," katanya, 
"lain kali kamu harus cob—" 


Kata-kata Rania terhenti karena jemari Bara mulai 
menelusuri bibirnya. Rania pikir, tadinya Bara bercanda, tapi 
raut wajah suaminya itu tampak benar-benar serius 
menelusuri bibirnya dengan jemari. 


Rania diam, tidak benar-benar paham dengan apa yang 
Bara lakukan. Ia jadi berdebar saat Bara bergeser untuk lebih 
dekat lagi. Mata Bara yang terlampau serius, fokus pada 
bibirnya sampai tak sadar kalau Rania menatapnya dengan 
heran. 


"Aa!" perintah Bara masih meraba bibir itu dengan 
jarinya. 

"A-apa?" tanya Rania semakin tak paham. Akan tetapi 
bertanya 'apa' membuat mulutnya terbuka hingga Bara 
telusupkan jari telunjuk dalam mulutnya. 


Rania baru ingin menarik jari itu keluar, sampai Bara 
lebih dulu menahan dengan tangannya yang lain. "Ssst!" 
perintahnya. Ingin Rania membiarkan kegiatannya. 


Rania masih belum mengerti, tapi ia menurut. 
Membiarkan Bara menelusuri lidahnya, telunjuk itu masuk 
secara perlahan dan kembali keluar. Menggosok lembut, 
keluar dan masuk. Rania setia membuka mulutnya karena 
wajah Bara benar-benar serius dengan kegiatannya. 


"Isep!" perintah Bara dengan suara sudah serak. 


Rania mengatupkan bibirnya dan menghisap jari Bara 
Seperti anak kecil. Terkejut sendiri melihat Bara tiba-tiba 
mendesis. Bara bergerak makin dekat hingga Rania bisa 
merasakan napas Bara memanas menerpa wajahnya. 
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Bara gesekkan batang hidung ke pipi Rania lanjut 


mengecupnya lalu berbisik. "Isep lebih kuat!" 


Rania menurut dan Bara kembali mendesis. Bara 
menarik Rania lebih dekat hingga menempel dengan 
sempurna tubuh mereka. Rania bisa rasakan Bara 
menggesekkan tubuh bawah padanya. Perlahan Rania ikut 
gelisah karena gesekan hidung Bara di pipinya merambat 
turun ke leher. Semakin gelisah hingga mulai berdesir karena 
gigitan-gigitan lembut mulai Bara edarkan di sana. 

Rania berubah cemas, tiba-tiba Bara bangkit tanpa 
menarik jari dari mulutnya. Setengah buru-buru laki-laki itu 
melepaskan celana. Bara kembali menatap Rania dan 
perlahan menarik telunjuk dari bibir, yang sore tadi 
menggodanya. 

"Gantian isep yang itu!" perintah Bara. 

Mata Rania sampai terbelalak mendengarnya. Buru-buru 
ia menggeleng sebagai jawaban. Ia masih awam dengan 
semua ini dan hanya membayangkan permintaan Bara saja ia 
sudah mual. Rania semakin panik karena Bara merangkak 
naik untuk memaksa. 


"A-aku gak ...." | 

"Karena gue cuma boleh lakuin sama Io. Jadi 10 harus 
lakuin!" potong Bara. 

"Bar, tap—" | 

"Sebentar aja!" potong Bara lagi. "K 
pengen lebih lama," kekehnya. 


Rania kembali menggeleng sebagai jawa 
mulutnya dengan tangan karena yang Bara inginkan su 


berada tepat di depan wajahnya. 
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ecuali lo suka dan 


ban. MenutuP 
dah 


"Ran, jangan sampai gue marah dan main kasar ya," 
ancam Bara mulai kesal, setelah itu menggumam sendiri. 
"Gak tahu apa, udah gue tahan dari tadi," gerutunya. 


"Lakuin kayak tadi! Bayangin aja itu telunjuk gue yang 
tadi, elah," perintah Bara mulai tak sabaran. Terkejut sedikit 
saat tiba-tiba mendapat tamparan pelan di pahanya. 


"Telunjuk apaan segede gitu, Bar?" kesal Rania. 


Bara kembali terkekeh, justru menangkapnya sebagai 
pujian. "Telunjuk apaan kek," jawab Bara asal. "Buruan!" 


Rania menarik napas, menelan saliva lalu memejamkan 
mata. Menekan rasa jijiknya sendiri lalu melakukan perintah 
Bara. Cepat saja mendengar desahan lega dari mulut Bara. 
Bara yang lupa kalau pernah berpikir bahwa desahannya 
terlalu berharga untuk diperdengarkan kepada seorang Rania. 


"Isep kayak jari gue tadi, Ran!" pinta Bara dengan napas 
tertahan. Kembali mendesah lega saat mendapat kemauannya. 
Damn—dia mengumpat dalam hati. Bara baru saja 
menemukan sesuatu yang ia sukai dari Rania. Ia baru saja 
menemukan sesuatu yang sepertinya tidak akan terasa sama 
jika dilakukan dengan wanita koleksinya. Bara harus 
mengumpat lagi karena hal itu jelas berarti buruk baginya. 


Bara terpejam erat saat Rania menarik wajahnya 
menjauh, hingga hisapan itu terasa lebih kuat dari sebelumnya, 
sampai akhirnya terlepas dari kenikmatan bibir Rania. 


"Udah Bar, katanya sebentar," kata Rania mendongak 
untuk bisa melihat wajah suaminya. 


Bara tersenyum dan merangkak turun. "Kan gue bilang 


boleh lebih lama kalau lo suka." 


"Gak suka," jawab Rania langsung. 
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Bara menertawakan itu. "Belum," ralatnya sambil sibuk 
menarik lepas celana Rania. "Tapi gue yakin, yang ini udah 
suka." 

Rania menahan napas merasakan gesekan di bawahnya, 
la bungkam mulutnya sendiri saat desahan hampir lolos dari 
sana, merasakan pelan namun pasti Bara memasukinya. 

Bara tak ingin ini mudah bagi Rania untuk 
memungkirinya. Ia singkirkan tangan-tangan dari bibir Rania, 
lalu menahannya di bantal. Bara mendekatkan wajahnya lalu 
berbisik. 

"Jangan ditahan kalau emang lo suka," bisiknya tepat di 
bibir Rania. 

Bara menghujam kuat dengan tiba-tiba dan desah, "Ah" 
lolos dengan napas tersengai dari Rania. 

"7 knew it. Lo emang suka." Lalu mengulum bibir Rania 
sambil memberikan hujaman nikmat penuh semangat di 


bawahnya. 
Kan 


Paginya .... 

"Lo gak kerja?" tanya Bara sambil menarik kursi makan, 
bersiap untuk sarapan, namun heran melihat Rania belum 
bersiap. 

"Aku izin libur." Rania meletakkan secangkir kopi di 
hadapan suaminya. 

"Ada acara?" tanya Bara heran. 

Rania hanya mengangguk dan Bara tersenyum sinis 
setelahnya. 

"Sama Reno?" Bara menyibukkan diri dengan sarapa 


depannya. 


n di 
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"Itu ...." Rania terdengar ragu. 


"Dan gak minta izin sama gue dulu," tambah Bara, 
terdengar lebih seperti sindiran. 


Rania tak menjawab, menarik kursi dan duduk. Mulai 
makan dengan tenang. 


"Serius?" tanya Bara tersenyum sinis lagi. "Jadi waktu 
minta izin sama nyokap gue, lo bilang apa? Gak mungkin 'kan 
kalau lo bilang, ambil libur kerja karena mau jalan sama 
selingkuhan 10?" kata Bara melirik Rania sambil menggigit 
rotinya. 


Rania tetap diam bahkan bersikap seolah tak mendengar 
apa-apa. 


Senyuman Bara mulai memudar gara-gara sikap wanita 
itu padanya. "Jadi gue gak berhak tahu?" gumam Bara pelan. 


"Maaf gak minta izin dulu sama kamu," Rania akhirnya 
bersuara, "tapi, misalnya sekadar makan siang sama Reno, 
kamu juga gak akan ngelarang, 'kan?" kata Rania selanjutnya, 
"apa itu ngelanggar kesepakatan kita? Yang penting aku 
penuhi hak kamu, 'kan?" tambahnya. 


Bara mencebik. "Yah, siapa juga yang peduli lo mau 
jalan ama siapa," jawabnya ketus. 


Setelah itu keduanya melanjutkan makan dalam diam. 
Bara selesai lebih dulu. Bangkit dari kursi, ia berkata, "Pastiin 
lo udah ada di rumah waktu gue pulang." | 


Rania mengangguk. "Aku sama Reno cuma makan siang. 
Gak akan lama," katanya. | 


Bara menggumam “hm” saja sebelum beranjak pergi, 
bersikap seolah tak peduli, namun jelas diri sendiri adalah 


Orang terakhir yang bisa dibohongi. Entah sudah berapa kali 
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Bara melirik jam dinding kantornya untuk mengecek apakah 


sudah waktunya makan siang. 

Bara banting pena di tangannya ke meja hingga 
memantul jatuh ke lantai. Ia sandarkan punggung dan 
embuskan napasnya dengan kesal. Tak bisa bohong lagi, 
otaknya sungguh tak mau berkompromi. Matanya mungkin 
menatap serius pada layar laptop, namun pikirannya 
melayang entah ke mana. 

Sedari tadi ia berpikir akan makan siang di mana hari ini. 
Apakah di kafe sepupunya atau di restoran hotel tempat di 
mana ia dulu melihat Rania dan Reno jalan bersama. 
Keduanya sama-sama punya kemungkinan untuk didatangi 
oleh istrinya, dan menyadari itu membuat Bara mengumpat 
tidak terima. Tidak terima karena otaknya memikirkan hal 
yang seharusnya tidak perlu dipikirkan. Untuk apa ia peduli di 
mana pasangan itu akan bertemu. 

Bara diam melamun, menopang sebelah pipinya dengan 
kepalan tangan. Mulai membayangkan bahwa mungkin 
setelah makan siang, sejoli itu akan melakukan hal lainnya. 
Menyewa kamar hotel misalnya. Karena rasa-rasanya aneh 
jika Rania sampai harus mengambil cuti hanya untuk makan 
siang bersama. Ckckck, wanita itu licik seperti biasanya. 


Yah, kali ini pasti mereka melakukannya. Rania sudah 
tidak perawan, tidak seperti sebelumnya. Jadi, kali ini tidak 
akan terlihat perbedaannya. Mungkin Rania juga akan 
menghisap jari Reno, seperti yang ia lakukan semalam. 


Hening beberapa saat. 


Bara jadi ingat rasanya. Ingat bagaimana bibir lembut itu 
tersentuh dan ingat bagaimana lidah Rania bergerak. Bara 
ingat bagaimana nikmatnya saat bibir lembut itu me 
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miliknya. Terasa hangat, lembut, kenyal, namun ketika Rania 
menghisap, nikmatnya luar biasa. Andai Rania mau 
melakukan lebih lama dan memaju-mundurkan kepalanya 
ketika menghisap, pasti akan lebih nikmat. 


Bayangan kenikmatan yang memanjakan itu melenakan 
Bara untuk beberapa saat, hingga akhirnya ia sadar dan 
mengumpat habis-habisan, tanpa sadar ia telah menegang. 


Bara meraup wajahnya dan kembali mengumpat. 


"Kerjaan lo numpuk, Bangsat. Kayak gak ada kerjaan aja, 
ngebayangin begituan sama Rania," kesalnya pada diri sendiri. 

"Argh," sergah Bara menarik punggung dari sandaran 
kursi. Menampar pipinya satu kali agar bisa lebih fokus pada 
pekerjaannya. Melihat layar laptop beberapa saat, Bara lalu 
menarik gagang telepon dan menghubungi asistennya. 

"Tolong ambilin berkas HF bulan Desember, Sar!" 
katanya. 


"Bapak sudah memintanya kemarin," jawab Sari. 


Bara mengingat-ingat sejenak dan tersadar. "Oh, iya, 
sorry," katanya, lalu menutup telepon. 


Bara membuka lacinya dan berkerut dahi tak 
menemukan berkas yang ia cari. Ia mulai edarkan 
pandangannya ke seluruh meja. Mengecek tumpukan 
beberapa berkas di sana dan masih tak menemukannya. Masih 
mengedarkan pandangan ia mulai mengingat-ingat. 


Masalahnya - ada bayangan dalam benaknya kalau ia 
meletakkan itu di meja .... 


Bara memukul mejanya, ingat sudah meletakkan berkas 
di meja kamarnya. Ia bawa pulang berkas itu kemarin 
au akhirnya tak sempat ia buka juga. Bara memijit pelipis, 
epalanya terasa pening. Pekerjaannya sedang banyak, 
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otaknya tak mau diajak bekerja, dan sekarang berkas yang ia 
butuhkan ikut menghambatnya. 

Apa sebaiknya ia ambil berkasnya pulang? Sekaligus 
melihat, apa Rania masih di rumah? Mungkin saja wanita itu 
berkencan dengan Reno sedari pagi, tak seperti yang 
diucapkan padanya tadi. Ia tak peduli sebenarnya, hanya saja 
aneh kalau harus ambil libur satu hari hanya karena makan 
siang sesaat, bukan? 

Bara bangkit berdiri. Baru mau meraih kunci mobil saat 
ia dapatkan ide yang lebih baik. Ia kembali duduk, lalu 
mengambil ponselnya yang tergeletak tak jauh. Menekan 
beberapa tempat di layar, lalu mendekatkan benda itu ke 
telinga. 

Untuk apa repot-repot pulang kalau ia bisa menyuruh 
Rania datang untuk mengantarkannya. 


kaa 
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anita itu tersenyum, mengelus sebuah batu 


nisan di hadapannya. Ia baru saja selesai 
membersihkan pusara itu sebab rumput telah 
tinggi setelah beberapa bulan ia tak kemari. 

"Ibu, maaf ya, Rania udah lama gak ke sini," ujar wanita 
itu berubah getir senyumannya. 

Kemudian hening, hingga terdengar jelas suara kicau 
burung juga embusan angin yang menerpa wajahnya. Rania 
hanya diam menatapi pusara di hadapannya. 

Walaupun ia tumbuh di panti, namun ia masih mengenal 
ibunya. Bertemu Mama Rindu kemarin, membuat ia tiba-tiba 
rindu pada ibu kandungnya. Ia meminta izin pada mertua 
sekaligus bosnya tanpa membuat kebohongan seperti yang 
Bara tuduhkan. Tentu saja tidak perlu, Mama Tika sudah tahu, 
bahkan pernah datang berziarah ke sini bersamanya. 

Alasan Rania membenarkan tuduhan Bara adalah karena 
ia malas berdebat. Ia sangkal dan katakan yang sebenarnya 
pun, belum tentu laki-laki itu percaya. lagi pula biar saja Bara 
berpikir kalau ia jalan dengan Reno, tidak ada masalah 
dengan itu. Malah sekalian Rania ajak Reno makan siang 
bersama nanti, supaya itu menjadi kebenaran hingga hal itu 


tak lagi disebut kebohongan. 
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Wanita itu mengembuskan napas. Mengingatkan dirinya 
untuk bersabar sebentar lagi. 

"Ibu kangen gak, sama Rania?" gumam Rania kemudian. 
"Pasti kangen, ya? Soalnya Rania juga kangen sama Ibu." 


Rania menarik tangannya dari batu nisan. Bersedekap 
lalu mengusap lengannya, memeluk diri sendiri. 


"Rania gak tahu, ini kabar baik atau buruk," kata Rania 
ragu-ragu, "sebentar lagi, Rania sama Bara berpisah. Bara 
akhirnya minta cerai, Bu," jelasnya. 


Tenang lagi beberapa saat. Rania kembali memikirkan, 
apakah itu kabar baik atau buruk. Baik yang berarti segera 
berakhir hubungan tidak sehat itu, ataukah buruk karena itu 
merupakan sebuah perceraian. 


"Setelah itu ...," Rania melamun, "Rania akan tinggal 
serumah sama Reno ...." 


Cerita Rania terhenti karena interupsi nada panggilan 
dari ponselnya. Ia menarik tas dan mencari asal deringnya. 
Ketemu dan agak khawatir melihat nama Bara yang muncul 
di layarnya. Untuk sesaat Rania ragu, namun mau tak mau 
harus ia angkat. 

"Halo," jawab Rania. 

"Lo masih di rumah, 'kan?" tanya Bara. 


Rania langsung khawatir ditanyai begitu. Ia tak yakin 
harus menjawab apa. 


"K-kenapa? Kamu perlu sesuatu?" Rania balik bertanya 
untuk menghindar. 


"Hm," jawab Bara, "berkas gue ketinggalan. Ada di meja 
kamar. Tolong anter ke sini, Lo bisa, 'kan?" 
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"Oh, iya. Aku kirim pakai jasa kirim ojek online, ya?" 
jawab Rania cukup lega karena Bara tak lagi 
mempertanyakan lokasinya. | 

"A-apa? Gak, gak, jangan!" jawab Bara terdengar 
berubah nada bicaranya, ia terdengar panik. "I-itu berkas 
penting, berkas rahasia. Gila apa, dititipin ke ojek online gitu 
aja," omelnya. 

"O-oh, gitu," jawab Rania. 


"Lo yang bawa sendiri ke sini! Kasih langsung ke gue, 
Jangan dititipin ke siapa-siapa! Jangan litipin ke satpam, 
resepsionis, atau asisten gue. Langsung ke gue! Ngerti?" 

"Kalau gitu tunggu dulu, aku mandi sama siap-siap 
dulu," kata Rania, harus mencari alasan untuk waktu 
perjalanannya pulang dari pemakaman. 


"Jangan lama-lama!" jawab Bara mengakhiri 
percakapan mereka. 


Rania menghela napas panjang, menatap layar ponselnya. 
Lagi, ia harus mengesampingkan dirinya sendiri demi laki- 
laki itu. Kemudian dengan sedih, Rania menatap pusara di 
depannya. 


“Maaf ya, Bu, gak bisa lama-lama. Rania harus ke kantor 


Bara," katanya sedih, "aku sempetin buat ke sini lagi 
secepatnya." 


Rania memasang senyum, berdiri dengan tak rela. Diam 
di tempatnya beberapa saat merasakan kakinya belum ingin 
beranjak. Helaan napas panjang jadi awal kepergiannya 
meninggalkan pemakaman. 


Rania bergegas secepat yang ia bisa. Begitu sampai di 
rumah, ia hanya mengambil berkas tanpa melakukan hal lain 
dan langsung menuju kantor Bara. Sungguh ia sedang malas 
mendengarkan omelan suaminya. 


"Permisi, bisa saya minta tolong tunjukkan ruangan 
Bapak Bara?" kata Rania pada resepsionis. 


"Bapak Bara?" tanya wanita muda itu memastikan. 
"Iya, Bara." Rania mengangguk. 


Wanita muda itu meneliti penampilan Rania sekilas. 
Hanya sekilas, namun Rania sadar celana jeans juga atasan 
sweter yang ia kenakan tampaknya sesuatu yang wanita itu 
pertanyakan. Entahlah, Rania tidak tahu apakah ada semacam 
peraturan yang mengatakan kalau tidak boleh masuk kantor 
jika memakai pakaian seperti ini. Ah, semoga saja tidak ada 
karena ia memang tak punya banyak waktu untuk ganti baju. 

"Tolong beri petunjuk jalannya saja, biar saya cari 
sendiri, tidak apa," tambah Rania tersenyum. 

"Oh, baik, tolong tunggu sebentar," jawab wanita itu, 
"apa sudah ada janji sebelumnya, Ibu?" tanyanya sambil 
menarik gagang telepon. 

Rania memikirkannya sesaat, Bara yang menyuruhnya 
ke sini, apa itu termasuk sudah membuat janji? 


"Ya, sudah," jawab Rania akhirnya. 
"Atas nama Ibu siapa?" 


"Rania." 

Wanita itu tersenyum lalu mulai fokus bicara pada orang 
yang ia telepon. Mengatakan tentang janji atas nama Si 
dan bertanya apakah Bara ada di ruangannya. Rania te x 
wanita itu tengah menelepon asisten Bara. Kembali menghe 
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napas pelan saat sadar wanita itu kembali memperhatikan 
penampilannya. Wanita itu menurunkan gagang telepon lalu 
bertanya. 


"Permisi Ibu, boleh saya tahu keperluan lebih rinci 
tentang janjinya?" 

"Saya cuma mengirimkan dokumen," jawab Rania mulai 
merasa ada yang tak beres. "Bisa tolong tunjukkan tempatnya 
saja, supaya saya ...." 

"Ibu bisa tinggalkan dokumennya di sini, akan saya 
bantu sampaikan kepada Pak Bara," saran wanita itu. 


Rania berkerut alis mendengarnya. Bertanya-tanya 
apakah Bara tengah mempermainkannya lagi atau bagaimana. 


"Tolong tunjukkan saja biar saya serahkan sendiri," 
jawab Rania selanjutnya. 


"Baik, tolong tunggu sebentar." Wanita itu kembali fokus 
pada teleponnya. Ia mengangguk dan beberapa kali 
mengatakan ‘baik’ sebelum menutup telepon. 


"Maaf, Ibu, saat ini Bapak Bara sedang tidak di 
tempat ...." 


"Tidak di tempat?" potong Rania heran. 


"Sedang ada sedikit urusan di luar. Ibu bisa tinggalkan 
dokumennya di sini dan akan kami sampaikan kepada beliau," 
lanjut wanita itu, "atau apakah Ibu ingin membuat janji untuk 
lain hari?" 


"Urusan?" tanya Rania kembali heran. 


Wanita itu tersenyum ramah dan mengangguk. Rania 
menatapnya beberapa lama penuh curiga. Wanita itu tetap 
tersenyum dengan ramah sebagai balasannya. 
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“Saya tunggu dia sampai kembali," ucap Rania Pada 
akhirnya. Membalas senyum lalu berbalik menuju sofa gi 
sudut ruangan. 

Sambil berjalan Rania menelepon Bara. Mulai kesal 
setelah lama tak mendapat jawaban. | 

Rania duduk lalu mengusap wajahnya dan menghela 
napas panjang. Apa laki-laki itu tengah mempermainkannya 
lagi? Ingin rasanya Rania titipkan. dokumen itu pada 
resepsionis lalu pergi, seperti saran wanita tadi. Sayangnya 
perintah Bara sangat jelas dan ia malas jika harus 
mengumpankan diri pada masalah. 

Empat puluh menit lebih Rania menunggu, saat akhirnya 
nama Bara muncul di layar ponselnya. Menghela napas 
panjang sebelum mengangkatnya, Rania terkejut saat suara 
kemarahan Bara langsung menyambar dari sana. 

"Lo tuh ke mana aja? Emangnya rumah sama kantor gue 
sejauh apa sampai satu jam lo belum nyampe juga?" 

"A-apa?" Rania heran. "Maksud kamu apa, Bar?" 

"Apanya yang apa?" sambar Bara. "Gue nungguin lo 
udah dari tadi Ran ...." 

"Tapi aku udah setengah jam lebih nunggu di lobi, 

potong Rania. s 
"Apa?" Bara terheran. "Ngapain di situ? Kenapa 5“ 

langsung ke ruangan gue?" 
" ton Rania dengan 

"Aku gak tahu ruangan kamu, potong " ke 

"Aku nanya jalannya 
penekanan yang amat kentara. ' Aku telepon 
resepsionis dan dia bilang kamu lagi keluar. 


kamu tapi ...." 
BUKUNE 


"Apa? Keluar? Siapa bilang gue keluar? Gue dari tadi 
di kantor." 

"Ya aku gak tahu, resepsionis kamu bilang gitu ...." 
Rania terperanjat, terdiam mendengar umpatan kasar dari 
seberang. Bara kedengaran telah benar-benar murka. 


"Tunggu di sana!" perintah Bara sebelum memutuskan 
sambungan. 


Rania menurunkan ponsel, berubah cemas hingga 
tangannya terasa dingin juga berkeringat. Bara terdengar 
benar-benar marah dan Rania tak bisa menebak apa yang 
akan laki-laki itu lakukan selanjutnya. Apa yang akan Bara 
lakukan dengan menyuruhnya menunggu di sini. Semoga saja 


Bara tak berniat memarahinya di tempat umum karena hal itu 
jelas akan memalukan. 


Rania menarik napas dalam dan mengembuskannya 
perlahan. Berharap hai itu dapat menenangkan hatinya yang 
gelisah. Beberapa menit telah berlalu saat Rania mendengar 
keributan dari meja resepsionis. Rania mengenali suara 
murkanya seseorang di sana. Rania bangkit dan berjalan cepat 
untuk melihat. Beberapa orang sudah ada di sana menonton 
atasannya mengamuk. Buru-buru Rania hampiri laki-laki itu. 


"Lo bisa kerja gak?" Kesal Bara pada .resepsionis 
kantornya. | 


"Bar ...." Rania perlahan mendekatinya. 


| -Lo tahu berapa lama gue nunggu gara-gara lo nahan dia 
di sini?" lanjut Bara menarik Rania lebih dekat padanya. 
Menunjukkan pada resepsionis itu, siapa orang yang ia 


maksud dengan ‘dia’. "Emangnya gue keluar ke mana, ha? 
Lo liat gue keluar dari gedung ini, g 
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"M-maaf, Pak, saya hanya mengatakan sesuai saran 


Mbak Sari." 
"Atasan lo itu, gue apa Sari?" potong Bara gusar. 


"Bar, udah!" Rania coba menyudahi kegaduhan. 

"Tapi jika ada tamu ingin menemui Bapak, orang yang | 
harus saya hubungi itu Mbak Sari." 

"Dia udah lakuin kerjaannya sesuai prosedur, Bar, gak 
perlu marah-marah begini," bujuk Rania. 

"Sejak kapan istri gue harus minta izin lo sama Sari buat 
ketemu sama suaminya sendiri?" ' 

"Bara," tegur Rania menahan tangan Bara yang sedari 


tadi menunjuk wajah pucat resepsionisnya, lanjut menarik 
laki-laki itu menjauh sambil membisikkan kata maaf pada 


wanita muda itu. 

Rania tak tahu ke mana ia akan membawa Bara, ia hanya 
ingin menyudahi keributan itu. Masih bimbang untuk 
berkomentar karena ia tak tahu sepenting apa berkas yang ia 
bawa ini, hingga keterlambatannya membuat Bara benar- 


benar kesal bahkan murka. 

Rania tersentak saat Bara menariknya menuju lift. 
Sambil menunggu pintu terbuka, Rania melirik lelaki di 
sampingnya, yang masih bernapas berat menahan emosi. 

"Kamu gak akan pecat wanita tadi gara-gara ini, 'kan, 
Bar?" tanya Rania perlahan. 

"Ide bagus, gue pecat dia abis ini," sahut Bara dengan 
dingin. Pintu terbuka dan Bara menarik Rania, yang syok 
dengan jawaban itu, untuk masuk. 

"Apa kerugiannya sebesar itu, sampai harus pecat dia? 
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"Hm," sahut Bara singkat. Sungguh ia kesal dibuat 
menunggu begitu lama. Satu jam terasa begitu menyiksanya 
gara-gara orang yang ia tunggu adalah Rania. : 

Setelah menelepon Rania, pikiran Bara semakin tak 
terkendali. Mendengar Rania menjawab “of” saat ia katakan 
dokumen itu adalah dokumen rahasia tadi, membuat otaknya 
menangkap lain. Apa yang terbayang di benaknya justru 
desahan Rania, yang keluar gara-gara sentuhannya. 

Rania mungkin pendiam namun ia tak sungkan untuk 
mengeluarkan desahan. Harusnya hal biasa bagi Bara 
mendengar suara desahan wanita karena ulahnya, namun 
entahlah, rasanya lebih menyenangkan, euforianya lebih 
kentara saat wanita yang berhasil dibuatnya mendesah adalah 
Rania. 


"Waktu baru sampai tadi aku udah tel 
gak diangkat?" tanya Rania. 
mengangkatnya, mungkin 
tertahan bersama ia di lobi. 


epon kamu, kenapa 
berpikir kalau saja Bara 
tidak akan selama itu berkasnya 


"Gue gak tahu, mungkin waktu la 


gi ke kamar mandi," 
Jawab Bara apa adanya. 


Tadinya ketegangan mulai men 
untuk menenangkan diri. Sungguh tak tahu ada panggilan dari 
Rania di ponselnya. Saat ia sudah sampai pada batas 
kesabarannya, Bara putuskan untuk menelepon Rania dan 
barulah melihat ada panggilan tak terjawab di sana. 


"Kamu gak bilang sama asistenmu 
dateng?" selidik Rania selanjutnya. 


yiksa dan ia butuh air 


kalau aku mau 


"Kenapa Io jadi cerewet sih? 


Gak usah bikin gue tambah 
emosi deh," kata Bara kesal. 
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"Tapi resepsionis tadi gak salah, Bar, ada tamu nyari 
kamu, ya memang harusnya dia tanya sama asistenmu, bukan 
tanya langsung sama kamu. Jadi, gak adil kalau kamu pecat 
dia, padahal gak ada yang salah sama kerjaannya." 

Pintu ift terbuka. | 

"Kalau gitu gue pecat asisten gue aja," jawab Bara dingin, 
menarik Rania keluar. 

Rania hampir saja jatuh tersandung saking kasarnya Bara 
menarik dirinya. 

"Bener, 'kan?" tanya Bara menoleh pada Rania sekilas. 
"Dia yang seenaknya nyuruh resepsionis tanpa nanya sama 
gue dulu." 

Rania tak bisa menyanggah lagi. Mulai berdebar saat 
Bara membawanya menghampiri seorang wanita—yang 

duduk di balik meja—sambil memanggil, "Sari". 

"Ya, Pak?" jawab wanita itu. 

"Lo yang nyuruh resepsionis bilang kalau gue gak di 
kantor, waktu ada yang nyari gue tadi?" Selidiknya. 


"Ya." Angguk wanita itu tampak ragu. Seolah tahu kalau 
pengakuan itu akan jadi masalah untuknya. "Ada tamu yang 
mengatakan sudah membuat janji, tapi saya lihat nama dan 
keperluannya tidak ada dalam catatan jadwal Bapak hari ini, 
Jadi at 

"Dan lo gak nanya sama gue lagi?" geram Bara. 

"Bapak, kita sudah pernah ada dalam situasi serupa 
sebelumnya. Saya bertanya pada Bapak dan hari itu Bapak 
marah, mengatakan harusnya tidak perlu tanya lagi jika 


memang nama tamunya tidak ada dalam jadw—' 
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"Oh, jadi lo mau bilang kalau ini' salah gue?" sambar 
Bara. | 

Sari terdiam tak berani membenarkan, walaupun dia, 
Bara, ataupun Rania, tahu siapa yang sebenarnya 
menyebalkan di sini. 

"Udah, Bar," kata Rania menengahi, menyudahi 
ketegangan. "Gak usah nanya salah siapa lagi ...." 

"Lo juga mau bilang ini salah gue?" geram Bara menatap 
tajam istrinya. 

Rania menghela napas dan bersabar. 


"Ini salahku. Puas?" jawab Rania dengan suara tenang 
namun tajam. "Salahku yang diem aja walaupun curiga ada 
yang gak beres, salahku yang pake baju kayak gini ke kantor 
kamu, dan salahku yang gak marah-marah aja sambil bilang 
kalau aku istri bos di sini. Puas?" | 

Hening beberapa saat dan semua orang tahu kalau Rania 
tak serius menyalahkan dirinya sendiri. Semua orang kecuali 
Bara. Laki-laki itu masih terlihat marah dan mengangguk. 


"Ya, emang salah lo," kata Bara menarik Rania masuk ke 
ruangannya. 


Bara setuju mengatakan ini salah Rania. Salah Rania 
yang membuatnya jadi tak bisa berkonsentrasi. Salah Rania 
membuat otaknya terus membayangkan tubuh telanjang itu 
untuk dinikmati. Salah Rania membuatnya berhasrat begini. 
Benar-benar salah Rania. 


"Lo harus bayar kerugiannya, Rania!" kata Bara saat 
mereka tinggal berdua dalam ruangannya. 


Rania meletakkan dokumen malapetaka itu di meja. 


BUKUNE 
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"Berapa?" tanyanya. Senyuman sudah tidak ada .di wajah 


Rania saking kesalnya. 

"Tiga," jawab Bara. 

Berkerut alis Rania menoleh pada suaminya. Sesaat ia 
n kancing kemeja itu dilepaskan pemiliknya. 


heran, sejak kapa 
ham dan terkejut sendiri 


Tatapan Bara padanya membuat ia pa 
menyadari kemungkinan arti dari ‘tiga’. 

"Tiga apa maksudnya, Bar?" Panik Rania saat Bara 
mendekat padanya. 

Bara menyeringai. Meraih pinggang Rania hingga 
bertubrukan tubuh bagian bawah mereka. Rania mengerjap 
menelan ludah dengan alot merasakan ketegangan Bara 
tersentuh olehnya. 

"Tiga ronde," bisik Bara sebelum menyatukan bibir 
mereka. 


kaa 
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esah masih bersahutan di tengah jam makan 
siang. Rania mencengkeram sandaran sofa 
kuat-kuat, merasakan Bara terus memasukinya 


dengan keras dari belakang. 


en 


"Hmm?" sahut Bara cepat. "Mau lebih keras?" tebaknya 
menambah tempo. 


"Bukan," jawab Rania terpejam erat, "tapi aku ...." 


1 


"Ah, gue juga." sahut Bara tersengal. Ia tahan pinggul 
Rania dan bergerak lebih cepat lagi. 
Rania mengeratkan cengkeraman tangannya. Menahan 


napas ia mengimbangi ketegangan Bara yang semakin dekat 
pada puncaknya. 


Hujaman kuat dan desah lega Bara membuat Rania bisa 
bernapas lagi walau terengah. Ambruk di sofa, merasakan 
kakinya lemas saat Bara melepaskan diri. Membalik badan, 
Rania duduk mengatur napas. Gerah mulai reda berganti 
dingin perpaduan keringat dan udara AC, 


Rania sedikit menyesal mengenakan sweter, selain jadi 
penyebab salah paham di resepsionis, tubuhnya juga lebih 
berkeringat sebab Bara hanya melepaskan celana jeans saja 
darinya. Yah, tapi memang ia tak sempat berganti baju tadi. 

BUKUNE 


ipandai dengan CamScamer 


Rania dan Bara kompak menoleh saat dering Ponsel 
Rania kembali terdengar, entah sudah ke berapa, Bara 
tersenyum simpul sambil mulai membenahi pakaiannya 
sedangkan Rania, menggapai tasnya untuk mendapatkan 
ponsel itu. 

Ponsel sudah di tangan dan Rania menghela napas 
panjang. Reno pasti sudah menunggunya, empat puluh menit 
lebih Rania terlambat dari janji makan siang mereka. 


"Halo," ucap Rania menerima panggilan. "Maaf, tiba- 
tiba ada keperluan mendesak, kayaknya gak akan keburu juga 
kalau aku ke sana sekarang." 

Bara terkekeh pelan menguping pembicaraan istrinya. 
Sengaja duduk tepat di hadapan Rania, Bara menatap dan 
menggoda dengan menaik turunkan alisnya. 

"Y-ya, aku emang gak di butik, aku lagi di ...." Rania 
menggantungkan kata-katanya tampak ragu melanjutkan. 

Bara tersenyum menaikkan sebelah alis, ikut menunggu 
kata-kata Rania selanjutnya. 


"Di kantornya Bara," kata Rania lirih pada akhirnya. 
"Iya ... enggak, gak ada apa-apa. Hm ...." 


Untuk sesaat Bara cukup terkesan mendapati Rania jujur 
pada Reno, namun setelah ia pikir-pikir, tidak ada yang aneh 
dengan itu. Selingkuhan memang harus mengalah pada 
pasangan resmi dan tahu diri akan posisinya, bukan? 


Rania memutar posisinya hingga membelakangi Bara. 
Risih karena laki-laki itu selain menguping pembicaraan, juga 
terus menatapnya dengan antusias. 


"Kamu bisa makan, gak usah nunggu aku, Ren." 
BUKUNE 
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"Sampein salam gue buat dia," bisik Bara dekat telinga 
hingga Rania terkejut dibuatnya. 
"Iiya sorry bikin kamu khawatir ...," lanjut Rania, coba 


mengacuhkan Bara. Membuat Bara justru ingin melakukan 
lebih. 


Bara mendekati Rania yang masih membelakanginya. 
Merengkuh tubuh wanita itu, Bara melekatkan diri dan mulai 
melancarkan aksinya, mengecup tengkuk dan leher Rania, 
lanjut menggigit daun telinganya dengan lembut. 


"Ngh ...," lenguh Rania, setelah itu cepat saja 
membungkam mulutnya sendiri. 


Bara kembali terkekeh. "Jangan keras-keras! Kalau Reno 


denger, gimana?" kata Bara terdengar lebih seperti ejekan 
daripada peringatan. 


"I-tiba-tiba sakit perut," kata Rania beralasan pada Reno 
yang bertanya. "Aku juga belum makan siang, mungkin mag- 
ku kambuh," kilah Rania dengan canggung. 


"Mag, hm?" tanya Bara menggesekkan batang hidung ke 
belakang telinga istrinya. : 


"Iya, abis ini aku minum obat," kata Rania, refleks 
menahan lengan Bara yang memasuki sweternya. 


"Kenapa? Gak boleh?" 


bisik Bara tak menjauh dari 
telinga Rania. 


Rania melirik Bara, 
gerakannya memang hanya 
Bara bisa merasakan cekal 
mengendur. Bara lanjutka 
yang ia mau dan merema 
berat dari Rania lagi saat 
bibir dan batang hidung. 


tampak bingung sesaat karena 
refleks, bukan disengaja. Namun, 
an Rania di lengannya perlahan 
n kegiatannya, mendapatkan apa 
snya. Mendengar embusan napas 
Bara menelusuri lehernya dengan 
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"Sampein salam gue buat Reno!" bisik Bara lagi. 


Rania menggeleng sebagai jawaban. Ia bisa merasakan 
tangan Bara memainkan dadanya, cukup buruk hingga 
membuatnya terengah. 


"Itu perintah, Ran, dan gak ada yang salah dari perintah 
itu," kata Bara. | 


Rania sampai terperanjat merasakan jari Bara mencubit 
dan menarik putingnya. 


"Gue lakuin lebih kalau lo gak nurut," lanjut Bara. 


"Mmhh." Rania berhasil membungkam mulutnya, 
sebelum sempat melepaskan lenguhan gara-gara lidah Bara 
yang menggelitik telinganya. 


"Dapet salam dari Bara, Ren," kata Rania akhirnya. 


Bara menghentikan aktivitasnya, tercengang sesaat lalu 
terkekeh. Dengan antusias :a memperhatikan wajah Rania, 
menanti akan seperti apa perubahan ekspresi wanita itu 
disebabkan oleh jawaban Reno yang entah bagaimana. 


"Dia lagi sibuk, gak bisa ngomong sama kamu 


sekarang," jawab Rania pada Reno, menatap Bara dengan 
cemas. 


Jawaban bohong itu membuat Bara kesal. Ia dengan 
senang hati bersedia untuk berbincang dengan laki-laki itu, 
namun sepertinya Rania-lah yang tak menghendaki. Bara 
coba merebut ponsel itu, sebelum Rania sudah lebih dulu 
berhasil menjauhkannya. Keduanya bisa melihat Rania 
menekan tombol merah untuk mengakhiri panggilan. Tatap" 


mata tajam Bara adalah apa yang harus Rania khawatirkan 
selanjutnya. 
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"Telepon balik dan biarin gue ngomong sama dia)? 
geram Bara. 

Rania bangkit berdiri, menjawab dengan tenang. "Gak 
mau," katanya. 

Bara berhasil menyahut ponsel di genggaman Rania. 
Mengaktifkannya dan semakin kesal karena melihat papan 
tombol muncul, meminta kata sandi. 


"Apa kata sandinya?" tanya Bara dingin. 

"Nama Ibu," jawab Rania tenang. 

Bara kembali pada ponsel di tangannya untuk 
mengetikkan nama Mama Rindu. Sorot matanya menajam 
saat tahu itu bukanlah kata sandinya. 

"Ibunya siapa?" tanya Bara terdengar lebih dingin. 

"Ibuku," jawab Rania. 

"Lo ngerjain gue?" tanya Bara melemparkan ponselnya 
ke sudut sofa. 

Rania mencebik mengedikkan pundaknya. Wanita itu 
tampak tak peduli dengan kekesalan suaminya, dengan santai 
ia mengais celana dan memakainya. 

"Emangnya apa yang mau kamu omongin sama Reno?" 
tanya Rania tenang. Menaikkan jeans lanjut memasang 
kancing. 

"Bukan gue duluan yang minta. Bukannya Reno, yang 
barusan pengen ngomong sama gue?" jawab Bara, "gue justru 
nia. apa yang mau dia omongin sama suami dari 
pacarnya." 

Rania berdiri tepat di depan Bara dan menatap mata laki- 


laki itu. 
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"Dia mungkin cuma nanya, kapan kita resmi cerai, Bar," 
jawab Rania lalu tersenyum masam. Ia ara an untuk 
mengambil ponsel yang tadi dilempar ke ujung sofa. 

"Kalau cuma itu, terus apa masalahnya?" tanya Bara, 
"kalau cuma itu, kenapa gak lo biarin gue ngobrol sama dia?" 

"Aku gak mau kalian saling kenal,” jawab Rania. 
"Setidaknya sampai kita benar-benar resmi cerai." 


Bara tertawa pelan. "Really?" gumamnya. "Gue gak akan 
ngomong sesuatu, yang bisa ngerusak hubungan kalian, kalau 
itu yang sebenarnya lo takutin." 

Rania tersenyum sambil memasukkan ponselnya ke 
dalam tas. "Maaf karena aku gak mau percaya," jawabnya, 


Bara menahan lengan saat Rania hendak menenteng 
tasnya. Tersenyum sinis menatap Rania tepat di mata. Rania 
sudah lebih dulu bicara, sebelum Bara membuka suara. 


"Aku kenal Donita sejak pertama kali datang ke 
apartemen," kata Rania dingin, balas menatap mata Bara 


dengan tenang, "dan apa kamu pernah lihat, sekali saja aku 
mengusik kalian?" 


Bara terbungkam, mengerjap ia tak menyangka, Rania 
akan mengatakan hal seperti ini. 


"Kamu yang membuat garisnya, Bar, dan kesepakatan 
kita jelas. Selama satu bulan aku akan jadi istrimu 
sebagaimana mestinya dan setelah itu kita selesai. Aku 


pastikan hubunganku dengan Reno gak akan gangg" 
kesepakatan kita." 


sh Sa lalu 
Rania meraih pipi Bara, mendekatkan wajah va 
menyesap bibir Bara beberapa saat. Memisahkan -bib 


perlahan dan kembali menatap mata Bara. 
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"Jadi, sebaiknya kamu tetap di belakang garis yang kamu 
buat," bisik Rania, setelah itu menjauh dan beranjak pergi. 

Bara membeku di tempatnya. napasnya tiba-tiba terasa 
berat setelah merasakan desiran darah kala bibirnya disesap 
Rania sesaat. Ia menoleh saat pintu ruangannya tertutup, 
menelan hilangnya Rania. Wanita itu sungguh tak terduga, 
lebih berani dan menantang adrenalin daripada kelihatannya. 


Bara tersenyum sengit. tampaknya ia akan dapatkan satu 
bulan yang cukup menyenangkan. Membuat Rania 
mencintainya dan berpaling dari Reno tentu akan jadi sesuatu 
yang seru. 


sk ok ok 


Bara menutup pintu depan, lalu berjalan masuk sembari 
mengedarkan pandang. Senyumnya terukir tampak sumringah, 
bersemangat, ia antusias untuk memulai usahanya mengambil 
hati Rania. 


Bara berkerut alis saat sampai di ruang makan, dan 
belum menemukan wanita itu. Ia lanjut ke kamar, berpikir 
mungkin Rania sudah tidur mengingat ia pulang terlambat 
hari ini. Menyelesaikan pekerjaan yang siang tadi tertunda 
gara-gara yang ia garap di kantor bukan berkas-berkas, 
melainkan tubuh Rania. 


Bara kembali berkerut alis saat mendapati kamarnya 
kosong. Segera ia berbalik menuju kamar sebelah. 


"Ran?" Bara membuka pintu dan melongok ke dalam. 
Mendapatkan pemandangan Rania sedang memakaikan baju 
pada tubuhnya sebagai sambutan. Bara sempat melihat tubuh 
bawah Rania dengan celana dalam sebelum tertutup dengan 


dress santai berbahan kaus warna pink sepanjang lutut. 
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Rania menoleh ke arah pintu, tempat di mana Bara 
berada. 


"Jam segini kamu baru mandi?" tanya Bara, masuk tanpa 
menunggu dipersilakan. 


Rania diam di tempatnya. Otak dan pendengarannya 


menangkap ada keanehan dari kata-kata Bara dan ia tengah 
menerka-nerka, apa. 


Bara sampai di hadapan Rania. Merengkuh pinggang 
wanita itu dan menariknya mendekat. 


"Hm?" tanya Bara lagi. 
Rania mengerjap berhasil mendapatkan kesadarannya. 


"lya, baru selesai masak sama bersih-bersih," jawab 
Rania. "Setelah dari kantor kamu tad i, Mama telepon, minta 
aku ke butik, jam enam baru pulang." 


"Jangan kerja terlalu keras, nanti kecapekan," kata Bara 
tersenyum manis pada Rania. 


Rania kembali mengerjap, keanehan sikap Bara sungguh 
terasa, namun kini Rania telah sadar apa yang berbeda. Bara 
bersikap lembut, tak seketus biasanya. 


"Masih lebih capek ngelayanin nafsu kamu, Bar," 


gumam Rania lirih mengalihkan pandangan, menatap ke arah 
lain. 


"Apa?" tanya Bara mendekatkan telinganya, tak begitu 
mendengar perkataan Rania. 


"Enggak." Rania menggeleng, kembali mendongak untuk 
menatap Bara. "Kamu sendiri, jam segini baru pulang." 


"Kerjaan numpuk gara-gara main sama kamu pompi 
o . . u 
makan siang, 'kan?" jawab Bara sambil terseny 


mendekatkan wajahnya. 
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Rania menatap Bara penuh selidik. Sikap manis dan 
senyuman itu bukan hal buruk. Hanya saja, Rania teramat 
asing dengan itu semua. Meski begitu, Rania tak melawan 
saat Bara melekatkan bibir mereka lalu menyesapnya dengan 
lembut. Rania memejamkan mata menanggapi pagutan Bara. 
Hanya sebentar dan bibir mereka terpisah. | 


Bara tersenyum menatap Rania dengan intens, 
sedangkan alis Rania masih saja mengerut membalasnya. 
Bara masih setia merangkul pinggang Rania, kala tangan 
Rania membelai pipinya. Senyum Bara melebar. 


"Kamu mabuk?" tanya Rania. 


Bara mengerjap tak percaya. "A-apa?" tanyanya, "mabuk 
apanya? Emangnya ada bau-bau alkohol gitu?" 

Rania menggeleng. "Kamu bau asem," jawabnya, "mandi 
sana!" tambah Rania melepaskan diri dari Bara lalu berjalan 
keluar dari kamarnya. 


Bara terbengong, melongo di tempatnya. Ketika Rania 
tak lagi terlihat, ia mengangkat lengan mengendus dirinya 
sendiri. Rania berbohong. Menurunkan lengan, Bara kembali 
menatap ke arah pintu. Wanita itu baru saja menghindarinya. 


Bara baru ingat kalau Rania adalah perempuan baik-baik. 
Tentu tidak akan mudah untuk menggodanya. Bara tersenyum 
sinis menyadari apa yang baru saja terjadi. Dari cara Rania 
menghindar, artinya Rania sempat terbawa, namun memilih 
pergi untuk menjaga hati. 

Tantangannya lebih menarik dari yang ia duga. 


BUKUNE 
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Nonton 


ania menoleh saat seseorang melompat duduk di 
sampingnya. Menarik perhatiannya sesaat 
setelah sebelumnya fokus dengan layar televisi. 


"Ngapain?" tanya Bara mengambil alih toples camilan di 
tangan Rania, "kok gak tidur?" lanjutnya menatap televisi 
sambil memasukkan makanan ke mulut. 

"Pengen nonton, kata temen filmnya bagus," jawab 
Rania, "kamu sendiri, jam segini gak tidur?" 

"Gak bisa tidur kalau gak dipeluk." Bara menoleh, 
tersenyum ia mengedipkan sebelah mata pada istrinya. 


Rania tercengang. Sesaat kemudian otaknya menangkap 
sesuatu. "Menjadi istri sebagaimana yang Bara minta" 
kemudian ia sara 

"O-oh ...," gumam Rania canggung, "ya udah, ayok kalau 
gitu." Rania bangkit sambil menurunkan bantal duduk dari 
pangkuannya. 

Bara melongo tak menyangka, mendongak menatap 
Rania yang menunggunya dan kemudian tertawa. 

"Kita tunggu kamu selesai nonton filmnya," jawab Bara 
menarik Rania agar kembali dud duduk di sam pang 


Dipindai dengan CamScamer 


Rania duduk dengan otak yang mendadak kosong, 
tampaknya mendapatkan sebuah pengertian dari Bara adalah 
hal yang terlalu langka, bahkan hampir punah. Sulit dicerna 
oleh otaknya. 


"Aa!" perintah Bara menyodorkan camilan ke mulut 
Rania. 

Rania membuka mulutnya, menerima suapan itu walau 
kebingungan masih tampak jelas di wajahnya. Makin heran 
lagi karena setelah itu Bara tersenyum, mengecup pipinya, 
lalu menyandarkan kepala di pundaknya. 

Rania menoleh untuk melihat kepala yang bersandar itu. 
Lalu menempelkan telapak tangan ke dahi Bara. 

"Gak panas," gumamnya. 

Bara terkekeh, tak menjawab ia sibuk memakan camilan 
di tangannya. 

"Kepalamu kepentok apa, Bar?" tanya Rania masih 
belum bisa menerima. 

Bara kembali tertawa. "Jangan berisik! Filmnya udah 
mulai," katanya sambil menunjuk layar. 


Bara tidak bohong dan Rania memilih untuk tidak terlalu 
memikirkan keanehan Bara. Duduk dengan tenang ia mulai 
menikmati film bergenre komedi romantis itu. 


Sepuluh menit berlalu, Rania tak lagi ingat dengan 
kebingungannya. Ia mulai tertawa bersama Bara yang 
ternyata benar-benar ikut menonton film. Hingga saat satu 
adegan, mereka tertawa bersama dan Rania justru tercengang 
dibuatnya, 


"Kamu ngerti sama leluconnya, Bar?" tanya Rania 


mendorong Bara supaya bangkit. 
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"Hah? Ngerti gimana maksud kamu?" Bara masih belur, 
menangkap kata-kata Rania yang membangunkannya. 

"Itu barusan kamu ketawa," kata Rania. 

"Ya emang lucu, 'kan?" jawab Bara heran. 

"Tapi gak semua orang ngerti," kata Rania tampak 
antusias. "Tiap aku nonton sama Reno aja, kalau ada kayak 
ginian dia pasti gak ketawa. Harus aku jelasin dulu 
maksudnya baru dia ketawa." 


"Jadi?" tanya Bara berlagak kesal mendengar nama Reno 
disebutkan. 


"Artinya kamu pinter," jawab Rania. 


Wajah kesal Bara tak berubah, kembali menatap layar 
televisi. 


"Kok malah kesel sih?" tawa Rania memukul pundak 
Bara pelan. 


Bara tak menggubrisnya, memasukkan camilan ke 
mulutnya lalu menggigit itu dengan suara keras. 


"Selama ini dikira aku bego apa ya," gumam Bara seolah 
bicara pada dirinya sendiri. 


Rania kembali tertawa. "Ya gak gitu juga maksudku, 
Bar," katanya. 


"Bodo, kesel," kata Bara ketus. 
Rania tertawa pelan. "Baperan," cibirnya. 


"Kamu yang ngeselin, aku yang dibilang baperan," 
sanggah Bara masih menatap lurus ke depan. 


"Aku bilang kamu pinter, kamu kesel sendiri mikir dikira 
dari dulu bego ...." Makanan yang dijejalkan Bara ke mulut 


Rania, membuat wanita itu tidak bisa menyelesaikan kata- 
katanya. 
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Rania mengunyah isi mulutnya, lalu lagi-lagi aa 
lan ‘Saat kembali menatap televisi ia menggumam,. 
pelan. 1 
"Playboy kok baperan. | | , 
"Kalau lagi sama aku, jangan cerita soal Reno," kata 
Bara pelan, terdengar serius. Menyurutkan senyum Rania 
hingga menoleh pada suaminya. Rania tampak bertanya-tanya. 


Rania mengangkat tangan dan meletakkan telapaknya ke 
dahi sendiri. "Gak panas juga," gumamnya, sempat curiga 
kalau jangan-jangan dia yang sakit sampai berhalusinasi. 

"Kepalamu kepentok apa sih, Bar? Parah deh kayaknya." 


Bara tersenyum penuh arti. Setelah meletakkan toples 


makanan, ia raih pundak Rania, merangkul wanita itu, 
menarik ke dalam dekapannya. 


"Berisik, bikin gak konsen nonton filmnya," kata Bara 


mengecup kening Rania dengan gemas lalu kembali fokus ke 
layar televisi. | 


Rania tak menjawab. Meski ia menatap lurus ke layar, 
pikirannya terbang memikirkan hal lain. Sikap Bara sungguh 
manis dan itu justru membuatnya sakit. Bagaimanapun juga 
laki-laki ini adalah suaminya. Telah lama status itu ja 
lenyapkan dari benaknya, namun sikap Bara membuat ia 
seolah diingatkan. Sakitnya adalah, Rania sadar Bara 
mungkin bersikap semanis ini bukan padanya saja. Terlebih 


sepanjang satu tahun yang telah terlewati. 


"Kamu selalu kayak gini, sama cewek-cewek itu?" tanya 
Rania pelan. 


Bara menoleh pada wajah dalam dekapannya. 
Tersenyum dengan aneh, ia rasa ia tahu apa yang tengah 


Rania pikirkan. Ia mengecup kening istrinya lagi sebelum 
menjawab, "Cuma sama kamu." 
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Rania menertawakan itu pelan. "Oke, itu salahku 


Harusnya aku gak nanya kalau udah tahu JaWabannya n 
komentar Rania, tahu Bara berbohong. 


' 


IPF a t 
"Cuma cewek bego yang percaya kata-kata 'cuma A 
kamu'." tambahnya menggumam pelan. 


"Serius padahal," gumam Bara menatap lurus ke layar, 


"Aku mana pernah nonton-nonton film gini sama cewek. 
cewek itu." 


"Oh." Rania menanggapi sekenanya. 


Anehnya “oh? itu membuat Bara langsung menoleh pada 


istrinya. Rania balas menatapnya jadi bingung mendapatkan 
wajah syok suaminya. 


“Iya-iya, aku percaya," kata Rania meyakinkan. 
Bara meraba bibir Rania dengan mata menatap ke arah 


yang sama. "Ini bibir bahaya banget deh, sumpah, 
gumamnya terdengar tengah bicara dengan diri sendiri. 


Rania kembali dibuat heran. Ia memperhatikan wajah 
serius Bara beberapa saat lalu sengaja menggigit Jari Bara 


pelan. Berhasil menyadarkan Bara hingga laki-laki itu 
mengerjap tampak terkejut. 


"Bukannya udah risiko jadi playboy, kalau omongannya 
gak dipercaya?" Rania tersenyum, beralih menatap layar 
"Maaf kalau gitu, kalau omonganku bikin kamu tersinggun$- 
tambahnya. Jadi terkejut saat tiba-tiba Bara menangkuP 
wajahnya dan langsung saja mengulum bibirnya dengan tak 
sabaran, 

Belum 


PA ; ; a 
sempat Rania sadar dari keterkejutan, Bare 


mendorongnya hingga terbaring di sofa, Rania menggeliat, 
menegang dan me 


La P A : 

me t nahan lenguhan, merasakan tangan Bari | 
nerobos masuk dalar “ : 
nda era: ! 
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menelusuri paha, naik ke pinggul, lalu berhenti di dada. Tentu 
saja membuat pakaian itu tersingkap. 


Ngh" Sambil terpejam Rania berusaha keras 
mengimbangi ciuman panas Bara. Laki-laki itu begitu 
bersemangat dan tak sabaran. Baru sebentar ia sudah menarik 
lepas celana dalam Rania. 


"Ah," desah Rania saat wajah Bara beralih ke lehernya. 
Merasakan tangan Bara menggodanya di bawah. 


Rania mengusap tengkuk, naik ke rambut Bara. Setelah 


mengecup lehernya sekilas, Rania berbisik. "Pindah ke kamar, 
Bar?" 


Gelengan kepala adalah jawaban Bara. Barulah setelah 
itu Rania menarik turun celana suaminya. Bara bangkit untuk 
melepaskan kain itu darinya. Setelah itu duduk dan menarik 
Rania untuk bangkit. 


Rania menurut saja. Setelah duduk, Bara kembali 
menyambar bibirnya. Tak berapa lama, Bara melepas tautan 
bibir mereka. Dengan wajah masih begitu dekat, hingga udara 
agan dirasakan satu sama lainnya, Bara berbisik, "Aku mau 

ni." Sambil mengusap bibir Rania dengan ibu jari. 


"Puasin aku pakai ini!" bisik Bara lagi. 


Baru Rania paham dan terkejut dibuatnya. Wajahnya 
masih syok saat Bara memaksanya turun dari sofa, agar 
berlutut di hadapannya. 


"B-bar ...." Rania berusaha bangkit. 


Bara menahan pundak wanita itu sembari mendesiskan 
"Sst ...," dengan satu jari menempel di bibirnya sendin. 
Berubah kesal dan memanggil "Rania" dengan tegas saat 
wanita itu berhasil bangkit. 
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"Tolong minta selain itu, Bar," kata Rania. 
Bara menatap dingin wanita itu tak ingin menanggapi, 
Hanya itu yang ia inginkan dan tak berminat dengan negosiasi. 


Ia tetap diam menunggu Rania kembali turun. 
"Serius? Gak akan nurut sama kemauanku?" tanya Bara 


dingin. 

Rania menatap nanar tampak cemas. Ia enggan, namun 
tak berani melawan. Wajah Bara terlalu serius setelah 
sebelumnya bercanda dengannya. 

Bara menghela napas, bangkit mengais celananya. 

"Gak usah sekalian kalau gitu," katanya sebelum 
beranjak, meninggalkan Rania di tempatnya. 

Dada Rania terasa sesak menatapi punggung suaminya 
yang menjauh. Rasanya ia baru saja melakukan kesalahan. 

Bara masuk ke dalam kamar, duduk di tepian ranjang. Ia 
belum terbiasa dengan penolakan seperti ini. Ini 
menjengkelkan karena ia sungguh menyukai bibir itu, namun 
Rania tak mau menuruti. Bara terpejam geram, menyugar 
rambut. Sesaat kemudian matanya terbuka, terkejut ia baru 

menyadari sesuatu. 

"Bego," umpatnya, baru ingat kalau harusnya ia coba 

mengambil hati Rania bukan bersikap keras kepala seperti ini. 


Bara baru mau bangkit, saat pintu kamar terbuka dan 
muncul Rania di sana. Bara tak bisa mengartikan wajah po” 
karena wajah wanita itu memang selalu terlihat memiliki 


senyum samar tanpa ekspresi yang kentara. 
Rania berjalan pelan untuk menghampiri Bara. perlahan 
Juga saat ia duduk di samping suaminya. 


"Kamu marah sama aku, Bar?" tanya Rania lirih. 
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Bara justru ingin tertawa melihatnya. Baiklah, sepertinya 
bertingkah marah kemudian berakhir memaafkan Rania akan 
membuatnya dapat simpati lebih dari wanita ini. 


Rania baru ingin mengatakan maaf, saat Bara meraih 


tangannya. Mendapatkan tatapan lembut dari Bara mengarah 
tepat ke matanya. 


"Aku gak bermaksud marah sama kamu," kata Bara. 
Mendekat ia mengecup bibir Rania sekilas lalu meletakkan 
ibu jari di sana. "Aku suka banget sama ini," bisiknya serak. 


Mendengar itu Rania jadi mengerti, kenapa Bara kerap 


meraba bibirnya dan menatapi itu lekat-lekat. Seperti yang ia 
lakukan saat ini. 


"Kamu harus tahu, bibir ini sering bikin aku gak konsen 
ngapa-ngapain. Ngebayangin buat bisa nyium ini juga 
ngebayangin rasanya dipuasin kamu pakai ini." Bara 
menghela napas panjang sebelum melanjutkan. "Jadi, rasanya 
kecewa banget, waktu yang aku mau cuma itu, tapi kamunya 
malah gak mau." 


Bara menurunkan tangannya yang tadi ada di bibir Rania, 
membuat Rania, yang baru saja ingin buka suara untuk 
menyela, mengurungkan niatnya. 


"Serius Ran, aku rela disuruh berhenti tidur sama cewek- 
cewek itu," Bara mulai meluncurkan kata-kata manisnya. 
"Aku gak marah kamu tolak gini. Aku juga gak mau maksa. 
Tapi gak tahu kenapa rasanya sakit, kecewa." 


Bara selesai dengan omong kosongnya. Menunggu 
respon Rania, yang wajahnya sudah tampak merasa bersalah. 
Beberapa lama hening akhirnya Bara bisa bersorak dalam hati, 
melihat wanita itu turun dan berlutut di hadapannya. 


"R " ° 
an," panggil Bara seolah Sungkan. 


Damn—umpat Bara dalam hati. Kepalanya otomatis 
terdongak, merasakan betapa nikmatnya apa yang ia tunggu. 
tunggu, apa yang ia harapkan sedari tadi. Sentuhan bibir 
Rania sungguh memanjakannya padahal wanita itu Seorang 
pemula. 

Bara mendesis, menunduk dan mengelus rambut Rania 
dengan lembut. Ia ingin kepala itu bergerak, namun jelas 
Rania tidak akan melakukannya karena belum mengerti. Jadi 
Bara pegangi kepala itu dengan dua tangan lalu 
menggerakkannya sesuai keinginan. 

Tak berapa lama kemudian Rania berontak melepaskan 
diri. Ia terbatuk bahkan hampir muntah. 

"Pelan-pelan, Bar," keluh Rania menatap Bara, sambil 
mengusap mulutnya dengan punggung tangan. 

"Sorry," jawab Bara, "itu tadi spontan." 

Rania tampak kesal, namun bersedia untuk kembali. 
Bara ada di antara senang dan ingin tertawa. Rania wanita 
yang tenang. Meskipun perilakunya lembut, kejadian akhir- 
akhir ini membuat Bara tahu kalau wanita itu teguh dengan 
apa yang ia pegang. Bara cukup senang bisa menaklukkan 
keteguhannya. 

"Ahh ... Ran ...," desah Bara menikmati. 


Rania tak lagi berdiam, mulai menggerakkan kepalanya, 
dan demi apa pun Bara benar-benar menyukainya. Meski 
begitu, Bara tetap inginkan lebih setelah beberapa lama. Ia 
tekan kepala Rania agar masuk lebih dalam. 

Wanita itu cepat saja berontak melepaskan diri 
lagi-lagi hampir muntah, lalu dengan kesal menampar 
Bara sambil mengusap mulutnya sendiri. | 


| "emés, " kilah Bara terkekeh. 
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Bara menunduk, menangkup wajah Rania dengan dua 
tangan dan mengulum bibirnya. Menyesap beberapa saat lalu 
melepaskannya. Ia tarik Rania agar bangkit. Miliknya sudah 
benar-benar tegang dan sepertinya bibir Rania saja tidak lagi 
cukup untuk memuaskan. 

"Naik!" kata Bara menarik tangan Rania. 


Rania menatap suaminya dengan bingung, namun 
menurut untuk naik ke atas ranjang, tepatnya ke atas tubuh 


Bara. Menunduk saat Bara kembali menangkup wajah dan 
menuntut ciuman darinya. 


Cukup lama sebenarnya, namun Rania tetap merasa 
kehilangan saat Bara pisahkan bibir mereka. Menurut saja 
saat Bara menarik lepas pakaiannya hingga telanjang bulat 
padahal Bara masih memakai kausnya. 

Bara tersenyum pada istrinya se 
untuk menyesap bibir. Kecupan it 
turun ke leher. Men 
lembut, dengan rakus 


belum kembali mendekat 
u berpindah ke rahang, 
ghirup aroma tubuh, yang menguar 
hingga Rania berdesir dibuatnya. 


akses sempurna. 


"Suka?" 


bisik Bara serak, tak beralih dari pundak istrinya. 
"Yah," j 


awab Rania menunduk mer 
"Coba gerakin!" kata Bara, 
Rania me 
ia bertanya, 


angkul leher Bara. 


njauhkan wajah Bara d 


"Gerakin gimana?" Ne 


ari tubuhnya. Menunduk 


i dengan CamScarner 


"Senyamannya kamu aja," jawab Bara mendongak baja, 
menatap istrinya. 

Rania tampak berpikir sedangkan Bara sudah tidak sabar. 
Rania terkejut saat Bara meremas pantatnya, menggerakkan 
itu hingga Rania dapatkan jawaban dari maksud Bara. Bara 
lepaskan remasannya setelah Rania mengerti dan bergerak 
sendiri, 

Bara mendongak dan tatapan mereka bertemu lagi. Rania 
terlihat seperti wanita polos di kesehariannya, namun 
berbanding terbalik saat tubuhnya yang ia polosi begini. 
Wajahnya yang memerah tergelung berahi itu terlihat nakal, 
lebih mirip wanita-wanita koleksinya, bagi Bara. 


"Ahhh, Bar ...," Rania mendongak rasakan Bara 
mencubit putingnya. 

"Gerakin lebih kuat!" perintah Bara, tersenyum sengit 
melihat Rania dalam kekuasaannya. Ia tak pernah sesenang 
ini berhasil menguasai seorang wanita. Bara tak sadar, kalau 


harusnya bercinta dengan istrimu sendiri bukanlah hal yang 
luar biasa. 


Rania mendesah, menuruti Bara untuk bergerak lebih 
cepat dan mengentak lebih kuat. 


"Nice, Rania," puji Bara. 
Baru saja Bara ingin melahap dada Rania, saat wanita itu 


sudah lebih dulu menahan wajahnya. Mendongakkan Bara, 
Rania inginkan sebuah ciuman panas yang menggelora. 


Bara tapakkan tangan untuk menahan tubuhnya, sempat 
terhuyung ke belakang, tak menduga serangan Rania akan 
sebegitu menuntutnya. Terpejam dan menikmati, Bara 
biarkan Rania melakukan apa saja. Mencium dan menyentuh 


apa pun yang ia inginkan. 
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Rania berhenti sejenak, untuk melepaskan kaus dari 
tubuh suaminya. Bara akhirnya berbaring dan membiarkan 
Rania yang memegang kendali. Biasanya ia akan minta 1ni 
dan itu pada wanita yang duduk di atas tubuhnya. Tapi yang 
dilakukan Rania tidak terlalu mengecewakan, tidak buruk 
untuk sekelas pemula. Tidak buruk sama sekali. 


"Kamu bener-bener suka, hm?" bisik Bara mendengar 
desahan Rania yang sedari tadi tak berhenti. 


Namun, tampaknya Rania tak suka ditanyai. Wanita itu 
membungkam mulut Bara dengan ciumannya lagi. Ia bahkan 
menarik tangan Bara yang sebelumnya bersarang di pinggang 
dan satu lagi di dadanya. Menahan tangan Bara di atas kepala 
pemiliknya, seolah mencekal di sana. Sambil masih 
mengulum bibir Bara, ia bergerak lebih kuat lagi. 


Bara menurut saja. Tangan Rania tentu tak sekuat itu 
untuk membuatnya tertahan, namun sensasi cekalan itu ia 
> 


menyukainya. Tinggal satu jengkal dan Bara yakin wanita ini 
akan sangat mahir di ranjang. 


Napas Rania sudah panas saat ia pisahkan ciuman 
mereka. Bara menoleh karena Rania memang inginkan 
lehernya. Rania lepaskan tangan Bara, menahan beba 
tubuhnya sendiri sedang tangan yang lain memeluk ke la 
suaminya. Gerakan lebih cepat dan cengkeraman lebih i n 
membuat Bara tahu kalau Rania hampir sampai, ii 
"Damn," desis Bara merasakan wanita it 
sanak i U benar- 
membuatnya nikmat. Milik: Rania yang tad. ikiga 
mungkin jadi salah satu faktornya, “empat 
Cengkeraman Rania menguat dan geraka : 
ann 
hingga akhirnya Bara tak tahan lagi, | "Hah "cpat 
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"Fuck," umpat Bara. Buru-buru menahan dan 
melepaskan Rania dari dirinya. Ia sampai pada pelepasan. 


Bara hempaskan kepalanya, mengatur napas ia tampak 
lega. 


"Aku belum selesai, Bar," kata Rania menatap bukti 
kepuasan Bara. 


Bara tertawa pelan. Perkataan Rania terdengar amat 
polos. Ia tak habis pikir, apa benar wanita itu yang baru Saja 
membuatnya melayang. 


Bara bangkit duduk. Menurunkan Rania darinya. Setelah 
membersihkan cairan putih itu darinya, ia membawa Rania ke 
tengah ranjang dan memulai permainan kedua. 


"Aku juga belum selesai," jawab Bara, memasuki babak 
selanjutnya. 


Esoknya di jam kerja. 
Ding. 
Suara notifikasi ponsel menarik perhatian Rania dari 


aktivitas pekerjaan. Ia letakkan pena dan mengecek benda itu. 
Satu pesan dari Bara. 


Tumben, pikir Rania. Mungkinkah ajakan untuk makan 
siang bersama? | 


Rania membuka pesan itu. Satu foto Bara kirimkan 
padanya. Sebuah CD film yang sampulnya tampak menggoda. 
Menggoda orang untuk bercinta maksudnya. 


"Film buat nanti malam," kata Bara dalam pesannya. 
Rania tersenyum mengetikkan balasan. 


"Kelihatannya gak menarik," jawab Rania. 
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Pesan itu segera dibaca. tampak Bara mengetikkan 
balasan dan tak lama pesan itu sampai padanya. 

"Lihat dulu trailernya!" kata Bara, setelah 
mengirimkan /ink untuk bisa melihat trailernya. 


»k sk sk 


itu 


Bara membuka pesan balasan dari Rania, setelah 
sebelumnya menyuruh wanita itu untuk melihat trailer sebuah 
film. Laki-laki itu tampak terkejut membaca yang tertulis di 


sana. Sesaat kemudian tertawa sambil mengetikkan balasan 
lalu mengirimnya. 


skokk 
Rania: 


Astaga, nyesel udah nonton. Kan jadi pengen. 


Bara: 
Hahaha. Kalo gitu, aku ke sana di 


jam makan siang nanti. 


kkk 
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Kesepakatan 


Lainnya 


GG ar," panggil Rania pada laki-laki, yang 
terengah mengatur napas masih 
menelungkup di atas tubuhnya. 


"Hm," jawab Bara menyusupkan wajah semakin dalam 
pada ceruk leher istrinya. 

"Kayaknya aku masih pengen," kata Rania terdengar tak 
yakin. 

Pecah tawa Bara mendengarnya. Ia bangkit dari tubuh 
istrinya. 

"Udah mulai ketagihan?" tanya Bara tak habis pikir. 
"Baru beberapa hari lalu aku 'kasih tahu' kamu, yang 
namanya enak. Udah jadi maniak gini." 

Bara segera mengaduh, dipukul istrinya dengan keras. 

"Aku salah apaan?" tanya Bara kembali terkekeh. 

"Gitu banget bahasanya," gerutu Rania. 


Bara tertawa. Padahal sebenarnya ia tak bermaksud 


bercanda. Wanita di hadapannya ini sungguh menakutkan. 
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"Kamu tuh, keliatannya aja pendiem, tapi kalau udah o7 
liar banget." PA NAN 

"Bahasamu itu loh, Bar," kesal Rania kembali memukul 
suaminya. 

"Aku ngomong apa adanya," kilah Bara menghindar dari 
pukulan selanjutnya. Memakai celananya, setelah itu 
mendekat pada cermin besar di ruangan Rania. Merapikan 
kemejanya. 

"Udahan nih?" tanya Rania mengais celana dalamnya. 


Bara menoleh sekilas pada istrinya. Kembali menatap 
cermin ia tertawa pelan. 


"Gak bisa, Sayang. Ini udah lewat jam makan siang. Aku 
harus balik ke kantor," kata Bara mengecek arloji. "Ada janji 
ketemuan setengah jam lagi," tambahnya, teringat akan janji 
dengan Tn. Dimitri. 


Selesai merapikan diri, Bara dekati istrinya yang tengah 
merapikan diri. Tersenyum geli tak habis pikir, teringat 
bagaimana Rania sempat menolak saat ia sampai tadi. 

“xx 


"Bara?" Rania tercengang melihat siapa yang baru saja 
membuka pintu ruangannya. 

Bara tersenyum menyapa istrinya. 

"Kok kaget gitu?" tanya Bara, berbalik untuk mengunci 
pintu. "Aku tadi udah bilang, 'kan, kalau mau ke sini pas 
makan siang," lanjutnya berjalan menghampiri Rania. 

"Kirain cuma bercanda," kata Rania kembali fokus pada 
kertas di mejanya. 


"Ya masa sih bercanda," kata Bara mendekati istrinya 
"kasihan istriku kalau disuruh nahan lama-lama." : 
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merangkul leher wanita itu lalu menanamkan kecupan di 
pipinya. | | | A 

Rania terdiam. Ia letakkan pena lalu menoleh. pada 
suaminya. 

"Jangan-jangan ...." Rania tak yakin, namun senyum 
penuh arti di bibir suaminya itu, sudah cukup menjelaskan 
maksudnya. 

Bara menarik dagu wanita itu, mengulum bibirnya 
dengan. lembut. Tak berlangsung lama karena Rania 
mendorongnya. 


"Jangan di sini, Bar ...." 


"Mau pindah ke sofa?" tebak Bara menarik. Rania 
berdiri dan menyeretnya ke sofa. 


"Bukan ... maksud aku jangan di ruangan ini, jangan di 
butik," kata Rania. 


"Terus di mana?" tanya Bara duduk di sofa lalu menarik 
Rania agar naik ke atas tubuhnya. 


"Maksudnya jangan sekarang, Bar," kata Rania menurut 
juga dengan tarikan Bara. "Nanti malam aja, di rumah." 


Rania langsung diam saat Bara memberinya isyaral 
untuk begitu. Menggigit bibir bagian bawah menahan desir 


yang tercipta saat tangan Bara menyusup dalam dress-ny® 
meraba paha. 


Bara menarik tengkuk Rania untuk bisa mengulum 
bibirnya. Siapa peduli kalau Rania bisa menahannya. Gar a 
gara Rania bilang kalau menginginkannya, Bara jadi 
membayangkan ini, dan tentu saja membayangkan saja bukan 


sesuatu yang bisa ia terima. 
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"Aku mau sekarang," bisik Bara tepat di telinga. Setelah 
itu menjauhkan wajahnya perlahan. Tersenyum menatap 
istrinya tepat di mata, sedangkan tangannya sibuk melepas 
kancing di gaun Rania. 

Selesai membukanya, Bara meraba, mengelus dada 
Rania, naik ke leher. Bara kedipkan sebelah matanya 
membuat Rania menghela napas, tanda bersabar. 


"Dasar," kata Rania lalu mendekatkan wajah, mengulum 
bibir suaminya. 


FE k 


Bara alihkan rambut dari leher Rania supaya bisa 
menanamkan kecupan di sana. 


"Semoga nanti bisa pulang cepet," bisik Bara. 


Rania tersenyum mendengarnya. "Aku susulin kamu ke 
kantor kalau gak beneran pulang cepet," ancam Rania sibuk 
mengaitkan kancing bajunya. 


Bara tertawa. "Ya 'kan aku bilan 


g 'semoga', Ran," 
katanya. 


Rania tersenyum, selesai dengan pakaiannya ia berbalik 
untuk bisa menatap wajah suaminya. 


"Tadi kamu bilan 


g kasian kalau bikin istrimu nahan 
lama-lama." 


| Bara tertawa. "Tapi aku bisa diamuk orang kalau bikin 
dia nunggu lama-lama," katanya merengkuh pinggang sang 
Istri, 


"Dia?" tanya Rania berkerut dahi. 


À Bara tersenyum menangkap kecurigaan juga 
e . . 

cemburuan, Bersikap manis dan menunjukkan sedikit rasa 
memuja saja, 


wanita itu sudah luluh dibuatnya. 
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"Mitra bisnis," jawab Bara menarik hidung istrinya 
"Cowok, udah seumuran Papa pula, masa kamu cemburu," 


tambahnya. 
"Oh," kata Rania kemudian tertawa. Terkejut saat Bara 


menarik tengkuknya dan melumat bibir Rania dengan gemas. 

Bara melepaskan tautan bibir mereka menatap Rania 
tampak kesal. 

"Ah-oh, ah-oh," omelnya, "kebiasaan," tambahnya. 

"Ini juga kebiasaan," balas Rania menepuk bibir Bara 
pelan, membuat laki-laki itu tersentak kaget. 

Bukan hanya kaget karena tepukan itu, Bara jaga kaget 
akan sikap Rania, yang perlahan mulai disadari Bara, tidak 
sepenurut kelihatannya. Wanita itu cukup sering mendebat 
kata-katanya. 

Bara mengecup bibir istrinya sekali lagi sebelum 
melepaskan rangkulannya. "Udah ah, aku harus balik." Bara 
menuju pintu. 

Rania mengangguk, tersenyum melihat Bara membuka 
pintu dan sesaat kemudian hilang bersama pintu yang kembali 
tertutup. 

Senyum di wajah Rania surut. Berjalan pelan menuju 
kursinya. Jangan dikira ia tak sadar dengan perubahan sikap 
suaminya. Hanya saja, tidak ada yang buruk dengan hal itu, 

Jadi ia mengimbanginya. Bara hanya minta satu bulan, 
mungkin ingin menikmati itu sebaik-baiknya. Rania akan 
memberikannya. Semua hal yang tak pernah sempat ia 
berikan pada lelaki itu sebelumnya. 


Rania duduk dan menyandarkan punggungnya. Rasanya 
masih panas, masih sedikit gemetar sisa percintaan mereka. 


Menarik napas dan mengembuskannya, Rania masih 
BUKUNE 
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merasakan jantungnya berdebar-debar. Tanpa berubah posisi 
ia melirik kalender meja. Masih ada 23 hari lagi. Semoga hal 
buruk tidak terjadi. 

Ponsel di atas meja berdering. Sedikit malas Rania 
menarik punggung dan menggapainya. Panggilan masuk dari 
Reno. Tepat sekali saat Bara sudah pergi. Tadinya Rania pikir 
begitu. Karena tepat saat Rania angkat telepon itu dan 
mengatakan, “halo', pintu ruangannya terbuka dan muncul 
Bara dari sana. 

Bara tersenyum dan masuk tanpa perlu dipersilakan. 
Sedangkan Rania mendengar Reno bertanya apa ia sudah 
makan. 

"Belum, aku belum makan," kata Rania lirih. 

Bara meraih kunci mobil yang tertinggal dan berkerut 
alis menatap istrinya. Sudah bisa menebak, siapa lawan 
bicaranya. 

"Gak perlu, biar aku pesen makanan sendiri, Ren," kata 
Rania saat Reno menawarkan diri untuk mengirimkan 
makanan. Melirik Bara, Rania berikan senyuman canggung. 


"Reno?" tanya Bara membalas senyum itu dengan 
masam. 


Rania mengangguk. Bara tak bergerak, berdiri di 
tempatnya seolah menunggu Rania selesai dengan teleponnya. 


"Nanti aku telepon lagi, Ren," kata Rania sebelum 
memutuskan sambungan tanpa menunggu persetujuan dari 
lawan bicaranya. 


Rania turunkan ponselnya sambil menatap Bara. 
"Kamu bilang gak akan hubungan sama dia," kata Bara. 
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"Aku gak bilang gitu," kata Rania, "aku bilang 
hubunganku sama Reno gak akan ganggu kesepakatan kita 
Barusan, kamu udah keluar, jadi, aku pikir gak masalah buat 
angkat teleponnya," jelas Rania. 

Bara manggut-manggut coba menoleransi. 

"Kunci mobilnya ketinggalan." Bara menunjukkan kunci 
di tangannya. 

Rania mengangguk. Tanpa diberitahu juga, ia bisa 
melihat hal itu. 

Kemudian hening, suasana jadi canggung. 


'Kedengarannya, Reno cowok perhatian," kata Bara 
dengan suara tenang. 


Rania mengangguk menyetujuinya. 


"Tapi apa boleh kalau aku minta kamu buat gak 
berhubungan sama dia selama satu bulan ini?" Bara duduk di 
tepian meja Rania. 


“Bar, aku udah bilang, hubunganku sama dia gak akan 
ganggu kesepakatan kita. Apa itu masih belum cukup?" 


Pu menapak pada meja, menunduk tampak berpikir 
sambil mengetuki kayu itu dengan jari. 


"Aku gak terbiasa kayak gini," gumam Bara, "berbagi 
perempuan dengan laki-laki lain." 


Ia sinis Rania mengalihkan perhatian Bara 
menghentikan kata-katanya. "Bukannya cewek-cewek itu jugê 


u e , . 5 + 
punya laki-laki lain selain kamu?" tanya Rania. 


"Tapi kamu istriku," jawab Bara tampak serius. 
Sedangkan mereka bukan siapa-siapa," tambahnya. 
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Rania menatap Bara tepat di mata. Rautnya tampak keras, 
namun keheranan. Bara membalas tatapan itu dengan berani, 
ingin menandai bahwa ia tidak bercanda. 

"Aku cuma minta satu bulan." Bara acungkan jari 
telunjuknya. "Seutuhnya Rania buat aku, selama satu bulan." 

Rania terdiam, serius mendengarkan. 


"Cuma satu bulan itu ... juga karena kamu nolak waktu 
aku ajak mulai semuanya dari awal." 


"You sound serious, Bara," kata Rania lirih. Masih 
menatap Bara tepat di mata, mencari kebohongan di sana. 


"Tam," jawab Bara tenang tak butuh waktu lama. 


Rania menatap laki-laki itu dengan serius, dan Bara 
menanggapinya. Lama saling tatap, Rania mengalah. Alihkan 
mata sambil menghela napas setelah tanpa sadar jadi tegang. 

"Tapi aku gak bisa," jawab Rania. "Komunikasi, penting 
buat aku sama Reno ...." 

Kata-kata Rania terjeda oleh dering ponsel. Nama Reno 
muncul di sana. Rania mendongak ingin tahu tanggapan Bara. 
Wajah dingin terlihat kesal adalah apa yang ia dapati. 


Rania tolak panggilan itu lalu bangkit. Setelah 
meletakkan ponsel di meja, Rania mendekati suaminya, 


"Hubunganku sama Reno gak akan ganggu," kata Rania. 
"Waktu lagi sama kamu, aku gak akan baw 
akan hubungi Reno, itu cukup, 'kan?" 


Bara membelai pinggang Rania karena wanita itu 
mendekat padanya. "When you're with me, you're mine," bisik 
Bara mengadu dahi mereka. 


"Agree," jawab Rania. 


a-bawa Reno, gak 
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Bara tersenyum masam walau hatinya menahan tawa 
"Got you,"—batinnya. 

Bara satukan bibir mereka, menyesap dengan lembut 
Bara miringkan kepala untuk bisa mengeksplorasi lebih 
leluasa. 


Bara tertawa dalam hati. Rania menyetujui hal itu. Setuju 
untuk menyingkirkan Reno jika sedang bersamanya. Padahaj 
Rania bilang sendiri kalau mereka selalu bertukar kabar 
Maka, ia akan berada di sekitar Rania lebih sering, hingga 
Rania tak sempat mengabari laki-laki lain. Meregangkan 
hubungan mereka, menarik Rania dalam dekapannya. 


Bara pisahkan bibir mereka. "Astaga," gumamnya, 
Sudah lama ia tidak merasakan euforia menyenangkan, dari 
sensasi menaklukan seorang wa 
wanita jatuh dalam pelukann 


Bara lupa 


nita. Belakangan banyak 
ya tanpa perlu repot ia kejar. 
satu hal. Mendapatkan cinta dari istrimu sendiri 
harusnya bukan hal yang luar dari biasa. 


"Kenapa?" tanya Rania. 


"Males balik ke kantor. Masih pengen di sini," jawab 
Bara beralasan. Menyentuhkan bibir mereka penuh godaan. 
"Kamu ikut ke kantorku aja, yuk!" 

Rania tertawa. 
gak jadi kerja. S 
nyampe sana kalau 


"Sama aja, aku yang ke sana juga pan 
ama-sama gak kerja ngapain jauh-jau 
kamunya udah di sini." 


" t 
Seenggaknya kalau di kantorku, Sari gak akan cerew? 
nyariin ...." 


Belum selesai Bara bicara, ponselnya sudah beria? 
. 2 ê 
Bara menarik ponsel dari kantongnya dan tertawa P 


melihat nomor kantor yang tertera. 
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= "Aku bilang juga apa," kata Bara menatap Rania. "Aku 
angkat bentar." 

"Ya?" kata Bara, walau bicara dengan orang di seberang 
telepon, matanya menatap intens pada wanita di hadapannya. 
Mulai meraba bibir kesukaannya dengan jemari. 

"Hm," jawab Bara lagi. "Tapi Tn. Dimitri belum sampai, 
'kan?" 

Sesaat kemudian Bara terbelalak, menarik napas dalam 
saking terkejutnya. Bukan karena kata-kata lawan bicaranya 
di telepon, tapi karena Rania yang tiba-tiba menghisap 
telunjuknya. 

"O-oke, atur aja, Sar! Suruh Vino mulai duluan kalau 
gue belum nyampe!" Bara terpejam menahan diri untuk tidak 
mendesah. "Gue otewe," kata Bara sebelum mengakhiri 
panggilan. 

"Ahssstaga, kamu niat banget pengen aku tetep di sini, 
hm?" gemas Bara bangkit berdiri. 


"Aahsssh," keluh Bara, ngilu saat Rania menarik jarinya 
keluar sedangkan menghisapnya lebih kuat. 

"Gak," jawab Rania, "ngerjain kamu aja," jelasnya. 

"Awas kamu ntar malem," ancam Bara menarik wajah 
Rania, mengecup bibirnya sekilas sebelum beranjak. 

Rania tertawa pelan, menatapi Bara menghampiri pintu 
dengan wajah frustasi. Laki-laki itu baru mau membuka pintu, 
saat itu lebih dulu terbuka dari luar. Wanita yang 
membukanya terkejut luar biasa melihat Bara. 


"Bara?" tanyanya masih sulit percaya. "Ng-ngapain 
kamu di sini?" 
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"Ngapelin menantu Mama dong," jawab Bara santai, 
"Ada yang salah?" 

Mama Tika berkerut alis mendapati jawaban itu, 
Menoleh pada menantunya, tersenyum dengan aneh namun 
menyiratkan banyak pertanyaan, seolah menuntut, "Kamu 
harus jelasin sama Mama!" 

"Bara duluan, Ma." Laki-laki itu mengecup tangan 
ibunya. "Ada rapat," tambahnya sebelum berlalu. 


Sal 
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pes... Pekerja Keras 


ara telah sampai di lobi kantor ketika dering 

Nan terdengar. Ia ambil benda itu dari 

# kantong, satu panggilan masuk dari nomor 
kantor. 


"Ini udah sampai lobi," jawab Bara langsung. Bisa 
menebak siapa yang menghubunginya. Lagi pula tidak ada 


orang lain di kantor, yang berani menghubunginya secara 
langsung begitu selain Sari. 


Bara putuskan sambungan telepon lalu mengantongi 
ponselnya kembali. Berdiri di depan lift menunggu pintunya 
terbuka. Tak berselang lama, Bara sudah di dalam. Pintu 


hampir tertutup saat seorang wanita menyusup masuk. Bara 
tampak mengenalinya. 


Wanita dengan setelan rok sepan dan blazer ketat warna 
abu-abu gelap. Menonjolkan bentuk tubuh 
bisa membuat laki-laki mana pun terpeso 


Ingat pernah dibuat tergila-gila karenanya. Rambut yang 
bergelombang itu digerai, menyempurnakan make up di 
Wajah, yang memang sudah menawan dari sananya. 

"Bara?" kata wanita itu sedikit tak percaya. 
Lidah Bara kelu 


bisa melengkungkan 


sempurna, yang 
na. Bara bahkan 


hingga bibirnya pun harus dipaksa untuk 
senyum. 
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"Grey," balas Bara. 

"A-aku gak nyangka bisa ketemu kamu di sini," kata 
wanita bernama Greysia itu antusias. 

Senyum ceria juga keramahannya masih sama, denga, 
yang diingat Bara. Senyuman. yang dulu selalu ingin ja 
ciptakan. Keramahan yang selalu membuatnya nyaman. 

"Kamu kerja di sini?" tanya Greysia selanjutnya. 

Bara mengangguk. "Kamu sendiri, ada urusan apa di 
sini?" | 

"Atasanku ada janji sama mitra bisnisnya di sini. Dia 


udah di atas, aku barusan harus balik ke mobil ambil barang," 
terang Greysia. 


Bara mengangguk lagi, wanita itu masih cerewet dan 
pandai mengakrabi. 


"Jadi sejak kapan kamu kerja di sini? Udah lama?" lanjut 
Greysia. 


"Ya, lumayan," jawab Bara, "sejak lulus kuliah." 


"Wow, itu bukan lumayan lagi, Bar." Greysia menepuk 


lengan Bara pelan. "Betah banget di sini, bosnya baikkah?" 
lanjut Greysia. 


Bara tersenyum sambil mengedikkan pundak. 


"Tapi dari dulu kamu emang gitu sih, sekalinya nyaman 
sama sesuatu, kamu bisa bertahan lamaaaa banget," kata 
Greysia, "kayak gak ada bosen-bosennya gitu." 


Bara tertawa pelan mendengar: itu. "Kebalikan sama 
seseorang yang aku kenal," Jawabnya. 


Greysia berkerut alis, menoleh pada Bara penuh tanya. 
Sesaat kemudian tergelak sambil menepuk pundak Bara. 
"Nyindir aku ya?" tebaknya. 

Ma Po BUKUNE 


Pintu lift terbuka, Bara lebih dulu keluar dari sana, tak 
berkomentar apa pun tentang tebakan Greysia. 


"Aku udah gak kayak gitu, tauk," gerutu Greysia ikut 
melangkah keluar. 

"Gue juga udah gak sama kayak dulu"—batin Bara, sinis 
tersenyum. 

"Ngomong-ngomong di mana ya ruangan Pak Irawan?" 
tanya Greysia selanjutnya. 


"Sebelah sini," kata Bara berjalan menuju ruangannya. 


"Tn. Dimitri sudah di dalam, Pak," kata Sari begitu 
melihat Bara. 


Bara masuk ruangan, tersenyum lalu menyapa mitra 
bisnisnya. Tak lupa memperkenalkan diri karena ini adalah 
awal perjumpaan mereka, selain itu meminta maaf karena 
keterlambatannya. Bara tetap tersenyum dan profesional 
menyapa Greysia seolah ini pertemuan pertama mereka. Bara 
tahu senyum wanita itu jadi berbeda saat tahu siapa bosnya. 


Satu jam berlalu dan mereka sampai di ujung 
pembicaraan. Mendapati beberapa keputusan tentang kerja 
sama mereka, yang salah satunya adalah Bara harus ke luar 
kota selama dua hari satu malam bersama Greysia minggu 
depan. Entah apa yang Tuhan rencanakan. 


"Jadi, perusahaan ini punya kamu?" tanya Greysia pada 
Bara, saat atasannya tengah sibuk dengan telepon lain, 
menjauh ke sudut ruangan. 


Bara menggumam sambil mengangguk. "Dulunya anak 
cabang perusahaan Papa. Tapi aku bertekad bikin perusahaan 
ini jadi besar. Mau merebut kembali seseorang yang pernah 


ninggalin aku karena uang," jawab Bara. 
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Greysia terkesima, menatap laki-laki yang duduk 
berseberangan dengannya itu dengan bahagia setengah tak 
percaya. 


"No way," kata Greysia menggeleng, namun tertawa 
"Gak mungkin kamu bener-bener masih sesetia itu, Aku 
denger kamu jadi playboy setelah kita berpisah Bara." 


Bara geli hati mendengar “berpisah” adalah kata yang 
Greysia gunakan, sedangkan “mencampakan” lebih tepat 
digunakan, untuk menggambarkan bagaimana wanita itu 
meninggalkannya demi laki-laki yang lebih kaya. 


"Setia itu untuk satu wanita Grey. Jelas kalau sama 
wanita lain aku akan main-main. Aku tahu tempatku pulang." 
Bara kedipkan sebelah mata di akhir kalimatnya, membuat 
lawan bicaranya tertawa dengan wajah merona. 

"Dasar playboy," kata Greysia. 

Bara berdecak tak setuju. "Kamu kenal aku Grey," 
gumamnya. 

Greysia mengedikkan pundak tanda tak setuju. "Itu udah 
lama, Bar," jawabnya dengan suara merendah. 


Tn. Dimitri telah selesai dengan teleponnya dan berjalan 
mendekat. 


"Aku masih Bara yang sama," jawab Bara un 
menggetirkan senyumnya. Cukup berhasil membuat wanita 


seberangnya tampak tercengang kehabisan kata-kata. 
Kalau ada 


" saya rasa sudah semua, Saudara Bara. 
kadi. y " kata Tn. 


tambahan, asisten saya akan menghubungi Anda, 
Dimitri menyela, mengulurkan tangannya. 
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Bara bangkit dan mengangguk, tersenyum ia menyambut 
uluran tangan itu. "Saya harap kerja sama kita jadi awal yang 
baik Tuan Dimitri." 


Tn. Dimitri mengangguk. Berpamitan dengan formal 
sebelum akhirnya undur diri. 


"Sampai jumpa minggu depan, Bara," kata Greysia untuk 
berpamitan. 


Bara tertawa pelan. "Aku pasti gak bisa tidur nyenyak 
saking gak sabarnya," katanya. 


Greysia tertawa pelan sebelum pergi mengikuti 
atasannya. 

Walau Greysia bermain aman menjaga jarak dan 
profesionalitasnya, Bara tahu kalau wanita itu menginginkan 
dirinya kembali. Bara pun sebenarnya tidak berbohong saat 
mengatakan wanita itu adalah motivasinya untuk jadi sukses 
seperti sekarang. Greysia dan segala sesuatu yang ada dalam 
dirinya, menguarkan apa yang pernah Bara kubur dalam- 
dalam mengenai sesuatu yang disebut perasaan. 

Sari masuk, menyadarkan Bara dari lamunannya. 
Membawa sepaket makanan dan minuman yang ia letakkan di 
meja. 

"Dari layanan pesan antar, Pak," kata Sari. 

"Lo yang pesenin?" tanya Bara heran sebab tak merasa 
telah menyuruh Sari untuk melakukannya. 

"Ibu Rania," jawab Sari tersenyum menatap atasannya. 


Senyum yang menular pada bibir Bara mendengar nama itu 
disebutkan asistennya. 
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"Ibu minta Bapak menelepon setelah pertemuannya 
selesai," lanjut Sari terlihat ikut bahagia menyampaikan apa 
yang dititipkan padanya. 

Bara menghampiri meja untuk mengecek ponselnya. Ada 
beberapa pesan dari istrinya di sana. Bertanya sudah makan 
atau belum selepas dari butik mamanya. 


"Ok, thank you, Sar," kata Bara, menekan tombol panggil 
untuk menelepon istrinya. Duduk dan mulai membuka kotak 
pembungkus sambil menunggu panggilannya diangkat. 


"Kangen?" Adalah kata pertama yang Bara tanyakan 
begitu panggilannya terangkat. 

Tertawa saat wanita itu bukannya menyanggah dengan 
cibiran dan sebagainya malah meniawab, "Banget," dengan 
kesalnya. 


"Apa aku harus balik ke sana?" tanya Bara terkekeh. 
"Ngapain? Ini aku udah sampai lobi kantor kamu kok," 


jawab Rania. 


"Hah?" Bara terkejut hingga bangkit langsung dari 
kursinya. 


"Bercanda," kekeh Rania. 


Lemas, Bara jatuhkan dirinya ke kursi untuk duduk 
kembali. Tertawa pelan, Bara tak habis pikir. Wanita satu itu 
benar-benar tak bisa ditebaknya. Setahu Bara wanita itu 
pendiam dan kaku, siapa tahu bisa bercanda sampai 
membuatnya jantungan begini. 


"Iseng banget sih," kata Bara, "sampai jantungan aku 
dengernya." Bara kembali pada kotak makannya. 


"Kenapa? Takut ketahuan kalau lagi kencan sam 
lain?" tanya Rania. 
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Bara tertawa. "Gak lah, istriku juga udah punya mata- 


mata di sini kayaknya." 
Terdengar kekehan Rania dari seberang. | 
"mi kamu udah makan belum, Bar?" tanya Rania 


selanjutnya. 
Pertanyaan yang Bara dengar tepat saat memasukkan 
sesuap ke mulutnya. "Ubh-dah," jawab Bara dengan mulut 


penuh. | 
"Astaga, baru makan?" tanya Rania. 


Bara menggumam ‘Am-m’ sambil mengangguk, padahal 
jelas lawan bicaranya tidak akan bisa melihat anggukan itu. 


"Aku tutup teleponnya kalau gitu ...." 


"Gak, gak, jangan!" cegah Bara, "temenin makan, aku 
masih kangen. Kita alihin ke video call aja." Tepat setelahnya, 
Bara menekan tombol pengalihan lalu meletakkan ponsel di 
meja bersandar layar laptop. Tak berselang lama, muncul 
wajah cantik dengan senyuman manis di layar ponselnya. 


"Halo, Cantik," sapa Bara melambaikan tangan sembari 
menyuapkan makanan ke mulutnya. 


Rania tersenyum membalas lambaian tangannya. "Suka 
makanannya?" tanya Rania menopang dagu, menatap Bara. 


Bara mengangguk. 


"Pesen di mana? Bisa makan bareng 
ke sana kapan-kapan." 


Rania tersenyum saja tak menjawabnya. 


Apa kamu sering, telat makan gini?" tanya Rania 


"Lumayan," Jawab Bara di 

| sela- " - 

am tm : sela selanya makan, tapi 
: | erjaan, bukan gara-gara main panas-panasan 
ayak tadi," kata Bara terkekeh. 


BUKUNE 


Rania tersenyum. "Salah satu sisi positif kay, 
Walaupun playboy, tapi pekerja keras," puji Rania terdengar 
serius. 

Bibir Bara tersenyum dengan tulus juga menanggapinya 

"Tapi kalau dipikir-pikir ya wajar sih. Namanya juga 
playboy, biasanya fokus dan kerja keras buat dapetin 
targetnya. Ya, 'kan, Bar?" 

Bara tertawa pelan, tak ingin menyetujui walau hal itu 
benar adanya. "Aku emang pekerja keras, Sayang." 

"Aku suka yang keras, Sayang," jawab Rania dengan 
nada yang sama. 

Pecah langsung tawa Bara mendengarnya. Meletakkan 
sendoknya, Bara terbahak sampai bersandar punggung di 


kursinya. 
"Astaga," keluh Bara kesulitan menghentikan gelaknya. 


tk 
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ara bergelung dalam selimutnya. Perlahan 
membuka mata mendapati tempat di 
sampingnya sudah kosong. Berdecak agak kesal, 
Bara lalu duduk. Ah, entah ke mana istrinya pergi Minggu 
pagi begini. Padahal melakukan serangan fajar pasti 
menyenangkan. 

Bara turun dari ranjang. Sambil meregangkan otot ia 
berjalan menuju kamar mandi. Menyelesaikan urusannya, lalu 
keluar dari kamar untuk mencari sang istri. 

Ck. Jangan berprasangka baik bahwa Bara merindukan 
wanita itu atau semacamnya. Ini hari Minggu, artinya ia bisa 
membuat Rania seharian penuh tidak sempat mengabari Reno. 

Bara sampai di meja makan, tersenyum menemukan 
istrinya tengah menyiapkan sarapan. Padahal ia sempat 
berpikir kalau wanita itu tengah bersembunyi untuk bisa 
menghubungi Reno di belakangnya. 


"Masak apa?" bisik Bara sengaja mengejutkan istrinya. 


Rania tersentak hampir saja menumpahkan segelas air di 
tangannya. 


"Iseng banget sih, Bar," omel Rania menepak pinggang 


laki-laki di belakangnya. 
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"Abisnya kesel," gerutu Bara merengkuh wanita ip, 
dalam dekapannya. "Bangun-bangun kamu udah gak ada," 
jelas Bara, mulai sibuk menjelajahi tubuh dalam rengkuhan 
itu dengan jemari. Meraba perut naik perlahan mengelus dada 
lalu meremas, sedangkan bibirnya disibukkan dengan leher 
Rania. 

"Bukannya udah biasa gitu? Tiap hari juga aku bangun 
duluan ninggalin kamu di kamar sama" 

"Kamu gak pake bra ya?" tanya Bara, terkejut mendapati 
dada yang ia remas itu hanya terbungkus kain tipis piyama 
Rania. 

Rania menggigit bibir bagian bawah. Melirikkan 
matanya ke samping, tampak malu tertangkap basah. 

"Aku tadi kesiangan," jawab Rania. "Jadinya buru-buru, 
lagian abis ini mandi." 

"Kesiangan?" tanya Bara kembali sibuk dengan tubuh 
istrinya. Kali ini tengah melepasi kancing-kancing piyama 
Rania. "Kamu lupa kalau ini hari Minggu, atau gimana?" 

"Nghh ... Bar." Rania menunduk, terpejam merasakan 
Bara memainkan dadanya. 

Bara memutar tubuh istrinya, lalu membuka piyama, 
yang telah lepas kancingnya itu, hingga bisa ia tatap tubuh di 
baliknya dengan leluasa. 

"Hm?" tanya Bara lagi. 

"Aku ada janji, abis ini," jawab Rania. 

Bara berhenti menatapi tubuh di hadapannya. Berkerut 


alis menatap wajah Rania penuh tanda tanya. 
BUKUNE 


"Janji?" tanya Bara curiga, "kamu bilang, gak akan 
hubungan sama Reno kalau lagi sama aku, Ran. Terus 
maksudnya apa sampai janjian segala?" Bara berubah kesal. 

Rania mengerjap beberapa kali, terkejut melihat respon 
Bara. Tak lama kemudian tertawa. 


"Siapa bilang aku janjiannya sama Reno?" Rania 
mengancingkan kembali piyamanya. Berbalik untuk kembali 
pada makanan di meja. 

"Bukan?" tanya Bara dengan polosnya. 

Rania tertawa pelan saja menanggapi itu. Mengambilkan 
sepiring nasi goreng untuk suaminya. Setelah itu duduk. 

"Sarapan, yuk!" ajak Rania. 

"Terus janjiannya sama siapa? Kok gak izin aku dulu?" 
Bara menarik kursi lalu duduk. 


"Sama Mama." Rania mulai makan. 


Bara berdecak kesal. Mama merusak rencananya. Kalau 


Rania tidak bersamanya, bagaimana bisa ia memastikan Rania 
tidak menghubungi pacarnya? 


"Padahal aku gak ada acara hari ini," gerutu Bara, 


"sengaja biar bisa berduaan sama kamu di rumah. Malah 
ditinggal sendirian." 


Rania berkerut alis melirik suaminya. 'Merajuk dan 


menggerutu seperti anak kecil, sepertinya baru kali ini Rania 
melihat Bara melakukannya. 


"Mau ikut?" tawar Rania Kemudian. 
"Ke mana?" | 


" . . 
Ke rumah Tante Indri." Rania tersenyum menatap 
Suaminya, 
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Bara tepekur menatap ke arah lain. Tengah menimbang 
Sejujurnya ia malas membaur dengan keluarga besarnya 
Malas bertemu dengan tante-tantenya yang selalu saja 
ceramah panjang kali lebar kali tinggi sampai volumenya 
mencapai berkilometer kubik tiap melihatnya. Sebelas dua 
belas dengan mamanya. Sedangkan tante Indri adalah salah 
satu yang paling cerewet menurutnya. 


"Kamu juga udah lama gak ketemu keluarga lainnya, 
kan?" Sambil menyuapkan makanan ke dalam mulutnya 
sendiri, Rania melirik Bara. 


"Pengen ikut, tapi males. Ntar pasti pada ceramah 
panjang lebar." 


"Gak akan ada yang nyeramahin," sanggah Rania. 


Bara berdecak malas. Kebohongan macam apa itu? Apa 
Rania kira dirinya ini anak kecil? Tante Indri baru saja punya 
cucu. Padahal Tante Indri adalah adik bungsu mamanya. 
Sudah jelas sebagai cucu tertua di keluarga mereka, Bara akan 
kena ocehan berisik tante-tantenya. Belum lagi selama ini dia 
tidak pernah menampakkan diri di acara keluarga. Akan 
mereka luapkan semua cibiran sepuasnya. 


"Dah lah, kita di rumah aja, ya?" Bara memasang 
ekspresi penuh harap menatap istrinya. 


Rania tersenyum masam. "Aku pengen ikut Mama 
sebenarnya," katanya lirih terdengar kecewa. Tak lagi 
menatap Bara, Rania lanjutkan makan dalam diam. 


Bara menyadari perubahan suasana yang terjadi. Tadiny® 
meja makan ini terasa hangat, tiba-tiba sepi. Sambil makan, 
Bara terus-terusan mencuri pandang pada istrinya. la s 
paham, apakah Rania marah padanya atau tidak, lengkun 


a A - . > ikan. 
senyum di bibir itu semakin hari semakin sulit Bara art 
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Seandainya Rania marah, bukankah seharusnya senyum itu 
tidak ada di sana? Tapi kalau tidak marah, kenapa jadi dingin 
begini suasananya? 
"Kamu marah?" tanya Bara akhirnya. 


Rania menatap Bara lalu menggeleng. "Abis ini biar aku 
telepon Mama. Bilang kalau gak jadi ikut." 


Rania kembali pada sarapannya dan Bara menghela 
napas panjang. Meski menggeleng, sikap Rania dirasa Bara 
tetap dingin seperti sebelumnya. Rania bahkan tetap diam 
sampai sarapan selesai dan mencuci piring. 


"Kamu pengen banget ke sana?" tanya Bara akhirnya. 
Kalau saja ia tidak ingat harus mengambil hati wanita itu, 
pasti sudah ia abaikan saja. Peduli setan dengan perasaan 
Rania. 


Rania menoleh, menatap Bara penuh tanya seolah tak 
mendengar pertanyaan Bara sebelumnya. 


Bara diam saja balas menatap istrinya, malas mengulangi 
pertanyaannya. 


"Ini mungkin terakhir kalinya aku bisa ketemu keluarga 
waktu masih jadi istrimu, Bar," jawab Rania lirih. 


Baru Bara paham kalau yang Rania pikirkan lebih dari 
sekadar berkunjung dan bertemu keluarganya. Rupanya 
wanita itu berpikir lebih jauh, bahwa mungkin kali ini akan 
menjadi yang terakhir. 


"Aku bahkan berharap kamu mau ikut," tambah Rania 
tersenyum masam. 
"Ran—" 


"Setahun kita menikah, kita gak pernah dateng bareng ke 


acara keluarga," potong Rania lirih. 
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"Tapi..." 

"Sebenarnya gak perlu takut dimarahin Mama, Tante 
atau Oma. Aku yakin mereka gak akan ngomelin kamu kayak 
dulu." 

"Kamu gak kenal mereka sih," jawab Bara tersenyum 
sinis. 

"Kamu yang gak kenal sama mereka," balas Rania kian 
lirih. 

Bara sampai terkejut Rania masih mendebat itu. 
Mengekorkan mata saat istrinya pergi masuk ke kamar. 
Malas-malas Bara bangkit dari kursinya. Menuju kamar 
menyusul Rania. Terusik dengan fakta bahwa kalau diingat- 


ingat memang sekali pun mereka tidak pernah datang bersama 
keacara keluarga. 


Bara sampai di kamar, mendapati istrinya duduk di tepi 
ranjang, berkutat dengan ponselnya. Pelan, Bara mendekat 
dan mengambil alih ponsel Rania. Menekan tombol merah 
untuk membatalkan panggilan yang ditujukan Rania pada 
mama Bara. Bara duduk di samping wanita itu. Rania 
menatapnya tampak bingung. 

"Maafin aku buat setahun ini," kata Bara memasang 
wajah menyesal. "Kita ke sana sama-sama, ya?" 


Rania menatap Suaminya dengan tak percaya. Lama Bara 
menunggu tanggapan Rania, wanita itu masih diam saja 
menatapnya dengan tak percaya. 

"Aku ikut," 


kata Bara menegaskannya. "Boleh?" 
tambahnya. 


Rania tersenyum dengan mata berbinar, menunjukkan 
kalau ia tercengang, namun bahagia. 
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Bara tertawa pelan saat istrinya mengangguk dengan 
semangat. 

"Tapi sejujurnya," kata Bara membelai kepala Rania, lalu 
memainkan helaian rambut yang lolos dari kuncirnya. "Aku 
berharap ini bukan yang terakhir kali," bisik Bara. 


Senyum Rania surut berubah bingung menatap Bara. 
Tentu Bara puas melihatnya. Rayuannya memang harus 
mendapat respon seperti itu untuk menandai keberhasilan 
muslihatnya. 


Bara bergeser lebih dekat lagi, menarik tengkuk Rania, 
menyatukan bibir mereka. Bara dorong tubuh Rania perlahan 
hingga terbaring. Sibuk melepasi kancing piyama Rania saat 
wanita itu membelai leber naik ke kepala, sembari 
mengimbangi ciumannya. Setelah piyama terbuka, Bara 
merabai perut naik ke dada lalu meremasnya lembut. 


Rania bergerak gelisah juga melenguh pelan, merasakan 
Bara menekan dan menggesek bagian bawahnya. Rania sadari 
bahwa perlahan namun pasti Bara menegang. 


Tekanan yang dirasa Rania makin lama kian keras dan 
kuat. Hingga Bara lepaskan ciumannya dan menarik celana 
Istrinya dengan tak sabaran. 


"Janjiannya sama Mama jam berapa?" tanya Bara saat 
melepas celananya sendiri. 


| Rania bangkit. Mendudukkan Bara dengan paksa lalu 
naik ke pangkuannya. 


"Jam sembilan," jawab Rania. 


Bara menapakkan tangannya ke belakang, sempat 
terkejut saat tiba-tiba Rania memegang kepala untuk bisa 
mencium bibirnya. Sempat lupa bagaimana wanita itu bisa 
berubah drastis kalau sudah menginginkan hal itu darinya. 
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Bara lepaskan piyama Rania yang telah terbuka. 
Mengelus pinggang naik ke punggung lalu perlahan 
membaringkan diri sambil melayani ciuman menuntut istrinya, 

Beberapa lama Rania berhenti untuk bisa mengambil 
napas. 

"Masih ada waktu, Sayang. Gak usah buru-buru," bisik 
Bara mengelus punggung istrinya. 

"Gak bisa santai kalau udah liat kamu gak pake apa-apa 
gini," jawab Rania terengah, menatap ke bawah mengusap 
dada suaminya. 

Bara tertawa mendengarnya. Acap kali ucapan mesum 
yang dilontarkan Rania dengan wajah serius, tanpa ada niat 
menggodanya itu justru terlihat manis. Justru lebih bisa 
menggodanya daripada rayuan-rayuan genit yang kerap ia 
dapatkan dari wanita lain. 

"Dasar maniak," seloroh Bara. 

Rania baru mau protes saat Bara sudah lebih dulu 


menarik tengkuknya, mengulum bibirnya hingga Rania lupa 
dengan keluhannya. 
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ara selesai mandi dan telah rapi. Keluar dari 
kamar ia menuju kamar sebelah untuk melihat 
apakah Rania sudah siap juga. Bara mengetuk 
lalu membuka pintu. Melongok ke dalam tak mendapati apa- 
apa. 

Tak lama kemudian Rania keluar dari kamar mandi 
dengan sehelai handuk saja melilit dirinya. Bara menatap 
tubuh itu dari atas sampai bawah lalu bersiul menggodanya. 

Rania sedikit terkejut. Menoleh pada asal suara. 

"Mau lagi?" tanya Rania. Tersenyum, wanita itu berjalan 
menuju lemarinya. 

"Mau, kalau emang boleh." Bara masuk lalu duduk di 
tepi ranjang. Menonton semacam pertunjukan tari telanjang. 
Bedanya, tubuh telanjang itu tidak bergoyang. 

"Mama sebentar lagi sampai." Rania mencebik, selesai 
memakai dalaman lanjut memakai dress-nya. Kemeja gaun 
sepanjang lutut, berbahan katun warna dongker dengan garis 
toska dan aksen tali pita di pinggang. 

"Kan aku bilang juga apa, di rumah aja." Bara terkekeh 
menapakkan tangannya ke belakang. | 


Tak lama berselang, keduanya kompak menoleh. Sama- 


sama mendengar suara bel dari pintu depan. 
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"Mama," tebak Rania menatap Bara. 


Bara bangkit lalu berjalan keluar untuk membukakan 
pintu. Benar kata Rania, wajah judes ibunya-lah yang is 
dapati di pintu depan. 

"Bara?" kata mama Bara terkejut. 


Bara tersenyum menyapa ibunya. Akhir-akhir ini ibunya 
selalu terkejut saat melihat penampakannya. Bara tidak 
penasaran tentang alasan di baliknya. Jelas karena berada di 
rumah ataupun di butik seperti tempo hari adalah hal langka 
bagi Bara. Juga hal langka yang dilihat ibunya tentu saja. 


"Masuk dulu, Ma, Rania-nya masih siap-siap," kata Bara 
mempersilakan. 


Mama melangkah masuk dengan pandangan penuh 
selidik pada anaknya. 


"Tumben di rumah," kata mama Bara kemudian. 


"Jangan ditumbenin dong, Ma," jawab Bara tersenyum 
tanpa menatap ibunya. Berjalan saja menuju kamar Rania. 
"Kan bagus kalau Bara di rumah," tambahnya. 


Keduanya sampai di kamar, mendapati Rania masih di 
depan meja riasnya. "Maaf ya, Ma. Rania belum selesai siap- 
siapnya," kata Rania sibuk dengan riasannya. 


"Atau Mama mau duluan aja?" 


tawar Bara, "Bara sama 
Rania biar nyusul." 


Mama sontak menatap anakn 


ya dengan tidak percaya. 
"Bara ikut?" 


tanyanya. Menoleh pada Rania. 


Rania tersenyum. "Rania yan g ajak," katanya. 


Bara mengangguk, membenarkan. "Kalau gak boleh juga, 
gak apa," katanya. 
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"Apanya yang gak boleh," omel sang ibu memukul 
anaknya pelan, "bagus kalau mau ikut. Jangan maunya 
ngelayap sendiri terus. Tiap diajak ketemu keluarga gak 
mau ...." 

"Jangan diomelin, Bara-nya, Ma," potong Rania tanpa 
mengalihkan perhatiannya dari cermin, "tadi Rania bilang gak 
akan ada yang ngomelin dia kalau dia ikut," tambahnya. 


Mama menatap menantunya sesaat, tak lama kemudian 


tertawa. "Jadi harus dijanjiin gitu dulu, baru mau ikut, Bar?" 
tanya sang mama. 


Bara diam saja, bahkan sebenarnya tak terlalu 
memperhatikan pertanyaan ibunya. Ia sedang tercengang, 
terkejut akan bagaimana interaksi ibu dan istrinya terjadi. 
Bagaimana Rania bisa mengatakan kejujuran itu dengan 
ringan dan bagaimana tanggapan ibunya akan hal itu. Ia 


seolah tak mengenal keduanya. Tak mengenal Rania, tak 
mengenal ibunya. 


Seingat Bara, Rania wanita pendiam penuh dengan 
rahasia, namun nyatanya ia begitu terbuka pada ibunya. 
Seingat Bara, ibunya orang yang keras memegang egonya, 


namun baru saja ia melihat ibunya bisa luruh begitu saja pada 
permintaan menantunya. 


"Semobil aja gak apa," kata sang mama. 


"Acaranya jam berapa sih, Ma?" tanya Rania mengulas 
bulu matanya dengan maskara. 


” . ` « 
Acara apaan, gak ada acara apa-apa. Main-main aja, 


Mama pengen lihat cucu," jawab mama Bara berjalan masuk, 
duduk di ranjang. 


Bara serasa ingin melarikan diri mendengar percakapan 
Mereka, bisa menebak ke arah mana pembicaraan itu akan 
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bermuara. Pasti obrolan selanjutnya adalah mamanya minta 


cucu kepadanya. 

Lama suasana hening. Bara melirik ibunya: tatapan 
mereka beradu dan Bara justru tak mengerti saat ibunya tak 
mengatakan apa pun melainkan tersenyum saja. 

Mama tak menagih cucu padanya? Pikir Bara bertanya- 
tanya. Serius? | 

"Sebentar lagi ya, Ma," kata Rania hampir selesai. 

Mama tersenyum menatap menantunya. . "Tya, lagian 
kamu kalau dandan emang gak lama kok," jawabnya. 

Rania tersenyum, lalu bangkit dan membungkuk sambil 
menatap cermin, menyeka goresan lipstik di sudut bibirnya. 

"Ma? Rania belum siap apa gimana?" seru seseorang 


mendekat. 


Rania, Bara dan mamanya kompak menoleh ke arah 
suara. Saat papa terlihat, seketika atmosfer terasa lain. 
Senyum yang sempat tampak di wajah laki-laki berumur itu 
surut seketika melihat anaknya. Ketegangan tiba-tiba 
menyelimuti. 

"Bara ... ikut," kata mama coba memecah ketegangan. 


Papa menatap mama lanjut menatap Rania. Wajahnya 
masih dingin saat bermuara menatap anak laki-lakinya. 


"Masih inget punya keluarga?" tanya papa sinis. 
Bara diam saja bahkan tak balas menatap ayahnya. 


"Pa," kata mama lembut, namun terdengar jelas nada 
tegurannya. "Gak usah dipermasalahin," tambahnya. 


"Yang Mama bela dari anak kayak dia itu apa?" 
"Bukan ngebela. Masalahnya, Rania. waktu ngajak Bara 


udah bilang ...." 
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Tawa sinis papa menghentikan kata-kata mama. an 
harus diajak Rania dulu?" tanya papa Aa - : 
kalau punya otak, gak harus diajak juga mestinya udah ng 
sendiri." | 

Mama tak lagi berkomentar. Tidak juga dengan Rania, 
apa lagi Bara. Beberapa saat, suasana tetap hening berselimut 
tegang. Walaupun papa diam, namun tatapan mata tajam yang 
tertuju pada Bara masih saja penuh emosi kekesalan. apa lagi 
anak laki-lakinya itu tak acuh justru menatap ke arah lain 
dengan santainya. 


"Rania selesai, Ma." Rania buka suara sembari meraih 
tangan ibu mertuanya. 


Mama menoleh pada Rania, tersenyum dan mengangguk. 
"Ayok berangkat." Mama berjalan keluar menggandeng 
menantunya. 


"Kita bawa mobil sendiri aja." 


Bara menahan lengan 
istrinya. 


Mama dan Rania kompak menatapnya, 
tatapan mata Bara yang tertuju pada ayahnya. Ke 
itu saling tatap seolah bertelepati, menanyakan pe 
sama lain. Rania akhirnya mengangguk pada 
lalu ama lepaskan lengan Rania. 


mendapati 
dua wanita 
ndapat satu 
mertuanya 


"Nanti ketemu di sana," kata 


mama beranjak. Masih 
sempat menarik suaminya saat lewat. 


"Rania," panggil papa menahan diri dari tarikan mama. 


"Hati-hati di jalan," kata papa, namun mata menatap Bara, 
sak ada buaya yang nolak bangkai! " 


1 
Orang jahat (buruk perilakunya), akan berbuat Jahat (berlaku buruk) kalau ada 
“sempatan, | 
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Papa dan mama pergi setelah itu. Bara menatap Rania 
menunggu tanggapannya. Wanita itu mungkin akan coba 
menenangkannya. Menyuruhnya untuk sabar, tidak 
mendengarkan ocehan papanya, atau hal lain semacam itu. 


"Ayok Bar," kata Rania lebih dulu berjalan. 


Bara melongo di tempatnya. Tidak satu pun dari 
tebakannya? 


kek 


Mereka sampai. Bara berhenti di dekat mobil, melihat 
sekeliling. Pekarangan Tante Indri yang ditanami bermacam 
tumbuhan khas pegunungan memang sayang untuk 
dilewatkan. Udara sejuk vang terhirup terasa asing, namun 
bersahabat. Membuat kita ingin menarik napas dalam-dalam. 
Bara tidak ingat kapan terakhir kali menyegarkan pikiran 
dengan datang ke pegunungan seperti ini. 


Mata Bara menangkap pemandangan lainnya. 
Pemandangan seorang wanita yang matanya berbinar 
tersenyum bahagia. Kali ini senyum wanita itu tak menular 
padanya. Bara hampiri istrinya, merengkuh pinggang dan 
mengecup dahinya. 


Rania terkejut dengan serangan tiba-tiba itu. Menatap 
Bara penuh curiga. 


"Kamu bilang gak akan ada yang ngomelin aku, hm?" 
Bara menagih janji. 

Rania mengangguk pelan. . 

"Terus tadi apaan? Belum juga berangkat, Papa udah 
ngomel duluan." 


Rania tersenyum menertawakan. "Papa pengecualian," 


bisik Rania. 
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Pintu utama terbuka dan terlihat seorang laki-laki tampan 
dengan senyum ceria yang menyambut mereka. Anak Tante 
Indri, sepupunya Bara. Mencium tangan mama dan papanya 
Bara, lalu mempersilakan masuk langsung menuju ruang 
keluarga. 

"Wuoh," pekiknya syok melihat Bara. Sambil menunjuk 
batang hidung abangnya, ia menatap Rania seolah bertanya 
apa itu manusia sungguhan atau khayalannya saja. 

Rania mengangguk dan tersenyum menjawabnya. Bara 
berdecak kesal menepis tangan di depan wajahnya, langsung 
masuk tanpa perlu dipersilakan. 

"Bang, lu kesambet apaan bisa nyampe sini?" tanya laki- 
laki itu mengejar, langsung merangkul Bara dengan akrab. 

"Jangan resek deh, Jul," jawab Bara malas. 

Ta mang terhenti seketika sampai di ruang keluarga. 
ya. Ruangan itu sudah ramai dengan 


kerabatnya. Om, tante, sepupu, ipar, bahkan ada omanya di 


ujung ruangan. Telinganya pasti akan 
dari sini nanti. asi berdengung saat pulang 
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Ib, 


Completely 


Rightness 


ara masih diam di tempatnya, sedangkan Rania 
sudah menghampiri tuan rumah untuk menyapa. 
"Ayok, Bang! Malah ngapain?" Julian 
menarik Bara mendekat pada ibunya. 

Tante Indri sudah bercakap akrab dengan Rania. 
Menoleh dan tersenyum saat melihat Bara. 

"Wah, seneng akhirnya Bara bisa ikut," kata Tante Indri 
begitu Bara menyalaminya. "Sehat, Bar?" 

Bara tercengang, terdiam ia tak paham. "Sejak kapan 
Tante Indri bisa semanis ini?"—batinnya heran. Perlahan ia 
paksakan senyum yang terlihat masam. Mengangguk 
menjawab pertanyaan. 

"Syukurlah." Tante Indri tersenyum. "Kerja keras boleh, 
tapi kesehatan tetep dijaga ya. Jangan sampai lupa istirahat." 

Senyum Bara masih saja masam. Bara mengangguki saja 
pesan tantenya. Hanya bisa diam saat Rania menariknya 
untuk bertemu keluarga yang lain. 
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Rania serius dengan kata-katanya, tak seorang pun dari 
mereka mengomel. Mereka terlihat senang bertemu dengan 
Bara setelah sekian lama. Mengatakan hal yang sama tentang 
istirahat dan jangan terlalu keras bekerja. 


Sampailah mereka pada ujung perjalanan. Rania 
membawa Bara menemui bos besar alias sang oma. Bara bisa 
melihat bagaimana omanya menyayangi Rania. Mencium 
pipinya dengan akrab setelah wanita itu mencium tangannya. 


"Akhirnya bisa lihat cucu Oma yang paling besar ini," 
kata oma begitu Bara berlutut menyalaminya. "Gimana? 
Kamu suka sama bajunya?" Oma memamerkan pakaian yang 
dikenakannya. 


Bara berkerut alis terheran-heran. Kenapa juga omanya 
menanyakan pakaian pada dirinya? Sejak kapan ia begitu 
peduli pada pakaian seseorang? Meski tak paham, Bara 
tersenyum dan mengangguk, walau sebenarnya tidak ada 
yang istimewa dari pakaian yang dikenakan omanya. 


"Kainnya adem, Oma suka," kata oma menepuk pundak 
Bara. 


Bara tersenyum masih masam. Ia mengangguk dan 
perlahan menoleh pada istrinya. Rania tak menyadari tatapan 
Bara. Wanita itu tersenyum tengah asyik bercakap dengan 
oma dengan mata berbinar penuh bahagia. Terlihat jelas kalau 
Rania begitu menyayangi neneknya dan keluarga lainnya. 


Tante Indri kembali bersama menantu dan cucunya, 
membuat semua perhatian mengarah ke sana. Tak terkecuali 
perhatian Rania dan oma. Rania mendekat ingin melihat bayi 
lucu menggemaskan itu. 


Bara perlahan menjauh dari dunia asing itu. Melihat 


bagaimana Rania dekat dengan kerabatnya membuat Bara 
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bertanya-tanya, siapa sebenarnya yang cucu, siapa yang 
menantu. 

Bara menemukan sepupunya duduk di sudut 
Memutuskan untuk bergabung dengannya. Walau sebenarnya 
juga tidak akrab, setidaknya mereka seumuran. Romi tengah 
asik dengan ponselnya, mendongak saat Bara duduk di 
depannya. 

"Wuih, baunya kayak kenal," sindir Romi kembali 
menatap ponselnya. 

Bara tak menanggapi. Malas. Romi dan Julian memang 
sebelas dua belas usilnya. Sesaat kemudian jadi ingat dengan 
keanehan oma tadi. 

"Rom, Oma sekarang hobi belanja baju apa gimana?" 
tanya Bara heran, "kenapa dateng-dateng gue ditanyain 
bajunya dia?" 

Romi berkerut alis. Memiringkan kepala ia melihat ke 
arah oma. Tak lama ia kembali menatap Bara. 

"Lah, itu baju, kainnya yang beliin elo, 'kan?" jawab 
Romi, "yang waktu lo ke Pekalongan," tambahnya. 

Bara semakin tak paham. Kain darinya? Ia bahkan tidak 
pernah pergi ke Pekalongan. Apanya yang membelikan kain? 

“Kak Rania udah hamil, Bang?" tanya Romi setelah itu. 

"Hah?" Walau mendengar pertanyaan Romi, Bara terlalu 
syok saja tiba-tiba ditanyai begitu. "Siapa bilang?" 

Romi melirik Bara heran. "Gue nanya, Bang," jelasnya, 
"Kak Rania udah hamil?" ulangnya. 


Bara menghela napas setelah sempat terkejut luar biasa. 
Sempat berpikir Rania hamil anak Reno atau siapa pun di luar 
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sana. Bodohnya ia sempat tidak ingat kalau baru minggu lalu 


wanita itu lepas keperawanan. | 

"Kenapa nanya gitu?" heran Bara. Tante-tantenya bahkan 
oma saja tidak bertanya, kenapa malah si Romi yang kepo. 

"Ya elo, gak pernah keliatan. Sekalinya nongol pas si 
Julian udah punya anak. Nekat 'bener. Gak takut ditanyain 
kapan nyusul?" jelas Romi kembali menatap ponselnya. 

"Lo sendiri?" balas Bara. 

"Gue mah, udah diabisin Oma tiga bulan lalu, waktu 
Aletta baru aja lahiran," jawab Romi tanpa melihat sepupunya. 

"Kak Rania masih nunda katanya," jawab Julian menyela, 
duduk di samping Bara. | 

"Oo ...," kata Romi manggut-manggut. 

"Kata siapa?" tanya Bara. 

"Kata Kak Rania," jawab Julian, "Tante Tika juga," 
tambah Julian. 

Bara kembali dibuat heran. Rania dan mamanya? 
Kompak mengatakan itu? | 

"Rania bilang gimana?" tanya Bara. 

"Kak Rania bilang belum siap. Mungkin satu tahun lagi," 
jawab Julian, "terus nyokap lo bilang sama Oma, biarin aja, 
biar kalian pacaran dulu. Soalnya kalian dulu dijodohin," 
Jelasnya. 

"Lha emang gimana, Bang? Kok lo malah nanya," tanya 
Romi heran, 

Bara menggeleng, diam tak menjawab. Masih terheran : 
Sebab sepertinya banyak hal dilakukan Rania di belakangnya. 
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"Enak punya bini kayak Kak Rania, mau nameng, , 
kata Romi meletakkan ponselnya lalu bersandar Punggu,” 
"Bini gue mah, malah nyukurin." 1g 

"Bini gue melipir," Julian menambahi. "Udah abis 
dipukulin sama Mami, dia nongol cuma buat ngomporin." 
Romi terkekeh membayangkannya. "Salah Io Sendiri sih 
itu." 
Julian mencebik tak bisa menyanggahnya. 
"Enak kali kalau bini gue sabarnya kayak Kak Rania. 
Gak heran Bang Bara tobat jadi playboy," lanjut Romi. 
Bara tak berkomentar, sedangkan Julian tersenyum 
masam. 
"Kerjaan gimana, Bang? Lancar?" tanya Romi 
selanjutnya. "Kata Kak Rania sibuk banget sekarang." 
"Lancar, baru kemarin ketemu bos besar kota D, yang 
dikenalin Julian." 
"Pak Dimitri?" tebak Julian. 
Bara mengangguk. "Udah deal kemarin, Rabu depan gue 
ke kota D buat lihat tempatnya." 
Julian manggut-manggut saja. Hening beberapa saat. 
Bara jadi ingat dengan asisten cantiknya Tn. Dimitri. 
"Lo kenal asistennya Tn. Dimitri, Jul?" tanya Bar 
kemudian. 
Julian berkerut alis lalu memikirkannya sebenta 
yang orangnya supel itu?" tebak Julian. 
a g r dimaksud: 
Bara jadi tersenyum, terbayang wajah yang 
Mengangguk pada Julian. 


"Namanya Greysia." Bara memperjelas. 
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r. "Oh, 


tanya Julian. 
nya Bara balik. 
-macem lo, Bang. Udah punya 


"Kenapa emang?" 
"Orangnya gimana?" ta 
"Weyh. Jangan macem 


bini juga," sela Romi ikut-ikutan. 


"Bang Bara gak akan kecantol kayaknya," jawab Julian. 


"Bagusan Kak Rania ke mana-mana." 

"Kok gitu?" tanya Bara justru tak terima. 

Bara dan Julian kompak mendongak, melihat Romi 
bangkit lalu pergi. Menghampiri sang istri yang 
memanggilnya. 

Tinggalah mereka berdua dan ekspresi Julian berubah 
lain. 

"Lo gak capek apa, Bang, nemp!ok sana sini?" tanya 
Julian berubah serius. "Kak Rania bisa aja bohongin Oma 
sama keluarga lainnya. Tapi, gue tahu lo di belakang 
sebenarnya kayak apa." | 

Bara menghela napas, tersenyum sinis menyandarkan 
punggungnya. | 

"Gue nanya, Greysia orangnya kayak apa, kenapa Io 
malah ngomongin yang lain?" 

Julian menatap kesal abang sepupunya. Malas-malas 
menjawab juga. 

P Lawak murahan. Tidur sama siapa aja asal ada 
nya, Jawab Julian santai, meraih cemilan di meja. 

Lo pernah tidur sama dia?" tanya Bara tertawa pelan. 


Tk Gak minat. Bini gue lebih hot," jawab Julian masih 


"Rin: 
Bini 10?" tanya Bara sangsi. 
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Julian mengangguk santai, menunjuk istrinya di antara 
kerumunan emak-emak. "Bagus kalau lo gak bisa lihat. Biar 
hot-nya waktu sama gue aja," kata Julian. 

— Bara menatap Julian masih tak percaya. 

Julian mencondongkan wajahnya pada Bara lalu berbisik. 
"The power of cewek kalem," katanya, "Greysia gak ada apa- 
apanya," tambah Julian menarik dirinya kembali. 

"Kak Rania gak begitu?" tanya Julian selanjutnya. 

Bara tertawa pelan, baru mau menjawab dengan enteng 
saat ingat bagaimana Rania kalau bercinta dengannya. 

Damn. Umpat Bara dalam hati. Benar juga. 

"Soalnya kalau gue lihat-lihat, Kak Rania ada mirip- 
miripnya sama bini gue," tambah Julian kembali mengambil 
makanan di meja. 

Bara tak lagi menanggapi. Sedang memikirkan apa ia 
sudah salah selama ini. Mericari wanita penggoda sedangkan 
wanita tenang seperti Rania sebenarnya lebih bisa 
mengimbanginya. 

"Lo main sama cewek-cewek kayak Greysia nyari apaan 
sih, Bang?" tanya Julian kemudian, "muka sama body gak 
abadi. kalau udah tua keriput-keriput juga. Apa iya lo mau 
selamanya idup gak jelas gitu?" 

Bara melirik sepupu bungsunya. Rasanya tak 
mengenakan saja diceramahi orang yang lebih muda. 

"Kak Rania kurang apaan lagi? Dia juga gak kalah cantik 
kok sama cewek-cewek itu. Malahan langka." 

Bara menatap Julian malas. "Langka apanya?" tan 
tertawa sinis. 


yanya 
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"Pernah Io liat cewek lebih sabar dari dia?" tantang 
Julian, "udah lo selingkuhin ke mana-mana dan masih setia. 
u ; n 1 ' 


Pernah?" | 

Bara berpaling, muak. Setia apanya. 

"Udah lo gituin dan dia masih mau-maunya jagain Image 
lo, jaga nama baik lo dari keluarga yang lain," lanjut Julian, 
"cewek lain, Bang, jangankan jagain image lo. Ketemu 
keluarga lo aja dia pasti udah ogah. Udah males karena lo 
sakitin, lo khianatin. Cewek lain mau sama lo juga cuma 
karena duit." 


"Terus lo pikir Rania beda?" tantang Bara. 


"Loh, emangnya sama?" tanya Julian tak menyangka, 
"jadi Kak Rania selama ini jagain image lo karena ada 
kesepakatan di antara kalian gitu? Karena duit juga?" 
Julian, "dia minta ini itu juga sama io? 
mewah, dan sebagainya sebagai balasan?" 


simpul 
Minta aset, barang 


Bara terdiam. Julian terdengar serius bertanya, namun 
Bara mendengarnya seperti tamparan. Nyatanya Rania tak 
pernah minta apa pun padanya. Tidak uang, tidak rumah, 
tidak mobil atau barang mewah lainnya. Wanita itu tidak 
pernah mengusiknya, sedangkan melakukan banyak hal di 
belakangnya. 

aaa 

Bara masih saja terpikirkan kata- 
malam sudah tiba. 
tidur memun 
Rania, Pund 
napasnya. 


kata sepupunya saat 
Kamarnya sudah gelap dan Rania sudah 
ggunginya. Bara memiringkan tubuh menatap 
ak wanita itu bergerak lembut seirama embusan 


Bara terin 


gat percakapan dengan Julian setelah ia 
menjawab, 


“Gak, Rania gak pernah minta apa-apa." 
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Julian menatapnya tak percaya, penuh penghakiman. 


"Jangan sampai terlambat dan lo bener Deng? nyesel 
Bang," kata Julian serius. "Satu kali nya lo liat dig dan 
ingat apa aja yang pernah dia lakuin buat lo! 

Bara ulurkan tangannya, berniat menggapai pundak 
wanita yang membelakanginya. Tangannya membeku 
sebelum sampai. Gengsinya tumbuh sebelum mencapai, 
Kenapa juga ia ingin menyentuh wanita seperti Rania. Wanita 
biasa yang tidak ada apa-apanya. o 

"Komitmen gak seburuk itu, Bang. Lo mungkin gak bisq 
ke sana kemari. Tapi di satu sisi, lo juga bisa egois atas istri 
lo sendiri. Dia hak lo buat dimiliki. Ada sensasi lain waktu lo 
nyentuh dia sedangkan lo mikir bahwa hal itu bukan dosa 
seperti biasanya. Meluk dia bukanlah dosa. Tidur sama dia 
bukanlah dosa. It's completely rightness." 

Kalimat terakhir menampar Bara, mengembalikan 
kesadarannya. "It, 's completely rightness." 

Mendorong Bara untuk melakukannya. Tidak ada yang 
salah dengan keinginannya untuk menyentuh Rania. Wanita 
itu memang istrinya dan tidak salah jika Bara ingin 
menyentuhnya. 

Bara tak hanya menyentuh pundaknya. Ia merengkuh 
dan mendekap tubuh Rania. Ada sensasi lain waktu 
menyentuhnya sedangkan Bara ingat bahwa hal itu bukan 
dosa seperti biasanya. Memeluk Rania bukanlah dosa. Tidur 
dengannya bukanlah dosa. Ini sepenuhnya hal yang benar: 

Memeluk tubuh ini, adalah hal yang benar. | 


Dipindai dengan CamScarner 


I7. 


ah 
RON Ana t, 
X & TG P w RREAN ~ 
ERE AE r y r N ENAN 
ng P | 
s RN KA KUR 
À- i ~A 
s NG, j 
PENSE N 
INE T 


ara lakukan apa yang Julian sarankan padanya. 
B Mengingat apa saja yang wanita ini telah 
lakukan di belakangnya. Bara tertawa miris saat 
menyadari ia tidak tahu apa-apa. Bara tidak tahu apa yang 


Rania katakan pada mereka untuk menutu 


pi kebrengsekan 
suaminya. 


Bara tak tahu sejak kapan Rania begitu dekat dengan 


oma dan tante-tantenya. Seolah ia telah lama pergi dari 
kehidupan mereka hingga ketinggalan banyak hal terjadi. 


Baru ia sadari memang begitu adanya. Bermain- 
wanita di luar 


sendiri. 


main dengan 
sana membuat ia justru kehilangan hidupnya 


Ada tangan lembut mengusap lengan Bara. Tidur Rania 
terusik dekapan erat suaminya. Rania m 
memutar tubuhnya. 
Sepenuhnya. 


enoleh sebelum 
Matanya menyipit, belum sadar 


Rania men 
benar- 


Berke 


gerjap beberapa kali sebelum akhirnya bisa 
benar membuka mata, melihat Bara dengan jelas. 
rut alis menatap suaminya penuh tanya. 


"Apa aja yang kamu lakuin di belakangku?" 


tanya Bara 
lirih. 


"pon i 
HK?" lenguh Rania pelan, tak paham. an 


"Kapan aku pergi ke Pekalongan dan beli kain buat 


Oma?" tanya Bara lebih spesifik. 
Rania terdiam, tampak sedikit terkejut bagai sudah 
tertangkap basah. Laki-laki itu menatapnya serius, Menangi 


penjelasan. 
"Apa aja yang udah kamu kasih ke Oma juga keluarga 


lainnya, dan bilang kalau aku yang beliin?" 

Rania masih tak menjawab. 

Beberapa lama keduanya terdiam saling pandang, Bar 
tak melihat ada senyum di sudut bibir Rania. Menebak-nebak 
apakah Rania akan marah dan meluapkan semua kekesalan 
padanya sekarang. 

"Kenapa harus bilang aku 
kenyataannya kamu yang ...." 

"Kamu yang beli," potong Rania. 

Bara terdiam jadi heran. Ia yakin sepenuhnya kalau dia 
tidak membelinya. Bara yakin ia lebih sering membeli 
barang-barang untuk wanita simpanannya daripada untuk 
tante dan omanya. 

"Aku beli pakai uang yang kamu kirim setiap bulan. Jadi 
aku gak bohong, memang kamu yang beliin," terang Rania. 

Bara menghela napas panjang. Tangannya bergerak 

membelai kepala Rania. Orang seperti apa sebenarnya, wanita 
yang dijodohkan mama dengannya ini. Kenapa susah sekali 
untuk memahami jalan pikirannya. 

"Itu aku kirim buat kamu. Bukan buat mereka." | 

"Kamu kirim buat aku juga buat apa?" tanya Rania 

dengan suara tenang. Menurunkan tangan Bara dari kepalany®: 


Bara tercengang. Berkerut alis ia tiba-tiba berdebar. 
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yang beli, padahal 


"Itu nafk—" 

"Nafkah apanya?" sahut Rania lagi. 

Lidah Bara kelu. Beberapa lama ia terdiam. Tatapan 
serius Rania tanpa senyum yang biasanya, membuat Bara 


kehilangan kata-kata. Bara bahkan harus menelan saliva 
sebelum kembali bicara. 


"Aku kirim itu buat kamu," kata Bara mengulangi, 
"jangan sungkan buat terima itu ...." 

"Aku tahu, Bar," potong Rania kali ini terdengar lembut. 
"Kamu memang brengsek, tapi soal materi kamu masih tahu 
kewajibanmu sebagai suami, gitu 'kan?" 

Bara mengangguk perlahan. 


"Dan aku masih ingat sama kewajibanku sebagai istri," 
jelas Rania. 


"Maksudnya?" 


"Menjaga kehormatan suami adalah 
kewajibanku. Menjaga nama baik kamu . 
kewajibanku." 


salah satu 
. adalah salah satu 


"A-aku yang sebrengsek ini?" tanya Bara. 


Rania tak kuasa untuk tidak tersenyum, menertawakan 
itu. Mengangguk juga membenarkannya. 
"Ya, kamu yang sebrengsek ini," Jawabnya. 


Hening beberapa saat Bara kehabisan kata- 
tersenyum dan menghela napas. Bergerak sedi 
Posisinya untuk bisa lebih sempurna menghadap 


kata. Rania 
kit merubah 


Suaminya. 
"Ada nama Mama Papa juga di belakang 
Selain itu, Jelas ada namam 
Rania, 


karena 


namamu, Bar. 
U juga di belakang namaku," kata 
"kamu punya keluarga. Kamu punya orang-orang yang 


kelakuanmu, nama baiknya bisa ikut tercoreng. 
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— Keluargamu itu orang kaga 
Tante Indri, Oma, semuanya orang baik. 


Bara masih diam membalas tatapan Rania tepat di 


aik semua. Mama, Papa, Tante Ring 


matanya. 

"Ada masanya aku mengeluh, kenapa aku harus Punya 
suami sebrengsek kamu. Tapi di lain waktu aku bersyuku, 
luar biasa karena sebrengsek-brengseknya kamu, kamu udah 
kasih sebuah keluarga yang hangat buat aku. Karena jujur aj 
dulu waktu Mama ngenalin aku ke kamu, aku kira kam, gak 
akan mau dinikahin sama aku. Meskipun pernikahan kita 
akhirnya juga gagal, tapi persetujuan kamu itu bikin aky 
punya sebuah keluarga." 

Bara bisa melihat mata teduh itu berkilat. Sedikitnya ia 
paham, untuk anak yang dibesarkan di panti seperti Rania, 
keluarga adalah hal yang berharga. Kehangatan keluarganya, 
mau bagaimanapun pasti terasa berbeda den 


keluarga yang diberikan Mama Rindu. It 


u sebabnya Rania 
terlihat begitu bahagia di rumah T ante Indri tadi. Itu sebabnya 
ia terlihat begitu menyayat 


agi mama, oma, dan keluarga 
lainnya. 


gan kehangatan 


Bara kembali membelai rambut turun ke pipi istrinya. 
Tersenyum lembut menatap Rania. 
"Mana mungkin aku nolak dijodohin sama wanita 
secantik kamu." 
Senyum Rania hilang seketika. "Gombal, aku jadi 
en muntah," katanya menepis tangan Bara dari wajahnya. 
Bara tercengang, 


peng 


| a 
sesaat kemudian tertawa. cay 
rayuannya justru jarang sekali berhasil pada istrinya sendiri 


"Apa sih, kok malah pengen muntah. Aku ngomong 4P? 
adanya," kata Bara tak putus asa. 
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Rania berdecak, menggeleng tak mau percaya. 


"Simpen aja gombalanmu buat cewek lain. Aku ga% 
doyan." Rania membalikkan badan untuk kembali 
membelakangi sang suami. 


"Kok gitu sih," protes Bara mendekat. Mendekap tubuh 
Rania, melongok untuk melihat wajahnya. "Aku gak gombal 
ya, aku eng apa adanya." 

"Baar ...," protes Rania meronta. 


"Jahat banget sih," keluh Bara tak mau kalah. "Serius loh, 
buktinya kita nikah, 'kan?" 


Rania berdecak tak mau berkomentar. Menguatkan 
jempolnya saja sebagai tanggapan. 


"Apa sih," kekeh Bara 


setelah itu menggigit ibu jari 
istrinya. 


Rania tak mau me m 


perpanjang pembicaraan mereka. 
Diam saja ia mulai memeja 


mkan mata supaya kembali lelap. 
kata Bara masih 
"kenapa mau dijodohin sama cowok kayak 

"Khilaf," jawab Rania ce 
tanpa berpikir lama. 


"Apa?" 


"Kalau kamu," ingin mengobrol, 
aku?" 


pat, tanpa membuka matanya, 


tanya Bara tak percaya, namun tertawa. 


"Kena gendam kayaknya. Sadar- 
aja," tambah Rania. 


"Hah?" 
kamu ya, ban 


sadar udah jadi istrimu 


Bara semakin keras ` tertawa. 

yak cewek yang pengen nikah sa 
"Ya terus kena 

Nikah sama aku." 


"Sembarangan 
ma aku loh." 


pa gak nikah aja sama mereka? Malah 


"Masih pake ditanya. Ya jelas karena kamu yang paling 
Cantik." 
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Rania menutup telinga saking enggannya mendengar 
"Tahu ah, Bar. Aku mau tidur. Gak mau kesiangan." 


Bara terkekeh. Menarik tangan Rania dari telinga itu lalu 


berbisik. "Gak usah tidur sekalian, entar gak kesiangan." 
Rania tersenyum mendengarnya. Menoleh ke arah Bara, 


menatap penuh makna. 
"Dasar maniak," seloroh Bara. Tak lama kemudian 


mengaduh mendapat tamparan di pinggangnya. 
rek 


Tiga hari kemudian .... 
Bara duduk di tepi ranjang. Di samping istrinya yang 
tengah sibuk membereskan pakaian di koper sehabis sarapan. 
"Kenapa berangkatnya nanti malam, gak besok pagi 
sekalian?" tanya Rania tanpa menatap Bara. 
"Biar besoknya bisa langsung kerja, Sayang," jawab Bara. 
"Ooh," jawab Rania masih sibuk. Terkejut saat tiba-tiba 
Bara menariknya dengan kuat hingga terjerembab di ranjang. 
Menahan pundak dan mencium bibirnya dalam-dalam. 
"Apa sih Bar," kesal Rania saat Bara lepaskan ciuman 
mereka. 
"Oh" lagi!" tantang Bara. 
Rania mengerjap tak percaya, namun tak berapa lama 
kemudian ia tersenyum, dengan sengaja, "Oh," katanya. 
"Sengaja nyari gara-gara." Bara geram coba melepas 
kaus istrinya. | 
"Kan kamu yang. nyuruh," gelak Rania berguling coba 
mempertahankan pakaiannya. Rania bergidik geli saat pi 
mengecupi wajah dan lehernya. Mulai cemas saat deru naP 
Bara terdengar tak lagi bercanda. 
BUKUNE 


"Udah! Jangan Bar, nanti kita kesiangan." ` : 


"Tapi sore nanti aku udah berangkat. Malem gak ketemu 
kamu lagi, Ran." | 


Rania menyingkirkan Bara dari atasnya. Bangkit tanpa 
mengatakan apa-apa. 

"Kamu beneran gak mau ikut aja?" tanya Bara menopang 
diri dengan siku ditekuk. | 


Rania menggeleng. "Nanti butik Mama gimana, kalau 
aku ikut kamu?" 


"Kan pegawainya Mama gak cuma kamu, Ran." 


Rania tak menjawab. Mengedikkan pundak saja entah 
apa maksudnya. 


"Terus aku gimana?" Bara memasang wajah sedih tak 
berdosa. | 


"Apanya?" Rania kembali sibuk dengan barang-barang 
untuk koper suaminya. 


"Itunya." 
Rania berdecak. "Ya kan di sana banyak cewek, Bar." 


"Hah?" Bara bangkit langsung, terkejut mendengar saran 
Rania. "Boleh sama cewek lain di sana?" tanya Bara seketika 
membayangkan untuk bisa melakukan itu dengan Greysia. 


Rania berhenti dari aktivitasnya. Melirik Bara lalu 
tersenyum. 


Damn. Maki Bara dalam hati. Jebakan. Ia sudah 
keceplosan. Harusnya bersikap setia dan terlihat sudah 
tergila-gila pada Rania hingga tidak berminat pada wanita 
lainnya. Astaga, Bara sempat lupa siapa Rania sebenarnya. 


"Boleh dong," jawab Rania melanjutkan beres-beres. 
| BUKUNE | 


i dengan CamScamer 


"Hah?" syok Bara, "terus kesepakatan kita?" 

"Ya jelas selesai dong," jawab Rania enteng. 

Benar-benar jebakan. Bara menatap istrinya dengan kesal 
Bisa-bisanya ia dikerjai Rania begini. : 

"Itu sih namanya gak boleh," gerutu Bara. 

"Boleh," jawab Rania bersikeras. Menghentikan 
kegiatannya, ia beralih menatap Bara setengah tertawa. 
"Kesepakatan ini 'kan kamu yang minta. Aku sih ngikut aja, 


kalau belum ada sebulan udah selesai ya aku untung dong," 
jelasnya. | 
Bara hempaskan kembali dirinya ke tempat tidur, 
sedangkan Rania kembali pada kegiatannya. 
"Sedih deh kalau inget aku tinggal punya satu bulan," 
kata Bara menatap langit-langit terdengar putus asa. "Kamu 


seenaknya bikin orang jatuh cinta, abis itu pergi semaunya," 
tambah Bara. 


Hening. 

Bara pikir Rania berhenti dari aktivitasnya karena tak 
terdengar lagi suaranya. Bara mengangkat kepala untuk 
mengecek. Rania terdiam, menatap kosong tampak 
memikirkan kata-kata Bara dengan serius. Bara tersenyum 
sinis melihatnya setelah itu bangkit perlahan untuk duduk. 


"Apa gak ada harapan buat aku? Sedikit aja," kata Bara 
sendu. 


Rania perlahan menatap ke arah Bara. Mereka pena 
pandang beberapa lama. Bara justru nyeri saat tiba-tiba Ram 
tersenyum ceria ke arahnya. 

r 

"Kan aku udah kasih satu bulan." Rania menutup KOP" 


tanda selesai pekerjaannya. 
BUKUNE 


"Ran." Bara meraih lengan istrinya. Mengiba dengan 
tatapan matanya. 

Rania tersenyum mengambil tangan Bara dari lengannya. 
"Jangan lupa sama alasan kamu minta tanda tanganku di surat 
itu, Bar!" katanya. 

Bara kesal. Rasanya sudah lama nama itu tidak muncul 
di antara mereka. Sampai ia lupa kalau Rania punya Reno di 
belakangnya. Bara tak bohong kalau ia kesal dibuatnya. 
Walau Rania bersikap manis saat bersamanya, rupanya wanita 
itu belum melupakan Reno sepenuhnya. 

Sialan. Kesal Bara lagi. Susah sekali berurusan dengan 
wanita setia. 'Memang apa enaknya setia? Bukankah 
membosankan, berhenti pada satu orang saja? 

Rania mendekatkan tangan Bara lalu membuka mulutnya. 
Memasukkan telunjuk Bara Jalu menghisapnya. | 

"Aahhhssss," keluh Bara meringis. Bara bisa merasakan 
ngilunya dengan jelas saat Rania tarik jarinya keluar dari 
mulut nikmat itu. 

"Jadi, jangan sungkan buat tidur sama cewek lain di 


sana," pesan Rania tersenyum. 
Bara melongo sedangkan Rania buru-buru keluar dari 
kamarnya. 
"Ran! Jangan kabur kamu!" seru Bara bangkit, turun dari 
ranjang. "Aku gak peduli ya, kalau kita kesiangan." Buru- 
buru juga Bara keluar untuk mengejar. 
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Bukan 


yang Dulu 


ara mendekat pada cermin besar merapikan 

kemejanya. Meraih arloji di meja lalu 

mengenakan itu. Belum selesai dengan arlojinya, 
Bara sudah kembali menatap bayangan di kaca. Tersenyum 
melihat betapa tampan dar: gagah bayangan yang menatap 
balik padanya. 

Wanita manapun tidak akan mampu menolak pesona itu. 
Tidak juga Greysia. 

Dering ponsel mengganggu acara narsistik di pagi hari 
itu. Bara menoleh lalu menghampiri benda di atas bantalnya- 
Nama Rania tertera di sana. Lihat, 'kan? Wanita mana pun 
tidak akan mampu menolak pesonanya. Tidak juga Rania. 

"Pagi, Cinta," sapa Bara mengangkat teleponnya: Duduk 
di tepi ranjang. 

"Pagi, Rangga," jawab Rania. "Udah sarapan belum?" 

"Udah," jawab Bara. "Tapi, siapa Rangga?" 


"Suaminya Cinta, 'kan?" 
BUKUNE 


Bara berpikir sejenak. Ia menepuk dahi saat sadar apa 
sebenarnya yang dimaksud Rania. Tertawa pelan ia katakan, 
"Astaga." | 


"Tiba-tiba jadi kepikiran, kamu 'kan playboy Paan 
"Mantan playboy." Bara mengoreksi. 


Hening beberapa saat, entah apa yang dilakukan Rania 


menanggapi jawaban Bara. Mungkin muntah lagi, atau 
semacamnya. 


"Oke," kata Rania kemudian. "Kamu 'kan mantan 
playboy. Apa kamu juga Jago bikin puisi kayak Rangga? 
Dipakai buat rayu cewek-cewek gitu misalnya." 


Bara menertawakan itu. Puisi? 


"Cewek jaman sekarang gak doyan puisi, Sayang," jawab 
Bara. 


“Doyannya apa, Sayang?" jawab Rania dengan nada 
bicara yang tidak berbeda. 

“Ini masih pagi, udah jauhan gini, kamu jangan mancing 
ya!" 

Terdengar suara tawa pelan Rania. "Mancing apa 
maksudnya? Aku cuma nanya," gelaknya. 


"Awas kamu ntar kalau aku dah balik." 


"Aku tunggu tanggal mainnya," jawab Rania tak perlu 
waktu lama. 


Bara kembali tertawa mendengar Rania justru antusias. 
"Dasar maniak," ejeknya. 


"Tapi ...," kata Rania selanjutnya, "di kesepakatan kita, 
cuma kamu yang gak boleh lakuin itu sama cewek lain, 'kan, 
On 
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Bara berkerut alis mendengarnya. Bisa menangkap ke 
arah mana percakapan itu akan bermuara. 

"Dan kamu jadi istriku sebagaimana mestinya." Bara 
menambahi. | 

"Jangan berani-berani tidur sama dia," kata Bara lagi. 


Hening beberapa lama sampai akhirnya terdengar tawa 
pelan Rania. 


"Tidur sama siapa maksudnya?" 
"Sama siapa aja yang bukan suamimu." 


Hening lagi beberapa saat. Bara menunggu Rania 
mengatakan sesuatu. 


"Thank you, atas masukannya, Bar," jawab Rania 
kemudian. 


Bara menghela napas panjang. Muncul senyum yang 
terkesan dipaksakan di bibirnya. Rania terdengar tulus 
mengatakannya, namun Bara justru kesal merasa tersindir. 


Orang sebejat dirinya, bisa-bisanya mengatakan hal seperti itu 
pada wanita baik seperti Rania. 


"Udah ya, jam makan siang nanti aku telepon lagi. 


Jangan nakal di sana!" Bara memutuskan sambungan tanpa 
menunggu jawaban Rania. 


Bara turunkan ponsel dari telinganya. Masih diam ia 
tampak melamun. Heran dengan paru-parunya. Kenapa tiba- 
tiba berat begini napas di dadanya. Mungkinkah kesal? Pisa 
jadi. Rania mulai berani bermain di belakangnya. 

Sial. 


| | di 
Bara menyugar rambut memejamkan mata. (bara ya 
benaknya, Rania tengah itu dengan Reno. 
y 8 B Jisiakukan sa dengan Vm 


yang liar saat bersamanya. Bertingkah sama panasnya di 
hadapan Reno. 


Rania yang duduk di pangkuan Reno, bergerak dengan 
penuh gairah. Menjambak rambut laki-laki itu dan menuntut 
ciuman panas dari bibirnya. Rania akan membaringkan Reno 
dan mencekal tangannya. Berbeda dengan saat melakukan itu 
dengannya, Rania mungkin akan tersenyum menatap Reno 
dengan tatapan lembut penuh cinta. 

"Bangsat," maki Bara pelan, "ngapain juga gue bayangin 
gituan." 

Baru Bara sadari, harusnya ia tidak peduli. Terserah saja 
kalau Rania mau tidur dengan siapa. Apa urusannya? Justru 
bagus kalau Rania melakukan itu dengan Reno. Jadi Rania 


tahu bagaimana perbedaannya. Rania mungkin kecewa, Reno 
tak sehebat suaminya. 


Bara tertawa pelan, namun bibir itu bergetar. Tak bisa 
bohong kalau dadanya berdebar tak nyaman, mendapatkan 
penampakan hubungan itu di benaknya. 


"Bukan urusan gue," geram Bara. 


Bara bangkit kembali menoleh ke arah cermin. Dia di 
kota lain bersama dengan wanita semenawan Greysia. Bodoh 
kalau justru memikirkan Rania begini. Padahal Rania bisa ia 
tiduri kapan saja tanpa perlu repot meminta. 

Bara tatap telapak tangannya. Ada cincin melingkar di 
jari manisnya. Cincin yang sengaja ia kenakan untuk mencari 
muka di hadapan Rania kemarin sebelum berangkat. 

Bara tertawa sinis melepaskan cincin itu dari jarinya. 
Meletakkannya di meja dekat ranjang. Ia harus menikmati 


dua hari ini sebaik-baiknya. 
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Bara keluar dari kamarnya. Menemukan Greysia juga 
b kluar dari kamarnya. Tubuh sintal dengan garis lekuk 
aru 


sempurna itu jelas sulit untuk dilewatkan begitu saja. 


"Pagi, Cantik," sapa Bara tersenyum, memasang 
kharisma. | | 
Wajah dengan riasan natural itu tersipu. 


"Pagi, Pak Bara," jawab Greysia berusaha profesional. 


"Astaga, berasa tua banget aku dipanggil 'Pak' sama 
kamu," kata Bara, "cukup Bara aja!" 


Greysia tersenyum mulai berjalan mendului Bara. 

Bara mencondongkan sedikit tubuhnya lalu berbisik. 
"Atau mau panggil 'Sayang'?" 

Greysia tak menjawab, namun Bara bisa melihat 
semburat merah di pipi dan senyum di wajah wanita itu. 


"Tapi jangan deh. Aku baperan kalau sama kamu," lanjut 
Bara kembali tegak. 


“Bagaimana perjalanan, Bapak? Apa tidur Bapak 
semalam nyenyak?" tanya Greysia berbasa-basi dengan 
formal saat mereka masuk ke dalam lift. 


"Ya ampun, gak enak banget deh ditanyain formal gini 
sama kamu," keluh Bara. "Tapi soal tidur, beberapa hari in! 
emang gak bisa nyenyak sejak ketemu lagi sama seseorang: 


Greysia kembali tersenyum, namun tak menanggaP' 
Bara menelaah tubuh di hadapannya dengan saksama. Tubuh 
itu lebih berisi dari seingatnya. Namun memang sudah lama, 
sejak mereka masih kuliah. Greysia bahkan masih semester i 
saat meninggalkannya. Pantat itu benar-benar lebih mengg 
dari seingatnya. 


: an dir i 
"Tahan, Bar! Belum saatnya"—batin Bara menah 
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"Silakan, Pak." Wanita itu mempersilakan Bara dengan 
sopan untuk mengikutinya keluar menuju mobil yang sudah 
menunggu. Mobil yang akan membawa mereka ke pusat 
industri milik Tn. Dimitri. 


Sepanjang perjalanan Bara diam. Greysia memilih untuk 
tetap profesional maka Bara tak ingin mengemis. Ia yakin 
wanita itu sudah menginginkannya. Tinggal menunggu saja 
sejauh mana Greysia tahan untuk bersandiwara. 


Mereka sampai di tujuannya. Seorang pegawai 
menyambut dan membawa mereka berkeliling. Bara sadar 
Greysia terus mencuri pandang padanya sepanjang kunjungan. 


Namun, bila sampai pada masanya bekerja, Bara tidak akan 
tertarik untuk bermain-main wanita. 


Sungguh benar dugaan Bara, bohong kalau Greysia tidak 
menginginkannya. Wanita itu mungkin gemas setelah 
diabaikan sampai jam makan siang, hingga beraninya dengan 
sengaja merapatkan kaki mereka di bawah meja. 


Bara diam saja, tak mau peduli. Ia tengah disibukkan 
dengan ponselnya. Coba menghubungi seseorang yang sedari 
tadi tidak membalas pesannya. | 


Damn. Mungkinkah Rania makan siang dengan Reno 
lagi? 


"Makan, Bar! Nanti dingin," kata Greysia perhatian. 


Bara mengangkat wajah untuk menatap Greysia. 
Tersenyum padanya. "Udah gak formal lagi?" tanya Bara 
menyindir. 

"Ini jam makan siang. Aku bisa istirahat sebentar," jawab 


Greysia menyibukkan diri dengan makanannya. 
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Bara menertawakannya lirih. Apa maksudnya itu? 
Mencoba profesional di jam kerja? Tak tahan dan mengambji 
jam istirahat di jam makan? Begitu? 

"Santai aja, Grey! Tn. Dimitri juga gak akan tahu." Bara 
letakkan ponselnya dan mulai makan. 

"Ya siapa yang tahu kalau kamu bakalan ngadu," gerutu 
Greysia. 

"Kurang kerjaan amat, aku," jawab Bara terkekeh. 

Greysia tersenyum simpul menatap laki-laki qi 
hadapannya penuh arti. 

"Jadi ...," kata Bara sengaja menjeda. Membalas tatapan 
itu dengan berwibawa, "sejak kapan kamu kerja sama Tn. 
Dimitri?" ' 

Greysia mengedikkan pundaknya dengan anggun. 
"Beberapa tahun," jawabnya. 

"Wow," gumam Bara kembali menatap makanannya. 
"Betah?" tanyanya. 

Greysia kembali mengedikkan pundaknya kali ini 
dilanjutkan dengan anggukan. 


"Padahal biasanya kamu cepet bosen sama sesuatu," 
komentar Bara. 

"Sudah aku bilang, aku bukan Greysia yang dulu, Bar." 

"Bukan Greysia yang dulu sayang sama aku, atau 
Greysia yang ninggalin aku?" tanya Bara terkekeh. 

"Aku bukan Greysia yang ninggalin kamu," jawab 
Greysia terdengar serius. 

Bara menatap wanita itu, sedangkan Grey” 
menunjukkan kesungguhannya. "Nice," komentar Bar 
mengangguk. Memilih untuk fokus pada makanannya. 
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"Dasar wanita penggoda"—batin Bara. 

Mereka tak lagi bicara hingga selesai makan. Bara 
kembali mengecek ponselnya saat Greysia meminta izin ke 
belakang. Tidak ada balasan yang ia harapkan di sana. Bara 
semakin yakin kalau Rania melanggar perintahnya. 

"Di depan gue aja lo sok nurut," gumam Bara kesal 
sambil menunggu panggilannya diangkat. Memutuskan untuk 
menghubungi nomor butik mamanya saja. 

"Rania ada?" tanya Bara tanpa basa basi. Kesal 
membayangkan apa yang mungkin sedang dilakukan Rania 
saat ini. Tak bisakah wanita itu menunggu sebentar sampai 
mereka benar-benar bercerai baru jalan dengan laki-laki lain? 
Menjatuhkan harga dirinya saja. 

"Ibu sedang di—" 

"Di mana?" potong Bara langsung. 

"Di gudang, Pak," jawab lawan bicaranya. 

Bara memijit dahi yang tiba-tiba berdenyut. "Panggilin!" 


katanya. 


"Ini saya bicara dengan ...," orang itu menjeda 
kalimatnya, "Pak Reno ya?" 
"Bangsat!!" maki Bara seketika, "ini gue Bara, 


suaminya." 

"Ma-maaf, Pak," jawab wanita itu segera. : 

Terdengar suara gagang telepon digeletakkan. Mungkin 
panik, wanita itu pergi mencari Rania dengan buru-buru. Bara 
kesal luar biasa, Bagaimana bisa pegawai mamanya mengira 
ia adalah Reno. Sesering apa Reno ke sana atau menghubungi 
ke sana? Sampai pegawainya saja lebih mengenal Reno 


daripada anak dari bosnya sendiri. 
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"Halo?" terdengar suara Rania. 

"Dari mana aja aku hubungi dari tadi gak ada kat, 
tanya Bara kesal. "Sengaja, ha?" 

"Sengaja?" tanya Rania tak paham. "Sengaja 
maksudnya?" 


arnya9 


Simang 


Bara berdecak saja, terlalu kesal untuk menjelaskannya 

"Aku dari tadi di gudang kain," jelas Rania kemudian 
"Gak tahu kalau kamu telepon, handphone-nya ada di kantor 
sorry." | | 

Bara sinis menertawakan alasan yang baginya terkesan 
dibuat-buat itu. 

"Aku nelepon di jam makan siang, Ran. Ngapain jam 
makan siang gitu di gudang kain, hah? Makan kain? Gak 
mungkin, 'kan? Gak ada alesan lain apa?" 

"A-apa?" Rania bingung. 

Terdengar suara lain yang cukup dikenali Bara dari sana. 

"Ran, makan dulu aja yuk! Nyari kainnya nanti lagi 
Mama udah laper. Kamu juga dari tadi belum makan, 'kan!" 
Suara mama Bara agak jauh. "Masih telepon sama Bara? 
Emang Bara kenapa?" lanjutnya. 


"E-enggak, tadi pagi emang Bara bilang mau telepon 
pas makan siang. Rania yang lupa." 


"Oh, ya udah, Mama tunggu di mobil, ya?" 


-ani 
Lidah Bara tiba-tiba kelu. Rupanya ada mamany? dis 
bersama Rania. Di gudang kain di jam makan siang. ; 
Jau kamu” A 


"Maaf, Bar, aku beneran gak inget ka lumayan 
telepon," kata Rania kembali pada teleponnya. "Lag! 


, a Wa 
sibuk di sini .... RANE 
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Bara memutuskan sambungan telepon mereka. Tak ingin 
mendengar lebih jauh. Bara bisa merasakan tangannya tiba- 


tiba dingin sedangkan dadanya berdebar tak nyaman. 
"Bego!" kesal Bara memaki diri sendiri, "lo sebenarnya | 
ngapain sih?" Bara memijit dahinya. | 
"Ada masalah, Bar?" tanya Greysia meraih pundak Bara. 
Bara menoleh setengah terkejut. Setelah itu menggeleng 
dan memasang senyum. PE 
"Biasa, kantor kalau ditinggal bosnya pasti begitu. 
Sepele aja sebenarnya," kata Bara beralasan. 
"Kalau mau, kamu boleh selesaiin lewat telepon dulu 
sebelum balik ke pabrik." saran Greysia. 
Bara mengibaskan tangan tanda tak setuju. 
"Udah diurus asistenku di sana, ini bukan apa-apa," jelas 


Bara. "Kita lanjutin tour-nya." 


kaa 
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Ng Greysia jadi lebih santai setelah makan 
siang. Bahkan bisa bercanda seperti dulu lagi 
saat kembali ke hotel. 


"Bohong sih kalau bilang gak ada yang mau sama 
kamu," kata Bara saat Greysia bilang alasannya belum 
menikah sampai sekarang adalah karena tidak ada yang mau 
dengannya. 


"Laki-laki beristri aja mungkin mau ninggalin istrinya 
demi kamu, Grey," tambah Bara. 


"Apa sih," kekeh Greysia mendorong pelan pundak laki- 
laki di sampingnya. Berjalan keluar dari lift diikuti Bara. 


Greysia berhenti di depan pintu kamarnya dan berbalik. 
"Selamat istirahat, Pak Bara," 
Bara berdecak, tak 
memanggilnya dengan formal. 
"Kamu Juga," 
tugas suka lupa mak 


katanya formal. 


senang  Greysia sengaja 


Jawab Bara, "kebiasaan, kalau ngerjain 
an." 


Greysia ter 


' pesona, melengkun nyum dan berkata, 
"Kamu masih in gkungkan seny 


get aja sih, Bar." 
'Gak ada secuil pun, dari 


'" 
kamu yang aku lupain, Grey: 
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Greysia menghela napas panjang, tersenyum masam. 
Baru mau menjawab saat Bara sudah kembali menyela. 

"Oke, sampai jumpa makan malam nanti. Kita makan 
malem bareng. Aku mau pastiin kamu gak lupa makan." Tak 
menunggu jawaban, Bara berjalan menuju pintu kamarnya. 
Langsung masuk tanpa lagi menyapa Greysia. 
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Selesai membersihkan diri, Bara mengecek ponselnya. Ia 
pikir akan ada beberapa pesan dari istrinya setelah kejadian 
tadi siang, setelah ia gusar gara-gara Rania tak ada kabar, 
namun nyatanya tak satu pun pesan Rania kirimkan. Tidak 
satu pun panggilan Rania lakukan. Tidak satu pun. 


"Seriously?" tanya Bara tak bisa percaya. "Masa iya dia 
nyari kain dari tadi gak kelar-kelar?" Bara menatap jam 
menunjukkan pukul enam petang. 

Sambil mengetuki sisi handphone, Bara tatapi wajah 
istrinya, terpampang di foto profil Rania. Bara tengah 
menimang, akan menelepon atau tidak. Mengingat kejadian 
tadi siang, ia rasa itu cukup memalukan. Rania mungkin saja 
menertawakannya. 


Padahal kalau dipikir-pikir, Rania juga salah. Paginya 
Bara sudah bilang kalau akan menelepon di jam makan siang, 
bukan? Jadi wajar-wajar saja kalau tadi ia marah. Kalau sudah 
begitu, bukankah harusnya Rania yang menghubungi lebih 
dulu untuk meminta maaf? Lantas apa-apaan ini? Tak satu 
Pun pesan Rania kirimkan. Apa wanita itu tidak merasa 
bersalah sedikit pun? 

Bara terdiam beberapa lama. Ia jadi kesal memikirkan itu, 
tapi bagaimanapun juga ia ingin menelepon istrinya. Bukan 


arena rindu tentu saja. Astaga, tentu saja bukan. 
BUKUNE 


"Gak mungkin lah," gumam Bara tertawa pelan samp: 
menggelengkan kepala. 1 

Jelas bukan. Ia hanya ingin memastikan wanita itu tidak 
sedang jalan dengan selingkuhannya. Itu saja. Ya, itu saja. 

Jadi, haruskah ia menelepon? | 

Apa tidak masalah kalau meneleponnya duluan? 

Bara terdiam lagi, serius menatapi layarnya. Terkejut 
saat tiba-tiba ada satu panggilan masuk dan wajah Rania yang 
muncul di sana. 

Bara mengerjap belum mengangkat teleponnya. Tiba. 
tiba jarinya beku tak mau bergerak. Cukup lama Bara 
menatapi foto profil Rania. Hingga kemudian itu menghilang, 
terlalu lama dan panggilan dibatalkan dari sana. 

Bara mengembuskan napas yang entah sejak kapan ia 
tahan tanpa sengaja. Tidak masalah 'kan kalau ia tidak 
mengangkatnya? Ia tidak rugi, tidak kehilangan apa pun. Iya, 
'kan? 

"Biarin aja lah," kata Bara melempar ponselnya ke bantal. 

Biar Rania tahu kalau ia kesal. Seharian penuh tidak ada 
kabar dan sekarang baru menelepon. Sebagai seorang suami, 
wajar kalau ia kesal, bukan? 

Bara mengambil botol air untuk minum. Sempat melirik 
ponsel saat menenggaknya. Hampir saja tersedak saat ponsel 
itu kembali berdering di dalam pengawasannya. 


| 

Bara mengusap basah mulutnya. Meletakkan pe 
sambil berdecak lalu Bara sahut ponselnya. Panggilan C” 
kat saja 


orang yang sama dengan sebelumnya. Mungkin ja ang s 
daripada nanti mengganggu acara makan malamnya aeng 


Greysia. 
BUKUNE 


"Ya," jawab Bara dingin. | 

"Bar, apa kamu pernah ada kerjasama dengan 
perusahaan IndoAlfa?" tanya Rania. 

"Hah?" Bara terkejut mendengar pertanyaan Rania. 
Bukan menanyakan kabar atau apa malah bertanya masalah 
lain. 


"IndoAlfa," kata Rania mengulangi, "barangkali kamu 
punya nomor pemiliknya, atau siapa aja yang berwenang di 
situ. Papa mau minta." 

Bara berdecak kesal mendengarnya. Jadi, Rania 
menelepon bukan untuk bertanya kabarnya melainkan atas 
kemauan papanya. 

"Gak," jawab Bara ketus, "Gak pernah." 


"Kata Bara, gak pernah, Pa," kata Rania ditujukan pada 
papa Bara. 

"Gak pernah?" tanya papa sangsi. "Itu gak pernah, atau 
emang males ngingel-ingel aja?" 

"Tanya sama Sari aja kalau nanya aku ujung-ujungnya 
juga gak percaya," sahut Bara cukup kesal. 

"Nanti kita coba tanya sama Sari ya, Pa," kata Rania 
pada papa, "urusannya Bara gak sedikit, bisa jadi memang 
lupa." 


"Gak, aku gak lupa," sahut Bara lagi. "Emang gak pernah 
kok." 


"Ya udah telepon Sari aja kalau gitu." 


"Udah dong, Pa." Kali ini suara mama. "Jangan 
digangguin terus Rania-nya. Biar dia istirahat, Seharian 
sama Mama di gudang, belum istirahat dari siang." 
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"Ya ampun, Mama ini juga jangan segitunya sam, 
Rania. Anak disuruh kerja gak ada jedanya, pegawai Mama 
'kan bukan cuma Rania," omel papa balik. "Ya udah, kamu 
istirahat aja, Ran. Biar Papa cari sendiri nanti," 

Hening setelah Bara mendengar Rania menjawab, “iyg» 
pada papanya. Bara tak lagi mendengar suara orang tuanya, 
Kedengarannya Rania berjalan menuju tempat lain. 


"Gimana kerjaan kamu hari ini, Bar? Lancar?" tanya 
Rania dengan suara latar lebih tenang sekarang. 

"Kamu ke rumah Mama?" tanya Bara balik. | 

"Iya, Mama ngajak pulang bareng, aku kira bakal 
dianter ke rumah, tapi pas tahu kamu lagi ke luar kota aku 
dibawa ke sini." 

"Kenapa? Biasanya juga kamu di rumah sendiri, 'kan?" 
heran Bara sedikit sinis. "Oh, atau biasanya kamu tidur di 
tempat lain?" Cepat saja satu nama muncul dalam dugaan 
Bara. 

"Enggak, biasanya juga aku di rumah," jawab Rania, 
"Mama lagi pengen aja katanya, udah lama aku gak tidur di 
sini. Aku juga ... mungkin nanti gak bisa lagi, Jadi ...." 


Hening, keduanya terdiam tak mengatakan apa pun. 


"Jadi, gimana kerjaan kamu di sana?" tanya Rania 
mengganti. topik pembicaraan mereka dengan yang 
sebelumnya. | 


Bara menghela napas panjang lalu membaringkan diri di 
ranjang. "Lancar aja di sini," jawab Bara, "tapi aku gak yakin 
bisa pulang sesuai jadwal," lanjutnya tersenyum licik, 
"tempatnya Tn. Dimitri lebih gede dari yang aku bayangin, 
jadi, mungkin akan lebih lama sehari dua hari." 

BUKUNE 
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Rania menjawabnya dengan gumaman saja. 

"Aku bilang dulu di awal, supaya kamu gak mikir aneh- 
aneh," tambah Bara. 

Terdengar suara tawa kecil Rania di sana. "Take your 
time, Bar. Santai aja." 

Dahi Bara berkerut mendengar itu. Rania terdengar 
seperti sudah tahu kalau suaminya bohong dan dengan 
sengaja memberikan celah. Ada apa ini? Rania tidak tahu, 
'kan? Bara justru curiga. 

"Kenapa kamu kedengeran seneng gitu?" selidik Bara. 
"Seneng karena aku di sini, jadi kamu ada waktu buat pergi 
sama dia?" 

"Apa?" tanya Rania. "Enggak, aku cuma gak mau kamu 
terbebani aja. Supaya kamu fokus juga kerjanya. Ada yang 
salah?" 

Bara tak menjawab, ia tetap tak percaya. Rania tertawa 
dan bilang “take your time’ itu rasanya aneh bagi Bara. Tapi 
apa? Tidak mungkin Rania tahu soal Greysia, 'kan? Ia sudah 
meninggalkan Sari alias mata-matanya Rania di kantor. Siapa 
lagi yang bisa memberitahu? Jangan bilang kalau Julian 
mengadu. 

"Apa aku harus tidur di rumah Mama selama kamu di 
sana? Supaya kamu yakin aku gak ke mana-mana?" 

Bara cepat saja ingin mengiyakan. Ia rasa itu ide yang 
bagus, namun belum terucap persetujuan itu ia 
mempertanyakan dirinya sendiri. Untuk apa juga ia 
sekhawatir ini dengan apa yang Rania lakukan di sana. 

"Gak perlu, pulang aja gak apa. Kamu juga pasti gak 
nyaman di situ "iawab Bara pada akhirnya. 
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"Mm ... Aku sebenarnya nyaman-nyaman aja sih gi 

SIM Lana 
aa i aja, aku bilang," sahut Bara tiba-tiba kesal 
karena Rania bersikeras. 

"O-oke," jawab Rania. 

Hening beberapa saat. 

"Bar, aku mau mandi dulu ya." 

"Hm, aku juga mau siap-siap dulu. Abis ini masih harus 
makan malam sama orangnya Tn. Dimitri. Kamu istirahat aja! 
Aku tadi denger kamu sibuk seharian di butik." 

"Oke, see you soon, Bar." Rania memutus sambungan 
tanpa menunggu jawaban. 


Bara kembali terheran. "See you soon" Rania bilang? 


Apa wanita itu ada rencana untuk menggrebeknya kemari 
atau .... 


Lihat, 'kan? Wanita itu memang mengerikan. Tak 
terduga dan licik. Apa kira-kira rencana Rania? 


Bara diam berpikir keras. Masih menimbang 
kemungkinan kalau Rania tiba-tiba muncul di sini. 

"Argh," sergah Bara bangkit dari ranjang. 

Untuk apa ia peduli. Tidak masalah kalau Rania benar- 
benar menangkapnya di sini. Terserah saja kalau 
kesepakatannya berhenti. Apa yang ia khawatirkan? Ia punya 
Greysia di sini dan tidak masalah kalau kehilangan Rania. 

2... Ya | 


Tidak masalah. 
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Rindu 


a, tidak masalah. Siapa peduli? 


Siapa yang Bara bohongi? Makan malam 

dengan Greysia di restoran hotel, nyatanya 

Bara masih saja mencemaskan hal yang sama. 

"Apa masalah yang tadi sian 

Greysia hati-hati. 
lain." 


g belum selesai, Bar?" tanya 
"Dari tadi kamu keliatan lagi mikirin hal 


Bara tertawa pelan saat men embuskan napasnya. 
i 
"Sorry-sorry," kata Bara, "kebiasaan banget, masih mikirin 
kerjaan pas udah waktunya istirahat." 


"Kamu terlalu keras bekerja, Bar," kata Greysia kembali 
pada makanannya. 


Bara baru mau menjawab saat tiba-tiba muncul di 


benaknya percakapan lain dengan Rania be 


berapa hari yang 
lalu, 


“Aku emang pekerja keras, Sayang." 
"Aku suka yang keras, Sayang." 
Tanpa sadar senyum melengkung di bibir Bara. 


"Kenapa senyum-senyum sendiri?" tanya 


Mmembuyarkan lamunan Bara. 
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Greysia 


Bara melongo sejenak, terkejut dan bertanya-tanya, apa 
ia baru saja tersenyum? Gara-gara ingat Rania? Tidak 
mungkin. 

Bara lalu menggeleng, "Kamu cantik banget malam ini," 
katanya seraya tersenyum. 


Greysia tertawa pelan. "Gombal deh," kata Greysia. 

Senyuman Bara meredup. 

"Gombal, aku Jadi pengen muntah. Simpen aja buat 
cewek lain. Aku gak doyan." 

Sambil memijat pelipis, Bara mendesis. "Bangsaaat," 
katanya hanya bisa didengar sendiri. Kesal sedari tadi Justru 
teringat Rania. 

"Kamu gak apa?" tanya Greysia memegang lengan Bara, 

Bara tertawa Canggung, mengambil lalu menggenggam 
tangan Greysia. "Ya, aku gak pa-pa," jawab Bara. Setelah itu 
mendekatkan tangan Greysia untuk mengecup punggung 
tangannya. 

Greysia tersenyum menatap lembut ke arah Bara. "Bar, 
Jangan gitu!" katanya. 

"Kenapa?" tanya Bara. 


"Kamu gak tahu sekuat apa pesona kamu sekarang. 
Wanita mana pun bisa dengan mudah kamu rangkul, Bar. 
Aku takut gagal menahan diri," jawab Greysia. Menarik 
perlahan tangannya. 


Bara tersenyum senang. Pujian yang Greysia lontarkan 
begitu sempurna dengan seleranya. 
"Kamu gak perlu menahan diri, Grey," jawab Bara. 


a 
Greysia menatap Bara dengan tercengang, setelah berap 
... j nan. 
i duk, memilih untuk kembali pada maka 
lama, 1a menun ilipe 
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Bara bisa melihat rona' merah di pipi wanita itu 
bersemburat. Keduanya tak saling cakap setelah itu. 


Makan malam selesai dan mereka kembali ke kamar. 
Keduanya kini berhenti di depan pintu kamar Greysia. 

"Tidur nyenyak, Bar," kata Greysia perhatian. 

Bara berdecak tak senang. "Aku udah bilang, akhir-akhir 
ini aku gak bisa tidur nyenyak gara-gara seseorang." 

"Ckckck kasian," komentar Greysia. , 

Bara mengedikkan pundaknya. "Risiko orang jatuh 
cinta," jawabnya. 

Greysia kehabisan kata-kata. Bara akhirnya terang- 
terangan mengatakan itu di hadapannya. Greysia bahkan 
masih membeku di tempatnya saat Bara mendekat untuk 
mengecup keningnya. Bara lepaskan perlahan kecupannya 
lalu menarik dagu Greysia agar mau menatapnya. 

"Sampai jumpa besok pagi," bisik Bara tersenyum. 


Greysia masih membeku. Menatap Bara saja tak 
mengatakan apa-apa. Lama seperti itu hingga akhirnya Bara 
putuskan untuk menyudahinya. 


Greysia tak setuju. Ia menahan perut kemeja Bara 
sebelum laki-laki itu menjauh. Menatap Bara penuh harap 
sekarang. 


Sudah ratusan kali Bara melihat tatapan seperti itu, jelas 
ia tahu apa yang Greysia minta. Tak menunggu lama Bara 
pagut bibir di hadapannya. Langsung bersambut tentu saja. 


Sekejap saja mereka sudah berpindah tempat ke dalam 
kamar Greysia. Di atas ranjang lebih tepatnya. Pagutan 


mereka masih berlanjut sama panasnya. 
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. "Kangen ban " bisi 
get sama kamu," bisik Bara Menggese 
. . k 
hidung ke pipi, telinga lalu turun ke leher. “h 
Tangan Bara meraba masuk dalam dress yang dikenaka 

Greysia. Mengelus paha naik ke pinggang. Membuat desahan 
lolos dari bibir Greysia. Tak lama karena Bara kembali 
mengulum bibir itu. | 


Tangan Bara sudah menjalar sampai dada. Akhirnya bisa 
meremas apa yang seharian ini menantang dan 
mengundangnya. | 


Greysia menanggapi ciuman Bara cukup panas 
sedangkan tangannya sibuk melepasi kancing kemeja laki-laki 
yang bersamanya. 

Bara mulai menggesekkan miliknya walau celana masih 
ia kenakan. Sentuhan Greysia di tubuhnya membuat ia 
mengeras. Bara sudahi ciuman mereka, kembali ingin 
meneguk aroma dari leher Greysia. Sembari meraba, Bara 
singkap dress kasual yang Greysia kenakan. Tangannya 
sampai di perut dan Bara berhenti mengendus. Ia terdiam 
beberapa saat. 


Greysia masih tersenyum saat perlahan Bara menarik 
wajahnya. Menatapnya dengan aneh dan memperhatikan 
lekuk tubuhnya. Namun, sungguh tak mengerti saat Bara 
bangkit dan bahkan turun dari ranjangnya. Baru Greysia sadar 
ada yang tidak benar. 


"Kenapa, Bar?" tanya Greysia bangkit duduk. Menatap 
laki-laki itu dengan bingung, 


"Aku sudah menikah, Grey, sorry," jawab Bara, "aku gak 
bisa," tambahnya. 


"Apa?" tanya Greysia tak “percaya. "Tapi ini aku Bar, 


Greysia bukan wanita lai! 
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Senyuman licik terbit di bibir Bara. "Dan apa maksudnya 
itu?" 

"Apa?" tanya Greysia semakin bingung. "Apa maksud 
kamu, Bar? Hari itu kamu sendiri yang bilang. Kamu 
berjuang keras mendapatkan semuanya demi aku." 


"Terus kenapa?" tanya Bara dengan enteng, "niat awal 


dengan langkah selanjutnya bisa berubah, tidak selalu sama." 
Bara mulai sibuk mengancingkan kemejanya. 


Greysia ternganga masih tak bisa mencerna apa yang 
baru saja terjadi. 


"Hari itu aku juga bilang. Aku tahu tempatku pulang," 
kata Bara justru menambahi. "Dan kamu pasti tahu kalau aku 
punya istri. Iya, 'kan?" Bara selesai 


mengancingkan 
kemejanya. Kembali menatap Greysia. 


"Aku tahu," jawab Greysia, "aku tahu kamu playboy Bar. 
Bullshit kalau kamu bilang kamu setia 


sama istrimu," gusar 
Greysia. 


"Hmm, aku gak bisa “bilang apa-apa soal itu. Jadi, 
sebaiknya kamu percaya sama kata-kataku. As j said. Aku 
tahu tempatku pulang." 


"Sehebat apa dia, hah?" tanya Greysia sinis. 
"Yang terbaik tentu saja." 
"Omong kosong, Bar." 


"Ssst, kenapa marah?" tanya Bara menertawakan. "Itu 
bisa jadi kenyataan Grey. Kamu belum tentu lebih baik dari 
dia." 

"Buktiin!" tantang Greysia tersenyum licik. 


Bara tersenyum. Setelah menghela napas malas, ia 


mendekat juga, kembali pada Greysia. Senyuman . nakal 
BUKUNE ak 
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tersungging di bibir Greysia. Namun, wanita itu bingung Saat 
Bara menyodorkan jari telunjuk padanya. Mendongak ia 
menatap Bara, tak paham. 

"Buktiin!" perintah Bara, sekaligus mengulangi 
perkataan Greysia. 

Greysia menatap jari di depan wajahnya sebentar dan 
kembali lagi menatap Bara. 

Bara mengangguk seolah mempersilakan. "Isep itu! Dan 
aku akan langsung tahu," jelasnya. 

"A-apa?" tanya Greysia. "Kamu mainin aku, hah? Aku 
mau kita lakuin itu, baru kamu bisa tau." 

Bara tertawa menarik kembali tangannya. "Sayangnya, 
aku serius Grey." Bara menatap lekat-lekat jari telunjuknya. 
"Istriku sehebat itu." 

Hening beberapa saat. Greysia menatap laki-laki di 
hadapannya dengan amat kesal, sedangkan Bara tersenyum 
santai, menyusupkan tangan ke dalam kantong celana. 


"Jujur aja, Bar. Kamu cuma mau balas dendam, 'kan?" 
geram Greysia. 


"Buat apa aku balas dendam?" 
"Jelas karena dulu aku pernah ninggalin kamu." 


Bara tak tahan untuk tidak tertawa. "Anda terlalu percaya 
diri, Nona Greysia," kata Bara sengaja formal. 

"Sampai jumpa besok pagi, Nona Greysia." Bara 
berbalik dan pergi. 


ok ak ok 


Bara menjatuhkan diri di tempat tidurnya. 


"Bangsat," makinya kesal. Ia mengetahui sesuatu tentang 
Greysia dan tak lagi sudi untuk "menyentuh wanita itu. Sia-s1ā 
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saja ia berbohong pada Rania. Di tempat ini juga ia tak bisa 
melakukan apa-apa. 
Bara terdiam menatapi langit-langit. "Sial" — 


batinnya. 
Kenapa baru sekarang? 


Bara termenung cukup lama. Tiba-tiba tertawa pelan 
teringat apa yang baru saja ia lakukan. Sepertinya tidak buruk 
juga. Wanita itu pernah mencampakannya dan lihat apa yang 
ia katakan di hadapannya tadi. Tidak heran kalau Greysia 
mengira ia sedang balas dendam. 


Bara menghela napas panjang. Menoleh ke arah meja, 
tempat di mana cincin pernikahannya berada. Ia ambil benda 
itu dan menatapinya. Tertawa geli mengingat apa yang ia 
katakan pada Greysia tadi. 

"Aku tahu tempatku pulang." 


Bisa-bisanya ia mengatakan itu mengenai Rania. Betapa 
lucunya. Tentu saja ia tidak serius. Ia hanya ingin mencari 
alasan untuk menghindar. Ya, hanya alasan. 


Bara kenakan cincinnya karena memang tak perlu lagi 
menyembunyikan itu dari Greysia. Justru akan bagus kalau 
Greysia melihatnya besok. Bara menghela napas panjang, 
menekuk satu lengan di belakang kepala. Masih terpikirkan 
tentang apa yang baru saja terjadi. 

Bara menatap jari telunjuknya. Jari yang sempat ia 
Sodorkan pada Greysia. 


"Isep itu dan aku akan langsung tahu." 
"Istriku sehebat itu." 


Tak sengaja senyum melengkung di bibir Bara. Yah, 
Rania memang sehebat itu. Bagian itu sepertinya bukan 


kebohongan. | BUKUNE 
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Bara bangkit dan meraih ponselnya. Tak butuh Waktu 
lama, tak perlu berpikir dua kali, ia menekan tombol panggil 
begitu saja. Itu bahkan sebuah panggilan video. 

Panggilan menunjukkan status berdering namun tak juga 
diangkat. Bara kembali berbaring sambil menunggu itų 
tersambung. 

Panggilan akhirnya diangkat dan layar Bara menggelap 
beberapa saat. Setelah itu muncul wajah seorang wanita 
dengan wajah mengantuk dan mata menyipit, khas orang 
bangun tidur. 

"Bara?" sapa Rania tak terlalu yakin. 

"Kamu udah tidur?" tanya Bara tersenyum. 

"Mmh, ketiduran aja kayaknya." Rania menguap setelah 
menjawab. 

"Kamu kecapekan, Sayang." Bara menyimpulkan. 

"Mungkin," jawab Rania berguling mengganti posisinya 
untuk miring. "Udah selesai acara makan malamnya?" tanya 
Rania selanjutnya. 

Bara mengangguk. "Kamu udah makan?" 

"Udah," jawab Rania tersenyum. Senyum yang menular 
ke bibir suaminya. 


Diam beberapa saat, keduanya hanya saling tatap. 

"Aku kangen," kata Bara kemudian berguling, ikut 
berposisi miring. 

Rania tersenyum tipis. "Cepet pulang kalau gitu." 

Bara mengangguk. "Kamu gak kangen sama aku?" 
tanyanya kemudian. 


Rania tertawa pelan. "Sejujurnya sih, enggak." 
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"Kok jahat sih?" 


"Udah biasa kayak gini," jawab Rania. "Sebelumnya 
juga, hari-hariku kayak gini, Bar. Mau gimana lagi." 


"Terus kenapa aku kangen banget sama kamu?" tanya 
Bara sendu. 


"Aku emang sengangenin itu," kekeh Rania. 


"Astaga," Bara tertawa pelan. 


ok ak sk 
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Tiga Puluh 
Hari 


ara tiba di rumah dan tempat pertama yang ia 
tuju adalah dapur. Tempat di mana ia biasa 
menjumpai istrinya sepulang bekerja. 

Bara sampai, namun kecewa. Hari ini tempat itu kosong, 
pun meja makan sama saja. Mungkinkah istrinya belum 
pulang? Bara mengecek arloji di tangan kiri. Harusnya Rania 
sudah di rumah. Bahkan di jam-jam ini biasanya sudah selesai 
masak. 


Bara tinggalkan kopernya, berjalan menuju kamar Rania. 
Ia buka pintunya dan melongok ke dalam tanpa menyapa. 
Tempat itu kosong, namun kamar mandi kedengarannya tidak. 
Bibir Bara melengkung menemukan di mana istrinya berada. 


Bara masuk dan segera saja menarik napas dalam. 
Aroma khas Rania merebak di sana. Berjalan pelan ia 
memperhatikan sekeliling ruangan. Ia memang jarang masuk 
ke sana. Kamar bernuansa warna peach yang amat feminin: 
Tidak ada banyak barang, sepertinya memang sudah Rania 


kemasi beberapa minggu lalu saat memutuskan untuk pergi. 
BUKUNE 


Dipindai dengan CamScarner 


Langkah Bara terhenti. Entah kenapa senyumnya 
berubah masam. Ia menoleh saat pintu kamar mandi terbuka. 
Tersenyum melihat wanita itu muncul dengan sehelai handuk 
saja melilit tubuhnya. 


"Ya Tuhan," pekik Rania terlonjak kaget melihat ada 
seseorang di kamarnya. 


Bara tertawa pelan berjalan mendekat. Ia memang tidak 
bilang kalau pulang sesuai jadwal. Tidak terlambat sehari atau 


dua hari seperti yang sebelumnya ia katakan. Ia tak punya 
alasan untuk di sana berlama-lama. i 


"Kenapa gak bilang kalau pulang hari ini?" tanya Rania 
belum berpindah dari tempatnya. Terkejut dan terbelalak saat 
Bara merengkuh kepalanya dengan dua tangan dan langsung 
saja menyambar bibir menyerang dengan ciuman. 


Rania butuh waktu sebentar untuk sadar hingga bisa 
mengimbanginya. Semakin lama tetap kewalahan juga. 
Serangan tiba-tiba itu sepertinya karena Bara terlalu lama 
menahannya. Dahaganya terkumpul dan sekarang waktunya 
pelampiasan. 


Rania harus berpegangan pada lengan dan pinggang Bara. 
Gairah suaminya luar biasa hingga Rania terhuyung ke 
belakang. Untungnya Bara mau ikut membantu dengan 
merengkuh pinggang. 

Ciuman itu panas penuh pagutan lidah. Terkadang Bara 
menyesap kuat seolah rakus menginginkan lebih dan lebih. 
Semakin dalam bukannya puas justru ingin lagi. 

Rania hampir kehabisan napas. Untungnya ciuman 
terlepas dan Rania terengah. napas mereka bersahutan sama 
panas. Bara menatapnya tepat di mata sedangkan tangan 
membelai pipi istrinya. Ciuman selanjutnya ea panas. 
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Rania kembali dibuat terkejut kareng 


an : 
Hanya sebentar d h terlilit handuk itu bersamanya. 


Bara mengangkat tubu | 
"B-bar?" Rania cemas tahu ke mana tujuannya, 


Tubuhnya dihempaskan begitu saja pF atas ranjang. Bara 
menyusul, merangkak ke atas tubuh istrinya. | 

"Istirahat dulu Bar! Kamu 'kan baru sampai." 

Bara tak peduli, tak juga memberi kesempatan pada 
Rania untuk mengatakan hal lain. Kembali menuntut ciuman 
panas dari bibir istrinya. Ciuman yang dibumbui lenguhan 
dari Rania. Rania yang tubuhnya tak henti dijajahi jemari 
Bara. 

Rania kembali terengah saat ciuman .itu akhirnya 
berpindah. Ia bisa merasakan hisapan kuat di lehernya, 
berubah jadi rabaan seringan bulu dari hidung Bara, turun 
perlahan ke tulang selangka talu ke dada. Lilitan handuk 
sudah berpisah tentu saja. Tinggai tubuh Rania yang telanjang 
seutuhnya. 


"Aku gak mau tahu," kata Bara dengan napas berat 
menderu. "Next time kalau aku ke luar kota, kamu harus ikut." 


"Ahh ... O-oke," jawab Rania dengan napas tertahan. 


Semakin gelisah karena ciuman-ciuman itu turun perlahan ke 
perutnya. 


r Kn banget kamu nyuruh aku nahan berhari-hari, 
uh?" Bara kini sibuk melepas celananya sendiri tanp? 
memisahkan wajah dari tubuh yang belum benar-benar ker ing 


sehabis mandi itu. 
Rania tertawa pelan. "Siapa yang nyuruh?" tanyanya 


"b , i 
a aku bilang jangan sungkan buat tidur sama cewek 
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Bara sampai di antara paha dan menyeringal. 
Meregangkan dan menahan paha Rania ia berkata, "Cewek 
lain gak sehebat istriku." 

Rania menarik napas dalam dan dadanya membusung 
seketika. Terpejam erat ia remas seprai merasakan bibir dan 
lidah Bara bermain di bawahnya. 


"Bar ... nghh." Rania menahan napas, mengeratkan 
jemari tangan juga kaki. Geli dan nikmatnya bukan main. 
Bara seolah kesal, dan menghukumnya justru ` dengan 
kenikmatan. 


Lidah hangat itu basah membelai tanpa getar ragu. 
Lembutnya melenakan namun bisa berubah tegang, 
mengejutkan penuh tantangan. Bibirnya kenyal menangkup, 
kadang ringan tiba-tiba menghisap rakus. 

Rania tak tahan, refleks dirinya coba bergerak menjauh. 
Bara tak setuju, tangannya terus menahan pinggang, 
menenggelamkan wajah justru semakin padu. Darah berdesir, 
menjalarkan hangat di tubuh Rania. Pening rasanya melayang, 
nikmat namun kepalang. Rania ingin lebih dari sekadar 
belaian. 


"U-dah, Bar." Rania coba menggapai dengan sisa-sisa 
kesadaran. 


Bara menarik wajahnya, terkekeh melihat betapa 
berantakan Rania dalam sekejap saja. "Kita baru mulai, 
Sayang," katanya. 


Rania terkesiap, menarik napas kuat-kuat layaknya orang 
hampir tenggelam. Memang di bawah sana ada yang baru saja 
tenggelam. Tenggelam jemari Bara dalam dirinya. Merogok 
keluar dan masuk hingga tubuh itu ikut bergetar. 
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Tersenyum Bara menatapi wajah terpejam Wanita yang 
kalang kabut karenanya. Wajah memerah - dan tubuh 
bergejolak itu sungguh pemandangan indah yang mampu 
membuatnya bergairah. Sedangkan bibir merah alami itu 
terlihat paling indah saat mendesah. Terlebih mendesahkan 
namanya. | 

"H-ahh ... Bar." Lagi, Rania coba menggapai tubuh 
suaminya. 


Bara tersenyum, akhirnya mau mendekat. mengelus 
pundak dan memberikan kecupan di pipi. "Hm?" sahutnya, 


Bara senang wanita itu tidak sabaran seperti biasanya. 
Menarik wajahnya untuk sebuah ciuman panas yang 
menggelora. Menyusupkan tangan ke dalam kaus dan meraba 
seluruh tubuhnya. Bara selaių bisa merasakan betapa Rania 
sangat menginginkannya. 

Apa yang Rania lakukan selanjutnya lebih membuat 
Bara terbawa. Setelah wanita itu puas dengan ciuman mereka, 
Rania melepaskan bibir mereka namun tidak dengan 
tubuhnya. Rania merangkul, mendekap Bara untuk bisa 
menyusuri leher dengan lidahnya. Sungguh, kalau saja Bara 
tidak merasakan sendiri selaput dara itu, ia tidak akan percaya 
Jika wanita ini seorang pemula. 


"Mau itu, Bar," kata Rania lirih namun tepat di telinga. 

"Ini 'kan udah." Bara menggerakkan jari seolah 
menandai keberadaannya di dalam tubuh Rania. 

Bara sampai terkejut, Rania tiba-tiba menggigit ringan 
lehernya. Tak tahan untuk tidak tertawa menyadari ada tangan 
menggapai ketegangannya di bawah sana. 


"Maunya yang itu?" tanya Baraterkekeh. .. 
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Bibir ` Rania mengerucut, perlahan mengangguk. 
Sungguh gemas Bara dibuatnya. Akhirnya menarik Jarinya 
keluar. Mengecup bibir istrinya sekali ia lalu berkata. "Isep 
dulu!" 

Bara tak peduli kalau Rania menggerutu. ` Bibir- itu 
sungguh memiliki candu yang membuat miliknya rindu. Ia 
bangkit membawa. Rania bersamanya. . Tak perlu lagi 
memaksa untuk membuat Rania menurutinya. Mungkin Rania 
mulai terbiasa. | 


Bara mendesah, mendongak menikmatinya. Teringat apa 
yang pernah ia katakan ada Greysia, ! 


"Istriku sehebat itu." 


Bara tidak akan dan memang tidak bisa memungkirinya. 
Rania sungguh semahir itu menciptakan nikmat dengan 
bibirnya. Ini selalu lebih nikmat dari yang ia ingat. Dulu saat 
masih kaku, gemetar lidahnya memberikan sensasi. Kini saat 
Rania yakin, godaannya justru memancing. 


Bara menyugar rambut di kepala yang naik turun di 
hadapannya. Selain menjaga agar rambut itu tidak 
mengganggu, juga menjaga agar kepala itu tidak berhenti 
sebelum waktunya. 


Dan ternyata benar saja. Baru saja Bara berpikir 
demikian, Rania sudah coba menarik diri. Cepat saja Bara 
menekannya agar kembali. 


“Sebentar lagi," pinta Bara belum ingin menyudahi. Lega 
Juga Rania mau menuruti. 


Menuruti atau mungkin sengaja mengerjai. Rania 
menghisap kuat naik turun sedangkan lidahnya bergerak 


Penuh godaan di dalam. Bara merasa seperti diperah dengan 
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cara yang paling nikmat. Cukup nikmat hingga merasa tak 
lagi perlu untuk memprotes saat Rania melepasnya. 

"Kamu tuh belajar dari mana, bisa sampai kayak gitu 
tanya Bara membaringkan kembali istrinya. 

"Hah? Kan waktu itu kamu yang ajarin," jawab Rania 
dengan tampang polosnya. 

Bara merabai pinggang naik ke dada lalu meremasnya, 
Menyusupkan wajah ke ceruk leher, menyesap aroma 
menciptakan desiran untuk Rania. "Mana ada aku ngajarin 
kayak gtu," elaknya. 

Rania sudah kembali gelisah. Cara Bara membelai, 
menggoda dan mendekap memang menunjukkan jam 
terbangnya. Merasakan pertemuan dan sentuhan dada mereka 
saja Rania bisa langsung ingat bagaimana Bara bisa 
mengombang-ambingkan dirinya dalam kenikmatan dunia. 
Tubuhnya bergetar mengenali dan ingin segera merasakan 
penyatuan mereka. 


"Kan kamu yang nyuruh aku naik turun gitu, ahh ... Bar," 
jawab Rania dengan susah payah. 


Bara menebar kecupan dari leher ke telinga. "Jangan 
lakuin itu ke cowok lain!" bisik Bara tepat di sana. Lanjut 
membelai telinga itu dengan lidahnya. 


“Bibir kamu itu bahaya," bisik Bara lagi. Kecupannya 
merambat ke pipi. Tangannya menangkup wajah Rania lalu 
menolehkan agar menghadap dirinya. 


Mulut Rania terbuka menyambut belaian lidah Bara di 
bibirnya. Mendekatkan wajah dengan mengangkat kepala, 
Rania inginkan ciuman yang lebih intim dari Bara. Belum 


a 
sempat mendapat kemauannya, Rania sudah mendesah leg 
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menghempaskan kepalanya ke bantal dengan mata terpejam. 
Bara telah menyatukan tubuh mereka. 

Bara mulai bergerak mengikis inci demi inci jarak antara 
mereka dengan puncak nikmatnya. Menarik kedua tangan 
Rania agar tertahan di atas kepala pemiliknya, membuat ia 
lebih leluasa untuk menelusuri tubuh yang Julian sebut 
sebagai hak dan milik Bara dengan utuh dan sempurna. 


Rania menggeliat gelisah tak henti-hentinya mendesah. 
Belaian wajah Bara di leher terus berkembang menjadi 
gigitan dan hisapan lembut di telinga, menggetarkan 
gairahnya. Entakan Bara di dalam dirinya tidak perlu lagi 
ditanya pengaruhnya. 

Bara melenguh meresapi ‘genggaman’ Rania padanya. 
Menyusupkan wajah dalam ceruk leher sedalam-dalamnya. Ia 
lepaskan cekalan Rania, berganti mendekap erat tubuh 
istrinya. 

"Uhh ... Berapa ha-ri aku gak ngerasain ini?" keluh Bara 


menekan kuat sedalam-dalamnya saking gemas merasakan 
nikmatnya, | 


"Ada tiga puluh ... hari kayaknya, ahh ... Bar," jawab 
Rania justru hiperbola. 

Bara tak tahan untuk tidak tertawa. Sungguh jawaban 
Rania selalu saja di luar dari du gaannya. 

Bara menahan dirinya dengan siku, menyejajarkan wajah 
mereka. "Kita lakuin semalaman kalau gitu," sarannya. 


Rania mendongak dengan mata terpejam, tak pedulikan 
Bara yang sibuk meneliti wajahnya, 

"Yah ... sampai pagi." Rania menimpali. 

Bara tertawa. Lagi, jawaban wanita itu tidak terduga. 
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SP ai Mas-Mbak 


erlahan mata Rania terbuka. Belum bergerak 
Rania sudah rasakan tulangnya berserak. Astaga, 
Bara tidak main-main padahal Rania kira 


bercanda. 


Rania menunduk menatap suaminya yang masih terlelap. 
Wajah lelaki itu tersuruk di antara leher dan dadanya. 
Mendekap tubuh istrinya, lengan Bara melingkari pinggang 
tanpa meninggalkan celah untuk Rania bisa keluar, 
melepaskan diri darinya. Entah perasaan Rania saja atau 
akhir-akhir ini Bara memang posesif padanya. 


Susah payah Rania menahan pundak Bara dengan 
tangannya yang masih lemas, setelah itu bergerak menjauh. 
Baru beberapa inci saja lengan Bara menariknya kembali. 
Lelaki itu bergelung lagi dalam tubuh istrinya. 


Berkerut alis Rania perhatikan suaminya. Bertanya-tanya 
apakah lelaki itu masih lelap atau sudah terjaga. Dengkuran 
lembutnya menandakan Bara masih tidur, namun kenapa 
rangkulan lengannya masih kuat Rania rasa. 


"Bar?" lirih Rania akhirnya memanggil. 


Tidak ada jawaban setelah beberapa lama. Rania 


simpulkan suaminya memang masih terlelap. Rania coba 
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sekali lagi, menahan pundak Bara dan bergerak perlahan 
memisahkan diri. Tampaknya kali ini berhasil. * 

Belum benar-benar terpisah saat Bara terkesiap merasa 
kehilangan. Berkerut alis dengan mata masih terpejam, sambil 
menggerutu Bara menggapai tubuh istrinya lagi. 


"Bar," protes Rania saat Bara bergelung menginginkan 
posisinya yang semula. 

"Bar aku harus bangun," kata Rania, menunduk sambil 
menahan kepala Bara. 


Bara melenguh sambil berkerut alis tampak tak senang. 


"Baar." Bersikeras Rania goncangkan sekalian tubuh 
suaminya. 


"Hmmh?" sahut Bara dengan mata terpejam. 


Merasa Bara sudah cukup sadar, Rania mencobanya 
kembali. Menahan pundak Bara lalu menarik diri menjauh. 
Ternyata sama saja. Sadar atau tidak sadar, memang laki-laki 
itu masih ingin berpeluk seperti ini. 


Rania menghela napas panjang, lalu melirik Jam dinding. 
Ingin tahu apakah tidak apa kalau mengiyakan keinginan Bara. 


"Bar, aku harus bangun bikin sarapan," kata Rania 


menyadari sudah tidak ada waktu untuk bermalasan. "Dari 


kemarin belum makan loh," tambah Rania mengingatkan. 


" . . . 
Sarapan di luar aja," jawab Bara malas-malas dengan 
suara serak. 


"Makan di luar juga harus bangun mandi sekarang, Bar. 


kalau gak gitu, nanti kesiangan." 


"Hari ini aku di rumah," kata Bara, "kamu juga, bilang 
Mama aku nyuruh libur." 


| Rania terbengong beberapa saat. 
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"K-kok gitu?" tanya Rania. | 
"Nurut aja kenapa sih?" gerutu Bara terdengar kesal, 


Rania tak ingin lagi menyangkal. "Ya udah, aku bilang 
Mama dulu." 


Barulah Bara melepaskan rangkulannya. Menggulingkan 
diri jadi terlentang. Tersenyum mendengar istrinya 
mengeluhkan tulang-tulang yang katanya terasa lepas satu 
sama lain. Masih terpejam dan kembali pada posisinya yang 
tadi setelah Rania turun dari ranjang. Membuka mata 
memperhatikan istrinya yang sibuk dengan ponsel. 


Dengan rambut panjang terurai, wanita itu memakai 
kemeja kebesaran yang ia pakai malam itu. Malam 'tidak 
Spesial" saat Rania kehilangan keperawanannya. Anehnya, 


seingat Bara malam itu Rania tak terlihat semenawan pagi ini. 


Bara turunkan pandangannya menelusuri lekuk tubuh 
Rania. Seingatnya, tubuh itu juga tidak menarik baginya. 
Kenapa rasanya ada yang berbeda, pandangannya tak lagi 
sama. Dari melihat saja, Bara sudah berhasrat ingin 
menyentuhnya. 

Bara memperhatikannya lebih sa 
melengkung gara-gara rasa lega. Le 


ingin ia jamah itu ialah tubuh istr 
sendiri. 


ksama dan senyum 
ga karena tubuh yang 
inya -sendiri. Miliknya 


“Gak ditelepon aja?" tanya Bara setelah beberapa lama 
Rania tampak hanya mengetik. 


"Aku gak tau gimana ngomongnya kalau lewat telepon," 
Jawab Rania tanpa alihkan mata dari layar. 


"Sini! Aku aja yang telepon!" Bara mengulurkan 
tangannya. 
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-. Bara 
Rania menoleh dan menatap Bara beberapa Et baes 
berkerut alis tak paham, apa yang salah. Tatapan ma 
terlihat tidak biasa. | ' | | | 
"Gak perlu, udah ini chat aja," jawab Rania kembali 
menatap ponselnya. | 
Bara agaknya tak menyangka penolakan itu. Apa 
salahnya kalau ia membantu Rania menelepon mamanya? 
Masih bingung Bara tarik kembali tangannya. 


"Karena kita di rumah, sarapannya mending masak aja 


ya," kata Rania. Setelah meletakkan ponsel, berjalan pelan 
menuju pintu. 


"Mau nasi goreng sama telur mata sapi." Bara kembali 
memejamkan mata, bergelung dalam selimut. 


Rania berhenti di pintu, tersenyum menatap suaminya. 
"Nanti aku bangunin kalau udah siap," katanya. 


Bara ber-hm saja menjawabnya. Masih bisa mendengar 
pintu terbuka dan Rania keluar. Saat pintu tertutup, mata Bara 
terbuka menyadari sesuatu. 


Ponsel Rania. Astaga, pantas saja Rania tidak 
mengizinkannya menelepon sang mama. Kejadian di kantor 
setelah Reno menelepon, Rania memang tak mengizinkan 
Bara untuk sekadar membuka kunci layarnya. 


Damn. Bara bahkan sudah tidak ingat pernah punya 
ginan untuk menghubungi Reno, namun wanita itu justru 
masih waspada, Bara jadi heran dengan diri sendiri. Apa yang 
terjadi? Bagaimana bisa ia malah lupa, 
Bara menoleh ke arah pintu. Bertanya 
a melakukannya. Membuat seorang 
Us dan lupa dengan tujuannya. Ia bukan 
htuntuk dilengahkan. 


-tanya bagaimana 
Bara kehilangan 
tipe orang yang 
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Bara bangkit, kehilangan hasrat untuk kembali tidur 
Mengusap kasar belakang kepalanya sambil memperhatik,, 
sekeliling. Ada yang sedikit berbeda, baru ingat kalay Ki 
kamar Rania. Pandangan Bara terhenti pada ponsel di a 
meja. Ponselnya Rania. Ragu-ragu ingin mengambilnya 
Penasaran akan bagaimana perkembangan hubungan Rania 
dengan Reno, namun sadar kalau ia tak akan bisa iga 
membuka kunci layarnya. 

Bara tersenyum sinis sambil turun dari ranjang. Rania 
memang sulit ditebak. Tapi wanita itu bersikap manis dan 
memperlakukannya dengan mesra. Ia yakin Rania sudah jatuh 
padanya, misalnya belum pun pasti tinggal sejengkal saja. Ja 
ingat bagaimana wajah Rania tiap melihatnya dan bagaimana 
sorot mata wanita itu begitu menginginkannya. Ya, tidak ada 
yang perlu dikhawatirkan. Bara tak sekali pun melihat Rania 
menghubungi Reno. 


Bara keluar dari kamar, bisa melihat Rania sibuk di 
dapur. Wanita itu menoleh saat Bara menutup pintu. 


"Gak jadi balik tidur?" tanya Rania. 


"Gak bisa, gara-gara ditinggal istriku pergi," jawab Bara 
malas-malas berjalan menuju pintu kamarnya sendiri. 


"Istrinya ke mana, Mas?" tanya Rania lebih mirip sepert 
pembeli yang bertanya pada tukang sayur keliling. | 

"Istri saya lebih tertarik sama kompor sama waja? 
daripada suaminya sendiri, Mbak," jawab Bara menanggaP" 
Membuka pintu ia masuk ke kamarnya sendiri. 
Menyadarkan dan 


Bara langsung masuk ke kamar mandi. enit bera! 


menyegarkan diri dengan kucuran air. Beberapa mM 
ia selesai dan baru sadar telah melupakan handuknya- 
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Bara membuka pintu dan melongok ke luar. tampak 
istrinya tengah menyiapkan baju ganti untuknya. Tak disadari, 
Bara tersenyum melihatnya. Hal itu amat sederhana, namun 
Bara sangat menyukainya. Suka saat ia selesai mandi dan 
pakaiannya sudah disiapkan Rania di sana. 

"Mbak," panggil Bara geli sendiri dengan candaannya, 
"tolong ambilin handuk dong." 

Rania tak mengatakan apa-apa, berjalan mengambilkan 
handuk dan membawanya pada Bara. Sengaja menggoda, 
Rania alihkan handuk itu menjauh, saat Bara mau 


menggapainya. Rania lalu berusaha mengintip tubuh 
telanjang suaminya. | 


"Mbak, jangan macem-macem ya. Saya sudah punya 
istri," kesal Bara. : 


“Tapi saya jago ngisep ich, Mas," goda Rania. 
"Boleh deh kalau gitu," jawab Bara cepat saja membuka 
pintunya. 


Rania jejalkan handuk ke tangan Bara, mendorong laki- 
laki itu masuk dan menarik kembali pintunya hingga tertutup. 
Tak lama pintu itu kembali terbuka dan muncul kekehan Bara 
dari sana. ; 


"Gimana sih, Mbak? Jadi gak ini?" godanya mendapati 
Rania sudah menuju pintu keluar. 

"Gak," jawab Rania sebelum pergi. 

"RAN," teriak Bara agak keras. 


"GAK, AKU BELUM SELESAI MASAK," balas Rania 
sama teriaknya. 


"ABIS MASAK KALAU GITU." 
"GAK MAIJ" BUKUNE 


"KATANYA JAGO." Bara sambil tertawa, kali ini Rania 
tak menanggapi. Mungkin sudah berkutat kembali dengan 


sarapan pagi mereka. 
ok ok k 


Bara selesai mandi, selesai juga merapikan diri. Keluar 
dari kamar, Rania sudah tidak lagi di dapur, namun Sarapan 
sudah disiapkan. Bara memilih untuk ke kamar sebelah. 

Membuka pintu tanpa permisi seperti biasanya. 
Kamarnya kosong, istrinya sedang mandi. Bara masuk 
menuju tempat tidur yang sudah tidak seberantakan saat 
ditinggalnya tadi. Sempat meraih ponselnya dari meja 
sebelum naik dan duduk di atas ranjang. 

Ada beberapa pesan masuk di sana. Mulai dari yang 
tidak penting seperti pesan dari koleksinya yang 
mengucapkan selamat pagi. Sampai pesan bermuatan 
pekerjaan dari Sari. Bara terkekeh mengingat ia bisa libur 
karena berbohong pada Sari, mengaku masih di kota D hingga 
hari ini. 

Bara mengangkat wajah saat pintu kamar mandi terbuka. 
Berubah kecewa melihat penampilan Rania. Sudah 
berpakaian lengkap padahal biasanya terlilit sehelai handuk 
saja. 

"Tadi ada telepon," kata Rania sambil mengeringkan 
rambutnya dengan handuk. 


"Dari siapa?" tanya Bara. 
"Greysia," jawab Rania. 


Bara terdiam, tiba-tiba cemas. 
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adi ada telepon." 


"Dari siapa?" tanya Bara. 
p 
"Greysia," jawab Rania. 


KFK 


"Oh, asistennya Tn. Dimitri," sahut Bara berusaha tetap 
tenang. 


"Iya, di handphone kamu namanya 'asisten Tn. Dimitri'," 
jawab Rania masih disibukkan dengan rambut basahnya. 


"Ada urusan apa katanya?" lanjut Bara. 


"Gak tahu, aku bilang kamu lagi mandi, biar kamu nanti 
telepon balik aja." 


Bara berkerut alis tak bisa mempercayainya begitu saja. 

"Yakin, dia ngomong itu doang?" selidik Bara. 

"Ngarepnya ngomongin apa lagi?" tanya Rania. 

Bara masih serius menatapi gerak gerik istrinya. Rania 
memang wanita yang tenang, namun Greysia jelas tidak sama. 
Sedangkan ketenangan Rania yang sekarang tampak lain, 


membuat Bara berpikir telah terjadi sesuatu dan itu pasti ulah 
Greysia. 
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"Sesuatu yang mengandung fitnah misalnya," jawab Bara 
Nyeri dada Bara saat melihat sudut bibir istrinya tertarik 
sekelebat. Benar ada sesuatu disembunyikan Rania. 


"Aku tahu dia tertarik sama aku," lanjut Bara, "bahkan 
terang-terangan ngajak tidur. Aku tolak karena aku gak minat, 
aku udah punya istri. Dia gak terima dan waktu itu kelihatan 
kesel banget sama istriku. Kebetulan banget kamu yang 
angkat teleponnya. Jadi bisa aja dia ngomong sesuatu 
yang ...." 

"Wow." Rania terkesima menatap suaminya. 


Bara terdiam karena omongannya terpotong sebelum 


selesai. Ia juga tak menyangka akan begitu terkesima Rania 
dibuatnya. 


Sedangkan Rania masih tersenyum menatapnya dengan 
tak percaya. 


"Aku gak bohong ya," kata Bara masih ingin 
meyakinkan. Jelas karena senyuman Rania adalah hal 
misterius yang tak bisa dimengerti maksud di baliknya. 


"Kamu tahu sendiri kita video call semalaman waktu itu. Gak 
ada aku main-main sama dia." 


"Oh? Jadi kemarin waktu di kota D itu, Greysia ada di 
sana juga?" tanya Rania. 

Bara memaki dalam hati. Bisa-bisanya Rania menangkap 
kata-katanya sejauh itu. Kenapa jadi dia membongkar 
keburukannya sendiri begini. Menata debaran di dadanya, 
Bara lalu mengangguk bersikap seolah itu bukan hal besar. 

Rania melipat tangan di dada tersenyum pada suaminya- 
Terlihat menakutkan bagi Bara. "Jadi," kata Rania perlahan, 
"malam itu dia ngajak kamu tidur bareng?" 


Bara menelan ludah dan menjawab "hm" dengan cepat 
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"Jadi," kata Rania berpaling untuk menggantungkan 


handuknya. 

Bara berdebar entah kenapa jadi tegang menunggu kata- 
kata Rania yang selanjutnya. Ia tak melakukan kesalahan, 
harusnya ia tak perlu cemas. Ia tak melakukan 'ifw' dengan 
Greysia. Kecuali fakta bahwa Greysia adalah mantan 
pacarnya dan mereka hampir melakukannya, ia sudah katakan 
sejujurnya. Intinya ia tak melakukannya. Cukup itu saja yang 
perlu dikatakan pada Rania. 

"Aku sudah bisa urus gugatannya?" Rania selesai dengan 
handuknya, berbalik menatap Bara. 

"A-apa?" Bara bangkit, langsung berdiri. "No. Aku gak 
langgar kesepakatannya, Ran. Aku gak tidur sama dia." 
Berjalan cepat, Bara hampiri istrinya. 

Rania menarik tangannya sendiri ke belakang tubuh, 
mendongak untuk bisa membalas tatapan mata laki-laki yang 
berdiri di hadapannya. "Sejujurnya, itu sulit dipercaya, Bar," 
katanya. | 

"Aku ngomong apa adanya," geram Bara. "Aku bisa 
terima kamu sudahi ini kalau memang aku salah. Tapi mana 
bisa aku terima kalau nyatanya aku gak lakuin itu." 


"Kamu punya bukti?" tantang Rania. 

Membulat mata Bara mendengarnya. Kesal luar biasa. 
"Kamu sendiri? Kamu punya bukti kalau aku tidur sama dia?" 
tantang Bara balik. 

"Ada," jawab Rania tak gentar. 

Bara justru menertawakan. "Aku beneran gak lakuin itu 
Sama dia, gimana bisa kamu punya buktinya." 


"Kamu terlihat cukup. percaya diri untuk orang ya—" 
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"Karena aku memang gak lakuin itu sama dia," potong 
Bara langsung. | 

Rania menatap Bara cukup lama. Tak mengatakan apa- 
apa seolah menunggu sesuatu. 

"Sebenarnya apa yang perempuan itu bilang ke kamu?" 
Berkacak pinggang Bara mulai tak sabaran. "Dia bilang aku 
tidur sama dia, iya?" tebak Bara, "dia bilang aku ngerayu dia? 
Atau apa? Bilang!" 

Lama Rania tak menjawab. Sungguh berdebat dengan 
orang seperti Rania bisa menjadi debat yang paling buruk. 
Terlalu yakin dengan apa yang mereka percaya, sedangkan 
tak mengatakan alasannya hingga tak ada celah untuk 
mendebat kecuali menebak-nebak. 

"Aku abisin karir tu cewek kalau memang itu yang dia 


bilang ke kamu." Bara berbalik menuju ranjang di mana 
ponselnya berada. 


"Gimana bisa kamu percaya sama dia, padahal jelas 
semalaman itu aku sama kamu." Bara sambar ponselnya dan 
segera mencari kontak Tn. Dimitri di daftarnya. 


Tombol panggil hampir tertekan sebelum Rania menahan 
lengannya. Bara menoleh menuntut penjelasan dari istrinya. 

"Aku udah bilang. Obrolanku sama dia cuma 'kamu lagi 
mandi, biar nanti telepon balik' " 

Butuh beberapa saat bagi Bara untuk memahaminya. 

"Maksudnya?" tanya Bara akhirnya. 


Rania lepaskan lengan Bara lalu mengedikkan pundak. 
"Gak ada cerita tidur bareng, rayu atau sebagainya." 
"Terus? Kenapa kamu pikir aku tidur sama dia?" 


"Kamu sendiri yang tiba-tiba ngomong ke mana-man4. 
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"Udah aku bilang, dia' bisa jadi ngomong yang nggak- 
nggak karena apa yang aku ceritain ke kamu tadi, terus kamu 
malah sok-sokan bilang punya bukti segala macem." 

"Aku cuma ngetes karena kamu mencurigakan, Bar," 
jawab Rania melepaskan lengan Bara. 

"What the fuck!" Bara melempar ponselnya ke bantal. 
Lemas ia jatuh terduduk di tepi ranjang, memegangi 
kepalanya yang tiba-tiba pening. 

"Gak lucu, tahu gak?" kesal Bara mendongak menatap 
Rania. 

"Sorry," jawab Rania santai. "Lagi pula sejak kapan, 
yang namanya 'fes' itu lucu?" Rania terkekeh duduk di 
samping suaminya. 

"Ngeselin banget sumpah," keluh Bara. "Begini banget 
rasanya difitnah. Dituduh ini itu padahal beneran kita gak 
ngelakuin apa-apa." 

Rania tersenyum memperhatikan suaminya. Laki-laki itu 
meraup muka cukup kasar saking kesalnya. 

"Aku sebenarnya bukan baru aja kenal sama dia," kata 
Bara kemudian. "Kebetulan dulu pernah satu kampus. Aku 
gak akan nutupin ini dari kamu daripada nanti jadi masalah 
lagi." Bara menoleh pada istrinya. 

Rania tersenyum menahan tawanya, mengangguk siap 
mendengarkan. 

"Udah kenal sama dia makanya sedikit banyak aku juga 
tahu sifat dia. Gak mungkin dia diem aja setelah malam itu 
aku tolak, Dia cewek sombong, penolakanku malem itu pasti 
"Yakitin egonya. Keliatan banget dia gak terima aku lebih 
Milih setia sama istriku daripada tidur sama dia. Dia juga 
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pasti kesel banget waktu aku bilang istriku lebih hebat dari 
dia. Terus ...." 


Bara berhenti karena tertawa pelan saat teringat apa yang 
ia katakan waktu Greysia minta pembuktian. 


"Dari mana kamu tahu istrimu lebih hebat? Itu artinya 
kamu udah lakuin sama dia?" tanya Rania. 


"Justru itu," jawab Bara geli. "Dia bilang aku gak akan 
tahu kalau belum nyoba. Aku harus buktiin sendiri dulu kalau 
mau ngomong gitu. Jadi aku sodorin jariku ke dia. Dia 
ngamuk, dia kira aku ngerjain dia." Bara berhenti untuk 
tertawa. 


Rania ternganga tak menyangka, lalu ikut tertawa saat 
membayangkannya. "Ngisep jari?" tanya Rania memastikan 
lagi. 

"Ya terus gimana?" jawab Bara di sela tawanya. "Kalau 
ngebuktiinnya harus tidur dulu sama dia ya sama aja boong 
dong. Aku gak bego ya." 

Rania tersenyum saja menunggu Bara selesai tertawa- 
tawa geli sendiri. 


"Makanya tahu dia nelepon dan kamu yang angkat aku 
khawatir dia ngomong yang enggak-enggak sama kamu. 
Bakalan nyebelin banget kalau kamu lebih percaya sama dia 
daripada sama aku, mentang-mentang aku mantan playboy," 
jelas Bara, "kamu sendiri pernah bilang. Itu risiko jadi 
playboy, omongannya gak dipercaya. Tapi yang ini par ah, aku 
gak bisa terima gitu aja." 

Rania mengangguk pelan. "Menjernihkan air keruh 
memang gak segampang meneteskan nila dalam belanga SUSU, 
Bar." 
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Bara berkerut alis, menoleh pada istrinya. "Kamu lama- 
lama kok kedengeran kayak Papa sih?" 


"Karena itu emang kata-katanya Papa," jawab Rania 
terkekeh. 


Rania menarik napas dalam, bergeser membenarkan 
posisi duduknya untuk bisa lebih nyaman. 


"Kemarin waktu aku di sana, Mama ngobrol sama Papa," 
kata Rania memulai, "Mama minta Papa jangan terlalu keras 


lagi sama kamu. Soalnya Mama ngerasa kamu mulai berubah. 
Berubah ke arah yang lebih baik." 


Bara tersenyum sinis. Hal itu kedengarannya bagus. 
Mama jelas bisa melihat perubahan yang ia buat. Sedangkan 


papanya, benar kata Rania tempo hari. Papa memang tidak 
mudah dipengaruhi. 


“Tapi Papa bilang itu belum seberapa. Papa mau kamu 
berusaha menjernihkan airnya. Citra buruk itu kamu sendiri 
yang menciptakan. Orang yang biasa berbohong memang 
akan kehilangan kredibilitasnya. Itu yang Papa maksud 
menjernihkan air keruh tak semudah meneteskan nila dalam 
belanga susu. Mengembalikan kredibilitas tidak semudah 
menghilangkannya." 

"Damn," gumam Bara men 


gimana?" Bara menoleh pada 
Sekeras Papa atau ...." 


gomentarinya. "Kamu sendiri 
istrinya. "Apa kamu akan 


Rania tersenyum, namun 


| menggeleng. "Aku gak tahu," 
Jawabnya, 


"Biarin semuanya ngalir dulu." 


Bara menatap istrinya beberapa saat. Setelah itu 
Menganggukinya dan menjawab. 


"Apa kita bisa sarapan sekarang?" tanya Rania, "aku 
laper banget." 
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Bara tertawa. "Aku juga," katanya. Bara bangkit 
berjalan lebih dulu. Rania berhenti karena mendengar denting 
ponselnya, tampak ada satu pesan masuk ke sana. Tertera 
nomor asing mengirimkan pesan berbunyi, "Ini aku, Greysia," 


"Ayok, katanya laper," kata Bara terhenti di ambang 
pintu. 


Rania menoleh. Sesaat kemudian meninggalkan 
ponselnya. Tersenyum ia menyusul suaminya. 
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ania duduk diam memperhatikan jalan. Sehabis 
sarapan, Bara mengajaknya pergi. Sempat ia 
berpikir kalau mereka akan di rumah seharian. 
Di kamar seharian lebih tepatnya. Namun, rupanya Bara 
sudah punya rencana walau Rania juga tak tahu ke mana 


tujuannya. 

Bara memarkir mobii. Rania membuka pintu saat Bara 
keluar. Bara membawanya masuk ke sebuah jewelry store. 
Seorang wanita muda menyapa, sedangkan beberapa 
mengundang mereka untuk mendekat pada etalase kaca. 


Rania menurut saja saat Bara menariknya. Mendekat 
pada etalase, sedangkan Rania masih memperhatikan rak di 
sekitar—lemari-lemari kaca tempat kalung dipajang. 


"Ada yang bisa saya bantu, Pak? Kebetulan koleksi 
kalung baru saja datang." 


"Saya cari cincin," jawab Bara. 
Berkerut alis Rania melirik suaminya. 
"Cincin pernikahan buat istri saya," tambah Bara. 


"Cincin pernikahan sebelah. sini," wanita itu 
mempersilakan Bara untuk mengikuti. 


"Istri yang mana?" tanya Rania menatap jalannya. 
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"Segala nanya istri yang mana. Dikira istriku ada 
berapa?" jawab Bara, tersenyum menatap istrinya, : 

"Ada berapa emangnya?" tanya Rania mengalihkan i 
matanya untuk menatap Bara. Mendekat pada etalase Saat 
wanita tadi berhenti. 

"Astaga beneran masih nanya," gumam Bara masih 
menatap istrinya, "satu doang, Sayang. Kamu doang." 

"Silakan," kata wanita tadi mempersilakan keduanya 
untuk memperhatikan. | 


Bara meneliti isinya sesaat. 
"Mau yang mana, Ran?" tanya Bara menoleh. 


"Cincin pernikahan buat apa? Aku udah punya," jawab 
Rania, namun ikut memperhatikan kotak kaca di hadapan 
mereka. | 


"Beda. Itu dulu yang beliin Mama," jawab Bara. 

"Lagian yang disebut cincin pernikahan itu, cincin 
sebagai tanda kalau aku udah nikah. Otomatis belinya 
sebelum nikah. Terus kalau gini namanya apa?" gumam 
Rania tersenyum geli, "cincin perceraian ya, Bar?" tambah 
Rania. 

Berdecak, Bara tampak tak senang mendengarnya. 
Berkacak pinggang ia menghadap istrinya. 

Rania tersenyum saja, tak menoleh walau tahu Bara 
tengah menatapnya. "Coba lihat yang itu, Mbak," kata Ranid 


menunjuk salah satu. 

Rania pakai setelah benda itu disodorkan P 
"Suami saya sering ke sini, Mbak?" tanya Rania di $ 
memperhatikan jarinya. 
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Buru-buru Bara berikan isyarat agar wanita itu diam. 
Pramuniaga itu tersenyum masam mungkin mengerti. 


"Kayaknya pernah beli kalun 


g buat saya di sini," lanjut 
Rania. 


Pramuniaga itu berbinar sesaat. "Iya, beberapa kali 
Bapak datang membeli kalung," jawabnya. Mungkin ia pikir 
tidak ada yang salah dengan mengatakannya. 


Bara menepuk pelan dahinya sendiri, sedangkan Rania 
tertawa pelan tak begitu peduli. 


"Jadi, itu kalung buat istri yang mana, Bar?" sindir Rania 
kembali memberi isyarat pada pramuniaga untuk 
mengambilkan cincin lain. 

Bara berdecak sedikit kesal. Rania memang jagonya 
membuat orang bicara. Jagonya juga menyimpan rahasia. 

"Titipan aja itu," jawab Bara asal. ` 

"Oo ... Nyambi jadi makelar perhiasan," sahut Rania. 


Bara belum sempat menjawab saat Rania sudah 
memutuskan, "Yang ini Mbak," katanya menyodorkan. 


"Hah? Udah? Cepet banget," heran Bara. 


"Ngapain lama-lama, ini juga dipakenya gak bakalan 
lama," jawab Rania, tersenyum menatap suaminya. 

Bara tak membalas senyuman itu tentu saja. Tengah 
kesal, Ada yang berbeda dari Rania. Tiba-tiba ada jarak yang 
ia buat setelah sebelumnya mereka berhasil dekat. Bara jadi 
Curiga, ada sesuatu disembunyikan Rania. Apa Greysia benar- 
benar tak mengatakan apa-apa? Karena Rania berubah setelah 
telepon darinya. 


Mereka membayar dan kembali ke mobil karena Rania 
bersi ingi ang lain walau Bara memaksa. 
rsikeras tak menginginkan yang lai kak 
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| "Jadi, aku harus pakai yang mana?" tanya Rania menatap 1 
cincin yang baru saja dibeli Bara. 
"Yang barusan aja." 


"Padahal lebih bagus yang lama," kata Rania terdenga, 
tak rela. 


Bara berdecak kesal. "Terus kenapa tadi gak pilih 


yang 
lebih bagus dari yang lama?" 


"Bukan. Aku bilang bagus yang lama karena ada nama 
kamu di dalamnya," jelas Rania. 


Rania mencondongkan tubuhnya mendekat. Melepas 


cincin dari jarinya dan mengintip bagian dalamnya sekalian 
menunjukkan pada Bara. 


"Tuh, kelihatan gak?" tanya Rania serius memperhatikan 
cincin di tangannya. Sampai tidak sadar kalau Bara bukannya 
memperhatikan cincin itu justru memperhatikan wajah 


istrinya. Tercengang mendengar Rania bilang lebih suka 
cincin itu karena ada namanya di sana. 


“Kalau kena sinar gini lebih kelihatan." Rania masih 
serius dengan cincinnya. "Punya kamu juga, ada namaku di 
sana. Kamu pasti gak sadar, atau lebih tepatnya gak pedu—" 


Rania terdiam. Bara merangkul pundaknya dan menarik 
tubuhnya perlahan, menanamkan ciuman di pipinya. Cukup 
dalam hingga beberapa saat Bara masih di sana. 


Perlahan juga saat Bara melepasnya lalu menarik diri. 
Rania menatap Suaminya cukup heran. Bara membalas 
tatapannya sesaat dan mendekat lagi. Melekatkan bibir 
mereka lalu menyesapnya perlahan. 


i but 
Desir langsung Rania rasakan. Bara yang berlaku ai 
PENA ; i n 
seperti ini, baginya justru paling menggetarkan. Be 
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lumatan lalu kecewa dan kehilangan saat Bara melepaskan. 
Laki-laki itu menatapnya beberapa saat entah apa yang 
dipikirkan. Tak mengatakan apa-apa, Bara kembali pada 
kemudi. | 

"Ya udah terserah kamu aja, mau pake yang mana." Bara 
hidupkan mesin, tak lama kemudian mobil berjalan. | 

Rania mengerjap beberapa kali. Masih menatap Bara 
beberapa saat sebelum kembali ke posisinya, duduk menatap 
jalan. Tidak ada percakapan di sepanjang perjalanan. 


Belasan menit berlalu, mereka tiba di sebuah perumahan. 
Bara berhenti di depan sebuah rumah. sedangkan seorang pria 
tampak berdiri di depan gerbang menunggu seseorang. 

Bara turun lebih dulu, sedangkan Rania masih di dalam 
mobil, memperhatikan Bara berjalan menghampiri pria tadi. 
Memperhatikan keduanya bercakap lalu ikut turun karena 
Bara mengisyaratkan untuk begitu. 

"Ini istri saya," kata Bara mengenalkan Rania. 


"Rania." Rania berjabat tangan dengan pria yang 
memperkenalkan diri sebagai Rizwan. 


"Mari silakan," ajak Rizwan mempersilakan sejoli itu 
untuk mengikutinya. Masuk ke dalam pekarangan rumah 
besar di hadapan mereka. 


Taman hijau menyambut mereka. Ada rerumputan segar 
menyejukkan mata dengan tumbuhan lili paris memagarinya. 
Tumbuhan dengan kumpulan daun mirip rumput, yang 
panjang melengkung dengan warna hijau bergaris putih. 


Mereka sampai di teras berlantai marmer, sedangkan di 
hadapan mereka berjajar pintu kayu berwarna coklat muda, 
Rania masih tertarik pada tamannya saat Rizwan sibuk 
me : ih i iam di tempatnya saat Rizwan 

mutar kunci. Masih juga diam di p nya 
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mempersilakan masuk dan Bara berjalan. Baru setelah Bara 


memanggil, Rania beranjak. 

Rizwan berjalan perlahan sambil menjelaskan ini dan itu, 
Rania tak terlalu memperhatikan. Sampai saat Bara katakan 
kalau bukan dia yang akan memutuskan melainkan istrinya, 
baru Rania heran. 

Rania menatap Bara penuh tanya, menginginkan sedikit 
penjelasan. Sebab Bara tak mengatakan apa-apa mengenai hal 
ini sebelumnya. 

"Apa nanti diatasnamakan Ibu juga, Pak?" tanya Rizwan 
sambil lalu, berjalan menuju ruang makan. 


Bara membenarkannya dan cepat saja Rania menahan 
lengannya. Bara menoleh mendapati wajah bingung, namun 
terlihat tak senang mengarah padanya. 


"Ikut aku sebentar!" kata Rania. "Permisi," lanjutnya 
ditujukan pada Rizwan. Setelah itu menarik Bara berjalan 
menjauh, membuat jarak dengan Rizwan. 


"Kamu gak serius, 'kan?" tanya Rania melepaskan lengan 
Bara. | 


"Serius," jawab Bara, "emang aku lagi cari rumah bual 
kamu." 


"A-apa? Tapi buat apa, Bar? Dulu terima apartemen dari 
Mama aja aku udah gak enak, malah kamu cariin rumah gini 
sih?" 


Bara belum sempat menjawab saat Rania sudah 


melanjutkan. 


"Cincin tadi aku masih bisa ngerti. Kamu bilang, ' 


karena dulu yang beli Mama, bukan kamu sendiri. 
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rumah? Ini foo much, Bar. Aku gak mau," kata Rania sudah 
menegaskan. "Kenapa tiba-tiba kayak gini?" | 

Bara menarik napas dalam-dalam sebelum memberi 
jawaban. 


"Yang ini gak ada urusannya sama apartemen yang 
dikasih Mama. Memang aku mau kasih ke kamu. Aku mau 
adil ke kamu." 


"Adil gimana maksud kamu?" 


"Aku sering kasih barang-barang ke 'mereka'. Tapi gak 
pernah kasih apa-apa buat kamu." 


"Kamu kirim uang ke aku tiap bulan. Itu sudah cukup, 
Bar." i 


"Ya, uang yang aku kirim tiap bulan, yang pada akhirnya 
kamu 'kasih' ke Oma dan keluarga lainnya." 

"Itu karena aku gak pernah lakuin apa-apa sebagai 
istrimu. Cuma itu yang bisa aku lakuin." 


"Bukan salah kamu. Kamu pernah bilang sendiri, bukan 
kamu yang gak mau ngasih, tapi aku yang pergi," potong 
Bara, "rumah ini gantinya. Karena uang yang aku kirim 
selama ini, kamu kasih semuanya ke keluarga." 


Rania terdiam beberapa saat. tampak tak tahu lagi harus 
mengatakan apa untuk menjawabnya. 


"Tapi total semuanya juga gak sebanyak ini, Bar," kata 
Rania pelan, "harga rumah ini pasti lebih dari sepuluh kali 
lipatnya," 


Bara manggut-manggut sambil mencebik. "Fair 
enough," katanya, "kamu pantes dapetin ini." Bara 
mengakhiri pembicaraan. Berbalik untuk kembali pada 
Rizwan. 

BUKUNE 


"Gak." Buru-buru Rania menahan lengan Bara lagi 
"Aku gak mau, Bar. Aku serius, aku gak mau rumah ini," 

"Oke, nanti kita cari rumah lain." 

"Bar, astaga." Rania mulai kesal. 

Bara berdecak tampaknya mulai kesal juga. 

"Denger!" kata Bara, serius air mukanya, "ini uangku, 
terserah aku mau aku apain. Gak ada yang salah dari suami 
beliin rumah buat istrinya. Gak ada yang salah, Ran. Terus 
kenapa kamu ngelawan? Di mana istriku yang penurut ity 
hilang?" 

Rania tak bisa menyangka karena memang tidak ada 
yang salah dari yang Bara lakukan. 

Lama Bara menunggu jawaban, akhirnya membawa 
Rania kembali menghampiri Rizwan. Belum sampai saat 
Rania bergumam pelan. 

"Tapi, pernikahan kita juga tinggal beberapa pekan." 

Bara diam saja walau jelas mendengarnya. Tersenyum 


pada Rizwan dan memintanya melanjutkan. 
kkk 


Bara serius. Ternyata memang ada rumah lain sebagai 
perbandingan. Setelah dari rumah yang pertama, rumah kedua 
yang Rizwan tawarkan lebih minimalis dan modern. Walau 
ukurannya tak seluas yang pertama, dilihat dari arsitektur dan 
lokasinya, Rania yakin harganya tak jauh berbeda. 

Selanjutnya, di sinilah mereka sekarang, 
perjalanan ke rumah yang ketiga. Mobil mereka mengikuti ke 


mana Rizwan memandu jalannya. 


, ' . 
"Ada berapa lagi, Bar?" tanya Rania pelan. 
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dalam 


Bara menoleh sekilas lalu kembali menatap jalanan. 
"Kenapa? Udah capek?" tanyanya, "apa kita lanjutin besok 
aja?" 

"Enggak, aku nanya aja," jawab Rania. 

"Ini yang terakhir juga sih kayaknya," kekeh Bara, "tapi 
kalau dari tiga ini kamu gak ada yang suka, ntar aku cariin 
yang lainnya." 


Rania tersenyum mendapatkan jalan keluar untuk 


ketidaksetujuannya mengenai hal ini. Jalan keluar yang sudah 
ditebak Bara lebih dulu. 


"Atau ... gak perlu juga kayaknya. kalau kamu gak bisa 
mutusin, biar nanti aku tanya pendapat Mama aja." Bara 
menoleh, tersenyum geli melihat perubahan ekspresi istrinya. 
Sudah bisa menebaknya. Euforia kemenangan yang luar biasa 
untuk pertama kalinya i2 bisa menebak jalan pikiran Rania. 


? 


Mobil Rizwan mulai menepi dan Bara mengikutinya. 
Mobil berhenti dan mereka keluar. 


Rania turun lalu memperhatikan lingkungan sekitar. 
Perasaannya tak nyaman. Bara berhenti berjalan, terheran 
melihat Rania belum beranjak. Rania lebih spesifik kali ini. 
Belum juga masuk ke dalam rumah, Rania sudah sangat teliti 
melihat sekeliling. 


Bara memutuskan untuk kembali, menjemput Rania 
karena Rizwan juga sudah menunggunya. 


"Aku gak suka tempatnya," gumam Rania saat Bara 
menggandeng tangannya. 


Berkerut alis, Bara terheran. Mereka baru sampai, Rania 
bahkan belum melihat rumahnya, namun tiba-tiba sudah 


Memutuskan begitu saja. 
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"Kita kan belum lihat ke dalam." Bara membawa Rani 
bersamanya. "Dari luar keliatannya bagus kok," lanjut Ban 
mendongak melihat penampilan luar rumah di depannya, 

"Aku gak suka," kata Rania lirih. "Ayo pulang, Bar" 

Rania menahan langkahnya. Bara ikut berhenti Semakin 
heran saja. Rania kelihatan tidak bercanda dan justru itu letak 
keanehannya. Ia jadi ikut memperhatikan sekeliling, Tidak 
ada yang salah dengan lingkungannya. Bersih dan tertata 
walau ini bukan perumahan elite seperti sebelum-sebelumnya 
Hanya rumah besar di antara rumah-rumah lainnya, dalam 
permukiman biasa. Mungkinkah itu yang tidak disukai Rania? 
Karena ini adalah permukiman biasa? 

"Mm ... gini, kita masuk dulu, lihat-lihat sebentar, abis 
itu pulang. Oke?" tawar Bara, "udah terlanjur nyampe sini 
soalnya." 

Rania menatap Bara beberapa saat. Bara tak paham saat 
rasanya bisa melihat ketakutan di mata istrinya, gelisah dan 
cemas yang sesungguhnya. 

"Cuma sebentar," kata Bara meyakinkan. 

Rania tak menjawab. Mereka pada akhirnya masuk juga. 
Rania tak sedetik pun memberikan perhatiannya pada 
penjelasan Rizwan. Bara bisa melihat kalau wanita itu tidak 
fokus, masih gelisah entah apa penyebabnya. Jadi, Bara tepati 

janjinya untuk melihat-lihat sebentar saja. | 

Mereka kembali ke depan, Bara berbinc 
Rizwan sebentar sekaligus berpamitan. Mengataka 
itu bahwa ia akan mengabari segera setel 
memutuskan. 

"Pulang?" tanya Bara pada Rania. 


ang dengan 
n pada pa? 
ah Rania 


Rania mengangguk untuk menyetujuinya- 
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Bara berjalan lebih dulu dan Rania mengikutinya. Bara 
ikut menoleh saat mendengar seseorang memanggil nama 
Rania. Seorang pria berumur, dengan rambut mulai beruban 
memakai kaus lusuh berwarna hitam. 

"Rania," panggil pria itu lagi, cepat-cepat berjalan 
mendekat. 

Bara justru terkejut saat Rania menggapai lengannya, 
berpegang kuat, terlihat ketakutan. 


"Kamu Rania, 'kan?" tanya pria itu menahan lengan 
Rania. 


Bara bisa merasakan cengkeraman Rania kian erat. 


"B-bukan, Anda salah orang," jawab Rania mendekat 
pada Bara seolah minta perlindungan. 

Bara tidak paham dengan apa yang terjadi. Namun, 
secara naluri ia ingin memberikan perlindungan yang Rania 
minta. 

"Permisi," kata Bara menahan tangan si pria, "tolong 
jangan ganggu istri saya." Bara katakan dengan tegas sembari 
menyingkirkan tangan pria itu dari lengan Rania. 

"Istri?" tanya pria itu menatap Bara penuh tanya. 


Bara turut heran. Apa yang aneh kalau Rania istrinya? 
Sejujurnya mulai penasaran juga siapa pria itu sebenarnya. Ia 
memanggil nama Rania dengan benar, artinya tidak salah 
orang, namun Rania menghindar. Baru saja ingin bertanya 
saat Rania menariknya untuk pergi. 


"Ayo pulang," katanya. 
Bara lebih terkejut karena bisa mendengar suara Rania 
bergetar. Bara menoleh ingin tahu apa istrinya benar 


menangis, Wajah Rania memucat, namun tak ada air mata di 
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sana. Bara kembali menoleh karena pria itu lagi-lą , 
memanggil Rania. Si 
"Kamu sebenarnya kenal dia, 'kan?" tebak Bara, berhenti 
di depan pintu mobilnya. 
Rania tak menjawab, membuka pintu dan langsun 
masuk begitu saja. $ , 


Kak 
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Hg Masa Lalunya 


eberapa menit berlalu Bara masih saja mencuri 
pandang sambil mengemudi. Dari tadi Rania 


diam, tak menjawab saat ia tanyai tentang pria 
yang mereka temui barusan. 


"Tolong turunin aku di Sana," kata Rania menunjuk 
sebuah halte. 


"Kenapa mau turun di sana? Mau ke mana? Katanya 
pulang," tanya Bara bertubi-tubi. 


"Aku ... mau ketemu seseorang," jawab Rania terdengar 
ragu. 
Mendengar jawaban itu, Bara menangkap satu nama 
sebagai kemungkinan. "Ketemu siapa?" tanyanya dingin. 
"Teman," jawab Rania lirih. 
"Nama!" tuntut Bara kesal, "aku anterin, aku ikut juga 
Bak apa, 'kan?" 
"Bar..." Rania terdengar memohon. 
"Pulang kalau gitu," tegas Bara sudah memutuskan. 
Mereka tak lagi bercakap. Sampai di rumah Bara tak 
"Berak sebelum Rania yang lebih dulu beranjak. Mereka 
sampai di ruang makan saat Rania berhenti berjalan, berbalik 
dan Bara diam menunggu apa yang ingin istrinya katakan. 
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"Apa boleh, aku keluar sebentar?" tanya Rania tak 
setangguh biasanya. 

"Mau ke mana?" tanya Bara dingin. 

"Ketemu Reno," jawab Rania. 

Seperti hampir tersedak, napas Bara sampai tertahan di 
tenggorokan. Emosinya memuncak mendengar nama ity 
terang-terangan Rania sebutkan. Cukup keras usaha Bara 
menahan diri agar tak memaki. 

"Bukannya kamu bilang, nama itu gak akan ada di antara 
kita selama kesepakatan ini?" 

Rania redup, menyadari yang ia lakukan. 

"Aku ... butuh dia sekarang," kata Rania lirih. 

"Butuh dia?" sinis Bara membenci pendengarannya, 
"Gimana bisa kamu bilang butuh laki-laki lain DI DEPAN 
SUAMIMU SENDIRI, RANIA?" ledak Bara saking kesalnya. 

Rania diam menunduk, tahu yang ia katakan akan 
ditanggapi Bara dengan tak menyenangkan. Jawaban Rania 

yang selanjutnya terucap lebih lirih lagi. 


"Tapi cuma Reno yang bisa—" 
"BISA APA?" potong Bara tak sungguh-sungguh 
bertanya. Justru sengaja memotong karena tak ing! 


mendengar entah apa pun kata Rania yang selanjutnya. 


rat 
"Memang apa bedanya?" geram Bara dengan napas pe 


tak lagi membentak. "Apa bedanya kalau sama dia?" 

Rania tak menanggapinya, diam saja cukup an 
berhasil mereda, bagus Rania tidak mani 
mendebatnya. Rania bersikap wajar, tahu kalau 
sehingga Bara tak semakin gusar. 


Bara 
atau 


"Siapa Bapak itu tadi?" tanya Bara kemudian. 


"Kamu 
jadi aneh sejak ketemu dia." 


"Aku gak mau cerita itu ke kamu," suara Rania bergetar 
kali ini. | | 


"Tapi sama Reno kamu mau cerita, gitu?" tebak Bara 
mulai kesal lagi. 


"Aku mohon, Bar," kata Rania berusaha tegar. "Cuma 
satu jam." 


"Fuck!" kesal Bara memalingkan muka. "Aku gak peduli. 
Satu jam, setengah jam, sepuluh menit, satu menit juga gak 
akan aku izinin. Kenapa dia lebih berhak tahu daripada aku, 
ha?" 


Rania diam beberapa lama. Terkejut saat tiba-tiba Bara 
dengan keras membentaknya. 


"JAWAB!" katanya. 


Bara berang, kesal iuar biasa. Ia tak terbiasa dijadikan 
nomor dua. Tak bisa terima melihat seorang wanita lebih 
memilih laki-laki lain dibanding dirinya. Lebih tersakiti 
egonya saat yang melakukan ini adalah Rania. Wanita yang 
pernah ia anggap mudah dan bukan apa-apa. 


"Karena Reno peduli," jawab Rania bergetar. Rania 
menatap Bara dengan berani walau air mata sudah 


menggenangi. "Reno peduli sedangkan kamu cuma pengen 
tahu." 


Rania melangkah pergi. Masuk ke kamarnya sendiri. 
Bara masih diam di tempatnya, tak menyangka Rania akan 
bisa menjawabnya. Jawaban yang cukup tepat dan menampar 
hatinya. Reno peduli, sedangkan ia cuma ingin mengetahui. 
Bara tersenyum getir. Kedengarannya itu benar, ia cuma 


Penasaran, cuma ingin tahu. 
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Damn. Itu terdengar jahat walau ia memang seorang 


bajingan. Ka | 
Bara putuskan untuk menyusul istrinya. Mengetuk pintu 
lalu membukanya. Rania duduk di ranjang, dengan mata 


basah menatap kosong tampak melamun. Menoleh saat Bara 


berjalan masuk. 
Bara tak mengatakan apa-apa. Duduk begitu saja di 


samping Rania. 
"Tinggalin aku sendiri, Bar," kata Rania pelan. 


Bara tak menjawabnya tak juga menyetujuinya. Kesal ia 
membayangkan Rania mungkin menelepon Reno jika ia 
tinggal sendirian. 

Rania menoleh setelah lama Bara tak beranjak. 

D oss" 

"Anggep aja aku gak ada," sahut Bara. 


Rania menghelayinapas pelan. Jelas ia tak bisa 
melakukannya—menganggap Bara tidak ada. Ia tahu, Bara 
hanya tidak ingin menurutinya. 


Keduanya diam, sibuk dengan pikiran masing-masing: 
Rania kelihatan memburuk. Air mata yang tadinya hanya 
merembes, perlahan turun menjadi isakan yang sebenarnya. 
Menunduk, Rania tatapi tangannya yang berubah gemetar. 

Kelihatannya masalah lebih besar dari yang Bara duga: 
Baru kali ini ia melihat Rania menangis. Wanita itu walau 
lembut dan penurut, biasanya kuat dan tegar. Bara menoleh, 
bisa juga melihat tangan wanita itu gemetar. Ia raih dan ia 
genggam untuk menenangkannya. 


Rania menoleh, mengangkat wajah menatap suaminya- 
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Bara tak bertanya, menarik Rania dalam dekapan begitu 
saja, lanjut membelai lembut kepala Rania. Tangis Rania 
justru pecah di sana, dalam dekapan dada suaminya. Bara 
rasakan tangan Rania menggapai pinggangnya, maka Bara 
mendekat memeluknya lebih erat. Tubuh dalam dekapannya 
bergetar hebat, bergejolak. 

Beberapa lama Bara diam saja. Ia menghela napas 
mendengar tangisan Rania tak kunjung reda. Bara tak tahu 
masalahnya, bagaimana mau menghibur istrinya? Ia usap- 
usap punggung dan kepala Rania tanpa henti, berharap itu 
bisa membantu. 

Mata. Bara menemukan earphone berwarna putih 
tergeletak di meja. Ia dapat ide, namun tak yakin untuk 
mengungkapkannya. Agak konyol dan menjatuhkan harga 
dirinya. Tapi .... 

"Mau anggap aku sebagai Reno dan cerita masalahnya?" 
gumam Bara menawarkan. 

Rania memisahkan pelukan dan menggeleng sebagai 
jawaban. 

Bara bangkit meraih earphone itu dan kembali. "Aku 
pakai ini," kata Bara. "Anggap aku Reno dan kamu bisa cerita 
semuanya. Aku gak akan denger apa-apa. Itu lebih baik?" 
jelas Bara. 

Rania menatap earphone di tangan Bara cukup lama. 
Mungkin tengah memikirkan tawaran Bara. Sesaat kemudian 
beralih menatap Bara entah memikirkan apa. 

"Apa aku harus tutup muka juga?" tawar Bara serius. 

Rania justru tertawa pelan membayangkannya. 

Bara tersenyum masam melihat istrinya sudah bisa 


tertawa. 
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"Kamu butuh seseorang. Kamu pengen cerita. Tapi 
bukan sama aku. Jadi ini yang bisa aku tawarkan, Ran," 
katanya. "Aku gak bisa kalau diminta ngizinin kamu buat 
ketemu dia," jelas Bara. 

Rania tersenyum masam, akhirnya mengangguk 
mengiyakan. 

Bara lega. Ia keluarkan ponsel dan memasang earphone. 
nya. Menggeser duduknya karena Rania menaikkan kaki 
untuk duduk di atas ranjang dan ingin Bara melakukan hal 
yang sama. 

Bara memutar musik lalu menyesuaikan volumenya, 
Satu eartip ia berikan pada Rania, supaya bisa mengecek itu 
benar-benar berfungsi dan memperkirakan kekuatan suaranya. 
Bara tidak akan bisa mendengar suara Rania. Apa lagi suara 
Rania memang pelan sudah dari sananya. 

Rania mengangguk pelan dan Bara mengambilnya 
kembali. Memasangkan di telinganya sendiri, lengkap di 
kanan juga kiri. 

Rania memperhatikan suaminya beberapa saat. Menarik 
napas dalam-dalam, Rania pejamkan matanya sebelum 
bercerita. Bara gunakan kesempatan itu untuk menurunkan 
volumenya. la ingin mendengar bagaimana Rania kalau 
bicara dengan kekasihnya, dan apa hal yang terjadi 
sebenarnya. 

"Aku sebenarnya gak mau cerita ini ke siapa pun," kata 
Rania mengawali ceritanya, "termasuk ke kamu ... Ren." 


Bara menahan diri untuk tidak tersenyum penuh 
kemenangan. Yang akan ia dengar adalah sesuatu yang tidak 
ingin Rania ceritakan, pada Reno sekalipun. "Ide ini 


prilian"—batinnya. 
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"Kamu tahu sendiri kalau aku sebelumnya tinggal di 
panti asuhan," lanjut Rania, "aku dibawa ke sana waktu 
umurku sepuluh tahun. Dibawa Mama Rindu setelah ibu 
kandungku meninggal," 


Bara berkerut dahi, ia baru tahu mengenai hal ini. Rania 
ternyata kenal ibu kandungnya. Ia pikir Rania tinggal di panti 
sejak bayi, namun tampaknya ia salah. 


"Mama Rindu bantu aku buat bangkit dan kasih harapan 
baru hari demi hari." Rania lanjutkan ceritanya. Baru sampai 
di sana suaranya sudah bergetar kembali. 


"Tapi hari ini. Untuk pertama kalinya aku lihat dia lagi," 
kata Rania terisak lirih, "aku lihat ayahku lagi." 


Bara menelan saliva, lebih terkejut lagi. Laki-laki yang 
memanggil Rania tadi, ayah kandung istrinya? Lalu kenapa 
Rania justru menghindar? 


"Aku sudah berusaha keras buat lupain semuanya walau 
aku tahu gak akan benar-benar lupa." Rania sudah pecah lagi 
tangisannya. "Aku tahu ini yang akan terjadi kalau aku lihat 
dia lagi." 

Bara berdebar, penasaran dengan apa yang selanjutnya 
akan Rania ceritakan. Kenapa melihat ayahnya lagi membuat 
Rania menangis separah ini, bukan bahagia atau sebagainya. 


"Aku tahu, lihat mukanya akan bikin aku ingat kejadian 
hari itu. Hari waktu mereka bertengkar. Aku ingat wajah 
Bapak waktu ayunin tongkat besi itu, ingat waktu Ibu teriak, 
sebelum akhirnya gak bisa bersuara lagi. Ingat waktu ...." 
Cerita Rania terhenti karena isakannya sudah menjadi. "Mata 
Ibu lihat ke arahku di antara darah mengalir itu." 

Bara rasakan jantungnya berdebar tak normal. Tubuhnya 


terasa panas, lalu dingin seperti menggigil. Apa Rania baru 
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saja bilang kalau ibunya meninggal di tangan ayahnya sendiri» 
Laki-laki tadi? 

"Sudah 17 tahun aku berhasil pergi. Dia memang ayahku 
tapi kalau jadi aku apa kamu mau ketemu dia lagi? Sedangkan 
tiap lihat wajahnya, detail kejadian itu terus muncul lagi dan 
lagi." 

Debaran di dada Bara bergemuruh luar biasa. Masa lalu 
istrinya mengerikan dan tak terduga. Wanita itu pernah 
merekam pembunuhan dengan mata dan kepalanya. Tragis 
karena itu bahkan orang tuanya. 

"Apa yang kamu lakain kalau jadi aku?" Rania mereda, 
terdengar serius kali ini. "Bar?" 

Jantung Bara terasa berkedut nyeri sesaat. Perlahan ia 
mengangkat wajah menatap istrinya. Rania tahu kalau dari 
tadi ia mendengarkan? 


xk% 
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Pesona Rania 


6 pa yang kamu lakuin kalau jadi aku?" 
Rania mereda, terdengar serius kali ini. 
"Bar?" 


Jantung Bara terasa berkedut nyeri sesaat. Perlahan ia 
mengangkat wajah menatap istrinya. Rania tahu kalau. dari 
tadi ia mendengarkan? 


KEK 


Rania balas menatap Bara, namun rautnya tampak aneh. 
Heran dan menuntut penjelasan. "Jadi dari tadi kamu 
dengerin?" tanya Rania pelan. 

Bara kelu. Tak bisa menyangkal, ia membisu. Pelan- 
pelan ia lepaskan earphone karena sudah tidak ada gunanya 
memakai itu. 

"Kamu tahu?" tanya Bara balik. tampak menyesal ia 
menunduk tak menatap istrinya. 

"Tadinya gak tahu," jawab Rania. "Tapi kamu ngelihat 
aku waktu aku sengaja manggil nama kamu, aku jadi tahu." 

Masih menunduk Bara memejam sambil mengertakkan 
Bigi. Memaki dalam hati karena termakan jebakan Rania lagi. 

"Baru kali ini, aku lihat kamu nangis sampai kayak gitu. 


Aku khawatir," Bara beralasan. 
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Namun, kelihatannya alasan itu bisa Rania terima, Rania 
tidak menyanggah, tidak sangsi tidak juga mengomentarinya 

Bara melirik ke arah Rania. tampak wanita itu 
sebenarnya tidak marah padanya. 

"Tapi soal pertanyaan kamu tadi," kata Bara hati-hati, 
"Kalau aku jadi kamu, aku juga gak akan sudi ketemu samą 
dia lagi. Tapi ...." | 

Rania diam saja, dengan tenang ia sabar menunggu kata. 
kata Bara yang selanjutnya. "Tapi, aku gak akan lari atay 
pergi gitu aja. Aku akan buat batasannya jelas antara aku 
sama dia," jelas Bara. 


Rania masih diam saja, namun Bara tahu istrinya ingin 
tahu lebih lanjut tentang detail dari maksud perkataannya. 


"Terang-terangan akan aku bilang sama dia supaya gak 
muncul lagi di depanku. Terang-terangan aku katakan kalau 
gak ada lagi yang aku harapkan, atau aku berikan. Hubungan 
darah mungkin gak bisa diputuskan, tapi biar fakta itu jadi aib 
yang aku kubur dalam-dalam. Intinya mengakhiri semuanya 
secara gamblang," jelas Bara, "kalau aku jadi kamu, aku 
yakin aku akan benci sama dia seumur hidupku." 


Rania menunduk menatapi jari-jarinya sendiri. 


"Yang kamu lihat itu terlalu mengerikan, Ran." Bara 


meraih tangan itu, menggenggamnya penuh empati. 


- . . b ia 
Rania masih diam. Masih menatap ke arah yang sama ! 


balas menggenggam tangan suaminya. 


"Biar 
"Denger!" Bara menggeser duduknya lebih dekat. g 

aku yang nemuin dia dan ngomong sama dia kalau em 
kamu gak kuat buat ngomong sendiri, karena artinya 


ketemu dia lagi," kata Bara menawarkan. 
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"Kamu mau?" Bara mengusap lembut lengan atas 
istrinya kali ini. 

Perlahan Rania angkat wajahnya menatap Bara. Bara 
terdengar tulus ingin membantu dan justru itu yang membuat 
Rania termangu. 


"Rumahnya pasti ada di sekitar sana, 'kan? Makanya 
waktu baru nyampe tadi kamu langsung minta pulang," tebak 
Bara. "Kamu kasih tahu aku harus ke mana, atau biar aku 
tanya-tanya sendiri sama warga di sana." 


Rania masih diam menatapi wajah serius suaminya. 


"Kamu di rumah aja, tunggu aku pulang. Aku usahain 
gak akan lama." Bara mulai mengusapi basah air mata Rania 
kali ini. Untuk beberapa saat ia sibuk membuat wajah istrinya 
kering kembali. Setelah itu memegang pundaknya lagi. 
"Atau mau aku anter ke rumah Mama?" Bara berikan 
tawaran lainnya. "Atau ke panti? Jadi kamu gak sendiri." 
Rania kembali menunduk. Memikirkannya sambil 
menatapi jemari. 
"Atau Mama aja yang aku minta datang ke sini nemenin 
kamu?" 
"Aku ikut ke sana," kata Rania lirih. Terlalu lirih sampai 
Bara tidak yakin dengan apa yang didengarnya. 

"Apa?" tanya Bara. 

Rania mengangkat muka menatap suaminya. "Aku ikut 
kamu aja," katanya, "ke sana, ketemu sama dia." 


Bara tercengang sesaat, namun kemudian mengangguk 
dengan senyuman tipis. Keduanya beranjak. Di mobil dalam 
Perjalanan ke tempat tadi, Rania diam tak bersuara. 
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Bara beberapa kali mencuri pandang pada istrinya, 
Masih khawatir, tahu wanita itu tidak sedang baik-baik Saja, 
Bara berdehem ingin memulai percakapan. 

"Kamu yakin mau ikut ke sana? Belum terlambat kalau 
mau ke panti, masih searah ini." 

"Aku mau ikut," jawab Rania tenang. 


Bara kembali menoleh melihat sang istri. Wanita itu 
sudah kembali, pada Rania yang tenang. Mungkin memang 
tidak apa. Setelah menghela napas pelan, Bara kembali 
menatap jalanan yang mulai gelap diselimuti malam. 

"Kenapa gak pernah bilang sama aku sebelumnya?" 
tanya Bara. "Soal semua ini. tentang keluarga kamu. kalau 
kamu ternyata masih punya orang tua." 

"Bukan maksudku sembunyiin ini dari suamiku sendiri, 
tapi memang kamu gak pernah peduli," jawab Rania. 

Tamparannya langsung terasa di hati Bara. Tepat 
mengenai tempat yang seharusnya. Akhir-akhir ini baru terasa 
bagaimana posisi Rania dalam kehidupannya. Wanita itu 
istrinya, tanggung jawabnya. Kesedihan Rania harusnya 
adalah urusannya juga. 

"Maaf," kata Bara lirih. 

Lirih, namun Rania bisa mendengarnya dengan jelas- 
Raut terkejut juga jelas tampak di wajah Rania saat menataP 
suaminya. | 

"Aku tahu maaf aja gak cukup, gak akan memperbaiki 
semuanya," gumam Bara sadar akan tatapan istrinya. "Istriku 
seperti ini dan aku gak tahu apa-apa. Gimana bisa selama satu 
tahun ini kamu bertahan sama aku, Ran?" 
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Rania kembali menatap lurus ke jalanan. Sorot lampu 
bergerak, berjalan menelusuri wajah lalu hilang. Muncul lagi, 
merambat dan kembali hilang. 

"Seburuk-buruknya suamiku, kamu gak pernah mukul 
aku." jawab Rania tenang. 


Mobil berhenti di lampu merah dan Bara menoleh 
menatapi Rania. 


"Sekesal-kesalnya kamu, kamu gak pernah kasar dan 
main tangan," tambah Rania. 


Sebuah trauma. Bara paham jika Rania mengalami 
trauma mendalam mengenai hubungan pernikahan. Sudah hal 
luar biasa Rania berani menikah dengannya. Hal 
mengagumkan Rania gunakan trauma itu sebagai tolok ukur 
bagian terburuknya. Hingga akhirnya bisa bertahan selama 
satu tahun penuh menjadi istrinya. 


Pantas saja wanita itu kuat. Pantas saja wanita itu tegar 
menghadapi kelakuan brengsek suaminya. Hatinya sudah 
penuh dengan jahitan mungkin mendekati mati rasa. Rania 
sudah pernah menghadapi yang paling kelam. Pastilah ia pikir 
seorang Bara saja tidak ada apa-apanya jika dibandingkan 
dengan luka lama yang belum menutup sempurna tentang 
ayahnya. | 

Untuk didengar diri sendiri, Bara menggumam. "Kamu 
pantas dapat laki-laki yang lebih baik." 

Jadi terkejut saat rupanya Rania masih bisa 
mendengarnya. 

"Maka pilihanmu ada dua," jawabnya. "Berubah jadi 
laki-laki lebih baik itu atau lepasin aku dan jangan persulit 


perceraiannya. ii 
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berkilat bekas basah air mata itu dingin 
mengatakannya tanpa rasa sungkan. Bara tak tahu apa Yang ia 
rasakan. Denyutnya mengerikan. Tak menjawab, Bar, 
kembali menatap ke depan. Mereka tak lagi bercakap hingga 
tempat tujuan mereka telah dekat. 

Sampai di rumah yang ditawarkan Rizwan tadi, Ranią 
mengarahkan Bara untuk memasuki perkampungan di deka 
sana. Menyusuri jalan yang tak seberapa besarnya, 
Berkendara pelan di jalan coran Rania akhirnya menunjuk 
satu rumah kecil sebagai tujuan. 

Rumah itu berdinding usang, bahkan berhias coretan cat 
semprot dari tangan-tangan usil. Dari depan hanya tampak 
satu jendela dengan kaca keruh dan satu pintu yang tak 
terlihat lebih baik. Pagar di depan sama saja, besinya berkarat 
sedangkan yang lain sudah tenggelam ke tanah pekarangan. 
Rumput liar memperburuk pemandangan. Kalau saja tidak 
tampak lampu terang dari dalam, jelas siapa pun akan 
mengira rumah itu telah ditinggalkan. 

Bara menghentikan laju mobilnya lalu menatap Rania, 
ingin memastikan memang rumah itu yang menjadi tujuan 
mereka. Rania menatapinya saja dengan aura sendu, Bara 
tahu tanpa harus bertanya lebih jauh. 

"Kamu tunggu di mobil aja." Bara melepas seat beli-nys. 
"Aku gak akan lama." Tak menunggu jawaban istrinya, Bara 


keluar begitu saja. 

Sambil memperhatikan sekeliling, 
yang tak seberapa luas itu. Sampai di ter 
berpenerangan lampu remang, Bara mengetuk pintu kayu 


, ntar 
n. Ketukan pertama tak direspon, menunggu sebe a 
gar ada Su? 


Wajah 


Bara lalui pekarangan 
as berlantai coran 


depa 
lalu melakukan ketukan kedua baru Bara den 


dari dalam menjawabnya. 
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a. Tampak laki-laki tadi yang 


Tak lama pintu terbuk tnya 


membukakan pintu untuknya. Diam membeku di tempa 
terpana mendapati tamu di depan rumahnya. 


malam-malam begini, saya 


"Maaf mengganggu 


Bara s” 

"Kamu yang saya lihat di rumah depan tadi, 'kan?" tebak 
pria itu. ! 

Bara tak menyelesaikan kata-katanya. Menatap pria itu 
beberapa saat lalu mengangguk. 

"Mari-mari, silakan masuk." Pria itu ramah membukakan 
pintu dan masuk lebih dulu. 

Sejujurnya Bara ragu untuk menerima ajakan itu. masih 
berhenti di tempatnya ia menoleh ke mobil menatapi jendela 
kursi penumpang. Tidak terlihat bagian dalamnya, namun 
Bara yakin ada Rania di sana tengah menatap ke arahnya. 


Demi istrinya, Bara akhirnya melangkah masuk juga. 


Pria itu tersenyum mempersilakan Bara duduk di kursi 
kayu. Kursi dengan dudukan papan, bersandaran rotan, 
memanjang cukup untuk dua orang. Laki-laki itu sendiri 
duduk di kursi lain di samping kiri menghadap meja yang 
sama. Meja kayu yang telah pudar cat peliturnya. 

: Rumah itu terlihat kuno dengan semua perabotnya. Bufet 
ng Tang masih berisi beberapa barang. Lusuhnya bukan 
ia ama digunakan melainkan lama dibiarkan. Cat 

'ngnya banyak yang mengelupas sedangkan di sudut atas 


Maaf, rumah saya ... berantakan," kata tuan rumah 


de 
ngan canggung, menggaruk lengan. 
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Bara berdehem, sungkan juga ketahuan memperhatikan 
rumah orang dengan lancang. 

"Maaf jika kesannya kurang sopan, saya tidak ingin 
berbasa-basi," kata Bara ingin langsung saja, "saya ke sini 
mewakili istri saya ...." 


"S-saya betul-betul minta maaf soal kejadian tadi," kata 
pria itu buru-buru menyela. "Istri Nak Bara mirip seseorang 


yang saya kenal. Saya tidak bermaksud membuat Nak Bara 
sekeluarga merasa tidak nyaman." 


Bara terdiam. Jadi, ayah Rania percaya waktu Rania 
bilang ia salah orang? Percaya kalau Rania bukan anaknya, 
Maka sekarang Bara jadi bimbang, antara memilih untuk 
menjelaskan atau mengiyakannya sekalian. 


Masih ragu, Bara menggeser duduknya sambil berpikir. 
IU sebenarnya ...." 


Kata-kata Bara terhenti, mendapati lawan bicaranya 
terpana menatapi pintu masuk rumahnya. Penasaran, Bara 
ikut menoleh. Ada istrinya berdiri di sana. Bara 
seketika, bangkit dari tempatnya. 


“Ngapain ke sini? Aku bilang tunggu di mobil aja." Bara 
berjalan cepat menghampiri istrinya. 


cemas 


Pria itu perlahan berdiri tak sedeti 


: | k pun melepaskan 
tatapannya dari Rania. 


"S-silakan masuk!" katanya pada Rania dengan terbata. 


Bara menoleh sekilas pada sang tuan rumah, kembali 
menoleh pada istrinya saat merasakan ada tangan memeluk 
lengannya. 


"Balik ke mobil aja!" bisik Bara memegang tangan yang 
ada di lengannya. 
BUKUNE 


Rania tak menjawabnya. Justru Bara rasakan Rania 
mendesaknya untuk kembali ke tempat duduk. 


"Ran!" tegas Bara, namun cukup tenang. ' 


Rania mendongak menatap suaminya setelah dari tadi 
terpaku menatap ayahnya. ' 
"Aku mau masuk," jawab Rania lirih. 


Bara menatap istrinya beberapa saat. Sepertinya ia tahu 
kenapa Rania begini. Mungkin hanya ingin tahu bagaimana 
Bara melakukannya. 


Bara menghela napas pelan mengusap lengan Rania. 
Mendekat dan berbisik padanya. 


"Dia percaya kalau ini bukan kamu. Dia percaya kamu 
bukan Rania." 


Ada senyum tipis di bibir Rania mendengar bisikan Bara. 
"Dan kamu percaya?" tanyanya, 


Bara termangu. Merasa bodoh setelah diberitahu. Kenapa 
berada di dunia Rania selalu membuatnya jadi lugu.. Semudah 
ini ditipu. 

Bara menoleh menatap laki-laki itu. Akhirnya berjalan 


kembali dan duduk. Rania di sampingnya, memegang lengan 
Suaminya dengan kukuh. 


"S-sebentar, saya buatkan minum," kata laki-laki itu. 
h bangkit hendak beranjak saat Rania menghentikannya. 


"Gak perlu. Rania gak akan lama," kata Rania. 


Suda 


Tidak hanya laki-laki itu yang terkejut, Bara pun sama. 
engang ia menatap perempuan di sampingnya. 

Laki-laki tadi kembali duduk masih menatap Rania 
engan tak percaya. Perlahan mata itu meredup dan bibirnya 


er | 
selar, tersenyum bahagia bercampur haru. 
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"Rania," panggilnya lirih dengan suara parau bergetar 

"Iya, ini Rania," jawab Rania pelan. 

Bara memegang tangan yang menggelut lengannya 
karena bisa merasakan pelukan itu lebih erat dari sebelumnya, 

"Maaf karena tadi Rania menghindar," kata Rania 
selanjutnya, "dan maaf ... karena Rania di sini Juga bukan 
untuk pulang." 

Rania menggeser duduknya. Tangannya turun perlahan. 
Tak lagi memeluk, ia pegang telapak tangan suaminya, Bara 
balas menggenggamnya. 

"Rania cuma gak mau berdosa karena gak mengakui 
ayahnya sendiri," kata Rania. "Itu aja." Rania berubah lirih. 

Laki-laki itu mengangguk sudah cukup bahagia. 

"Gimana kabar ka—" 

"Baik," sahut Rania dingin. Menoleh pada Bara sekilas 
sebelum melanjutkan, "semuanya baik-baik saja." 

Bara menoleh tak paham. Apa Rania ingat kelakuan 
suaminya, ingat kehidupan pernikahan mereka hingga mau 


menjawab ‘semua baik-baik saja" saja harus menoleh dulu 
padanya. 


"Syukurlah," isak pria tua itu menunduk mengusap! 
matanya. "Maafin Bapak buat semuanya." 

Rania tak menanggapinya. | 

"Sudah tiga tahun Bapak keluar dari penjara." Pria iis 
bercerita di sela isakannya. | 

"Rania tahu," jawab Rania, "satu tahun yang lalu Mam? 
datang ke lapas waktu Rania mau menikah. Katanya Ba 
sudah lama keluar." 


"Ma-mama?" Pria itu dereengang. 


Dipindai dengan CamScarner 


"Ibu panti, sama mertua Rania." 


Pria itu manggut-manggut tersen 
ke. arah Bara dan berkata, 
dengan lelaki baik-baik." 


yum getir. Lalu menatap 
"Bapak senang, kamu menikah 


"Dia memang baik, tapi 


gak sebaik yang Bapak kira," 
jawab Rania tenang. 


Bara bahkan sampai menoleh saking terkejutnya. 
Biasanya Rania membela, menjaga citra suaminya. Kali ini 
justru berbeda. 


"Tapi dia memang baik," 


tambah Rania tak membalas 
tatapan suaminya. 


Ayah Rania tersenyum dan mengangguk. Menunduk ia 


tatapi jemarinya sendiri. "Orang kayak Bapak ini susah cari 
kerja, jadi, Bapak coba pe 


bulan Bapak balik ke sini." 


Rania dan Bara diam saja membiarkannya bercerita, 


“Sebelumnya Bapak sudah dikasih ta 
asuhannya, tapi gak berani ke sana .. 
apa, gimana mau—" 


hu nama panti 
. Bapak gak punya apa- 


"Bapak jemput 


pun belum tentu Rania mau ikut," potong 
Rania masih dingin. 


Bara mengusap tangan 
saat Rania justru lepaskan tangannya. 


"Aku mau ngomong berdua sama 
dulu, Bar," kata Rania. 


"A-apa?" tanya Bara tak bisa 
dekat ja ingin berbisik. 


"Lima menit aja," 
aripada Bara. 


dalam genggamannya. Bingung 
Bapak, tolong keluar 


percaya. Bergeser lebih 


potong Rania sudah lebih dulu bicara 


BUKUNE 


i dengan CamScamner 


au mengiyakan. 


" a" ra tak m 2 
Ran." Bar ku dari luar." 


"pintunya kebuka. Cukup awas! a 


Kali ini Bara diam tak lagi menyangkal. Beberapa saat 
menimbang, baru ia mengiyakan. : mye 
"Cuma lima menit dan aku masuk lagi. ke sini." Barą 


menegaskan. | | 
Rania mengangguk pelan. Bara bangkit dari tempatnya 


sambil memperhatikan ponselnya untuk mengecek jam. 

"Tolong, kali ini jangan menguping, Bar," pesan Rania 
sebelum Bara keluar. 

Bara tercengang, menatap istrinya sesaat. Setelah itu 
mengusap belakang kepalanya sendiri, berjalan sambil 
mengantongi ponselnya kembali. Tak butuh waktu lama 
untuk mengarungi pekarangan sepanjang empat meter itu. Ia 
sampai di dekat mobil dan berbalik. Ia benar-benar tak bisa 
mendengar apa-apa kali ini. 

Menarik napas dalam, Bara bersandar pintu mobilnya 
sambil waspada mengawasi. Pria itu kelihatannya tak 
berbahaya, namun karena ia adalah ayahnya Rania, maka 
urusannya pasti berbeda. Tidak ada yang pasti dari wanita itu. 
Selaku mengejutkan baginya. Ia menebak ke selatan, Rania 
pergi ke utara. Ia berjaga di utara, ternyata tujuan Rania ke 
tenggara. Rania sungguh tak terduga. 


Bara terdiam menyadari hal itu mungkin karena : pa 
cukup baik mengenal istrinya. Ia bahkan tidak tahu e 
masih punya dan mas | 
kira wanita itu yati 
sesuatu. 


. ka 
ih mengenal keluarganya. penne i 
m piatu. Tersenyum getir Bara ' 


" 
Apa kata Sandinya?" 
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"Nama Ibu." 


Jadi waktu itu Rania serius. Bara saja 
Tidak tahu kalau Ibu 
kandungnya. 


yang tidak tahu. 
yang Rania maksud mungkin adalah ibu 


Bara melipat tangan di dada, 
napasnya. Ia memperhatikan keadaan di d 
bercakap dengan ayahnya. Laki-laki 
mengangguki entah apa yang Rania 
Kelihatannya bukan sesuatu 
terlihat bahagia juga haru. 


kembali menghela 
alam. Rania tampak 
itu berulang kali 
katakan padanya. 
yang kejam karena pria itu 


Apakah Rania melakukan sara 
hubungan dan 


Kelihatannya tidak. 


nnya? Memutuskan semua 
menyatakannya secara gamblang? 


Bara menatap lurus ke arah istrin 


ya, memperhatikan 
Wanita itu dengan 


saksama. Hidup wanita itu pasti berat. 
Kehilangan masa kecilnya bersama keluarga. Kenangan indah 
bersama ayah dan ibunya pun pasti lenyap. Inginnya 
mengingat yang bahagia pun pasti kejadian tragis itu yang 
pada akhirnya teringat. Bagai bertemu buah simalakama, 
Mengingat keluarganya sama saja mengingat tragedinya. 
Melupakannya sama saja membuang jati diri dan semuanya. 


Bara memalingkan muka menatap kegelapan di 
sekelilingnya. Jadi ini tempat istrinya menghabiskan masa 
kanak-kanak. Tidak semua masa kanak-kanaknya karena 
setengah usia ia habiskan di panti asuhan. Tapi, tetap saja 

nia pernah bermain di pekarangan ini. Menanam bunga di 
tepi sana atau berlarian dari sudut yang sana. 


Atau mungkin tidak juga. Karena tidak semua orang 
Seberuntung dirinya. Bara punya keluarga dan semuanya. j 
f j tu 
Punya pa walaupun keras, namun niatnya tegas un 
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mendidik anaknya. Ia punya mama yang walaupun Cerewet 
namun selalu inginkan yang terbaik untuk anaknya. Mama 
bahkan mendapatkan seorang Rania untuk dijadikan istrinya, 


Bara menoleh kembali menatap istrinya. Sebagai seorang 
istri, Rania memang tipe yang sempurna. Bara mulai 
mempertanyakan alasan apa yang dulu membuatnya tidak 
tertarik pada Rania. Apakah tubuhnya? Walau tidak seseksi 
Donita atau Greysia, Rania punya pesona lain yang tak 
dimengerti Bara. Pesona yang tak kasatmata. 


Ada ketenangan mengalun di dada Bara saat bisa melihat 
wajahnya. Dari jauh saja rasanya ingin mendekat untuk bisa 
lebih saksama. 


Sikap Rania yang tak terduga itu memusingkannya, 
namun ada keseruan juga di sana. Membuat suasana jadi tidak 
membosankan. Wanita itu penuh kejutan. 


Kepatuhan Rania memberikan sensasi asing yang tidak 
Bara kenali. Ia seorang atasan dan terbiasa mendapatkan 
kepatuhan dari siapa saja. Namun, saat itu dari Rania, entah 
kenapa terkecap lain rasanya. 


Kata-kata vulgar yang Rania ucapkan dengan wajah lugu 
itu juga sungguh manis. Manis karena Bara tahu Rania hanya 
apa adanya. Di saat wanita lain malu untuk mengutarakan, 
Rania justru terang-terangan. Sejujurnya itu menggairahkan. 
Bara tertawa pelan. Sejak kapan ucapan seorang wanita bisa 
membuatnya bergairah? Sejak hisapan di jari telunjuknya bisa 
menegakkan nafsunya? m 

Bara kembali tertawa sambil merogoh kantong Ce?” 


ia 
bil ponsel dari sana, ingin tahu sudah berapa lama " 
am 


; G oğ : all. 
sar alkan istrinya. Dua menit lagi, ia bisa aa 
Aan 4 satu menit lagi juga Rania tidak 
Sepertiny 
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menyadarinya. Bara terkekeh menyukai idenya. Menatapi 
ponselnya dan Rania secara bergantian menunggu satu menit 
berlalu. Satu menit paling lama yang pernah ia tunggu 


sepertinya. Tak sabaran, Bara langkahkan kakinya perlahan 
mencuri jarak sedikit demi sedikit. 


menganggukinya, entah apa. 


Bara sampai pada jarak 
percakapan mereka. Suara tenan 
pertama. 


untuk bisa mendengar 
g Rania yang terdengar 


"Jadi, tolong jangan cari Kania," katanya. 

Ayah dan anak itu menoleh saat Bara sampai di pintu. 
Hanya sekilas dan kembali pada topik mereka. 

"Rania akan ke sini sesekali. Tapi Bapak jangan berharap 


terlalu banyak, tolong mengerti kalau Rania masih butuh 


Waktu. Nanti biar ...." Entah kenapa Rania tak melanjutkan 
kata-katanya. 


"Seperti yang sudah Rania bilang ke Bapak. tadi," 
Sambung Rania setelah beberapa lama. 


Pria itu mengangguk saja sudah mengerti. Wajahnya 
terlihat sendu. Bara mencuri pandang pada amplop coklat 
Yang masih dipegang mertuanya. tampaknya nomor 
teleponlah yang tadi Rania tulis di sana. 

Rania bangkit saat Bara sampai di sampingnya. 


"Rania pamit, Pak" katanya lirih. | 
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Pria itu cepat saja ikut berdiri. 
"Jaga kesehatan Bapak," tambah Rania sebelum pergi, 


Bara masih di tempatnya, menatap sang mertua. Rania 
bahkan tidak mau menjabat tangan ayahnya, jadi Bara yang 


melakukannya. 
"Saya pamit," kata Bara menaiaean tangannya. 


Pria itu tersenyum getir menyambutnya sambil 
mengangguk. Bara berbalik untuk menyusul istrinya yang 
sudah sampai di mobil dan masuk begitu saja tanpa menoleh. 
Bara terkejut saat pria itu menahan lengannya. Bara menoleh 
padanya. Mata pria tua itu berkaca, menatap Bara penuh 
harap. 

"Tolong jaga anak saya," katanya, "jangan sakiti dia," 
cicitnya. 

Bara rasakah ada sebuah rongga menelan semua yang 
ada di dalam dadanya. Pesan itu sederhana, namun mampu 
menyesakkan napasnya. Bara kelu tak bisa mengatakan apa” 
apa. Bahkan sampai laki-laki itu melepaskan lengan Bara, 
Bara tak juga beranjak dari tempatnya. 

"Hati-hati di jalan," kata pria itu selanjutnya. 


Akhirnya Bara dapatkan kembali kesadarannya 
Mengangguk pelan, Bara lalu melangkah ke luar. 


Dk ok ak 
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Rani 


ag. 


Kehamilan 


epanjang perjalanan Rani 
makan malam dan sam 
tak bersuara. 


Bara tak bertanya 
maunya begitu 


a tak bicara. Saat mereka 
pai di rumah, Rania masih 


Juga tak mengusik 


Istrinya. Bukan 
> Namun karena 


ia sendiri masih terngiang 


pesan ayah mertuanya. Terus-terusan memikirkan itu, 
perasaannya jadi tak men genakan sedari tadi. 

"Tolong Jaga anak saya." 

Entah bagaimana kalau laki-laki itu tahu kelakuannya 
Satu tahun ini. 


Bara letakkan handuk 
rambut basahnya sehabis 


menuju kamar i 
b 


yang baru saja ia pakai mengusap 

mandi. Keluar dari kamar, ia 
strinya. Tanpa mengetuk ia membuka pintu 
erusaha untuk tidak membuat ‘suara. Melongok ke dalam, 
mendapati Rania tengah fokus dengan ponsel, duduk di atas 
ranjang. Mungkin menghubungi kekasihnya. 


Bara masih di tempatnya, masih ingin memperhatikan 
à yang tidak menyadari kehadirannya. Tak lama 
Mudian Rania letakkan ponselnya lalu meraup muka. 
anita itu menarik napas dalam-dalam seolah lelah. 
Clanjutnya Rania tampak melamun. Barulah Bara mengetuk 
intu untuk menandai kehadirannya lalu masuk. 
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Rania menoleh, menatap Bara hingga laki-laki itu Sampai 
dan duduk di hadapannya. Diam saja saat Bara mengelus 
kepala, membelai rambutnya. 

"You okay?" tanya Bara. 

Rania diam saja. Tak menjawab, sekadar dengan . 
anggukan atau gelengan kepala. 

Bara menghela napas merasa diabaikan. Mata teduh 
wanita itu mengarah padanya entah memikirkan apa. Bara 
raih. lalu genggam tangannya. Mengangkat itu kemudian 
mengecup punggungnya. 

"Besok ada acara?" tanya Bara. 

Rania menggeleng. 

"Anterin aku ya," pinta Bara. 

"Ke mana?" 

"Kenalin aku ke Mama!" jawab Bara membelai pipi 
istrinya. 

Raut Rania berubah penuh tanya. 

"Mama kamu," jelas Bara. 


Rania diam tak menjawabnya. Tidak ada penolakan, 
maka Bara anggap sebagai iya. 

“Aku keluar kalau kamu masih pengen sendiri," kata 
Bara. 

Rania masih. diam. Bara baru mau beranjak, satu kaki 
sudah ia turunkan saat Rania menarik pinggang kausnya: 


"Aku mau tanya sesuatu," kata Rania lirih. 


ja 
Berkerut alis, Bara kembali ke tempatnya. Wajah Ran 


A , i cand. 
terlihat serius dan Bara tak bisa menebak apa pun dari 52 
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"Wanita simpanan kamu di luar sana," kata Rania hati- 
hati, "apa ada yang pernah kamu hamili?" 


Pertanyaannya lebih serius dari yang Bara duga. Ini jauh 
dari topik mereka sebelumnya. Masih terheran Bara 
menjawabnya dengan gelengan kepala. 

"Kenapa tiba-tiba nanya kayak gini?" 


tanya Bara 
selanjutnya. 


Rania menggeleng. "Tiba-tiba kepikiran aja," jawabnya. 


"Mereka itu berpengalaman, kecil kemungkinannya buat 


kecolongan," jelas Bara, "lagian aku gak jarang pakai 
pengaman." 


Terheran Rania mendengarnya. "Tapi kamu gak pernah 
pakai pengaman kalau sama aku." 


Bara tertawa pelan. "Karena kamu wanita baik-baik, 
udah aman," kekehnya. 


"M-maksudnya?" Rania tak paham. 
"Kamu lakuin cuma sama aku, 'kan?" tanya Bara. 


Rania menganggukinya. 


"Makanya aku gak perlu pakai pengaman," kata Bara, 
"lagian kamu istriku sendiri, Ran." 


“Jadi, maksudnya gak masalah kalau aku hamil, gitu?" 
Simpul Rania. 


Bara menggaruk kepalanya sendiri. "Bukan gitu sih 
maksudku," gumamnya, "kenapa tiba-tiba nanya gini sih? 
Kamu hamil?" Bara melirik perut istrinya. 


Rania tidak langsung menjawabnya. Jadi ikut menatap 
Perutnya sendiri. Perlahan kembali menatap Bara lalu 


Menggelen 
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"Enggak," jawabnya, "tapi, aku masih penasaran, kalau 
ada satu dari cewek-cewek kamu itu hamil, apa yang kamy 
lakuin, Bar?" 

"Putusin hubungan sama dia," jawab Bara tersenyum 
dengan sebelah sudut bibir saja. 

Rania cukup terkejut, tertawa pelan tak habis pikir 
dengan jawaban suaminya. Brengseknya murni tak dibuat- 
buat. 


"Karena dia pasti hamil sama cowok lain," lanjut Bara 
melipat tangan di dada. 


Berkerut dahi, Rania jadi tercengang mendengar 
lanjutannya. "Kenapa kamu bersikeras itu bukan anakmu, Bar? 
Kamu lakuin juga sama dia ...." 


"Kamu tahu aku emang gak suka anak kecil, Ran. 
Kebanyakan dari mereka juga tahu itu," jawab Bara, "aku 
memang 'pemain' tapi aku gak ceroboh. Kemungkinannya 
sangat kecil kalau mereka hamil anakku. Kalau mereka hamil 
konsekuensinya gak main-main. Aku tahu Mama gak akan 
mau mengakui itu anakku, begitu juga aku. Jadi minta 
pertanggungjawabanku bakalan sia-sia aja. Aku selalu yakin 
itu bukan anakku. Keyakinanku itu beralasan. Punya anak itu 
satu hal yang besar jadi tiap ngelakuin itu, aku lakukan penuh 
perhitungan. Bersikeras pun aku gak akan nikahin mereka, 
tunggu anak itu lahir dan lihat hasilnya. Kalau ternyata benef 
anakku pun, mungkin aku cuma akan ambil anaknya tanpê 
nikahin ibunya." 

"Kenapa gitu? Kenapa gak nikahin ibunya?" 

Bara menghela napas sebelum menjawabny a 
"Hubunganku sama mereka cuma teman tidur. Mereka P 
kalau aku gak inginkan hubungan serius. Mereka sama: P 
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ingin hubungan serius, harusnya ajakanku gak mereka terima. 
Harusnya mereka cari laki-laki yang mau serius juga sama 
mereka." | | | 

"Jadi." Rania sampai pada kesimpulannya. "Yang 
pertama, kamu gak akan percaya itu anakmu. Yang kedua, 
kalau benar pun, kamu cuma akan bertanggung jawab atas 
anak itu, bukan ibunya." 

Bara termenung sesaat. "Ya ... kurang lebih sih, begitu 
kayaknya. Kita gak pernah tahu kapan aku bisa berubah 
pikiran." 

Rania manggut-manggut coba memahaminya. 

"Serius, Ran! Kamu hamil atau gimana?"tanya Bara 
mengulanginya. "Kita emang belum lama ngelakuinnya. Tapi 
ini aneh, kamu tiba-tiba nanya." 

Rania tak langsung menjawabnya. Berpikir sejenak ia 
Justru balik bertanya 

"Misalnya aku hamil, gimana?" 

Bara menatap mata istrinya cukup lama. Air mukanya 
jadi berbeda. 

"Aku gak mungkin minta dinikahin karena kita emang 
udah nikah," Jelas Rania, "tapi kita sama-sama tahu 
Situasinya." 

Bara mengangguk paham. Terlihat serius, Bara bertanya 
dengan suara tenang, "Kamu sendiri maunya gimana?" 

Pelan-pelan Rania memalingkan muka. tampak 
memikirkannya, Saat kembali menatap Bara ia menggeleng 
Saja. 

"Kamu hamil?" tanya Bara lagi. 


Rania kembali menggeleng sebagai jawabannya. 
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Bara menatap wajah istrinya cukup lama Seolah 
mengatakan kalau ia masih curiga. Namun, Rania teta 
bungkam balas menatapnya saja. Bara mendesah, mengalah, 

"Jangan mikir ke mana-mana! Bukannya beban pikiran 
kamu udah banyak?" Bara belai kembali kepala istrinya, "Gak 
perlu mikir yang enggak-enggak, apa lagi yang gak penting 
gitu, ngapain juga kamu mikirin cewek-cewek itu," kata Bara 
menasehati. 

Rania mengangguk pelan. 


Bara mendekat menarik kepala Rania dan menanamkan 
kecupan di dahinya. 


. "Malam ini kamu boleh tidur sendiri di sini kalau emang 
lagi gak mood," kata Bara, "aku ngerti." 
Kata-kata itu ditujukan Bara untuk berpamitan. Ia 
bergerak menjauh setelahnya. Sudah menurunkan dua 
kakinya dari ranjang saat Rania kembali memanggilnya. 


"Rumahnya ...," kata Rania tak yakin, "aku pilih yang 
ketiga aja." 

Bara cukup terkejut mendengar Rania memilih rumah iti 
Rumah yang dekat dengan rumah ayahnya. Tidak mungkin 
mudah melupakan semuanya. Bara juga yakin, Rania belum 


bisa lupa tapi pasti ada alasannya. 
a. 


: nahan 

Bara baru mau berdiri saat Rania sudah me afi 

kausnya lagi. Bara menoleh mengira ada lag! D sa 
Rania katakan padanya. Jadi terkejut mendapa 


mendekat padanya lalu naik ke atas pangkuannya- 
berbisik- 


Bara tersenyum dan mengangguk. "Oke," jawabny 


"Jangan pergi, Bar!" kata Rania setengah 
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Bara menapakkan tangannya ke' belakang. Mendongak 
untuk bisa menatap wajah istrinya. Rania merapatkan 
tubuhnya. Tangannya membelai leher naik ke rambut Bara. 
Wajahnya mendekat untuk bisa menyesap aroma dari leher 
suaminya. 


Bara terpejam menikmatinya. Tersenyum ia bertanya, 
"Butuh penghilang stress?" Lalu membuka mata. 


Rania membuat tubuh mereka kian rapat, menjawab 
"hm" saja. Tangannya menjelajah, menelusuri punggung 


turun ke pinggang. Mencapai ujung kaus, ia menyusup, 
masuk ke dalam. 


“Then, I'm yours," bisik Bara kembali terpejam. 


Rania lekatkan bibir mereka, mereguk pergulatan nikmat 
dari sana. Bara menyambutnya, membalas sesapan bibir 
lembut istrinya. Menyerahkan lidahnya saat Rania 
menginginkan dan menghisap lidah Rania saat wanita itu 
memberikan. 


Bara mengimbangi saja tak berniat mendominasi. Bukti 
bahwa ia memang memberikan tubuhnya pada Rania malam 
ini. Bukan gayanya, tapi didominasi Rania begini 
mengalirkan sensasi aneh yang ia sukai. Bukan merasa 
dilayani, lebih seperti dikuasai. 


Bara menurut saja kala Rania menarik lepas kausnya. Ia 
tersenyum melihat mata Rania berkilat memandangi dada 
telanjangnya. Walau sebenarnya tatapan memuja itu tidak 
Jarang ia dapatkan juga. Wajah Rania mendekat hingga napas 

angat menerpa wajah Bara. Wanita itu mengecup bibir Bara 
sekilas sebelum mulai merabai tubuh suaminya. 

Bara kembali mendongak memberikan jalan leluasa bagi 


ania untuk lehernya. Terpejam merasakan ada kecupan 
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menggodanya. Jadi bingung saat wajah Rania berhenti i 
pundaknya sedangkan wanita itu memeluk tubuhnya, Begitų 
saja tak melakukan apa-apa. 

Bara membuka matanya. Heran karena lama, yang 
dilakukan Rania hanya memeluknya. 

"Udah?" tanya Bara, "maunya gini doang?" Bata 
mengelus punggung istrinya. 

"Kamu ngarepnya apaan?" jawab Rania masih di 
posisinya. 


Bara tertawa pelan karena jawaban Rania. Membawa 


tangannya untuk balas memeluk. Melingkari, mendekap 
tubuh istrinya. 


"Jadi, meluk aku gini bisa ngilangin stress?" tanya Bara. 
Bara rasakan kepala di pundaknya bergerak mengangguk. 
“Dan harus ditelanjangi gini?" tanya Bara lagi. 


Bara mendengar tawa ringan Rania dan kembali ada 
anggukan di sana. 


"Kalau aku terlanjur tegang gimana?" tanya Bara 
mengelus kepala Rania juga. 


"Dasar cowok gampangan," ejek Rania, "gitu aja 
tegang." | 


Bara justru tertawa mendengarnya. 


"Nasib baik, cewek maniak kayak kamu ketemuny? 
cowok gampangan kayak aku." 


Satu gigitan ringan Bara rasakan di telinganya. Lak 
itu kembali tertawa. 


i-laki 
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G G ak terima amat dikatain maniak, padahal 
'kan fakta." 
Rania menepuk bahu suaminya, 


bergerak memisahkan diri mereka. Jadi 
terkejut saat Bara jatuhkan diri ke ranjang, menarik Rania 
sekalian. Rambut panjang itu jatuh menutupi wajah Bara. Tak 
lama karena Rania menarik wajahnya menjauh, menahan 
tubuhnya dengan lengan. Tangan Bara menahan kepala itu 
agar tak lebih jauh dari yang seharusnya. Satu jengkal, jarak 
maksimalnya. 


Gelap karena sekeliling wajah mereka tertutup rambut 
Rania, menutup cahaya dari luar. Tapi, Bara masih bisa 
melihat jelas wajah istrinya. Ia juga masih bisa merasakan 
napas hangat itu mengalun seirama. Beberapa lama mereka 
hanya saling tatap dengan tangan Bara terus membelai kepala 
di atasnya, Bara tersenyum dan terpejam saat wajah Rania 
mendekat untuk meneguk bibirnya. 

Rania memeluk kepala suaminya. la miringkan kepala 
n lumatan yang lebih dalam. | 

Bara melayaninya dengan senang hati tentu saja. Tangan 
tadi di kepala Rania, kini merambat turun hingga ke 
' -empat di mana ujung, piyama Rania aa Ia elus 


ingi 


yang 


ekalian menyingkap piyamanya. Singgah di 


aha itu naik, s 
“rana Rania, yang tertutup celana dalam, meremasny, 


gemas lalu melanjutkan perjalanan. Naik ke atas Sedikit 
tangan Bara menekan pinggang Rania Supaya bertemu denga 
ketegangannya. Di bagian itu, 0 cm adalah jarak maksimalny, 

Rania menurut, menekankan tubuhnya di Sna 
membiarkan saja saat tangan Bara melanjutkan perjalanannya 
Meraba ke perut, kembali ke pinggang naik lagi hingga ke 
dada. Meremasnya. 

Rania menghentikan ciumannya. Menarik Wajah 
mendapati senyum di wajah suaminya. Senyum nakal, laki. 
laki itu tengah bermain dengan dadanya. Spontan Rania 
menahan napas saat Bara singkap piyama sekalian bra-nya, 
Tanpa aba-aba Bara turun untuk bisa melahapnya. 


"Ahh, Bar." Rania coba menjauh namun gagal karena 
tangan Bara menahan punggungnya. 


Gelitik nikmatnya terlalu gila. Rania bahkan tak sadar 
telah menggesekkan bagian bawahnya pada ketegangan Bara. 
Rania terpejam, mendesis menikmatinya. Terkesiap saat tiba- 
tiba Bara membanting tubuhnya terbaring di ranjang 
Menukar posisi mereka. 


Masih mengulum dada istrinya, Bara memetakan tubuh 
itu dengan jemarinya. Rania menggeliat semakin gelisah. 
Tangan Bara lembut mengusap paha, turun sampai ke 
kembali naik melalui paha bagian dalam. Sampai P# 
pusatnya, Bara mengusap pelan dari luar celana. 

Rania gapai lengan suaminya. Belaian Bar p 
ringan. Membuat nikmatnya kepalang. Namun, a | 
lengan Bara tak membuat belaian itu lebih kuat si 


harapannya. Laki-laki itu sengaja. 
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Bara melepas kuluman di dada perlahan. B 
wajah tersiksa itu, tidak menambah tekanan dar 
Tak butuh waktu lama untuk membuat istrinya b 
itu sudah terasa lembab. 


ara menatap 
i tangannya, 
asah. Celana 


Terkesiap, Bara menahan napas. Ada tangan yang tiba- 
tiba menggenggam. Ia terkekeh karena serangan balasan itu 
Rania lakukan dengan mata masih terpejam. Mendekati Wajah 
istrinya, Bara perhatikan lamat-lamat detailnya. Seingatnya, 
wanita ini dulu tidak mempesona begini. 


"Mau itu, hm?" tanya Bara. 


Rania mengangguk sedangkan Bara bisa rasakan 
remasan ringan pada dirinya. Bara tersenyum masih 
memperhatikan wajah di depannya. Perlahan mendekat 
menyatukan bibir mereka. Menarik tangannya pergi dari 
bawah Rania. Menarik tangan Rania, menyatukan telapak 
tangan mereka di samping kepala Rania. Bara gesekkan 


miliknya, menekannya gemas walau celana masih mereka 
kenakan. 


Rania melayani ciuman Bara sedangkan satu tangannya 
ada di pinggang Bara, seolah memberitahu kalau ia 
menikmati tekanan yang Bara berikan tepat pada pusatnya. 
Tangan itu meraba naik, membelai punggung telanjang 
Suaminya, Kembali turun ke tempat semula. 


Bara terbawa suasana, meremas dada istrinya dengan 
Semas. Ada sedikit pemberontakan, mungkin remasannya 
terlalu kuat dan Rania kesakitan. Bara kurangi kekuatan 
tangannya, sedangkan menambah tekanan di bawah sana. 


enekan kuat seolah ingin menembus kain penghalang antara 
Mereka. | 
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Sudah terlalu ingin, Bara tak berkomentar saat Rania 
menarik turun celananya. Setelah lepas, giliran Bara 
melakukan hal yang sama pada istrinya. Ciuman mereka 
terpisah dan Rania mendesah lega merasakan penyatuan 
mereka. 

Bara menggerakkan diri. Tekanan demi tekanan ją 
lakukan dengan dalam dan perlahan. Tidak buru-buru ia ingin 
merasai inci demi inci genggaman Rania menangkup dan 
memanjakannya. Begitulah cara menikmatinya. 


Tampaknya Rania rasakan hal yang sama. Dengan mata 
terpejam, wanita itu membusung sedangkan Jemarinya 
menggenggam erat tangan Bara. napasnya tertahan, sekalinya 
terlepas yang keluar hanyalah desahan. 


Bara mendekatkan wajah berbisik tepat di depan bibir 
Rania. 


"It's wonderful to have you, Rania," 


Rania membuka mata tepat saat Bara menyatukan bibir 
mereka. Ia mengerjap mempertanyakan pendengarannya. 
Kembali terpejam saat wajah Bara berpindah ke lehernya. 
Tubuh mereka bergerak seirama makin intim saja. 


Banyak yang terlupakan. Dari Rania yang melupakan 
kegundahannya, akan semua masalah yang mengejutkan dan 
mengusiknya luar biasa. Hingga Bara yang lupa bahwa ia 
pernah memandang rendah wanita dalam pelukannya. Lupa 
bahwa ia pernah begitu sinis dan tak sedetik pun sudi 
menaruh mata pada wanita yang sebenarnya sudah setahun ini 
menjadi miliknya. 

"You like it?" bisik Bara. 


"Yah," jawab Rania campur desahan. Mendon 
tubuhnya bergerak seirama entakan yang memasukinya- 
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gak, 


"TI give you more." 
"Yah ... Please. Ahh ." 


Bara tersenyum. Ucapan wanita itu selalu bisa 
membuatnya senang. Kejutannya mulai membuatnya 
penasaran hingga selalu menantikan. 


Bara bangkit menegakkan diri, memegang kedua paha 
Rania agar tetap tertahan. 


"A-ahh ... Ahstaga, Bar ... Oh," desahan Rania menjadi- 
jadi walau tersendat napas. Posisi itu membuat ia bisa 


merasakannya dengan amat jelas, sedangkan Bara bergerak 
lebih keras dari sebelumnya. | 


Bertahan cukup lama, Rania bahkan mulai berkeringat. 
Performa suaminya memang menjelaskan sepak terjangnya. 
Bara seolah tak memberinya waktu untuk sekadar bernapas. 
Sedari tadi Rania harus menahan napas untuk bertahan dan 
Bara membuatnya semakin sulit saja dengan tambahan 
temponya. 

Rania menggeliat terlihat kian gelisah. Tangannya 
meremas sprei hingga kusut. Menahan napas hingga 
wajahnya memerah. Bara bisa tahu wanita itu semakin panas. 
la percepat entakannya dan Rania semakin erat saja. 


"Cum to me, Ran!" 


Dengan semakin gilanya Bara bergerak. Rania bisa 
rasakan itu memang akan datang tanpa perlu diminta. 
Rasanya panas dan semakin panas saja. Rania gapai pinggang 
Suaminya dan membuat dirinya lebih erat lagi. 

"Bar. Aku ...." | | 

Bara berikan satu yang paling keras dan dalam. Menekan 
kuat Sekuat-kuatnya dan lenguhan panjang Rania adalah tanda 
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ta itu pada puncaknya. Bara rasakan eratn 


: ni Ta 
sampainya wa -aliknya seolah ingin menelannya di dalam 


Rania meremas 


sana. . : , 
Bara berikan jeda bagi Rania untuk menjk,, 


elombangnya hingga tuntas. Saat tangan Rania lepas darinya 
i ebelumn | 
dan saat itu terasa tak sekukuh s ya, maka in 
waktunya Bara mulai gilirannya. 


"Next Baby," kata Bara tersenyum dan bergerak kembali. 
kak 


3 


Pagi tiba, Bara membuka mata terbangun di ranjang 
sendirian. Berdecak kesal, entah kenapa ia mulai tidak suka 
terbangun sendirian begini. Ke mana istrinya Minggu pagi 
begini? 

Masih diam di pembaringan, Bara melirik jam dinding. 
Rupanya tak sepagi yang ia kira. Sudah jam 8 lebih. Sekarang 


ia bertanya-tanya, kenapa Rania tidak membangunkannya. 
Untuk sarapan misalnya. 


Malas-malas Bara bangkit. Mengais celana lalu 
membawanya ke kamar mandi. Tak berapa lama ia keluar 
dengan wajah lebih segar dan celana telah dikenakan. 
Menggapai kausnya, mengenakan itu sambil berjalan menuju 
pintu kamar dan heran saat sampai di luar tidak mendapati 
Rania ada di dapur, Menoleh begitu mendengar suara da" 
halaman belakang. Bara temukan di mana istrinya berada. 

Bara menuju halaman belakang setelah berhenti sebentar 
untuk minum. 

Rania ada di sudut 


an 
aa halaman. Berkacak pinggang ag 
Sapu lidi menyandar p 


i nya 
piei ada dirinya. Menekan pinggang 
endiri lalu mendongak untuk melemaskan otot lohe di 
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hadapannya, Wanita itu pasti pegal telah memotong rumput 
lalu membersihkannya sepanjang pagi. 


Bara berjalan mendekat, berusaha untuk tidak membuat 
suara. Sengaja ingin mengejutkan istrinya dengan pelukan, 
kecupan, atau semacamnya. Jadi terkejut sendiri saat Rania 
menoleh dan memergokinya. Gagal sudah kejutannya. Tapi 
Bara tidak kecewa begitu senyuman manis menyapanya. 

"Pagi," kata Rania. 


"Apa aku harus cari tukang kebun supaya istriku gak 
kecapekan?" tanya Bara. 


Rania tertawa pelan lalu berbalik, kembali pada 
pekerjaannya. "Aku masih bisa lakuin sendiri," katanya. 


Bara tersenyum, sudah sampai tepat di belakang istrinya. 


"Tapi memang sebaiknya kamu cari asisten : rumah 
tangga, Bar." Rania melanjutkan pekerjaannya menyapu 
halaman. "Jadi, waktu kita udah pisah, ada yang ngurus 
rumah ini, ada yang ngurus keperluanmu Juga. Aku tahu 
kamu pasti sibuk, selain itu gak akan cepet nikah lagi, jadi 
mending cari asisten rumah tangga." 


Senyum Bara lenyap seketika. Ia tak suka mendengar 
Rania mengatakannya. apa lagi dengan begitu santainya tanpa 
beban dan dengan wajah ceria. 

"Tapi kalau aku pikir-pikir," lanjut Rania, "terserah 
kamu aja sih. Soalnya kamu juga jarang pulang, 'kan ya. 

lang-buang yang kalau sampai harus nyari pembantu 
Padahal tempatnya gak pernah ditempatin ...." 

Kata-kata Rania terhenti. Bara menarik pundaknya dan 

lengan-lengan kuat langsung mendekapnya. 
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Rania diam, Bara juga tak mengatakan apa-apa, 
Beberapa lama akhirnya Rania putuskan untuk menjauh, Bara 
menahannya untuk tetap di sana, dalam dekapannya. 

"Pelukan pagi," kata Bara ketus, beralasan. "Aku kesel 
tiap bangun pagi kamunya udah gak ada di kamar, jadi gak 
bisa pegang-pegang." 

"Mesum banget dasar," tawa Rania pelan. 

"Diem kamu, Maniak!" 

Satu tamparan mendarat di pinggang Bara. Bara tertawa 
saja menanggapinya. Rania diam saja membiarkan Bara 
memeluknya. Laki-laki itu hanya memeluknya tanpa 
melakukan hal lain seperti yang dikatakannya. Tidak ada 
tangan meraba atau sebagainya. Bara menarik napas dalam 
entah apa yang dipikirkannya. Bara sendiri tidak paham, ia 
hanya ingin. Itu saja. Hanya ingin. 

Bara tersenyum merasakan ada tangan nakal meraba 
celananya. 

"Ngapain?" tawa Bara, "pengen olahraga pagi?" 
"Enggak, aku ngecek aja, masih ada apa enggak," jawab 
Rania. | 

Pecah langsung tawa Bara mendengarnya. 


Rania dan keajaiban isi kepalanya. 


"kakak 
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geceknya gitu doang, mana bisa," kata 
Bara setelah puas tertawa. 


Rania berkerut alis sedangkan Bara 
membuat diri mereka kian rapat saja. 

"Harus dirasain dulu baru tahu, Sayang," jelas Bara 
tersenyum nakal, melongok ke depan untuk bisa melihat 
wajah istrinya. 

Rania masih menatapnya menunjukkan raut tak paham. 
Bara menaik-turunkan alisnya dengan senyum menggoda. 

ik berikutnya Rania tersenyum mungkin mengerti. Ia 
menatap Bara, ikut menaik-turunkan alis. Bara kembali 
Menaik-turunkan alisnya dan Rania melakukan hal yang sama. 

"Apaan?" tanya Rania selanjutnya. 

Berubah pahit air muka Bara mendengarnya. Kesal. Ia 
Ter Wanita itu tidak serius bertanya. Hanya menggodanya. 

| ukti dengan tawa Rania yang setelah itu menjauh, lepas 

Tn 'engkuhannya. Selanjutnya justru membuat Bara bingung 


Memegan kan gagang sapu ke tangannya. 
j sagang E | 


"Lanjutin!" kata Rania melenggang pergi. 

"Hah?" Bara menoleh pada istrinya yang tidak berhenti. 

"Lanjutin nyapunya! Aku mau bikinin kopi dulu buat 
kamu," seru Rania menjelaskan. 

"A-apa?" Bara mengernyit masih tak terima. 


"Sekalian latihan," seru Rania mengacungkan jempol 
Setelahnya hilang melewati pintu belakang. 


Bara menatap sapu yang ia pegang. Menoleh menatap 
bayang Rania sekali lagi, lalu kembali menatap sapu di 
tangannya. Setelah menghela napas akhirnya benar-benar 
melakukannya. Berdecak sambil menggelengkan kepala tak 
habis pikir. Rania satu-satunya orang yang pernah 
menyuruhnya menyapu halaman. Ibunya saja tidak pernah. 
Guru di Sekolah juga tidak pernah. Yah, lagi pula di sekolah 
dulu, ia bukan anak nakal. Jadi tidak pernah dihukum atau 
semacamnya sampai harus menyapu halaman. 


Bara tersenyum, jadi ingat masa SMA-nya. Ia bukan 
anak yang suka berkelahi atau memasang j 


pada dirinya. Walau tampan dari lahir juga, i 
Padahal banyak wanita mengejar dan | 
padanya. Ckckck. Kalau ia pikirkan seka 
tidak ia terima saja mereka semua. Dasar. 


terlalu lugu dan menganggap serius sebuah 
‘cinta’. 


ulukan bad boy 
a bukan playboy. 
menyatakan cinta 
rang, kenapa dulu 
Di masa remaja ia 
perasaan berjuluk 


Selanjutnya jadi menerka-nerka. Bagaimana kelakuan 
anaknya nanti? Mungkinkah jadi Playboy seperti ayahnya 
yang-sekarang dan bukannya jadi anak baik seperti ayahnya 
yang dulu? Menebar pesona saat melewati koridor dengan 


tatapan memuja dari teman-teman Sekolahnya? Anak itu 
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mungkin akan minta dibelikan mobil keren untuk menunjang 
pesonanya. Dasar remaja. 


Atau mungkin bukan boy. Mungkin ia akan memiliki 
seorang anak perempuan. Anak baik, anak perempuan yang 
manis, penurut dan cerdas seperti ibunya. Tentu saja. Kalau 
dipikir-pikir, anak laki-laki pun nantinya pasti jadi anak baik. 
Rania pasti mendidik mereka begitu. Kalau mereka nakal 
bisa-bisa dimarahi ibunya. Bara tertawa pelan membayangkan 
semuanya. 

Deg. 


Bara menghentikan kegiatannya. Senyum di bibirnya 
surut. Mendapatkan kembali kesadarannya. 


Apa-apaan itu barusan? Sejauh itu Bara membayangkan 
semuanya. Anak perempuan, anak laki-laki. Anak baik anak 
nakal. Bagian yang paling mencengangkan, kenapa ia 
membayangkan Rania sebagai ibu dari anak-anaknya? 

"What the fuck?" gumam Bara tak bisa mengerti dirinya 
sendiri. 

Kesal, ia buang sapunya ke tanah. Meninggalkan 
halaman, Bara memilih untuk masuk ke rumah. Tampaknya 
menyapu halaman bisa berakibat buruk pada otaknya. 


Rania menoleh saat laki-laki itu sampai di dapur. 


"Udah selesai?" Heran Rania karena cepatnya Bara 
kembali. 

Bara sampai di meja makan, menarik kursi lalu duduk. 
"Kamu Sapu sendiri aja!" jawabnya ketus. 

Rania menangkap dengan jelas aura kekesalan di sana. 
Terheran ia bertanya-tanya, sesulit apa kegiatan menyapu 


halaman sampai bisa membuat Bara kesal. 
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"Ya udah kamu sarapan dulu aja." Rania meletakkan 
secangkir kopi di meja. Lanjut menyodorkan piring berisi 
sosis panggang, telur mata sapi, sedikit kentang, dan brokoli 
rebus. Setelah itu pergi ke halaman belakang. 

Bara masih diam menatap kopinya. Beralih Sedikit, 
matanya ganti menatap kursi kosong di sekitar meja. Di kursi 
terdekat ini Rania akan duduk. Membawa piringnya, 
mengambilkan nasi untuk mereka. Ya, mereka, Rania 
menyodorkan pada yang perempuan dan anak itu gagal 
menerimanya. Kakak laki-lakinya sudah lebih dulu merebut 
itu dari tangan ibunya. Anak laki-laki itu tertawa mendapat 
pukulan adiknya di lengan. Dasar anak nakal, ia Jahil seperti 
ayahnya. Si adik menggerutu dan mengadu pada ibunya. 


Bara menunduk menjambak rambutnya sendiri. 


"Bangsaaaaaaat," gumamnya frustasi. Sejak kapan ia 
peduli dengan kehidupan berkeluarga seperti ini. Sampai 
kemarin saja ia masih tidak sudi memiliki bayi. Hari ini sudah 


Jauh sekali khayalannya membayangkan anak-anak yang 
sudah masuk sekolah menengah. 


Bara menarik napas dalam, mendongak coba 
menjernihkan pikiran. Ini tidak benar, ada yang salah dengan 
otaknya, ada yang salah dengan pikirannya. Bara kembali 
menatap lurus ke depan. Mencoba fokus dan tidak berpikir 
terlalu jauh. Menarik piringnya mendekat, Bara mulai makan. 
Coba mengingat bagaimana merepotkannya mempuny"' 
seorang anak. Apa lagi kalau ada dua. Gila. Ia jelas tidak akan 
mau. 

Mereka akan membuat rumah menjadi berisik ne 
tangisan. Pertengkaran saudara pasti terjadi dan itu Je 5 
sangat merepotkan untuk diatasi. Mereka pasti akan aa gi 
menginginkan ini dan, it, membuat hidupnya tidak 


ang. Si sulung yang jahil sering mengerjai adiknya dan 
aga turun tangan untuk memperingatkan keduanya agar 
tidak mengganggu sarapan ayahnya. 


Saat masih kecil mereka pasti lebih merepotkan lagi. 
Tangan-tangan kecil mereka pasti memberantakan rumah dan 
segala isinya. Berlarian ke sana kemari dan pasti melelahkan 


untuk menjaganya. Tangisan keras pasti akan sering terdengar 
memekakan telinganya. | 


Langkah kecil dengan senyum ceria terpasang, mereka 
berlari mendatanginya sepulang kerja. Memanggil “Ayah 
dengan lantang dan begitu bahagia. Merentangkan tangan, 
menginginkan pelukan dan sebuah kecupan sebagai sambutan. 


Bara terdiam menyadari ia kembali melakukannya. 
Meletakkan sendok, Bara lalu meraup mu 


ka. Ia sedang 
mencari celah, 


mencari-cari kerugiannya. Kenapa justru 
bayangan manis yang kembali ia tangkap. 

Bara mendorong piringnya menjauh lalu bangkit. Cukup 
sudah, ia tak tahan lagi. Bayangan-bayangan ini harus 
dihilangkan. Ia harus melakukan sesuatu yang membuatnya 
lupa. Melewati pintu belakang, Bara mengedarkan pandangan 
dan menemukan Rania tengah mencuci tangan, telah selesai 
menyapu halaman, Bara menghampirinya. 


Rania mematikan kran. Mengibaskan tangan ke bawah 
agar Sisa air terpercik hilang sambil berjalan. Mengangkat 
Wajah, Rania baru sadar jika ada Bara di sana tengah 
menghampirinya. 

"Sudah selesai Sarapannya?" tanya Rania. 


Terbelalak Saat Bara sampai dan langsung menarik 

kepala untuk bisa melumat bibirnya. Rania berpegangan pada 

engan Suaminya, tak ingin terjerembab gara-gara serangan 
BUKUNE 


Di ai dengan CamScamer 


tiba-tiba. Memejamkan mata dengan erat saat ciuman it 
terasa semakin jelas tuntutannya. Tangan Bara turun dan 
menarik pinggangnya. Memadu tubuh mereka menghilangkan 
jarak di antaranya. 

Napas Rania terentak saat Bara mendorong, membuat 
punggungnya membentur dinding. Susah payah ia layani 
ciuman Bara. Bertanya-tanya apa ia keterlaluan sudah 
menolak ajakan Bara, yang ia tanggapi dengan bercanda tadi 
Sampai-sampai jadi begini nafsunya Bara ingin dilayani. 

Rania tak melawan walau tubuhnya terhimpit. Tetap tak 
bisa bernapas lega waktu Bara sudahi ciuman mereka. Laki- 
laki itu sibuk beralih pada dada yang sedari tadi diremasnya. 
Mengangkat ujung daster bahan kaus itu untuk bisa 
menikmati gundukan kenyal berkulit mulus itu tanpa 


penghalang. Menurunkan bra, Bara lalu menyurukkan wajah 
ke sana. Desahan lolos dari bibir Rania. 


Kaki Rania terasa lemas seketika. Berusaha tetap tegak, 
namun getaran nikmatnya mulai membuat pening. Rania 
putuskan untuk menarik paksa kepala Bara dari dadanya. 
Memberikan ciuman panas sebagai ganti. Bisa merasakan 
ketegangan Bara menekannya kuat, terasa keras sekali. 


Keduanya terkejut mendengar suara kesiap dari ara 


pintu. Kompak menoleh mendapati mama Bara buru-bur" 
masuk. 


"Sorry," seru mama dari dalam. "Tenang aja! Mama gak 
lihat apa-apa," tambahnya. | 
ag i | ia 
Sejoli itu saling pandang masih sama terkejutnya. Ran 
renggut kaus suaminya, menyembunyikan wajah di sana: 


"Malu banget," keluhnya, 
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"Mama bilang gak lihat apa-apa," kekeh Bara menggoda 
istrinya. | 

"Siapa yang bakal percaya." Rania mendongak sambil 
memukul dada Bara. 

"Pura-pura percaya aja!" jawab Bara masih bercanda. 


Rania cemberut dan Bara gemas hingga menarik wajah 
itu untuk mengecup bibirnya. ' 


"Lagian kenapa Mama ada di sini?" tanya Bara dengan 
mata mengikuti jemarinya, yang menelusuri lengan Rania. 


Rania merapikan dirinya. Membenahi posisi bra di balik 
dasternya. "Tadi pagi Mama telepon," jawabnya, "nanya, hari 
ini aku ada acara apa enggak. Aku bilang mau ke makam Ibu 
sama kamu, terus Mama bilang mau ikut." 


Bara menganggukinya lalu kembali mendekat. Menekan 
ketegangannya dan Rania mendelik, tak percaya Bara masih 
punya niat untuk melanjutkannya. Memukul Bara dengan 
kesal dan laki-laki itu terkekeh saja. 

"Padahal Mama juga bakalan ngerti," gumam Bara 
berjalan lebih dulu. Masuk ke rumah mendapati ibunya 
berdiri dekat meja makan, tampak jelas tengah menunggu 
kemunculan anak dan menantunya, dengan senyum 
sumringah penuh antusias. 

"Waktunya gak pas banget sih, Ma," gerutu Bara duduk, 
kembali pada sarapan yang sempat ia tinggalkan. 

Mama terkikik menarik kursi dan duduk di dekat 
anaknya, 

"Ya maaf," jawabnya terdengar senang sekali. 


Rania masuk dengan wajah merah terlihat canggung luar 
biasa. 
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"BE... Rania mau mandi dulu, Ma," katanya berbasa.p,.. 
a | i 
"Gak nunggu suamimu selesai sarapan?" tanya Sp 
$ 
mama. 


Bara bergeming, menarik secangkir kopi yang belum 
sempat ia sentuh sebelumnya. 


"Rania udah sarapan tadi," jawab Rania. 
"Enggak. Maksud Mama, gak nunggu Bara selesai 


sarapan, jadi bisa mandi bareng gitu, biar bisa lanjutin yang 
tadi." 


Hampir saja kopi di mulut Bara menyembur mendengar 
ide ibunya. Ide bagus, astaga. 


Rania menggeleng dan buru-buru pergi dari sana. 


"Ran, ide bagus loh itu," seru mama melihat Rania 
lenyap menutup pintu kamarnya. 


Mama kembali terkikik, tak menyadari tatapan mata 
Bara yang tak habis pikir dengan tingkah ibunya. 


"Mama mau lima," kata mama menunjukkan telapak 
tangannya. 

| Bara berdecak lalu menghela napas. Mau lima, mamanya 

bilang? Bikinnya sih Bara mau-mau saja. Mengurusinya yang 


ia tak sudi. Namun, tak dipungkiri ia senang melihat betapa 
bahagia raut wajah ibunya saat ini. 


kaa 
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| udah hampir sepuluh menit Rania dan mama 
mertuanya meninggalkan Bara di sana.. Duduk 
termenung di samping sebuah pusara. Tak 
mengatakan apa-apa, laki-laki itu lebih terlihat seperti 
melamun saja. | 
Bara merasakan ada kedamaian duduk di tempatnya 
berada sekarang. Padahal ia, tak mengenal mendiang dari 
mertuanya. Mungkin karena tempat ini sunyi dengan angin 
sepoi berembus tenang. Membuatnya enggan menyudahi. 


Berdiam di sini pikirannya terus melayang. Terlalu jauh, 
ia ingat hari pernikahannya dengan sang istri. Satu tahun yang 
alu, ia mengucap janji yang orang lain sebut suci, namun 
nyatanya ja ucapkan setengah hati. Ia tak ingat banyak, 


bahkan tak ingat terlihat bagaimana wajah Rania hari itu. 

Bara terlalu tidak peduli. Ia bahkan meninggalkan Rania 
ndiri. di malam pertama mereka: Baru hari ini ia penasaran 
ITa-kira apa yang dirasakan atau dipikirkan Rania malam itu. 
Ungkinkah wanita itu menangis sampai ketiduran? 


nyesal t At 
elah dinikahkan? SUNE 


Selama pernikahan mereka, Bara jarang pulang. Setiap 
kali pulang, Rania akan bertanya apa yang ia butuhkan. Na 
panas untuk mandi? Kopi? Makan? Apa saja yang bisa Rani, 
sediakan. Bara tersenyum getir mengingat dengan jelas kalay 
semua itu ia abaikan. 

Bara menatap nama terukir pada nisan di depannya, 
Membatinkan kata maaf seolah beliau akan bisa mendengar 
suara hatinya. Teringat pesan ayah mertuanya untuk menjaga 
Rania, mendiang pasti mengharapkan hal yang sama. Kata 
maaf kembali terbatin di hatinya. 


"Tolong jaga anak saya." Kalimat ayah mertuanya 
terngiang lagi. 

Bara menarik napas dalam-dalam hingga dadanya 
terlihat jelas saat mengembang. Menjaga seseorang? Hal itu 
amat jarang ia lakukan. Ia anak tunggal, Jadilah tidak pernah 
merasakan menjaga adik. Adik sepupu seperti Julian dan 
Romi? Mereka bisa menjaga diri sendiri. Menjaga mamanya? 
Masih ada papanya yang melakukan itu. Hanya pernah satu 
kali ia melakukan itu pada seorang gadis yang ia cintai dan 
berakhir dikhianati. 


Bara tertawa pelan. Puas jika mengingat ia sudah 
membalasnya dengan cara elegan. Sebuah pengkhianatan 
yang ia balas dengan modus kesetiaan. Bara. tersenyum 
mendapatkan bayang wajah istrinya saat hatinya menyebut 
kesetiaan. Menoleh ke arah di mana istri dan ibunya berada. 


Dua wanita itu menunggunya di dudukan coran dekat 
pagar pemakaman. Tengah berbincang akrab, namun Bara tak 
bisa mendengarnya. Perhatian Bara lebih spesifik kini 
menatap salah satunya saja yakni Rania. 
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Menjaga, wanita itu? Apakah kali ini ia tidak akan 
dikhianati? 

Denyut asing menusuk dada Bara. Teringat kalau Rania 
punya laki-laki lain juga. Bagaimana kira-kira pertemuan 
mereka ... Reno dan Rania? Melihat apa yang ia lakukan pada 
Rania, sebenarnya Bara tidak menyalahkannya. Tak 
menyalahkan kalau akhirnya Rania menyerah dan berpaling 
pada yang lain. 

Bara bisa melihat Rania bangkit dan berjalan 
menghampirinya. Menelusuri pemakaman untuk sampai 
padanya. Bara mendongak saat Rania sampai tepat di 
depannya. Rania tersenyum, baru mau berkata saat Bara lebih 
dulu menyela. 

"Kamu berpaling," kata Bara. 


Rania urungkan kata-katanya, terheran, berkerut alis 
menatap suaminya. 


"Tapi kalau aku 'pulang' apa kamu mau kembali 
menerima dan lepasin dia?" lanjut Bara. 


Rania menatap suaminya cukup lama. Angin berembus 
menyela keheningan di antaranya. Perlahan ada senyum di 
bibir Rania. 

"Kamu ngomong apa sih, Bar?" tanyanya. 


Bagai terhempas pada kenyataan. Bara mengalihkan 


Wajahnya dan mengerjap beberapa kali. Apa yang ia 
bicarakan? 


Rania tak berkomentar. Ia berlutut di samping Bara, 
Menatap pusara ibunya. 


"Sudah puas belum ketemu Ibu-nya?" tanya Rania 


Menoleh pada suaminya. 
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p ukiran nama pada nisan, 


um menata 
Bara terseny " kata Bara, "aku betah." 


"Rasanya nyaman banget di sini, 
Rania tersenyum, mengangguk paham. 


"Ibu orangnya kayak gimana, Ran?" tanya Bara menoleh 


pada istrinya. 
Bola mata Rania bergetar, senyumnya berubah masam. 


Diam cukup lama, pandangan Rania kosong menatap udara. 
Perlahan senyumnya kembali mengembang lalu menggeleng 


saat menatap suaminya. 
"Aku gak terlalu ingat, Bar," jawabnya. 


Bara menghela napas, memalingkan muka. "Bukan gak 
ingat, kamu emang gak mau cerita," gumamnya kecewa. 


Senyum Rania kembali masam, tertunduk menyesal. 
Keduanya lalu diam, sama-sama menatap makam beberapa 


saat. 

"Mama bilang, pengen ketemu Bapak, Bar," kata Rania 
kemudian. 

Bara kembali menoleh pada istrinya. 

"Kamu cerita kalau kemarin kita ke sana?" 

Rania menganggukinya. Bara berdecak tampak kesal 
entah kenapa. 

"Terus?" tanya Bara terdengar tak senang. 


Rania menggeleng. 

"Gak usah aja," saran Bara. 

"Tapi Mama?" Rania meng 
yang bangkit dari tempatnya. 


"Mama kenapa?" tanya Bara dingin. 
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Bara 
angkat muka. Menatap 


Lama Rania tak menjawabnya karena Bara terlihat tidak 
benar-benar bertanya. Keduanya beradu mata dan Bara 
tampak teguh dengan keputusannya. 


"Mama belum pernah ketemu Bapak, Bar, jadi wajar 
kalau Mama pengen ke sana." 


"Kasih aja alamatnya, biar Mama ke sana sendiri sama 
Papa. Kamu gak usah ikut!" jawab Bara tidak berpikir lama. 
"Biar aku yang bilang sama Mama." 


Bara pergi setelah mengatakannya. Rania masih di 
tempatnya menatapi punggung suaminya. Laki-laki itu walau 
brengsek, memang punya pesona. Bara baru saja 
mengkhawatirkannya. 


Rania melihat Bara sampai pada ibunya dan mengatakan 
sesuatu. Mama tampak juga mengatakan sesuatu untuk 
membalasnya. Bara menarik ponsel dari saku lalu menatap 
layar sambil bercakap dengan mama. Rania putuskan untuk 
bangkit dan meninggalkan pusara ibunya. Sambil berjalan ia 
tak mengalihkan mata dari suaminya. 


"Kamu berpaling. Tapi kalau aku pulang', apa kamu 
mau kembali menerima dan lepasin dia?" 


Rania sebenarnya paham dengan apa yang dibicarakan 
Bara walau perlu waktu untuk mencernanya. Tapi melepaskan 
Reno? Rania tersenyum getir, tak tahu ingin tertawa atau 
Miris saja. Bara dan segala kebrengsekannya. 


Rania hampir sampai dan sudah bisa mendengar apa 
yang Bara katakan pada mamanya. 


"Dari situ Mama masuk sekitar dua ratus meter, nanti 
'umahnya di kiri Jalan. Kelihatan kayak rumah kosong lama 


ditinggal, ada coretan cat semprot di pintu sama temboknya. 


aga " 
garnya .... BUKUNE 
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"Kita anter aja, Bar," kata Rania menyela. 

Bara juga mamanya menoleh pada Rania. 

"Kan deket dari sini, daripada Mama harus nunggu Papa 
dulu ...." ja aa 

"Gak apa, Papa juga pasti pengen ikut," potong Bara tak 
acuh, kembali menatap mamanya. 

Mama menyetujuinya dengan anggukan. Jadilah Rania 
tidak lagi menentang. 

Keduanya menemani sang mama, menunggu papa Bara 
sampai. Setelah orang tua Bara berpamitan, baru keduanya 
pergi. 

Dalam perjalanan, keduanya diam. Bara fokus saja 
dengan jalan raya di hadapannya, sedangkan Rania 
terpikirkan hal lain. Rania menoleh pada Bara dan 
menatapnya beberapa lama. Laki-laki itu serius menyetir 
hingga tak menyadari ada tatapan mengarah padanya. 

Rania tertunduk dan tersenyum masam. Menarik napas 
dalam ia kembali menatap ke depan. 

"Ibu orangnya lembut," kata Rania tak begitu keras. 


Bara menoleh karena tiba-tiba istrinya bicara. Sesaat saja 
sudah menangkap pembicaraan Rania. Wanita itu menjawab 
apa yang ia tanyakan tadi. Pertanyaan yang Rania tolak secara 
halus di makam. Pertanyaan tentang ibunya. 

"Murah senyum dan ramah sama semua ora 
penyabar, sama seperti Mama Rindu. Tapi Ibu gak 
bicara." 

"Ibu kedengarannya mirip banget sama 
komentar Bara tersenyum menatap jalanan. 


ng. Ibu 
banyak 


istriku," 


Rania tersenyum mendengarnya. 
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"Mungkin," jawab Rania kini masam senyumnya. 
"Waktu itu aku masih kecil, Bar. Aku gak tahu apa-apa selain 
fakta kalau Bapak suka main tangan." Rania melanjutkan 
ceritanya. 


"Tapi setelah dewasa," ucap Rania terdengar meredup 
kali ini. "Aku menyadari sesuatu yang Ibu lakukan." 


Bara tak terlalu paham, sedangkan Rania terdengar 
mencurigakan. Berkerut alis, dengan penasaran Bara menatap 
istrinya. 

"Ada satu laki-laki yang beberapa kali datang ke rumah," 
kata Rania. 


Baru sampai sana Bara sudah bisa menebak 
keseluruhannya. 


"Aku biasa panggil dia 'Om'" jelas Rania. "Setelah 
dewasa ini, aku baru sadar kalau hubungan mereka gak 
biasa." 


Rania terdiam beberapa lama sebelum melanjutkan. 


"Aku mungkin kecewa sama Bapak, tapi itu bukan benci 
sebesar yang kamu kira," kata Rania. 


Mobil menepi lalu berhenti. Bara menoleh lagi menatap 
Istrinya, mendengarkan lebih serius kali ini. 


"Bapak memang kasar, mungkin itu juga alasannya Ibu 
gak tahan lalu cari yang lain. Sekarang kalau aku ingat-ingat, 
mungkin hari itu Bapak tahu kebenarannya, gelap mata dan 
melakukannya lebih jauh dari biasanya. Aku ingat Bapak 
panik seketika, waktu lihat Ibu tergeletak di sana. Bapak 
nangis dan langsung saja menyesalinya. Aku jadi tahu kalau 
Sekasar-kasarnya Bapak, Bapak sebenarnya sayang Ibu 


Juga..." 
i BUKUNE 


"Aku gak mau salahin siapa-siapa. Karena dari sang aku 
memahami, tindakan orang tidak selalu sama dengan tuduhan 
kita. Aku melihat Bapak murka dan Jadi benci sama dia, tapi 
begitu tahu penyebabnya, pandanganku jadi berbeda, Melihat 
Ibu punya laki-laki lain dan setelah tahu penyebabnya aky 
juga gak bisa menghakiminya ...." 

"Bukan mau mengatakan benar atau salah. Aky hanya 
belajar memahaminya. Aku memahami bahwa ada penyebab 
dari setiap peristiwa. Langkah yang diambil seseorang tidak 
selalu benar. Terkadang salah dan membuat dirinya sendiri 
menyesal. Tapi selalu ada penyebabnya." 


Bara terkesima dengan penjelasan istrinya. Tersenyum 
saat Rania balas menatapnya. 


"Kamu harusnya cerita sama aku kejelasannya, jadi aku 
gak khawatir gila-gilaan tiap kamu nyebut Bapak, Ran," 
komentar Bara. "Aku gak akan ngelarang lagi misalnya nanti 
kamu pengen ke sana." 


Rania tersenyum dengan lembut menatap mata suaminya. 
“Tindakan orang selalu ada penyebabnya," kata Rania. 
Bara tersenyum dan mengangguk, menyetujuinya. 


"Dan apa aku boleh tahu, penyebab dari pagi 
suamiku bermain-main dengan banyak wanita di luar sand" 
tanya Rania, 

Senyuman Bara luruh tak bersisa. Pukulannya D 
terasa sampai ulu hati, Hatinya dibuka paksa dan ada a 
Rania mencabut dengan brutal duri yang hampir Laa 
dengan daging. 


BUKUNE 


31, 


Bara dan 


Sebuah Luka 


ara memalingkan muka, menghela napasny 

dengan muak. | 
"Aku udah kayak gini sebelum kita nikah, 
Ran. Kamu tahu itu, jadi ini gak ada 
hubungannya ...." | 

"Kalau kata Papa, alasan dari sebuah tindakan itu, 
jenisnya ada dua," potong Rania, "satu adalah 'karena', dua 
adalah 'supaya'." 

Bara tampak serius, menatap ke luar kaca jendela. 
Sejujurnya ia malas kalau harus mengingat bagaimana 
Greysia meninggalkannya. 

“Aku ‘kenal’ kamu baru akhir-akhir ini aja, dan 
Luka kamu gak seburuk tuduhanku. Memang bukan 
aki-laki baik tapi kamu masih punya hati." 

1 Bara menertawakan itu sinis, masih menatap ke luar. 
nya hati? Yang benar saja. 


Sorry buat yang kemarin," kata Rania selahjutnya. 
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a tak paham, kenapa tiba-tiba Rania minta a 


; . 
Ba enatap Rania penuh tanya. 


padanya? Ia menoleh, m 
Rania balas menatap Bara dan tersenyum. "Aku sat 


katanya, "waktu aku gak mau cerita masalahku dan bilang 
kamu cuma penasaran bukannya peduli." 

Bara diam, menatap serius wajah istrinya. Ia Sebenarnya 
justru tidak setuju dengan itu. Kemarin ia memang hanya 
ingin tahu, bukan peduli. Sesuai kata Rania sebelumnya. 

Rania tertawa pelan, terlihat seperti ejekan. "Aku masih 
inget muka kamu waktu aku nyusul sampai di depan pintu 
rumah Bapak, Bar." 

Bara mengerjap. Memangnya terlihat seperti apa 
mukanya kemarin? Saat Rania ia suruh menunggu di mobil, 
namun tiba-tiba sudah ada di depan pintu rumah masa 
kecilnya. 

"Dan beberapa hai lain yang membuatku berpikir kalau 
aku udah salah nilai kamu," sambung Rania berpaling dari 
tatapan Bara. "Lagi pula ...." Rania menggantungkan kata- 
katanya beberapa saat. 

"Menurutku, Mama dan Papa adalah orang tua yang baik, 
Mama penuh kasih sayang, sedangkan Papa tegas dan disiplin. 
Aku rasa, kecil kemungkinan mereka gagal mendidik kamu, 
jelas Rania kembali menoleh dan tersenyum. 

Bara masih saja diam tak bersuara. 
menatapnya beberapa lama dan Bara tetap t 
apa-apa. Rania menghela napasnya. 

"Maaf." Rania menyudahinya, 
emang gak mau cerita ...." 


"Aku pernah kehilangan," potong Bara '! 
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Rania masih 
ak mengatakan 


jau 
"Itu terserah kamu ka 


ba-tiba. 


Rania berkerut alis tak bisa menangkap maksudnya. 
"Seseorang yang udah aku beri segalanya." 


Baru setelah itu Rania menangkap maksud Bara, kini tak 
berkomentar dan menunggu kalimat selanjutnya. 


"Aku berjuang dan aku berusaha. Menemani, menjaga, 
memberi, mengasihi, semua udah aku lakuin buat dia. 
Kehilangan teman karena terlalu sering ada buat dia, 


bohongin Mama supaya bisa beli barang buat dia. Bolos 
kuliah demi hibur kegundahannya ...." 


"Dua tahun lebih kalau aku gak salah ingat. Lalu pada 
akhirnya itu gak berarti apa-apa di matanya. Dia bisa 
melangkah dengan ringan dan bilang kalau udah dapatkan 
laki-laki yang lebih baik. Pergi begitu saja, 


tanpa 
sungkan ...." 


"Baru aku sadari kala: harusnya aku gak sedalam itu, 


harusnya tidak seserius itu dengan sebuah hubungan. Tidak 
ada yang pasti dan bertahan selamanya. Semua orang akan 
pergi pada waktunya. Jadi untuk apa menaruh hati di sana." 
Bara mengakhirinya dengan menatap Rania tepat di mata. 
Rania balas menatap mata itu beberapa lama. Setelah itu 
mengangguk entah apa maksudnya, 
"Jangan berharap banyak dari manusia," 
Bara terdiam. Lagi, 
ia wanita cerdas, ia 
Mendebatnya. Men 
Seperti wanita- 


komentar Rania. 
sikap Rania tidak seperti dugaannya. 
kira Rania akan menyanggah itu lalu 
gatakan bahwa yang ia lakukan salah. 
wanitanya yang lain, ia kira Rania akan 
mengatakan bahwa tidak semua wanita sama, tidak semua 
Wanita akan menyakitinya, tidak semua mengkhianatinya 


egitu. Mengatakan bahwa beberapa juga bisa tulus mencintai 
apa adanya. BUKUNE 
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"Kamu gak akan bilang kalau setelah masa lalu itu, yan g 
aku lakuin selama ini tetap salah?" tanya Bara penasaran 


sendiri dibuatnya. 

"Kenapa? Kamu ngerasa apa yang kamu lakuin itu 
salah?" tanya Rania balik. Sungguh senyum manis wanita ity 
adalah hal paling mengerikan jika dibarengi dengan sebuah 


sindiran. 

Ditanyai begitu, kini Bara kelu. Sejujurnya ia tahu yang 
ia lakukan salah, dan cerita masa lalu itu walau benar adanya 
mungkin hanya jadi pembenaran atas kelakuannya. Ia sudah 
dewasa dan ia tahu bahwa tidak semua wanita akan 
menyakitinya seperti Greysia, namun tetap saja ia bermain- 
main dengan mereka, memandangnya sama rata. 

"Kalau menurut kamu?" tanya Bara kembali. 

"Kenapa nanya aku? Kamu gak bisa nentuin itu sendiri?" 
balas Rania, lagi-lagi mengembalikan pertanyaannya. 

"Aku cuma mau tahu pendapat kamu," jawab Bara 
beralasan. 

Rania tersenyum, menatap. mata suaminya. "Apa 
pendapatku penting buat kamu?" tanyanya. 


Bara kesal dibuatnya. Mengalihkan mata, ia tak 
menyadari bahwa sorot mata yang mengarah padanya itu 
serius bertanya. Bara kembali menghidupkan mesin mobil. 
Tak ingin bersikeras lagi, tak ingin repot mengulik isi kepala 
Rania lagi. Rania tidak mengatakan apa-apa. Sedari tadi 
hanya membalikan pertanyaannya dan jawaban yang Bara 
buat sendiri di kepalanya justru bisa menamparnya dengan 
lebih kentara. | 


"Bar," panggil Rania tenang. 
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Bara tak menjawab, menoleh S 


aja sudah berniat akan 
abai jika baru sekarang Rania katakan 


pendapatnya. 
"Ayo mampir ke kafenya Julian buat makan si 


i ang, 4 kata 
Rania tersenyum ceria. 


Demi apa, Bara kesal luar biasa. Rania dan isi kepalanya 
tak pernah memuaskan perkiraannya. 


"Jadi kamu bener-bener gak akan berpendapat soal 
pilihanku?" tanya Bara tak tahan untuk berpura-pura. 


Rania tertawa pelan. "Tentu saja aku punya pendapat 
tentang itu, tapi kalau itu gak penting buat kamu, buat apa aku 
repot-repot? Pada akhirnya itu cuma jadi angin lalu buat 
kamu, iya 'kan? Jangan buang-buang waktu!" jelas Rania. 


Bara tak menjawabnya, bukan karena tak mau tapi 
karena tak tahu. Apa pendapat Rania penting untuknya? 
Alasannya bertanya tadi ... apakah karena pendapat wanita ini 
penting, ataukah sebatas ingin tahu saja? 

"Marah?" tanya Rania, mencondongkan tubuh untuk 
mendapatkan atensi suaminya yang melamun. 


Bara menoleh, terlihat agak terkejut memang. Sesaat 
kemudian berubah kesal. "Iya, sebel," jawab Bara ketus. 
Mulai melajukan mobilnya. 

"Tanya lagi nanti," kata Rania, "kalau kamu udah merasa 
pendapatku penting, Bar." 

"Gak sudi,"—batin Bara terlanjur kesal. 


kkk 


Mereka sampai di kafe Julian untuk makan siang, sesuai 
Permintaan Rania. 


"Kenapa pengen banget ke sini?" tanya Bara mengikuti 


istri a 
bi. Strinya mencari meja. 
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Rania temukan satu meja kosong dan menarik Bara ke 


sana. 
"Julian pernah minta aku main ke sini, jadi, aku pengen 
ke sini waktu status kita masih suami istri. Kalau udah sendiri 


nanti pasti rasanya udah beda lagi waktu ketemu Julian," 


jawab Rania saat duduk. 

tak menanggapi, setelah duduk ia segera 
saja asal bukan ke arah Rania. 
lalu tak mengenakan tiap kali 


Bara 
mengalihkan mata ke mana 
Entah kenapa perasaannya sẹ 
diingatkan tentang perceraian mereka. 

Seorang pelayan mendatangi mereka untuk mencatat 
pesanan. Mereka tak berbincang setelah itu. Bara mengecek 
ponsel yang sedari tadi ia abaikan. Beberapa pesan dari 
wanita-wanita yang akhir-akhir ini terasa mengganggu dan 
tidak menarik seperti biasanya. Sepertinya ia butuh koleksi 
baru karena sudah bosan dengan yang lama. 

"Aku ke toilet sebentar, Bar." Rania bangkit dan pergi 
tanpa menunggu tanggapan. 

Bara ekorkan mata pada istrinya beberapa saat sebelum 
kembali menatap ke depan. Perhatiannya tertarik pada ponsel, 
yang Rania tinggalkan di meja. | | 

"Apa kata sandinya?" 

"Nama Ibu." 

Bara sudah mengetahui kata sandinya, maka kali ini iè 
akan berhasil membukanya. Tapi kemudian apa? Setelah 
terbuka lantas apa yang akan ia lakukan dengan ponselny® 
Menghubungi Reno? Pura-pura jadi suami sah yang melab" 

selingkuhan istrinya? Begitu? 

Bara tertawa miris. 
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Bahkan Reno saja mungkin sudah tahu bagaimana 
hubungannya dengan Rania. Reno mungkin sudah tahu 
bagaimana brengseknya ia memperlakukan Rania. 


Menelepon Reno, bukannya menang mungkin justru ia 
yang dikalahkan. Ironis, ia suami sah Rania tapi kenapa tak 
berdaya melawan selingkuhannya. 


Senyum bara meredup menyadari Rania mungkin 
merasakan hal yang sama. Ia ingat Rania pernah mengatakan 
itu. 

"Kamu suruh aku diam, aku diam. Kamu suruh aku buat 
gak ikut campur, dan itu yang aku lakukan. Bukannya aku 
gak peduli, Bar, tapi aku tahu posisiku dan aku tahu kamu 
gak kasih sedikit pun hak atas dirimu itu buat aku." 


Bara baru saja tahu rasanya. Berstatus tanpa memiliki 
sepenuhnya. Lebih menjengkelkan sebab ini terjadi karena 
ulahnya sendiri, bukan orang lain. 


Bara embuskan napas sambil meraup muka sendiri. 
Kenapa tiba-tiba ia seperti ini? Kenapa tiba-tiba begitu peduli 
dengan apa pun tentang Rania. Ya, dia tahu Rania itu istrinya, 
tapi bahkan ia tidak sungguh-sungguh saat menjalin 
hubungan dengannya. 


— Bara berdecak, meraih ponsel Rania tanpa berpikir lebih 
Jauh lagi. Bagaimanapun juga ia suaminya dan Reno bukan 
"apa-siapa. Pertama-tama ia akan melihat bagaimana 
Perkembangan hubungan keduanya lewat chat, menilai situasi, 
ATU Setelah itu bertindak lebih jauh. 

Bara tak pernah seberdebar ini hanya karena membuka 
Ponsel seseorang. Tombol-tombol keyboard sudah muncul di 
ayar, Baru mengetikkan huruf pertama saat seseorang 


Me i 
Mbuatnya terkejut. BUKUNE 
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Pera... 
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pa. Saudara Panti 


ara berdecak sambil meraih ponsel Rania, tanpa 
B berpikir lebih jauh lagi. Bagaimanapun juga ia 

suaminya dan Reno bukan siapa-siapa. Pertama- 
t bagaimana perkembangan hubungan 


tama ia akan meliha 
situasi baru bertindak lebih jauh. 


keduanya lewat chat, menilai 
Bara tak pernah seberdebar ini hanya karena membuka 
ponsel seseorang. Tombol-tombol keyboard sudah muncul di 
layar. Baru mengetikkan huruf pertama saat seseorang 
mengejutkannya. 
"Woy, Bang." Julian dengan segala kejahilannya. Lelaki 
itu muncul sambil menepuk keras-keras pundak abangnya. 


Ponsel Rania hampir saja terjatuh dari tangan Bara 
saking terkejutnya. 

"Lo muncul biasa aja bisa gak sih?" Bara mendorong 
kesal sepupunya. 

"Buset, gitu doang dia ngamuk," komentar Julian. 

Bara memijit pelipisnya, coba menenangkan diri setelah 
hampir copot jantungnya. 

Kayak gak apal aja sama kelakuan adeknya. 

menarik kursi, lalu duduk di samping Bara. 


kesal. "Aib," tambahnya. 
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" Julian 


Julian berdecak sambil geleng-geleng kepala. Sembari 
mengelus dada ia berkata. "Awas kualat, Bang. Gue kutuk 
jadi impoten, tahu rasa Io." 

Satu tamparan keras mendarat di lengan Julian. Meski 


mengaduh, laki-laki itu tertawa. 


"Ke sini sama siapa?" tanya Julian selanjutnya. 
"Rania," jawab Bara singkat saja. 


Timbul senyuman aneh di bibir Julian entah apa 
maksudnya. Bara mendesah, tak senang digoda sepupu sialan 
satu itu. 

"Aneh kalau gue makan sama Rania?" tanya Bara. 


Buru-buru Julian menggelengkan kepala. "Napa sih, 
bawaannya emosian mulu sama gue. Lagi dapet lo?" 


Bara tak menjawab, meneruskan urusannya dengan 
ponsel Rania. Mengetikkan sebuah nama di sana dan 
terbelalak mendapati kenyataan kalau yang ia masukkan salah. 
Apa ia sudah salah ketik? Bara mengulanginya dan lebih hati- 
hati kali ini. Berdesah kecewa sudah yakin kalau kata 
sandinya bukan nama mendiang mertuanya. Entah Rania 
Sudah menggantinya atau memang ia dibohongi saja. 


"Lo kenapa sih, Bang?" heran Julian melihat tingkah 
abangnya, 


m Bara diam, malas menjawabnya. Keduanya kompak 

da, saat mendengar nama Rania disebutkan tak jauh dari 
a. 

Un Kita ketemu lagi," kata Igbal menahan langkah Rania 
ak berbasa-basi. 
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Bara berdecak, meletakkan ponsel Rania ke tempat 
semula. Tidak ingin ketahuan kalau diam-diam sudah coba 
membukanya. 

Julian memutar duduk lalu berteriak pada Iqbal, "Gak 
usah sok akrab deh, Bal. Gue tabok lo kalau berani macem- 
macem," ancamnya. 

"Apa sih, Jul, gak usah ikut campur!" balas Igbal. 


"Heh! Kakak gua itu, Nyet! Gimana urusannya gue gak 
boleh ikut campur." Julian bangkit dari kursi menghampiri 
mereka. 


Bara masih di tempatnya, terlanjur kesal untuk ikut 
mengurusi. Matanya masih fokus pada ponsel di atas meja. 
Terlanjur penasaran, ia sudah tidak sabar. Ia tak bisa 
membukanya dan tidak mungkin bertanya pada Rania lagi. 

"Seriusan bininya Bara?" tanya Iqbal cukup keras hingga 
Bara kembali menoleh padanya. "Tapi waktu itu ...." Igbal 
tak melanjutkan kata-katanya. 


Bara menatap teman dari sepupunya itu sambil berkerut 
alis. Waktu itu? Ada apa? 


"Bara bilang, boleh buat gue," lanjut Iqbal tersenyum 
tanpa rasa berdosa. "Jadi silakan minggir, Paduka Raja, 
katanya seraya menyingkirkan Julian dari hadapannya. 
takan itu 

denga" 
g Julian 


Damn. Bara baru ingat kalau pernah menga 
pada Igbal. Buru-buru ia bangkit dan bergabung 
ketiganya. Menarik tangan Rania lanjut mendoron 
pada Igbal. 


D iat Bara 
"Gue males ribut. Lo aja yang mukulin dia," kala 
membawa Rania kembali ke meja mereka. 
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"Jadi ... aku dilempar ke Iqbal?" tanya Rania memastikan, 
tersenyum menatap suaminya. 


Bara berdecak. "Gak usah didengerin. Gak jelas emang 
tu anak," jawabnya melirik Iqbal yang sudah diseret Julian 
masuk ke dalam. 


Brengsek memang. Apa hal seperti itu harus dikatakan 
langsung di depan orangnya? Baru juga beberapa waktu lalu 
Rania katakan kalau ia tak seburuk tuduhannya, Iqbal sudah 
merusak semuanya. 


Rania mengangguk, namun rautnya terlihat 
menjengkelkan di mata Bara. 


"Hari itu, kamu di sini janjian sama siapa?" tanya Bara 
ingin mengalihkan topik. Namun, ia memang penasaran 
dengan siapa Rania melakukan janji makan siang saat ia 
menemukannya di sini dan Iqbal mengajaknya berkenalan 
tempo hari. 


"Sama 'dia'," jawab Rania sambil lalu. Mengambil 
ponsel dan mengeceknya sekilas. Memasukkan itu ke dalam 
tas sambil menatap suaminya. 

"Reno?" tanya Bara memastikan. 

Rania mengangguk saja. 

Pelayan datang membawa minuman dan makanan, 


menyela pembicaraan di antara keduanya. Selesai dengan 
semua lalu pergi, baru Bara melanjutkan lagi. 


"Ini kafe sepupuku, Ran. Gak takut Julian lihat dia?" 
tanya Bara entah kenapa merasa kesal mendapati Rania justru 
santai-santa; saja. 
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"Julian gak akan mikir aneh-aneh tentang aku, tenan 
aja!" jawab Rania enteng, "aku tinggal bilang kalau Reno itu 
saudara panti dan selesai urusannya. 

Bara tak bisa menyanggahnya. Itu benar, Rania dan Sikap 
baiknya tidak akan membuat Julian atau keluarga lain Curiga 
dengan segala tingkahnya. Tidak akan ada yang percaya kalay 
wanita ini lebih menakutkan daripada kelihatannya. 

"Terus waktu kalian udah ...." Seketika sesak dada Bara 
memikirkan kata yang mau diucapkannya. Berat dan tak rela. 
"Nikah," kata Bara berusaha terlihat biasa saja setelah alot 
menelan saliva. 

"Terus lihat Julian lagi, apa gak malu, ha? Bilangnya 
saudara tapi nikah juga." 

Rania tertawa pelan. Meraih gelasnya, menarik sedotan 
dan mengambil beberapa tegukan. Menatap ke arah lain, ia 
lalu berbicara. 

"Saudara panti, Bar, artinya gak ada hubungan darah. 
Sah-sah aja kalau akhirnya menikah. Julian juga pasti 
paham." Rania kembali menatap Bara, tersenyum simpul ke 
arahnya. 

Bara tak lagi berkomentar. Kepalanya berdenyut 
dadanya pun sama. Rasanya menyesakkan sedangkan sisi 
tidak tahu penyebabnya. 


ak ke ok 


Beberapa minggu kemudian .... ” 
Bara meraih gagang telepon dan mendekatkanny” 
telinga, sedangkan mata masih fokus pada layar laptopnya 


; : ujung 
"Tn. Dimitri sudah sampai, Pak," kata Sari dari W 


sambungan. 
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Bara menggumam saja sebelum menutup teleponnya. Ia 


selesaikan urusan dengan laptopnya, setelah itu bersiap 
menyambut rekan bisnisnya. 


Pintu ruangannya terbuka, Sari mem persilakan dua orang 
masuk dan Bara segera menyam butnya. Mempersilakan 
duduk, menanyakan kabar dan basa-basi lainnya. Baru setelah 
itu membincangkan bisnis yang sebenarnya. 


Satu setengah jam berlalu dan Bara dengan sengaja tak 
mengacuhkan mata seorang wanita yang menatapnya tanpa 
jeda. Entahlah, rasanya tidak lagi sama. Ia tak lagi peduli 
akan tanggapan Greysia. Tadinya senang bisa membalas 
Greysia tapi belakangan ia sungguh tak lagi merasa itu adalah 
urusannya. Terserah saja kalau Greysia merasa disakiti atau 
sebagainya. Bara hanya fokus pada rekan bisnisnya hingga 
perbincangan mereka berakhir. 


Setelah berpamitan, Bara antarkan keduanya hingga luar 

ruangan. Melewati pintu dan ada seorang wanita yang 
menarik perhatiannya tengah duduk di sofa ujung ruangan. 
Tak perlu diperintah, bibir Bara melengkung terulas 
senyuman. Bara mengangguki salam terakhir Tn. Dimitri 
sebelum benar-benar undur diri. Masih tersenyum, Bara 
bahkan tidak sadar jika ada binar di matanya memancar saat 
Menghampiri wanita di sana. 
Wanita itu membalas senyum suaminya, bangkit saat 
i itu kian dekat padanya. Bara sampai, satu folder 
mpelkan ke dadanya agak keras bersamaan dengan 
senyum Rania yang terhempas. 


lelak 
dite 


sk kok 
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ania membalas senyum suaminya, bangkit saat 
lelaki itu kian dekat padanya. Bara sampai, satu 
folder ditempelkan ke dadanya agak keras 
bersamaan dengan senyum Rania yang terhempas. 

"Ngaku aja! Kamu pasti sengaja ninggalin ini, 'kan?" 
tuduh Rania langsung, setelah ia lagi-lagi diminta Bara 
mengambilkan dokumen yang tertinggal di rumah. 


Bara tertawa pelan. "Enggak, astaga." Bara menerima 
folder yang menempel di dadanya. 


"Rahasia apanya," tambah Rania agak kesal. Alasan Bara 
yang mengatakan bahwa itu dokumen rahasia, harus 
disampaikan langsung padanya, membuat Rania curiga akan 
kejadian yang sebelumnya. Jangan-jangan baik yang sekarang 
maupun yang dulu, dua-duanya hanya berkas biasa dan Bara 
hanya mengerjainya. 

Bara terkekeh. "Kamu buka, ya? Udah lihat isinya?" 
tanyanya. 


Rania mendelik seketika. "Jadi beneran, bukan dok 
rahasia?" 


umen 


ala setelah 


Bara terbengong sesaat, Lalu menggaruk kep ia 


sadar sudah terjebak kata-kata istrinya lagi. Pancingan 


: . ustru 
menyangsikan kerahasiaan dokumen itu membuat Bara Ju 


di engakuinya sendiri. Tapi, jujur saja ia mulai terbiasa dengan 
semua ini. Seringnya ini menjadi lucu hingga ia akan 
menertawakan dirinya sendiri. 

"Tahu gitu kan tadi dititipin resepsionis aja, Bar," gerutu 
Rania menatap suaminya dengan lesu, 

"Tapi, kalau gitu kan jadi gak bisa lihat kamu," goda 
Bara mengedipkan sebelah mata. 


"Kalau pengen lihat tinggal bilang, nanti aku kirim foto," 
jawab Rania ketus, namun ikut mengedipkan sebelah mata 
sebagai balasan. 


"Yang telanjang?" tawar Bara. 


Lagi, mata Rania mendelik tak percaya, namun Bara 
justru menertawakannya. Bara mendekat dan semakin rapat. 


"Jangan marah-marah gitu! Bikin nafsu," katanya 
meremas pinggul Rania dengan gemas. 

Rania mengerjap setengah tak percaya dengan yang 
didengarnya. Setelah itu menepak pinggang suaminya. 
“Dilihatin Sari," geramnya pelan. 

Bara mencebik. "Sari mana berani," jawabnya, namun 
menjauh juga. Ia menoleh dan benar Sari memang pura-pura 
fokus pada pekerjaannya, pura-pura tak melihat keintiman bos 
dan istrinya di sana. 

"Udah, Bar, aku mau balik," kata Rania. ` 

Bara kembali menatap sang istri. "Buru-buru banget sih," 
Protesnya. "Makan siang dulu," putusnya menarik lengan 
Sang istri tanpa menunggu jawaban. 

Vitsi memberikan folder di tangannya kepada Sari 
m masuk ke dalam ruangan. Benar-benar dokumen 


bi 
asa tentu saja, bukan dokumen rahasia. 
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. Mn " . 
"Aku ada janji abis ini, Bar," gerutu Rania, Dani 
menurut saja saat ditarik masuk ke ruangan suaminya. 


"Janji?" tanya Bara langsung penuh curiga. 


"Bukan sama dia,' 
dipikirkan suaminya. 

Bara tampak lega mendengarnya. 

"Terus sama siapa?" Bara duduk di sofa lalu menarik 
Rania ke pangkuannya, lanjut melepasi kancing yang ada di 
dress warna hijau tua milik Rania. 

"Ada, kenalan," jawab Rania menunduk sambil 


' jelas Rania tahu betul, apa yang 


membelai rambut suaminya. 
Bara mendongak untuk bisa bertatap muka dengan 
istrinya. Tersenyum juga saat belaian Rania sampai di pipinya. 


"Laki apa perempuan?" tanya Bara selanjutnya. 
Rania tersenyum, mendekatkan wajahnya. 


"Perempuan," bisiknya tepat di bibir Bara sebelum bibir 
keduanya bertemu untuk saling menjamu. 


Bara memejamkan mata dan menikmati bibir yang 
makin hari kian mahir itu. Merengkuh pinggang Rania agar 
semakin intim pertemuan tubuh mereka. Bara suka bagaimana 
wanita itu pintar memenuhi hasratnya. Seperti bisa membaca 
pikirannya, membelai tepat di mana Bara menginginkannya 
dan memberi sentuhan nikmat sesuai dengan porsinya. 


Baru juga Bara berpikir begitu, Rania benar-benar 
melakukannya. Tangan yang semula mengalung di lehernya 
turun perlahan untuk melepaskan kancing kemeja. Setelah itu 
menyusup masuk untuk membelai dadanya. 

Bara sudahi ciuman mereka, ingin menyesap aroma yang 
akn mulai. menjadi candu untuknya. Menyurukkan wajah di 
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leher Rania dan menghirup sedalam-dalamnya: Bara suka 
desahan yang tercipta di bibir Rania tiap kali ia melakukan itu. 
Desahan wanita yang selalu bisa membalikkan kata-katanya, 
selalu berhasil membuatnya bungkam karena kalah ucapan, 
namun membuatnya merasa menang setiap kali bercinta. 


Rania dan segala pesonanya membuat Bara tak pernah 
merasa puas dengan kenikmatan. Tidak bisa berhenti, tidak 
ingin menyudahi. Rasanya seperti lelaki yang baru merasakan 
nikmatnya bercinta padahal sebelumnya sudah terasa biasa. 
Rania membuatnya selalu menginginkan lagi dan lagi. 


Kancing-kancing dari baju Rania sudah terlepas dan 
Bara jadi lebih leluasa untuk meremas dada istrinya. Menarik 
turun kerah Rania sampai batas lengan, hingga terekspos 


pundak mulusnya, menjadi sasaran selanjutnya untuk 
kecupan-kecupan nakal Bara. 


Bara menghentikan kecupannya, terkekeh saat sudut 
matanya menangkap bekas kemerahan di kulit putih istrinya. 
Ada beberapa di dada dan pundak. Hasil karya Bara semalam, 
kemarin, kemarin lusa, dan kemarinnya lagi. Entah kenapa 
akhir-akhir ini sudah seperti hobi. Sedangkan kali ini, pangkal 
leher dekat tulang selangka pasti bagus untuk dijadikan 
sasaran selanjutnya. 


“Biar apa sih, Bar?" tanya Rania saat Bara disibukkan 
dengan 'seni'nya. 


Bara tidak menjawab tentu saja, butuh: waktu untuk 
Menciptakan karya yang sempurna, bukan? 


Rania menghela napas pendek, kepalanya masih teleng 
“ntuk memberi akses leluasa pada Bara. Hisapan kuatnya 
Meski sederhana, namun memberikan desir-desir nikmat yang 


Menyenangkan. BUKUNE 


Rania sibukkan diri membelai kepala suaminya lalu 
belaian itu turun perlahan ke leher merambat ke pundaknya, 
Tangan Bara melakukan hal yang sama di bahu istrinya, 
Rania mengambil tangan itu darinya. Mendekatkan itu ba 
bibir lalu mengecupnya. 


Hal selanjutnya, Bara terkesiap menarik napas dalam- 
dalam, seketika berhenti dari aktivitasnya. Rania menghisap 
jarinya kuat-kuat hingga Bara bisa langsung merasakan ngilu 
nikmatnya sampai bawah sana. 


"Yang bawah aja, Sayang," pinta Bara. 


Rania menggeleng padahal jari Bara masih kuat 
dihisapnya. Bara terpejam merasakan sensasinya, 


membayangkan betapa nikmatnya jika yang diperlakukan 
seperti itu adalah adik kecilnya. 


Semakin tegang dan Rania membuatnya tak sabar, Bara 
baringkan istrinya di sofa lanjut menarik lepas celana dalam 
di balik dress kemeja itu. Cukup kesusahan membuka 
celananya sendiri menggunakan satu tangan sedangkan 
tangan lain masih belum Rania lepaskan. Untung istrinya 
memang pengertian, Rania bantu Bara melepaskannya. 


Bara merangkak untuk bisa menyejajarkan tubuh mereka. 
Membelai wajah Rania dengan wajahnya, dan desah lega 
Bara adalah tanda dari penyatuan tubuh keduanya. 

Kad 
Bara duduk di 


sofa sambil menyandarkan kepala. 
Memperhatikan 


Istrinya yang masih di dalam toile 
ruangannya dengan pintu terbuka. Rania tengah merapik?” 
diri di depan kaca wastafel. Bara tertawa pelan saat Ram | 
mendekat ke kaca, memperhatikan "hasil karya" sang suam 


Miiiissi pangkal lehernya. 
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"Makan siang dulu, Ran!" gumam Bara mengingatkan 

Rania menoleh sesaat, lalu kembali menatap ke cermin. 
Sambil menyelesaikan urusannya, ia menjawab. "Kamu juga." 

"Yuk," balas Bara terkekeh. 

Rania keluar dari toilet, cemberut menatap suaminya, 

"Aku udah ditungguin," jawab Rania. "Untung 
janjiannya di kafe, jadi bisa sambil makan siang." 

Rania berjalan menghampiri tas di atas meja—di 
hadapan Bara. "Kamu tuh, yang jangan lupa makan!" 

Rania menarik ponsel dari tasnya lalu duduk di samping 
Bara. 

"Jam makan siangnya udah lewat," jawab Bara. 

Rania berdecak tak senang. Dengan mata fokus pada 
layar, ia berkata. "Aku harus pergi sekarang, abis ini aku 
minta Sari pesenin makan." 

Bara mengangguk saja. 

Rania menoleh karena merasa tak mendapat tanggapan. 
Bara mengulangi anggukannya sebagai penegasan. 

"Aku pergi dulu kalau gitu," pamit Rania memasukkan 
ponsel dalam tas. 

"Janjian di mana sih emangnya?" tanya Bara basa-basi. 

"Kafe XZ," jawab Rania bangkit berdiri. 

"Hati-hati di jalan kalau gitu," kata Bara ikut bangkit. 


Rania mengangguk. Menurut saja saat Bara menarik 


Wajahnya dengan dua tangan lalu memberinya kecupan di 
Pipi kanan juga kiri, berakhir di bibirnya. 

Bara menatap wajah istrinya sekali lagi dan 
á Song Rania mendekat dan merangkul pinggangnya. 


jadi heran 
Namun, 
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Bara melayaninya juga, mendekap tubuh itu dan mengelus 
punggungnya. Hanya beberapa saat hingga Rania puas lalu 
lepas. Setelah itu Rania keluar dari ruangan dan Bara 
melanjutkan pekerjaannya. 


Baru sekitar tiga puluh menit Rania pergi dari kantor 
Bara. Rasanya baru sebentar juga Bara berkutat dengan 
pekerjaannya. Sebuah pesan masuk menarik perhatian Bara. 
Nama yang tertera di sana membuatnya tidak senang. Wanita 
yang pagi tadi datang ke sini bersama atasannya. 

Malas-malas Bara buka juga pesannya. Berdebar 
seketika melihat sebuah foto yang dikirimkan Greysia 
padanya. Foto seorang wanita yang beberapa waktu lalu ada 
di sini memeluknya. 


Kak 
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66 he is adorable." Bunyi pesan dalam foto 
yang dikirimkan Greysia. 

Bara memperhatikan foto itu lebih 
saksama padahal tidak mungkin salah orang. Itu memang 
Rania bahkan dengan bain sama dengan yang ia kenakan 
waktu datang ke kantornya tadi, 

"Aku ada janji abis ini, Bar." 


"Ada, kenalan. Perempuan." 


Bara bangkit dari kursi. Menyambar kunci mobil dan 
langsung keluar dari ruangan. Berlari melewati Sari, tidak 
pedulikan seruan asistennya itu tentang rapat setengah jam 
lagi. 

Bara masuk ke dalam lift, menekan tombol lantai dasar. 
Berjalan mondar-mandir, menyugar rambut, ia gelisah, tak 
Sabar menunggu lift sampai ke tujuan. 

"Janjian di mana sih, emangnya?" 

"Kafe XZ " 


Apa janji yang dimaksud Rania tadi adalah janji dengan 
Pki Bagaimana bisa? Bagaimana bisa Rania kenal 
“gan Greysia? Untuk apa juga mereka bertemu? 
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"Aargh," sergah Bara mengacak rambutnya. Rania da 
segala rahasia dalam kepalanya. n 


Lift sampai dan Bara buru-buru melangkah begitu pintu 
terbuka. Laki-laki itu tergesa menuju parkiran, tak lama 
kemudian tampak mobilnya melaju pergi dari sana. 


Sepanjang perjalanan klakson nyaring terus bersahutan. 
Tak dihiraukan Bara yang terus saja menyerobot jalan dengan 
tak sabaran. Ia tak peduli, toh tidak kenal dan tidak bisa 
mendengar makian pengemudi lain. Hal yang Bara inginkan 
sekarang hanya satu. Sampai di kafe XZ secepat yang ia bisa. 


Bara tidak tahu alasan dua wanita itu bertemu. Akan 
tetapi, Greysia mengirim foto padanya jelas mengartikan 


sesuatu. Greysia jelas punya rencana yang bisa saja 
merugikannya. 


Bara menginjak rem dengan keras terhenti di lampu 
merah. Memukul kemudi agak kasar ia tumpahkan kekesalan. 
Lanjut mengetukinya, Bara tak bisa tenang, terus gemetar. 


Jangan tanya kenapa Bara sepanik ini, secemas ini. Jelas 
Bara tidak akan bisa menjawabnya. Bara yang pernah merasa 
abai akan segala hal tentang Rania, tidak akan bisa menjawab 
kenapa ia sekarang begitu khawatir tahu wanita itu bertemu 
dengan Greysia. Bara yang pernah merasa begitu enggan 
berada di dekat Rania, tidak akan bisa menjawab kenapa Kini 
ia tergesa ingin menyusul istrinya. Bara yang pernah 
mengatakan tidak apa jika Rania menyudahi, tidak akan bisa 


menjawab kenapa dadanya bergemuruh gelisah 
membayangkan Rania pergi. 


Bara menekan klakson kuat-kuat supaya mobil di depa” 


MA Da berjalan. Mengabaikan fakta kalau lampu lalu lintas, 


elum lama berubah warnanya. 


rn 
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Bara masih tak habis pikir, bagaimana bisa mereka 
saling kenal. 


"Tadi ada telepon. Dari Greysia." 

Damn. Bara memukul kemudinya dengan kesal. 
Harusnya ia tahu kalau Greysia tidak mungkin tutup mulut. 
Harusnya ia tidak percaya waktu Rania bilang Greysia tidak 
bilang apa-apa. Sudah jelas ia menamai kontak itu dengan 
nama "Asisten Tn. Dimitri", harusnya ia curiga mendengar 
Rania langsung menyebutnya dengan nama Greysia. 

"Aku bilang kamu lagi mandi, biar nanti kamu telepon 
balik aja." 

"Bangsat!" umpat Bara kesal. Kesal pada diri sendiri. 
Harusnya ia tidak percaya begitu saja. Rania dan segala 
misteri dalam kepalanya. Rania pasti berbohong. Pasti ada 
yang mereka bicarakan pagi itu. 

"Argh!" sergah Bara lagi. Ini menjengkelkan karena ia 
sudah benar-benar menolak Greysia malam itu. Ia tidak tidur 
dengan wanita itu. Menjengkelkan karena ia tidak tahu siapa 
yang akan lebih dipercayai Rania. Rania mungkin lebih 
percaya pada Greysia mengingat Greysia memang pandai 
bicara. 

Bara hampir saja menabrak tukang parkir saat masuk 
area parkir dengan tergesa. Ia akhirnya sampai setelah lima 
belas menit berkendara. Mobil berhenti di parkiran, namun ia 
tidak langsung turun. Tiba-tiba ia berdebar gemetaran. la 
diam dj tempatnya coba bernapas dengan normal dan terus 
bagai, Ia mungkin berkeringat jika AC mobilnya tidak cukup 

ingin, 

Bara turun setelah meyakinkan dirinya sendiri bahwa ia 


perlu mengkhawatirkan apa pun. la tidak. bersalah. dan 
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Rania pasti bodoh kalau lebih mempercayai Greysia daripada 
dirinya. 

Bara masuk dan mengedarkan pandangan. Ta 
menemukan Greysia dan Rania di salah satu meja. Baru mau 
melangkah tubuh Bara membeku seketika, ia melihat Rania 
bangkit dari kursinya. Menelan ludah dengan alot, Bara tetap 
saja cemas menunggu hal selanjutnya. Apa sudah selesai? 
Mereka sudah selesai bicara? Apa Rania sedang berpamitan 
pada Greysia? Jika Rania pergi, wanita itu akan langsung bisa 
melihatnya di pintu masuk ini. 

Pundak Bara yang tegang bisa lemas seketika melihat 
Rania pergi menuju arah lainnya. Mungkin ke toilet, atau ke 
mana pun terserah saja asal bukan padanya. 

Bara menghampiri meja Greysia begitu Rania tak terlihat. 
Wanita itu cukup terkejut melihat kehadiran Bara di 
hadapannya. 

"Wow. Kamu lebih cepet daripada perkiraanku, Bar," 
seru Greysia justru antusias. | 

Bara lebih kesal melihat sambutan Greysia. Ia menarik 
kursi, duduk lalu menatap wanita itu dengan serius. Belum 
sampai ia bicara, Greysia sudah lebih dulu menyela. 

"Aku gak tahu, ternyata selera kamu sudah berubah 


sejauh itu." Wanita itu menarik gelas dan minum dengan 
santainya. 


| k 
"Lo emang gak tahu. apa-apa soal gue. Jangan Š 
kenal!" balas Bara. 
Greysia mengedikkan pundaknya tak mau ambil pusing: 


lin. 
"Setahuku kamu suka wanita yang menantang a cti 
Bukan wanita lemah lembut seperti dia. Ckckck -“ 
ngebosenin banget hidup Ssamadia." 


Greysia meletakkan gelasnya lalu menatap Bara dan 
tersenyum sinis ke arahnya. "Jujur aja! Pasti nyiksa banget 
kan nikah sama perempuan kolot kayak dia? Aku udah 
ngobrol sama dia dan aku langsung tahu kalau kamu bohong 
waktu bilang istrimu 'sehebat' itu, Bara." Greysia tertawa 
pelan di akhir kata-katanya. 


Bara merasa geli melihat Greysia salah menilai Rania. 
Wanita itu belum tahu saja, bagaimana Rania bisa lebih 
menakutkan dari yang semua orang duga. Bara tak tahan 
untuk tidak menertawakannya walau pelan saja. 


"Sayangnya gue bilang apa adanya, Grey. Rania memang 
sehebat itu. Adrenalin gue gak pernah terpacu lebih cepat 
sebelumnya. Sorry, bikin lo kecewa, tapi Rania lebih 
menantang daripada wanita mana pun yang pernah gue temui. 
Itu fakta." 


Greysia tertawa remeh tampak jelas bahwa tidak bisa 
mempercayainya. "Oh, wow," komentar Greysia sarat akan 
ejekan. 


"Terserah. Siapa juga yang peduli lo bakal percaya atau 
enggak," kesal Bara tak ingin menanggapi dan berbasa-basi 
lagi, "yang perlu lo tahu adalah istri gue bukan perempuan 
bego..." 


"Oh, really?" potong Greysia menahan tawanya. 


Bara diam menatap wanita itu dengan dingin. 
Sebelumnya tidak pernah ia melihat Greysia tampak serendah 
ini. Wanita itu benar-benar tidak tahu, tapi justru percaya diri. 
Bara sampai berkerut alis karena penasaran. Apakah 
perasaannya saja atau memang sudah lama ia buta hingga tak 
bisa melihatnya. 
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Bara ingat pernah menanyakan pendapat Julian tentang 
wanita ini. Waktu itu Julian menyebutnya wanita Murahan 
dan kalah jauh jika dibandingkan dengan Rania. Hari itu Bara 
tak setuju dan merasa tak terima. Tapi hari ini ia merasa bisa 
mengerti kenapa Julian mengatakannya. 


"Apa rencana lo, ha? Rania bukan perempuan bego yang 
bisa lo hasut gitu aja," kata Bara dingin. 


"Kamu yakin?" tanya Greysia percaya diri. "Terus 
kenapa kamu repot-repot ke sini kalau ngerasa istrimu gak 
akan percaya sama aku, hm?" 


Bara mengeratkan gigi, kesal mendapati Greysia tahu 
kecemasannya. 


"Mau lo apa, ha?" geramnya, "mau minta tanggung 
jawab ke gue buat anak lo itu. Iya?" 


Senyuman hilang seketika dari wajah Greysia. Wajahnya 
memucat setelah baru saja tertangkap basah. 


"Lo kira gue gak tahu kalau lo lagi hamil?" sindir Bara, 
"kenapa repot-repot, Grey? Cowok yang ngehamilin lo itu 
kabur? Atau bahkan lo gak tahu siapa Bapaknya?" 


Bara tersenyum sinis melihat bagaimana lawan bicaranya 
membeku dengan bibir gemetar. 


"Kita sama-sama tahu kalau gue gak lakuin itu sama lo. 
Bahkan sampai kapan pun gue emang gak akan mau. Dan lo 
mau nuntut pertanggungjawaban dari gue?" | 

Bara mencondongkan tubuhnya lebih dekat lalu berbisik. 
"Jangan mimpi!" 

Bara menarik kembali dirinya. Tersenyum puas ke arah 
wanita di depannya. Menatap wanita itu dari ujung ke ju 


Bara lalu menambahi dengan sinis. "Bitch," katanya. 
BUKUNE 


Di ai dengan CamScarner 


Satu tamparan mendarat hingga menolehkan wajah Bara. 
Greysia yang marah, kesal luar biasa juga tak terima, berdiri 
menatap geram ke arah laki-laki yang duduk di hadapannya. 

"Ya, kita sama-sama tahu kalau kita gak lakuin itu," 
geram Greysia, "tapi Rania gak tahu. Dan itu aja cukup. 
Ngelihat rumah tangga kamu rusak, udah cukup buat aku." 

"Dan apa untungnya itu buat kamu?" sela Rania, dengan 
santai membereskan barang-barangnya. 

Baik Greysia maupun Bara sama-sama membeku, tegang 
seketika, menoleh pada Rania yang baru kembali. 

"Bukan Bara yang hamilin kamu. Dari cerita kalian 
kedengarannya Bara gak lakuin apa pun yang salah. Kenapa 
kamu lampiaskan kebenciannya sama dia?" Rania tersenyum 
lembut menatap Greysia. | 

Tidak bohong, Bara luar biasa lega melihat senyuman itu. 
Luar biasa lega mempunyai wanita secerdas dan sebijak itu 
sebagai istrinya. Hal yang pernah membuatnya kesal karena 
terlalu sulit untuk dihasut, bisa membuatnya merasa 
beruntung begini. 

"Merusak rumah tangga kami? Kamu terlambat satu 
tahun buat lakuin itu, Grey." Rania menggantungkan tas ke 
pundaknya, lalu kembali tersenyum menatap Greysia. "Ada 
orang Jain yang sudah lebih dulu melakukan itu, satu tahun 
yang lalu." Rania melirik Bara kali ini. 

Bara menelan ludah tanpa sadar. Senyuman yang 
mengarah padanya memang manis, tapi yang diucapkan 
Rania sungguh mengiris. 

"Aku pamit, Grey." Rania tersenyum sebelum pergi. 
Tersenyum juga kepada suaminya tanpa mengatakan apa-apa. 
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"Ran." Bara bangkit dan cepat saja mengejar istrin : 
Justru terkejut saat Rania berhenti dan menoleh untuk 
menanggapi panggilan suaminya. 

Memang Bara yang memanggilnya, tapi Bara justru 
bingung ketika Rania benar-benar berhenti dan menunggunya 
begini, Jadilah Bara hanya menggandeng tangan Rania dan 
kembali berjalan. Wanita itu menurut saja dibawa keluar. 


Mereka sampai di luar dan segera menuju mobil di 
parkiran. 


"Kenapa kamu bisa ada di sini, Bar?" tanya Rania. 


Bara diam saja. Perasaannya masih tak mengenakan 
walau Rania sudah tahu kebenarannya. Tak bisa bernapas 
lega karena ini Rania bukan wanita lainnya. Rania yang tak 
pernah bisa ia baca isi kepalanya. 


Bara masih tak menjawab saat keduanya masuk ke dalam 


mobil. Mobil bergerak mulai membelah jalanan dan barulah 
Bara bicara. 


"Harusnya aku yang tanya. Kenapa kamu bisa ada di sini 
sama perempuan itu?" Bara menatap dingin ke jalanan di 
depannya. Rasa-rasanya masih kesal mengingat Rani 
melakukan hal seperti ini di belakangnya. 


“Aku udah bilang sama kamu tadi di kantor. Aku emang 
ada janji sama kenala—" 


n : 
TAPI KAMU GAK BILANG KALAU ITU et 
GREYSIA," potong Bara gagal menahan kekesalannya. 


g . | wa 
Rania Pura-pura tidak tahu kecemasannya. Kesal Rani?! | 
pura tak tahu masalahnya, 

"Kamu tadi 


. justru 
gak tanya namanya," jawab Rania J 
tertawa pelan. | 
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"Ran!" Bara sampai menoleh saking “jengkelnya 
mendengar tawa Rania. 

"Jadi, kenapa kamu bisa tahu dan datang ke sana?" tanya 
Rania mengulangi pertanyaan pertama. 

"Greysia kirim foto kamu ke aku," jawab Bara ketus. 

"Apa aku kelihatan cantik? Makanya kamu langsung 
kangen?" 

Mobil berhenti di lampu merah dan Bara meringkuk di 
kemudinya. Sungguh ia tak habis pikir, bisa-bisanya Rania 
bercanda di saat seperti ini. Kesal, namun Bara tertawa juga. 
Bara mengangkat muka, sekalian menganggukinya. 


"Ya, kamu kelihatan cantik," jawab Bara. 

"Kirim ke aku juga kalau gitu," kata Rania. 

"Bisa-bisanya kamu bercanda waktu lagi kayak gini." 
Gemas, Bara meremas paha istrinya. 

"Karena kamu kelihatan tertekan banget, Bar." 


Bara terdiam mendengar jawaban istrinya. Itu benar, ia 
memang tertekan. Ia tertekan dan justru itu yang ia 
pertanyakan. Bara baru sadar, ia hanya bermain-main dengan 
Rania maka harusnya ia tidak sepanik ini waktu melihat foto 
yang dikirimkan Greysia. Ia tidak serius dengan Rania, bukan? 
Lalu kenapa ia harus merasa tertekan? 


Klakson mobil di belakang menyadarkan Bara bahwa 
lampu telah berubah warna. Menyadarkan Bara dari termangu 
Sesaat. Bara menatap ke depan dan mobil berjalan 


"Aku udah pernah jelasin ke kamu, kalau dia wanita 
sombong dan egonya pasti tersakiti karena penolakanku. Dia 
bisa aja fitnah aku ini itu terus kamu percaya gitu aja. Ada air 


keruh yang harus aku jernihkan dan tiba-tiba datang orang 
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mau tuang lumpur di sana, mana mungkin aku diem 
jelas Bara berbicara lebih tenang. "Hari itu aku udah b 
sama kamu, aku juga udah jelasin kejadian sebena 
Kenapa masih ketemu sama dia di belakangku?" 


a j a, n 
ilang 
Tnya, 


"Karena Greysia ngasih tahu aku apa yang gak kamu 
Jelasin ke aku," jawab Rania tenang menatap ke luar Jendela, 


Bara membeku. Mendengar itu ia kembali berdebar dan 
kelu. Yang tidak ia katakan? Tentang bercumbu dan hampir 
melakukannya dengan Greysia? Atau fakta bahwa Greysia 


adalah cinta pertama dan mantan pacar yang pernah ia 
ceritakan pada Rania? 


"Yang gak aku kasih tahu ke kamu?" tanya Bara hati-hati. 


"Jangan tanya ke aku. Kamu pasti lebih tahu," jawab 
Rania tersenyum masih tidak menatap suaminya. 


Bara menelan ludah. Tentu saja ia tahu. Masalahnya, hal 
itu tidak cuma satu dan tidak tahu mana yang dibongkar 
Greysia. Rania dan segala taktiknya. Bara berusaha tenang 
karena sedikit saja salah bicara, sama saja mengumpankan 
diri. 

"Apa yang Greysia bilang ke kamu? Apa iya kamu masih 
mau percaya sama omongan perempuan itu?" gumam Bara 
berusaha terdengar kecewa. 


PU 
Bara masih saja cemas menunggu tanggapan Ta 
Rania diam cukup lama entah memikirkan apa. ping i 
bergejolak seketika mendengar helaan napas dari Wa" 
sampingnya. 
"Sorry," kata Rania. 


9 Ja 
i i | Ha percaya 
Bara terkejut, tapi senang luar biasa. peta y U 
berhasil mengalahkan strate i Rania? Demi apa: 
i B Dipindai denr 


engan CamScamer 


Bara melirik istrinya, penasaran apakah' ini sungguhan ata 
taktik Rania yang lainnya. 

"Sampai beberapa waktu yang lalu aku masih percaya 
kalau Greysia hamil anak kamu. Sampai sebelum dengar dia 
bilang sendiri kalau kalian emang gak ngelakuin itu. Aku 
masih percaya kalau itu emang anak kamu. Sorry," jelas 


Rania. 
What the fuck—Bara memaki dalam hati. Jadi benar 


Greysia mengatakan bahwa anak itu adalah anaknya? Jalang 
sialan tak tahu diri. 

"Itu juga yang jadi alasanku nanya masalah kehamilan ke 
kamu waktu itu," terang Rania. 

Bara menoleh. Berkerut alis ia belum menangkapnya. 
Berpikir sebentar baru Bara ingat sesuatu. | 

"Perempuan-perempuan kamu di luar sana. Apa ada 
yang pernah kamu hamili?" 

"Waktu itu?" tanya Bara terkejut sendiri. "Tap-tapi itu 
dua minggu yang lalu, Ran. Sejak kapan sebenarnya kamu 
sama Greysia saling kenal?" 

"Maaf, pagi itu aku bohong sama kamu," jawab Rania. 

Bara langsung bisa menebak kelanjutannya. Jadi benar 
dugaannya di perjalanan tadi. Pagi saat Rania mengangkat 
telepon dari Greysia, ada hal lain yang dua wanita itu 
Ming Lebih dari sekadar mengatakan bahwa Bara sedang 

andi, 
yg "Pagi itu waktu Greysia telepon dan aku yang angkat 

Ponnya," terang Rania. "Aku memang bilang sama dia 

alau kamu lagi mandi dan biar nanti telepon balik aja. Tapi, 


S ; san i , 
“telah itu dia tanya apa aku istrimu atau bukan. Dia minta 
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nomorku, katanya ada hal pribadi yang MRN dia omongin ke 
aku. Jadi, sejak hari itu aku kenal sama dia." 

"Dan apa aja yang udah dia bilang ke kamu?" tanya Barą 
tenang. 

"Dia bilang suamiku playboy dan simpanannya ada di 
mana-mana," kata Rania setengah tertawa. "Bukan hal 
mengejutkan tentunya." 


Bara jadi ikut tertawa pelan, membayangkan Greysia 
benar-benar percaya bahwa ia setia pada Rania hingga tidak 
ingin berpaling kepadanya. Berusaha merusak pernikahannya 


dengan mengatakan hal itu pada Rania. Senyum Bara surut 
menyadari sesuatu. 


"Merusak rumah langga kami? Kamu terlambat satu 


tahun buat lakuin itu Grey. Ada orang lain yang sudah lebih 
dulu merusaknya." 


Ada orang lain yang sudah lebih dulu merusak 
pernikahan mereka, sedangkan Bara tahu bahwa orang yang 
dimaksud Rania adalah dirinya. Dirinya yang pergi dengan 
para jalang di luar sana. Meninggalkan Rania, mengabaikan 
pernikahan mereka, merusak semuanya sejak pertama. 


"Tapi, setelah itu Greysia bilang dia salah satunya dan 
dia lagi hamil anak kamu," lanjut Rania menyadarkan Bara 
dari lamunan. "Dia juga bilang hubungan kalian beda dari 
yang lain. Hubungan kalian udah lama dan aku ingat kam! 


Pernah bilang fig yang sama, pagi itu kamu bilang kamu a 
kenal dia sebelumnya ...." 


"n: rnah 
Dia orangnya,” kata Bara menyela. "Orang yang P“ 
aku kasih segalanya t 


api akhirnya pergi juga." 
"Jadi .. 


. " 
. dia orangnya? Cinta pertama kamu? 
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"Cinta pertama?" ulang Bara tertawa pelan. "Memalukan 
buat diakui. Jangan sebut dia dengan sebutan itu. Sebut aja 
kebodohan pertama." 


Rania tertawa pelan karena saran Bara tentang istilah itu. 
"Pagi itu aku sengaja gak bilang sama kamu tentang ini 
karena aku gak mau kamu mikir aneh-aneh. Dia memang 
perempuan yang pernah hadir di hidupku, tapi itu beneran 
cuma masa lalu. Aku khawatir kalau aku jujur soal 'itu kamu 


gak akan percaya kalau aku bisa nolak ajakannya buat tidur 
bersama." 


Rania mengangguk. "Itu bener," komentarnya, "sampai 
sebelum aku denger sendiri Greysia bilang kalian gak 
ngelakuin itu, aku memang masih gak percaya." 


Bara cemberut, kesal mengetahui itu. Walaupun Rania 


sudah tahu kebenarannya, tapi tetap saja kesal tahu Rania 
meragukan kejujurannya. 


"Sorry," tambah Rania memegang pipi suaminya sesaat. 


Sederhana, tapi mampu meruntuhkan semuanya. Mampu 
melengkungkan senyum di bibir Bara, juga menghangatkan 
dadanya. 

Tak lama kemudian perhatian keduanya tertuju pada tas 
Rania. Ponsel di dalamnya berdering mendapat satu panggilan 
telepon. Rania mencarinya sebentar lalu menarik ponsel itu 
keluar. 

"Sari?" Heran Rania menoleh pada Bara. 

Baru Bara ingat tentang pekerjaannya. 

"Ya, Sar?" kata Rania menjawabnya. "Ya, Bara sama 
aku." 
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"Kenapa gak angkat teleponnya, Bar?" Rania kembali 
menoleh pada suaminya. 


Bara menggaruk kepalanya sendiri. Memang tidak 
pedulikan ponselnya sedari tadi. Tapi masih ingat Sari tadi 
berteriak padanya tentang meeting setengah jam lagi. Yang 
mana, itu berarti sekarang. Untungnya sudah sampai di butik 
mama untuk mengantar Rania. Bara menepi lalu berhenti. 
Menunggu istrinya selesai bicara dengan asistennya. 


"Meeting, Bar," kata Rania melirik suaminya. 


Bara mengangguk saja. 


"Ini di depan butik, Sar. Tunggu beberapa menit lagi! 
Hm ... thank you, Sar." Rania mengakhiri panggilan. 


"Sari bilang, udah ditungguin." Rania menatap suaminya 
sambil sibuk melepas seat belt. 


Bara bergumam saja menjawabnya. Ia mendekat untuk 
mengecup kening sang istri. 

"Jangan kayak gini lagi!" kata Bara, "lain kali kalau 
minta izin yang jelas! Kalau aku emang kenal orangnya, ya 
kamu bilang namanya. Bikin panik aja!" 

Rania tersenyum. "Aku gak yakin masih ada lain kali, 


Bar," jawab Rania yang setelah itu turun dari mobil, 


meninggalkan suaminya di sana dengan wajah bingung tak 
paham dengan kata-katanya. 


Bara masih menatapi punggung istrinya hingga wanita 


itu masuk ke butik. Baru setelahnya melaju walau masih 


bertanya-tanya. Ingat masih ada beberapa orang yang telah 
menunggu kedatangannya. 
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Pulang 


ara sampai di rumah sedikit terlambat. Hari 

sudah gelap dan waktu makan malam sudah 

terlewat. Ia sempat menelepon sore tadi. 
Menyuruh Rania makan malam duluan tanpa menunggunya 
pulang. 

Setelah kejadian siang tadi, sejujurnya ia ingin segera 
pulang. Entah kenapa perasaannya tidak tenang. Apa lagi 
mengingat kalimat terakhir yang Rania ucapkan. Entah apa 
maksudnya, namun terdengar menyakitkan. 


Bara melewati ruang tengah dan sampai di ruang makan, 
belum juga menemukan istrinya. Mungkin berada di kamar, 
jadilah Bara berjalan ke sana. Bara mengetuk pintu sebelum 
membukanya, lalu melongok ke dalam. 


Rania ada di dekat ranjang menoleh ke arahnya. Mata 
Bara membesar menyadari apa yang wanita itu lakukan. 


"Kamu ngapain?" tanya Bara berjalan masuk, menatap 

nanar pada tas besar di atas ranjang. Rania tengah berkemas. 
Mau ke mana?" tambahnya kini menatap sang istri. 
"Pulang," jawab Rania balas menatap suaminya. 


"Apa? Kenapa? Aku gak langgar kesepakatan ...." Bara 
terdi ; s 3 
am tak melanjutkan, ia baru ingat- 


Rania tersenyum dan mengangguk. "Kesepakatan kita 
selesai, Bar. Ini sudah genap satu bulan," jelas Rania kembali 
dengan kesibukannya. 


"Aku gak yakin masih ada 'lain kali', Bar." 


Jadi karena inilah Rania mengatakannya. Tidak ada lain 
kali. Mereka selesai. 


"K-kamu ...." Bara terhenti karena kata-kata tak mau 


keluar dari kerongkongannya. "Kamu mau pulang naik apa? 
Ini udah malam." 


"Aku gak akan pulang malam ini," jawab Rania di sela 
kesibukannya. "Kesepakatan kita dimulai pagi hari. Jadi aku 
pulang besok pagi." 


Bara tak bisa bergerak padahal ingin menanggapi 
sekadar dengan anggukan. Atau mungkin melangkah pergi 
sekalian daripada di sini diam mematung. 


Rania menatap suaminya setelah lama Bara tak 
mengatakan apa-apa. 


"Mau aku siapin air anget buat mandi?" tawar Rania. 


Bara menggeleng. "Aku mandi air biasa aja," katanya 
berbalik. Akhirnya berhasil membuat tubuhnya bergerak 


Bara diam sepanjang malam. Mandi, makan hingga saat 
naik ke ranjang ia masih tak bersuara. Ia sendiri bahkan tidak 
paham, tak pernah ia merasa seenggan ini untuk bicara. 


Bara berguling tak nyaman setelah beberapa lama 
matanya tak mau terpejam. Napasnya sesak sedari tadi. 


Mungkinkah ada masalah dengan paru-parunya? Besok 1 
akan ke dokter untuk periksa. 


Bara mengganti posisi tidurnya lagi. Kali ini berbaring 
saja lalu memukul-mukul dadanyz intoberhe ap.itu bis? 


a` GHID 
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membuatnya lebih baik. Te 


pat saat melakukan itu, pintu 
kamarnya terbuka. Rania men 


atapnya heran sambil berjalan. 
"Kenapa?" tanya Rania. 
"Gak tahu, dari tadi rasanya sesak," 
mengekorkan mata pada wanita 
ranjangnya. 


jawab Bara 
yang menghampiri 


Rania duduk di tepi dan memperhatikan suaminya. 
"Aku ambilin minyak angin, mau?" tawar Rania. 


Bara mengangguk setuju dan Rania segera beranjak 
setelah itu. Bara ekorkan matanya hingga Rania lenyap 
melewati pintu. 


"Kesepakatan kita selesai Bar. Ini sudah genap satu 
bulan." 

Bara memejamkan mata memijit pelipisnya. Memangnya 
apa yang harus ia khawatirkan tentang hal itu? Dari awal ia 
tidak punya niat untuk lebih dari satu bulan, iya, 'kan? 
Harusnya ia senang karena hari kebebasannya sudah datang. 
la bisa kembali bermain dengan wanita mana saja yang ia 
Sukai tanpa perlu mengkhawatirkan hal lain. 


Bara kembali membuka mata waktu mendengar pintu 

arnya terbuka. Rania sudah kembali, berjalan mendekat 

Bara tidak menoleh merasakan ranjangnya bergerak. 

“Apa pusing juga?" tanya Rania karena tangan Bara 
belum berpindah dari pelipisnya. 

Bara menggumam saja untuk menyetujui walau 
sebenarnya tidak merasa, Masih diam, ia membiarkan Rania 
mengoleskan sedikit minyak ke bagian bawah hidungnya. Ia 

"Komentar juga saat Rania menyingkap kausnya untuk 


“engusap dada. BUKUNE 


Bara menarik napas panjang dan ia rasa ini berhasil 
membuatnya lebih nyaman. la melirik wajah wanita yan 
tengah serius merawatnya, tiba-tiba napasnya terasa berat fan 


Rania menoleh dengan tangan masih Mengusapi dada 
suaminya. Tersenyum untuk membalas tatapan Bara. 


"Merasa lebih baik?" tanya Rania. 
Bara kembali hanya menggumam untuk menjawabnya, 


Rania menutup kembali kaus Bara lalu menjauh untuk 
meletakkan botol minyak ke atas meja. Tak lama Rania 
kembali pada Bara. 


"Pusing juga?" tanya Rania bersandar siku di samping 
kepala Bara. 


Bara tidak menjawab, namun Rania tetap memijit 
kepalanya. Bara terpejam merasakan jemari Rania menelusup 
ke segala arah melewati helaian rambutnya. Tekanannya kuat, 
namun nikmat. Sebelumnya Bara tidak pusing, namun pijatan 
itu sungguh membuat kepalanya terasa lebih ringan. 
Melepaskan segala penat juga tekanan berat. 


Bara merubah posisinya, bergelung memeluk perut sang 
istri. Segalanya lebih damai ia rasakan. Setengah sadar ia 
masih bisa merasakan tangan Rania membelai kepala juga 
punggungnya. Pelan namun pasti Bara tenggelam ke alam 
mimpi. 

yk ok ok 

Bara membuka mata setelah rasanya baru terpejam 
beberapa saat saja. Tidurnya nyenyak semalam. Tapi ada 
sesuatu yang hilang. Ia terbangun dengan keadaan sendirian: 
Bukan yang pertama kali sebenarnya karena Rania memang 
biasa meninggalkannya di sini saat wanita itu masak untu 


sarapan. 
ana l RINI BUKUNE 


Bara bangkit lalu turun dari ran 


An | | jang. Setelah Selesaikan 
rutinitas paginya di kamar mandi ia keluar untuk mencari 
sang istri. 


Bara sampai di luar kamar, namun tak 
dapur atau meja makan. Bara putuskan me 
kamar. Mungkin sedang mandi. 


melihat Rania di 
nghampirinya ke ` 

Bara mengetuk lalu melongok ke dalam. Terdiam, Bara 
bisa merasakan dengan jelas bagaimana jantungnya berdetak 
tak normal. Berdebar melihat kamar itu tampak sudah 
ditinggalkan. Tas besar yang semalam Rania siapkan sudah 
tidak ada di atas ranjang. 

"Kesepakatan kita dimulai pagi hari. Jadi aku pulang 
besok pagi." 

Wanita itu sudah pergi. 


aa 


BUKUNE 


RE b, 


"i Tak Terbalas 


Beberapa hari kemudian . 


ara menghela napas panjang, menyandarkan 
punggung di kursi kerjanya. Pinggangnya pegal 
luar biasa gara-gara duduk berlama-lama 
berkutat serius dengan pekerjaan. 


Sudah beberapa hari Bara melakukan ini. Membuat 
dirinya sesibuk mungkin dengan pekerjaan supaya tidak 
teringat akan seseorang. Namun, yang menyebalkan adalah 
saat ia kelelahan dan mau tidak mau harus berhenti seperti 
sekarang, tetap saja Bara akan teringat padanya. 


Bara melirik sabuah folder yang beberapa hari ini ada di 
atas mejanya. Belum ke mana-mana, padahal harusnya sudah 
ia serahkan ke pengacara untuk diurus. 


Lagi. Bara rasakan napasnya menyesak. Ingat pesan 
yang dikirimkan Rania padanya pagi itu. 


Rania: 


Maaf pergi tanpa pamit, Bar. Kamu nyenyak banget, aku 
gak enak mau bangunin. 


Sarapan sudah aku siapin di meja. 


Jangan lupa urus percerai 1 
8 p Pukonpannya 
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Take care, Bara. 


an 


Lebih tepatnya pesan yang terakhir. 
"Take care, Bara." 


Entah kenapa lebih mengusiknya daripada pesan Rania 


yang mengingatkan tentang perceraian mereka. Entah kenapa 
menyakitinya lebih pedih. | 


Bara menarik napas panjang karena dadanya kembali 
terasa penuh dan sesak, padahal kemarin, dokter bilang paru- 
parunya tidak bermasalah. Lalu Bara mulai sadar kalau selalu 
begini tiap mengingat wanita itu. Rani 


a dan segala yang 
tertinggal dalam ingatannya. 


Bara menoleh mendengar pintu ruangannya diketuk lalu 


terbuka, tampak Sari berjalan masuk menghampiri meja. 


"Berkas yang Bapak minta," kata Sari meletakkan 
beberapa folder di hadapan Bara. 
Bara bangkit dari 


sandarannya sembari mengangguk. 
"Thanks, Sar," katanya. 


"Bapak belum istirahat dari kemarin," kata Sari. 


"Lanjutin aja kerjaan lo, gak usah bahas yang lain!" 


gumam Bara menarik berkas yang baru diletakkan Sari di 
mejanya, 


— Bara bisa mendengar asistennya itu menghela napas. "Ini 
Jam makan siang, Pak. Saya mau istirahat dulu," jawab Sari 
undur diri, 

Bara menggumam saja menanggapinya, 


"Bapak juga sebaiknya makan siang dulu, jadwal Bapak 
longgar Sehabis ini, Bapak bisa makan siang keluar sama 
Ibu," kata Sari sebelum menutup pintu. 


Bara membeku, terdiam menden 
Ibu’. Bara tahu yang dimaksud Sa 
wanita yang dulu sering mengir 


menyuruh Sari untuk memastikan ia 
Tapi 


gar Sari Menyebut 
Hi dengan “Ibu adalah 
im makan siang dan 
3 tidak terlambat Makan 
Saran Sari itu. Makan siang dengan Rania? Bisakah? | 
Bara letakkan berkas di tangannya, mengurungkan niat 
untuk berkutat dengan itu. Kembali menghempas ke sandaran 
kursi menghela napasnya untuk ke sekian kali. 


kata 


| Bara menekan dahi dengan dua jari, merasakan tekanan 
ngilu ada di sudut-sudut mata, di tulang pangkal hidungnya, 


la memikirkan saran Sari, namun ragu. Apa tidak apa 
mengajak Rania makan bersama? 


Bara coba memperkirakan, bagaimana tanggapan Rania 
Jika ia menelepon dan bertanya, "Kamu udah makan?" 


"Belum, kamu sendiri?" Mungkin akan seperti itu 
jawaban Rania. 


"Aku juga belum." Begitulah Bara akan menanggapinya. 
"Mau makan siang bareng?" 


"Aku udah janji mau makan berdua sama Reno, Bar. 
Sorry." 


Bara bermasam muka, menghentikan khayalannya. 
Bahkan dalam imajinasinya saja Rania menolak, apa lag! 
yang nyata. Jadi, sudah diputuskan ia tak akan. melakukannya. 
Tidak akan mengajak Rania makan siang bersama. 


Bara bangkit menarik folder tadi. Baru saja montan 
saat denting ponselnya terdengar. Acuh tak acuh ia ral 
ponsel itu sambil memperhatikan lembaran berkas di aee 
Ia menoleh untuk bisa melihat layar di tangannya. Gejolak 3 
dadanya terlalu keras hingga rasanya jantung itu hampir lep 
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Nama Rania muncul di layarnya. Secepat kilat Bara b ik 
pesan yang dikirimkan padanya. | uka 
ELE 


Rania: 
Minggu depan ulang tahun Papa. Akan ada banyak 
orang di rumah, Mama minta kamu pulang. 


ok ok ok 


Hari ulang tahun? Bara hampir saja lupa. Bahkan jujur 
saja, mengingat bagaimana hubungannya dengan papanya, 
Bara memang sedikit malas untuk peduli. Kali ini juga, 
daripada ulang tahun papanya, Bara lebih tertarik dengan 
kehadiran Rania di sana nanti. | | 

"Kamu datang?" Dengan jantung berdebar, Bara 
mengirimkannya. 

Mengetuki tepian ponseinya, Bara tidak sabar menunggu 
pesan itu terbaca dan mendapatkan balasan dari lawan 
bicaranya. Untungnya tidak lama, status pengiriman berubah 
warna menunjukkan pesan itu telah dibaca. Tulisan 
"mengetik..." muncul di bar atas membuat Bara semakin 
antusias. 

ka 


Rania: 


Ya, aku datang. 
ka, 


Senyum Bara mengembang seketika. "Udah siapin 
hadiah?" ketik Bara lalu mengirimkannya. Urusan mengambil 
kesempatan, tentu'ia jagonya. Kalau Rania jawab. belum, akan 
ia ajak keluar dengan alasan mencari hadiah bersama, kalau 
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Rania menjawab sudah, akan tetap ia ajak keluar dengan dalih 
tak tahu apa yang harus sebagai hadiah untuk papanya. 


"Belum." Bunyi pesan balasan dari Rania. 


Bara tersenyum mengetikkan pesan balasan untuk itu. 
Belum selesai mengetik saat Rania kembali mengirimkan 
pesan padanya. 


"Tapi kalau kamu mau cari hadiah, coba ajak Mama. 
Mama lebih tahu apa yang Papa mau." 


Berhasil membuat Bara mengurungkan niat untuk lanjut 
mengetik balasan. Sudah ditolak sebelum mengajak. Miris. 


Bara berpikir sebentar dan mendapatkan jawaban nakal 
untuk membalas pesan itu. 


"Kalau Papa maunya cucu, aku harus gimana?" Bunyi 
pesan yang dikirim Bara. 


Pesan terkirim dan seketika terbaca. Namun, tidak ada 
tanda-tanda Rania mau membalasnya. Beberapa lama Bara 
menunggu, Rania justru tampak telah offline setelah membaca 
itu. Bara jadi bertanya-tanya, mungkinkah Rania sengaja 
mengabaikannya? 

Bara letakkan ponselnya dan kembali pada berkas yang 
tadi ia tinggalkan. Mungkin Rania sedang ada keperluan 
mendesak hingga tak sempat membalas. Jadi, tunggu saja, 
tidak usah buru-buru. Jangan seperti pengemis. 


Beberapa menit berlalu, Bara tak sedikit pun bisa 
menangkap apa yang ditatap matanya. Matanya membaca 
namun otaknya memikirkan Rania. Rania yang tidak 
membalas pesannya. Entah sudah berapa kali Bara menarik 


ponsel itu dan mengintip layarnya. Berharap ada balasan ya”? 
ia terima. 
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Benar saja, Bara melakukann 
kesal, Bara letakkan lagi berkasnya 
pada ponselnya sekalian. Menatapi 
ia bertanya-tanya, apa Rania mema 
pesannya? Rania memang mengabai 


ya lagi. Berdecak agak 
ke meja. Memilih fokus 
pesan-pesan sebelumnya 


ng tidak ingin membalas 
kannya? 


Bara tidak tahan lagi. Ia bangkit menyambar kunci mobil 
lalu pergi. 

Setelah beberapa menit mengarungi kemacetan jalan 
khas jam makan siang, Bara sampai di butik mamanya. Tiba- 
tiba saja berdebar dan jadi ragu saat melewati pintu masuk. 


Bara menatap seorang pramuniaga, yang langsung saja 
gugup saat menyadari tatapan Bara padanya. Wanita yang 
pernah dimaki Bara gara-gara mengira ia adalah Reno saat 


menelepon dulu. Bara mendekatinya, masih tak yakin mau 
bertanya. 


"Ibu ... ada, Pak, di ruangannya," kata wanita itu tanpa 
menunggu ditanya, menunjuk pintu ruangan Rania. 


Bara terdiam dulu beberapa saat, setelah itu mengangguk 
dan menuju ke sana. Bara berhenti di depan pintu, masih ragu. 
la bahkan tak tahu untuk apa ia datang ke sini. Mengajak 
Rania makan? Mengajak Rania keluar? Astaga, sejak kapan ia 
Jadi sebuntu ini menghadapi wanita. 


Bara meraup mukanya. Membuang napas | lalu 
menariknya lagi, baru setelah itu mendorong pintu hingga 
terbuka. Langsung bisa melihat seorang wanita a 
Warna peach tengah berjongkok di depan rak buku, pa s 
menyadari kehadirannya. Seketika itu juga Bara lupa carany 
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"Cari Mama?" tebak Rania, kembali menatap deretan 
buku di hadapannya. "Mama lagi makan siang, tunggu aji 
dulu!" lanjutnya tak acuh. 


Dada Bara berdenyut sakit menyadari betapa dingin 
tanggapan wanita itu. tidak seperti dulu, tiap kali ia datang 
selalu ada senyuman manis dan mata berbinar yang 
menyambutnya. Ke mana perginya Rania yang itu? Kenapa 
bisa sejauh ini perubahan sikapnya? 


Bara belum berpindah tempat saat Rania bangkit, 
berjalan membawa setumpuk buku ke mejanya. 


"Masuk, duduk dulu, Bar!" kata Rania tanpa melihat 
orang yang diajaknya bicara. 


Namun, itu berhasil menyadarkan Bara dari 
keheranannya. Perlahan ia berjalan masuk mendekati meja 
Rania, bukan ke sofa. 


"Lagi sibuk banget?" tanya Bara, berdiri dekat meja. 


"Lumayan, Mama ada pesanan buat acara pernikahan, 
jadi, banyak kerjaan." Rania menatap Bara di akhir 
kalimatnya kali ini. 


Bara sampai menahan napas karena tiba-tiba ditatapi, 
sedangkan tadi sempat diabaikan begitu saja. Menelan ludah 
dengan alot, ia kemudian berkata, "Jangan kerja terlalu keras! 
Nanti kamu sakit." 


Raut heran tampak jelas di wajah Rania. Ia tak 
menyangka akan perhatian Bara. Namun, kemudian 
tersenyum dan mengangguk. 

"Thank's, Bar," kata Rania. 

Senyum yang langsung menular pada bibir Bara sepert! 
biasanya. Rania melanjutkan kesibukannya, sedangkan Bar? 
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belum bisa beranjak. Bara belum bisa mengalihkan matanya 
dari wanita itu. Ia masih diam di tempat saat Rania 
melewatinya untuk bisa ke rak buku di belakang Bara. Bara 
menarik napas dalam dan aroma khas Rania langsung 
membelainya. 

Bara berbalik untuk bisa melihat wanita itu. Rania 
tengah berjinjit mengambil salah satu buku di rak atas, 
membuat kemejanya terangkat hingga bisa Bara lihat sedikit 
perut Rania di balik kemeja. Tak lama karena Rania segera 
mendapatkan bukunya lalu berdiri tegak seperti sebelumnya. 
Rania lalu menunduk, membuka buku di tangannya. 


Padahal perut itu terlihat tidak lama, namun yang terlihat 
sebentar itu justru membuat Bara semakin penasaran. Bara 
menggerutu dalam hati. Itu bahkan hanya perut, bukan 
belahan dada, kenapa bisa membuatnya berdebar seperti ini. 
Ingin rasanya ia mendekat, merengkuh tubuh itu, membelai 
perut yang barusan menggodanya, mengecup leher Rania 
untuk mendapatkan sebanyak mungkin aroma yang tadi 
membelainya, sembari menekan kuat-kuat bukti gairah 
ketegangannya pada Rania. Ia akan bisa mendengar desahan 
Rania saat itu juga, seperti biasanya. 

Damn, membayangkan itu membuat kondisi Bara 
semakin buruk. Ia bisa merasakan desiran tegang itu perlahan 
datang. Ia jadi benar-benar ingin menarik tubuh itu dalam 
pelukannya, memetakan tiap lekuk dengan kecupan sang 
Bara bahkan mulai merasakan panas menjalari perut, naik ke 
dada, lanjut ke pundaknya. Ia gemetar, tak pernah segila ini 
menginginkan tubuh seseorang. 


"Kira-kira Mama masih lama 


Rania. 
Suara mulai serak, perlahan mendekat pada 
BUKUNE 


gak?" tanya Bara dengan 


"Gak tahu," jawab Rania tak mengalihkan wajah dari 
buku yang ia pegang. "Kamu buru-buru?" Rania menoleh, 
Sedikit terkejut melihat betapa dekatnya Bara kini berada. 

Bara menggumam sambil mengangguk, membenarkan 
bahwa ia buru-buru. "Aku belum makan siang," tambahnya, 

Rania beraut dingin, berkerut alis menatap laki-laki di 
hadapannya. Bara semakin berani untuk mengambil Satu 
langkah lagi. 

Rania mengalah, mengambil satu langkah menjauh. 
Akan tetapi, ada tangan yang menahan pinggangnya. Raut 
Rania mengeras merasakan perlakuan Bara. Ia menepis 
tangan itu darinya. 

Bara tercengang menyadari penolakan yang ia terima. 
Rania menatap berani, tak merasa ada yang salah dari 
tanggapannya. Mereka beradu mata, namun sekali lihat saja 
kita akan tahu siapa bosnya. 

Keduanya kompak menoleh, mendengar pintu terbuka. 
Mama muncul dari sana. 

"Bara?" serunya, heran begitu melihat sang anak. 

"Bara ada perlu sama Mama," kata Rania, beranjak 
menuju mejanya. 

"Oh, ya?" tanya mama lebih heran lagi. 

Rania mengangguk. 

"Rania keluar makan dulu, Ma," pamit Rania, pergi 
membawa tasnya tanpa menunggu jawaban. 

Bara masih berdiri di tempat yang sama, menatap 
kepergian Rania. Wanita itu benar-benar menolaknya tanpa 
sungkan. Tatapan mata Rania tak selembut yang Bara ingat. 


Kenapa tak ada sedikit pun getar di mata yang tadi balas 
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menatapnya, tak ada sedikit pun binar di sana. Rania amat 
dingin padanya. Satu bulan memang bukan waktu yang lama, 
tapi apa iya, tidak ada sedikit pun rasa yang berhasil ia 
tinggalkan di hati seorang Rania? 
Bara kira ia sudah mengenal Rania, namun tampaknya ia 
telah keliru. 
ok ok ok 


Bara kembali ke kantor, selesainya bicara dengan 
mamanya. Menyibukkan diri lebih keras lagi dari sebelumnya. 
Jarum jam sudah menunjukkan pukul enam saat Sari pamit 
pulang, meninggalkan Bara sendirian di kantor hingga lima 
jam ke depan. 

Bara pulang saat tubuhnya benar-benar ingin 
diistirahatkan. Membuka pintu, lalu menghempaskan diri di 
sofa ruang tamu. Sejak Rania pergi, memang Bara selalu 
pulang ke rumah ini. Ia belum menjamah wanita lain juga. 
Rasanya, Bara terlanjur biasa, terbiasa untuk tidak menjamah 
wanita lain di luar sana. Ia tidak berselera. 


Perlahan Bara terpejam, merasakan betapa beratnya mata 
Itu ingin diistirahatkan. Ia sungguh lelah dan ingin segera 
terlelap. Ia tak peduli jika tertidur di sofa. Ia tak peduli jika 
tertidur masih dengan sepatunya. Memang harusnya begini, 
harusnya ia sampai di rumah saat tubuhnya benar-benar 
kelelahan dan ingin terlelap. Dengan begini, ia bisa langsung 
berbaring tanpa perlu merindukan seseorang, yang kemarin 
tidur di sampingnya. Dengan begini, ia bisa TE 
memejamkan mata tanpa merisaukan apa yang wanita ID 


lakukan di sana tanpa dirinya. 
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7” Tak Dipedulikan 


ania terengah, keringatnya terasa dingin diterpa 

angin malam. Ia berlari menuju bangunan besar 

bercahaya terang. Rania tak pedulikan tatapan 
orang-orang yang mengarah padanya, pada dirinya yang 
berlari dengan sandal rumahan masih mengenakan piyama. 
Bukan itu yang perlu ia pedulikan sekarang, ada hal lain yang 
lebih mengkhawatirkan. 


Jantung Rania berdebar kencang, bukan hanya karena 
berlari, tapi juga karena kabar yang mama Bara berikan lewat 
telepon tadi. Entah apa yang terjadi hingga Bara harus 
dilarikan ke tempat ini. 


Rania sampai di lorong yang ia tuju. Aroma memuakkan 
khas obat-obatan segera menyambut indera penciumannya. 
Dari ujung Rania sudah bisa melihat mama dan papa 
mertuanya tengah bicara dengan seorang lelaki yang 
mengenakan jas warna putih. Wajah papa Bara tampak 
memucat, Wajah mama Bara tak jauh berbeda. 


Bel i i 
mam wi sampai pada mereka, Rania belum sampai saat 
anya menjerit histeris meneriakkan nama anakny* 


Menangis meronta dalam dekapan papa Bara 
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Langkah Rania terhenti. Jantungnya berdegup lebih 
kencang lagi. Masih berdiri ia menatapi ke 


dua mertuanya 
menangisi putra semata wayang mereka. > ~ 


Rania terkesiap membuka matanya, Jantungnya masih 
berdebar-debar sisa mimpi barusan. Ia tertidur di mejanya 
pada jam kerja. 

Perlahan Rania mengangkat kepala, mencari di mana 
ponselnya berada. Deringnya terdengar dan suara itu jugalah 


yang membangunkannya dari mimpi buruk, tentang laki-laki 
yang kemarin datang kemari untuk bertemu mamanya. 

Rania mendapatkan ponselnya dan berkerut alis 
mendapati nomor pribadi Sari yang memanggilnya. Tidak 
perlu banyak menduga, Rania mengangkat panggilan begitu 
saja. 

"Ya, Sar?" j 
mereka. Memijit 
dengan tiba-tiba. 


awab Rania begitu tersambung panggilan 
dahinya sisa pening karena terbangun 


"Bara?" Heran Rania karena Sari 
keberadaan Bara padanya. Alis Rania kian keras kerutnya, 
mendengar Sari bicara tentang rapat, yang harusnya dimulai 
tiga puluh menit yang lalu, namun harus tertunda karena Bara 
yang tidak ada kabar. Bukan rapat biasa tentunya karena Sari 


bilang papa sudah di sana dan memarahinya karena Bara 
belum muncul Juga. 


menanyakan 


"Udah coba kamu telepon?" tanya Rania sedikit tak 


berguna sebenarnya. Sebab, Sari pastilah sudah 

Melakukannya sebelum sampai pada Rania begini. 

. Sari mengatakan kalau ia ataupun papa sudah menelepon 
erkali- 


kali, namun tidak ada jawaban dari Bara. 


Rania menoleh saat mama masuk ke ruangannya. 
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"Ran, tahu di mana Bara?" tanya mama dengan ponsel 
menempel di telinga. 

Rania menggeleng untuk menjawabnya. Tatapannya 
kosong melamun, terpikirkan mimpinya barusan. 

"Tadi pagi mau berangkat kerja gak bilang apa-apa?" 
lanjut mama. 

Rania mengerjap beberapa kali sebelum menggeleng lagi 
untuk menjawab mama. 


"Rania juga gak tahu, Pa," kata mama ditujukan untuk 
orang di seberang teleponnya. 


Rania mengembalikan atensinya pada Sari saat wanita 
itu bertanya jam berapa Bara pulang semalam. 

"Kenapa emangnya, Sar?" tanya Rania. 

Sambil memperhatikan mama yang masih bicara lewat 
telepon dengan papa, Rania mendengarkan cerita Sari tentang 
Bara yang kerja lembur beberapa hari terakhir ini. Hari 
sebelumnya Sari harus pulang jam sepuluh malam gara-gara 
menemani bosnya itu kerja lembur. Sedangkan kemarin, Sari 
pamit pulang lebih dulu pada jam enam petang 
Meninggalkan Bara yang entah pulang jam berapa. 


"Jadi, dari pagi Bara belum ada di kantor?" tanya Rania 
memastikan, "ketiduran di rumah kayaknya," lanjut Rania. 


"Iya itu, jangan-jangan dia ketiduran," sahut mama 
begitu mendengar Rania. "Ya udah abis ini biar Rania pulang 
dulu, Pa. Mungkin handphone-nya di-silent sama dia, 
biasanya Bara gak susah dibangunin kok. Kalau handpho"e 
nya bunyi pasti udah bangun dari tadi." 


| Rania tampak tak senang mendengar ide mama, namu" 
1a katakan hal yang sama-pada Sari. 
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"Biar aku cek di rumah dulu, Sar, nanti aku kabari." 
Rania memutuskan sambungan telepon mereka. 

Rania bangkit dengan malas lalu 
Masih bisa mendengar mama juga menga 
terdiam setelahnya. 


merapikan tasnya, 
khiri panggilan dan 


"Kalian lagi marahan?" tanya mama pelan. 


Rania menatap mama. Diam beberapa saat 
tersenyum dan menggeleng sebagai jawaban. 


lalu 


“Terus kenapa? Kemarin Juga kalian kelihatan aneh," 
tanya mama lagi. 


"Bukan marahan, Ma." Rania menggantungkan tali tas ke 
pundaknya. "Dari awal memang belum baik-baik aja," tambah 
Rania tersenyum masam. 

"Tapi, kemarin-kemarin ...." 


"Nanti aja, Ma!" potong Rania, "nanti Rania cerita. 
Sekarang biar Rania cari Bara dulu. Papa pasti udah nunggu." 

Mama tampak kecewa. Setelah mengembuskan napas, 
mama mengangguk menyetujuinya juga. Memang Rania 
harus pergi sekarang atau papa akan semakin gusar. 

"Hati-hati di jalan, Sayang!" lirih mama mengelus 
Pundak menantunya dengan sayang. "Sama Pak Wito aja biar 
dianterin," tambahnya. 

Rania menganggukinya sebelum beranjak. 

Dalam perjalanan, Rania sempatkan untuk mag 
Bara beberapa kali, Mendapatkan hasil yang sama sedari tadi. 
Tidak ada jawaban sama sekali. PA 

Antara lega dan khawatir saat mereka samp 


; : a. Rania 
melihat mobil Bara terparkir di depan pintu utam 


Dan , naiki undakan dan s 
turun sendiri tanpa Pak Wito. A 
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teras, Rania mulai berdebar cemas. Pintu itu bahkan tidak 
tertutup sepenuhnya. Ada celah yang menunjukkan bahwa 
pintu itu sebenarnya terbuka walau hanya beberapa sentimeter 
saja. 

Rania menarik napas dalam, lanjut menelan ludahnya. 
Perlahan mendorong pintu itu lalu melangkah masuk. 

"Bar?" panggil Rania pelan. | 

Tidak ada jawaban hingga Rania sampai di dalam. 

"Bar?" panggil Rania lagi, berjalan perlahan menuju 
ruang tengah. 

Terlonjak kaget, Rania menoleh saat mendengar dering 
ponsel dari arah ruang tamu. Baru sadar kalau Bara ada di 
sana terbaring di salah satu sofa. Rania memang tidak terlalu 
memperhatikan, saat masuk tadi sudut itu terhalang pintu 
yang ia dorong. 

"Bar?" panggil Rania masih berdiri di tempatnya. 

Tidak ada tanggapan sehingga Rania mulai curiga. 
Perlahan melangkah lebih dekat pada Bara. Ini karena benar 
kata mama tadi, Bara memang orang yang mudah terusik 
tidurnya. Mendengar dering ponsel seperti sekarang, biasanya 
Bara sudah akan terbangun dan marah-marah jika memang itu 
mengganggunya. 

Dering ponsel berhenti saat Rania sampai di samping 
sofa tempat Bara berada. Berjongkok di ig Rania 
kembali memanggil nama Bara. 

"Bar?" Rania menggapai pundak laki-laki di hadapannya. 


"Bara?" Rania mulai mengguncang tubuh Bara kali ini. 
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"Bara, bangun!" Rania memanggil lebih keras 
perimbang dengan makin keras juga goncangan yang in 
lakukan. 

Rania bangkit lalu duduk di tepian sofa. Napasnya 
tertahan saat melihat lengan Bara jatuh lemas melewati tepian. 
Rania raih lengan itu, panas luar biasa. Daripada khawatir 
tahu Bara sakit, Rania lebih merasa lega lengan itu tidak 
dingin seperti bayangannya. 

"Bar?" Rania lebih lembut. Kali ini tangan Rania 
menyentuh pipi panas Bara sambil mengguncangnya 
perlahan. 


Berhasil menyadarkan Bara. Alis laki-laki itu berkerut 
tampak terusik. 


"Bara," panggil Rania sekali lagi sebelum berhasil 
membuat Bara membuka matanya. | 

Laki-laki itu menahan kepala mendapati Rania di 
depannya, berkerut alis tampak begitu sulit untuk melihat 
dengan jelas. 

"Kenapa tidur di sofa?" tanya Rania, "pintunya bahkan 
gak kamu tutup, Bar. Sembrono banget kamu tu!" omel Rania. 

Bara hempaskan kembali kepalanya, tampak kesal 
dengan omelan yang Rania berikan padanya. 

"Bar, jangan tidur di sini!" Rania mengguncang tubuh itu 
lagi. "Pindah ke kamar, Bar!" 

Bara tak mau menanggapi walau belum terlelap kembali. 

"Apa susahnya jalan beberapa meter lagi sampai ke 
kamar?" | 

Rania berdecak menarik ponselnya, yang berder ing dari 


alam tas P ilan dari nomor papa. 
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"Halo, Pa. Iya ini udah di rumah ... ada ... Bara ada 
enggak ... dia sakit ... ucap Rania diam tampak 
mendengarkan kata-kata papa. Menghela napas menanggapi 
papa, yang marah-marah mengomentari keteledoran Bita 
hingga sakit, tidak memberi kabar, dan sebagainya. 

“Iya, maaf, ini salah Rania juga ...," sela Rania, namun 
sesaat kemudian kembali diam. Membiarkan papa selesai 
dengan semua kekesalannya. 

"Gak bisa. Biar istirahat dulu, Pa. Nanti kalau sudah 
pulih, baru terserah Papa kalau mau dimarahin atau apa." 
Rania mengusap dahinya sendiri, coba bersabar menghadapi 
sikap keras mertuanya ini. 

"Iya, nanti Rania sampaikan ke Bara," jawab Rania. 
"Iya ... Pa, bisa minta tolong panggil Sari sekalian? Oh, gitu ... 
iya ... Sari pasti tahu bahannya. Pasti udah disiapin Bara juga. 
Iya, makasih, Pa." 

Rania mengembuskan napas lega setelah mematikan 
teleponnya. Menatap Bara yang terpejam, namun Rania yakin 
masih terjaga . 

"Kenapa Papa marah-marah?" tanya Bara dengan suara 
parau. 

"Karena kamu gak ada kabar dari pagi. Udah ditunggu" 
buat rapat sama Papa sam—" 

"Rapat?" potong Bara membuka matanya. 
berikutnya ia coba bangun dan turun dari sofa. 


"Ini jam berapa?" tanya Bara memegangi kepalanya: 


Detik 


"Jam sepuluh," jawab Rania tenang. 
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"Pantesan Papa marah-marah," gumam Bara dengan 
suara lemah, susah payah berdiri berpegang pada sandaran 
sofa. 

"Mau ke mana?" tanya Rania berdiri di tempatnya, 
menatapi Bara yang berusaha melangkah, menghampiri pintu 
utama. 

"Ke kantor." Bara berhenti, berpegang pada pintu tampak 
kesakitan memegangi kepala juga. 

"Kunci mobilnya ketinggalan." Rania memungut kunci 
tergeletak di meja. 

Bara menoleh lalu menengadahkan tangan ke arah Rania. 
Namun, bukannya berjalan menuju Bara, Rania justru 
berjalan masuk menuju kamar. 

"Aku taruh di kamar," kata Rania. 

"Ran, apa-apaan kamu tu?" protes Bara, mau tak mau 
kembali masuk untuk mengambil kunci di tangan Rania. 

"Ran," panggil Bara kesulitan mengejar padahal Rania 
hanya berjalan biasa. Bahkan baru sampai di ruang tengah 
saat Bara menyerah, bersandar dinding, lalu merosot perlahan. 

Rania ikut berhenti menatapi laki-laki yang mendongak 
sambil terpejam itu. | 

"Ambil kunci sampai kamar aja kamu gak kuat, mau ke 
kantor," gumam Rania berjalan menghampiri Bara. 

Rania berlutut lalu mengalungkan satu lengan Bara ke 
lehernya, Membantunya bangkit, merangkul pinggangnya 
kuat-kuat. 

"Tapi rapatnya?" | 

"Biar Papa yang urus. Kamu harus istirahat," jawab 

ania membantu Bara berjalan sampai ke kamar. 
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Rania lepaskan perlahan saat Bara telah duduk di 


ranjangnya. Bara ambruk begitu saja di sana bagai boneka 


jatuh tanpa penopang. 

"Kenapa kamu ada di sini?" Bara kembali terpejam 
menunggu Rania selesai melepaskan sepatu dari kakinya. ` 

"Disuruh Mama," jawab Rania, selesai dengan kaki kiri 
beralih ke kaki kanan. 

"Kalau gak disuruh Mama, kamu gak ke sini?" tanya 
Bara selanjutnya. 

Beberapa lama hingga Rania selesai melepas sepatu Bara, 
masih tidak ada jawaban dari pertanyaan itu. Rania masih 
diam saat menaikkan kaki Bara ke ranjang. 

"Aku keluar beli makan dulu, dari kemarin kamu pasti 
belum makan," kata Rania menaikkan selimut. 

"Gak perlu Ran, aku gak apa," jawab Bara berlagak kuat 
dan tidak butuh perhatian. Ada ego yang menekan, 
membuatnya kesal teringat bagaimana Rania bersikap dingin 
padanya kemarin, juga barusan. Lalu, lihat bagaimana 
sekarang Rania di sini coba mengurus dirinya saat lemah 
dalam kesakitan. 

Rania diam menatapi tubuh itu, seolah mengobservasi 
keseriusan Bara akan kata-katanya. Laki-laki itu terpejam 
tampak mencoba untuk kembali lelap. 


"Oke, kalau gitu," jawab Rania berbalik. "Kamu bisa 
pesan makanan sendiri pakai layanan online. Handphon 
kamu ada di meja ruang tamu. Get well soon, Bar." Rania 
berjalan, lalu membuka pintu kamar. | 
a Rania 


Bara membuka mata, melongo, tak menyangk , 
t peri 


benar-benar mengiyakan itu, Bahkan sungguh bernia 


untuk meninggalkannya. 
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"A-apa?" tanya Bara kehabisan kata-kata. 


Rania berhenti di ambang pintu. Menatap Bara dan 
jantung Bara berdenyut ngilu melihat Rania tersenyum ke 
arahnya. Tetap tak mengatakan apa-apa, Rania melangkah 


keluar. 
"T-tunggu dulu, Ran!" seru Bara, berusaha duduk dengan 


susah payah. 

Sudah sampai begitu, namun Rania tidak berhenti untuk 
menunggunya. Pintu itu tertutup, menjadikan Bara seorang 
diri di kamarnya. Bara terbengong di tempatnya, sungguh tak 
percaya wanita itu benar-benar meninggalkannya. Ia kira 
Rania wanita kalem dengan hati lembut, nyatanya bisa 
sedingin ini melihatnya tak berdaya. 

Bara kembali berbaring merasakan lemas dan pusing 
terus menekan, seolah memaksa, minta. tubuhnya 
diistirahatkan. Ia memilih untuk kembali terpejam daripada 


memesan makanan untuk mengisi perut kosongnya. 


kkk 
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eberapa saat kemudian Bara kembali membuka 
matanya, mendengar pintu terbuka. Ia berdebar 
melihat Rania berjalan masuk. Sekuat tenaga 
Bara menahan senyum, mendapati Rania kembali untuknya. 


"Handphone kamu," kata Rania, menunjukkan ponsel di 
tangannya. Mendekati meja lalu meletakkan itu di sana. 


Lagi, Bara kehabisan kata-kata. Gemas luar biasa, 
rasanya ingin memaki sambil meremas sguishy. Bara kira 
Rania kembali untuknya, ternyata hanya mengambilkan 
ponsel dan menaruhnya di meja. 


Rania tak lagi mengatakan apa-apa saat berjalan keluar 
menuju pintu kamar. Bara bingung harus bagaimana. 
Sebenarnya ingin Rania tinggal, mengingat ia merasa lemah 
dan memang membutuhkan seseorang. Namun, malu 
mengakuinya, apa lagi dengan kekesalan yang Rania 
sebabkan. Lagi pula, mengemis bukanlah gayanya. 
eP Tinggal beberapa langkah lagi dan Rania sampai di 

ang pintu. Meski kesal, Bara sungguh ingin Rania tetaP di 


sini meraw i 
selimut, d j san memanjakannya. Bara memejam, meremas 
Can menimbang lebih saksama 
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"Jangan pergi!" lirih Bara membuka mat 
pertama kali setelah sekian lama, yang entah 
sudah lupa, Bara menekan ego demi 


anya. Untuk 
kapan ia juga 
Seorang wanita. 

Bara menatap Rania dan berdebar cemas melihat wanita 
itu berhenti berjalan, menoleh padanya. Bara sampai menelan 
ludah karena lama Rania tak menjawab, hanya menatap. 


Rania tampak menarik ponselnya lalu menghubungi 
seseorang, tidak beralih dari tempatnya. Bara masih belum 
mengerti apakah permintaannya diterima atau diabaikan. 


"Pak, minta tolong beliin sop ayam di jalan besar depan 
gang. Kalau sudah, nanti langsung bawa masuk aja," 


Rania singkat, padat, dan jelas, memutuskan sa 
setelahnya. 


kata 
mbungan 


Bara masih belum bisa memastikan. Untuk apa itu 
barusan? Rania menyuruh seseorang membelikan makanan 


untuknya? Apa supaya ia bisa pergi dan tidak ada alasan lagi 
untuk tinggal? 


"Aku gak suka drama," kata Rania, berjalan 
menghampiri ranjang. "Kamu suruh pergi, aku akan pergi 
walau aku tahu kamu cuma pura-pura. Jangan kira aku gak 


tega buat lakuin itu, Bara." Rania menurunkan tasnya, 
menaruh itu di meja. 


Percaya. Bara benar-benar percaya bahwa Rania 
memang seperti apa yang dikatakannya. 


“Apa susahnya bicara jujur, apa adanya dan langsung 


Pada intinya?" Rania duduk di tepi ranjang, tatapannya lebih 
lembut sekarang. 


'B-bukan gak mau bilang apa adanya," jawab Bara 


Mencari alasan. "Tapi sadar diri," tambahnya, "aku gak mau 
“Berepotin." 
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namun tampak menyetujuinya 


Rania mencebik, 
begitu batinnya. 


"Memang merepotkan." Mungkin 
"Aku ke dapur dulu sebentar," kata Rania bangkit 


berjalan. 

Bara mengekorkan mata hingga Rania tak terlihat. Kini 
menatap langit-langit kamar, menyadari perasaan asing yang 
menghinggapinya. Mengalah, menahan ego, ia baru saja 
melakukannya. Namun, bukannya merasa terhina, ini justru 
terasa melegakan luar biasa. Ia tidak merasa rendah hanya 
karena mengesampingkan egonya. Lalu, lihat apa yang ia 
dapat, ia dapatkan apa yang ia inginkan. Rania benar-benar di 
sini tanpa membuatnya merasa rendah, tanpa membuatnya 
merasa kalah. 

Dering ponsel terdengar. Bara menoleh mengikuti asal 
suaranya. Dari dalam tas Rania. Bara mengabaikannya, 
memilih untuk kembali menatap langit kamar. Beberapa saat 
kemudian deringnya berhenti dan Bara terpejam. 


Mungkin baru beberapa detik saja saat Bara terpaksa 
membuka mata kembali, dering ponsel Rania terdengar lagi. 
Bara berdecak, mau tak mau berguling untuk coba meraih tas 
di meja. Masih tak tercapai, ia duduk dan cepat saja terserang 
pening luar biasa. Tubuh itu sungguh ingin dibaringkan saja- 
Bara menahannya sebentar karena dering itu mengganggunya, 
sama saja ia tidak akan bisa tidur kalau dibiarkan. 


Bara merogoh tas Rania dan cepat saja mendapatkan ap” 
yang ia cari. Menatap layarnya, napas Bara tertahan seketika 
karena nama yang tertera di sana. Reno menelepon. 

Tanpa diperintah otaknya, jemari itu bergerak perlahan 
menekan tombol untuk menerima panggilan. Bara dekatkan 


ponsel itu ke telinga, menatap kosong ke:sudut ruangan. ERA 
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"Halo," jawab Bara tenang. 


Hening beberapa saat, entah apa yang sedang dilakukan 
penelepon di sana. Tapi kemudian .... 


"Ini siapa?" tanya Reno terdengar heran. 


Begitu ditanya, Bara dapatkan kembali kewarasannya. Ia 
harusnya tidak lagi mencampuri urusan Rania dengan 
kekasihnya. Ia mungkin pernah punya niat untuk merusak 
hubungan mereka, berlagak jadi suami sah dan sebagainya. 
Tapi, setelah tahu apa saja yang dilakukan Rania, menjaga 
nama baiknya di hadapan keluarga besar, menyayangi oma 
dan semua keluarganya, bahkan setelah setahun penuh terus 
ia abaikan eksistensinya sebagai istri. Ini sungguh keterlaluan 
jika Bara masih coba merusak kebahagiaan Rania dengan 
laki-laki pilihannya. 


"Halo? Ini siapa?" tanya Reno lagi karena lama Bara 
hanya diam. 


Bara memutuskan sambungan teleponnya. Tidak 
berhenti di situ, ia nonaktifkan ponsel itu sekalian. Masih 
berada di ambang ragu, Bara diam sejenak sebelum 
mengembalikan ponsel itu ke tempat semula. 


Bara kembali berbaring dan memikirkannya. 
Meyakinkan diri bahwa' yang ia lakukan sudah benar. 
Membiarkan Rania dengan laki-laki pilihannya. Setelah 
semua yang ia lakukan pada Rania, ia harusnya membiarkan 
Wanita itu bahagia. Bukannya ia sendiri pernah bilang bahwa 
ania pantas dapat laki-laki yang lebih baik? 

Bara kembali menoleh mendapati Rania masuk 
Membawa sebaskom air. Rania meletakkan itu di meja, 
Membuka lemari pakaian entah mencari apa, lalu berjalan 


mbali pada Bara. 
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"Aku bersihin badan kamu dulu," kata Rania saat duduk 
di tepi ranjang. | 

Bara tak menjawab, tak juga bergerak. Ia menurut saja 
saat Rania menurunkan selimut lalu melepasi kancing. 
kancing kemeja hingga terlihat tubuh bagian atasnya. 

Bara berdebar, Rania menyapu tubuh telanjangnya 
dengan handuk yang basah akan air hangat. Berdebar karena 
Rania menyentuh tubuhnya lagi setelah beberapa hari 
meninggalkannya. Ia masih ingat bagaimana biasanya Rania 
mengusap dada juga perutnya, membelai lembut dengan 
tatapan penuh damba. Begitu menggoda dan mampu 
memanjakannya. 

"Thanks, Ran," lirih Bara tidak bisa mengalihkan mata 
dari wajah wanita di hadapannya. 

Rania mengangguk saja sambil lalu. Bahkan tidak ada 
senyuman di wajah itu untuk Bara. Rania masih dingin seperti 
kemarin. 

"Perasaanku aja, atau memang kamu berubah dingin, 
Ran?" Bara memberanikan diri untuk bertanya. 


Bara merasakan linu di ulu hatinya, melihat Rania— 
tanpa menatap ke arahnya—hanya tersenyum tipis 
menanggapi pertanyaan itu. Rania masih sibuk merendam 
handuk, memerasnya, lalu menyapu tubuh Bara. Membuat 
Bara mendapatkan jawaban dari pertanyaannya. Bukan 
perasaannya saja, sikap Rania memang berubah dingin. 


Bara rasa mungkin inilah perasaan Rania yang 
sebenarnya. Rania benci padanya setelah semua tingk 
brengseknya. Wajar, namun menyakitkan. Menyakitkan 
karena Bara tahu bagaimana Rania jika bersikap man?" 


Menyakitkan karena ia tahu, walau bersikap dingin padany2s 
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Rania pasti masih bersikap manis pada seseorang di sana. 
pada laki-laki yang tadi kebetulan ia angkat teleponnya. 

Bara menelan saliva, coba menghilangkan tekanan yang 
ia rasakan di kerongkongannya. Baru saja ia tahu tentang 
menahan ego, tentang rasa lega setelah melakukannya. 
Namun, yang ini justru terasa menyesakkan. Menahan egonya 
untuk kebaikan hubungan Rania dengan Reno terasa 
menyesakkan baginya. 

Terbayang di benak Bara, bagaimana Rania tersenyum 
dan dengan hangat menyapa. Bagaimana Rania berhambur 
memeluknya tanpa sungkan tanpa aba-aba. Terbayang 
bagaimana Rania tertawa, sedangkan kini, semua itu bukan 
lagi untuknya. Semua itu untuk laki-laki lain. Egois jika Bara 
merusaknya, namun menyakitkan jika ia rela. 

Bara terpejam, geram, bertanya-tanya, apa yang tengah 
ia rasakan sebenarnya. Perasaan ini menyiksanya. 

"Pusing banget?" tanya Rania. Mungkin gara-gara Bara 
terpejam, berkerut alis, dan tampak kesakitan. 


"Tunggu dulu sebentar," ujar Rania. "Tunggu 
makanannya datang, abis itu bisa minum obat." 


Bara diam saja, membuka mata ia menatap wajah wanita 
yang masih serius merawatnya. 


"Sari bilang kamu lembur terus beberapa hari ini. Gak 
makan juga di jam makan siang," cerita Rania, "bekerja keras 
Sa Manna kamu juga harus jaga kesehatan. Waktunya 
ka ya istirahat, waktunya makan ya makan. Jangan 

Yak gini, Bar!" 
Pantang a kesal mendengar omelan, Bara justru 
redup Senyum yang tidak bertahan lama. Senyum yang 
ws. “tika mendengar kata-kata Rania yang selanjutnya. ws 


Kalau emang rumah ini kamu 


"Aku pernah bilang. | 
pembantu. Jadi, ada orang yang 


tempati, baiknya kamu cari 
urus semua keperluan kamu." 


Hening beberapa saat, Bara tak berniat menanggapi. 


Sejujurnya malah tidak lagi tertarik untuk mendengar 


kelanjutannya. 

"Atau seenggaknya, kalau memang kamu ngerasa 
kecapekan, baiknya jangan pulang ke sini. Mending pulang ke 
tempat salah satu perempuan itu. Jadi, kamu gak sendirian. 
Jadi, misalnya sakit begini ada yang urus, ada yang ngerawat 
kamu." 

Harusnya kata-kata Rania tak berarti apa-apa. Harusnya 
Bara senang Rania terang-terangan menyuruhnya pulang ke 
rumah salah satu wanita simpanannya. Namun, nyatanya 
tidak terasa begitu. Kata-kata Rania berarti sesuatu baginya 
dan rasanya sama sekali tidak menyenangkan. 

Bara membayangkan bagaimana jika ia benar-benar ke 
rumah salah satu dari mereka. Kira-kira rumah siapa yang 
akan ia datangi? Seseorang yang tidak hanya bisa 
melayaninya, namun juga bisa merawatnya. Seseorang yang 
bisa melayaninya seperti Rania. 


Bara tak bisa menemukannya. Namun, ia terpikirkan satu 
tempat. Rumah Donita. Dan ia mungkin akan mengetuk pintu 
yang salah. Entah itu kesalahan atau justru sengaja. Sengaja ia 
pulang ke tempat Rania. 


"Apa boleh kalau datang ke tempat kamu aja?" lirih Bara. 


Tangan Rania berhenti dari aktivitasnya. Wanita itu 
bermenung, jelas karena pertanyaan Bara. 
"Bar, apa aku boleh tahu sampai di mana proses 


Ws pengajuan cerainya?" Selidik Rania tampak curiga. 
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c G ar, apa aku boleh tahu sampai di mana 
proses pengajuan cerainya?" Selidik Rania 
tampak curiga. 

Bara memutar otak secepat yang ia bisa. Tidak ingin 

salah menjawab sedikit saja. Ia tahu setiap pertanyaan Rania 
selalu punya maksud tertentu yang sering mengecoh otaknya. 


"K-kenapa emangnya?" Bara balik bertanya. 


"Cuma memastikan, kalau kamu menepati janji," jawab 
Rania sambil lalu, meneruskan usapan handuknya. 

"Dan ... apa hubungannya sama pertanyaanku tadi?" 
tanya Bara, "maksudnya boleh ke rumah kamu kalau suratnya 
belum aku ajuin, gitu?" | 

Tangan Rania berhenti dan Bara menahan napas, aa 
berdebar tahu tatapan Rania perlahan namun pasti meng 


tepat ke matanya. 


Bar?" tanya 
"Perceraiannya sudah diurus atau belum, 


ania menuntut kejelasan. 
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Bara menelan saliva. Menghadapi Rania memang tidak 
mudah. Mengalihkan pembicaraan dari wanita itu pun sulit 
Bara tahu Rania curiga dan pasti akan terus bertanya sebelum 
mendapatkan kejelasan. 


"Aku sudah hubungi pengacaranya. Dia lagi agak sibuk, 
jadi berkasnya masih ada di meja." Bara memalingkan muka, 
tidak berani menatap Rania. Takut Rania menyadari 
kebohongan yang ia buat. 


"Bisa tolong lebih cepet bersihinnya, Ran? Aku 
kedinginan," tambah Bara memejamkan mata. Ingin 
menyudahi pembahasan tentang surat cerai yang terus 
membuat napasnya sesak. 


Beberapa saat Rania diam. Bara tak mendengar Rania 
berkomentar atau sekadar menghela napas hingga merasakan 
tubuhnya kembali diusap. 


Rania selesai membersihkan dan mengganti pakaian 
Bara dengan yang bersih. Setelah itu membereskan peralatan, 
lalu keluar dari ruangan. Bara kembali berbaring dan bisa 
mendengar suara Pak Wito di luar kamar. Bara jadi tahu, 
siapa orang yang Rania suruh membeli makanan tadi. 


Sambil menatap langit-langit kamar, Bara menguping 
pembicaraan mereka. Mendengar Rania meminta Pak Wito 
kembali ke butik mama, meninggalkan Rania di sini untuk 
menjaganya. Bara sedikit lega telah mendapat kepastian 
bahwa ia tidak akan ditinggal sendirian. 


Tak berapa lama kemudian Rania kembali membawa 
nampan dan meletakkannya di meja. 


"Makan dulu, Bar," kata Rania duduk di tepi ranjang. 
BUKUNE a 


į dengan CamScamer 


Bara bangkit dengan susah payah, meringis begitu 
tekanan luar biasa menyiksa kepalanya. Be 


egan ada 
pundak Rania ia berkata, "pegang pa 


"Apa boleh minum obatnya dulu, Ran? Kepalaku sakit 
banget." | 

Bara mendengar helaan napas Rania. Wanita itu bergeser 
mendekat lalu menata bantal untuk Bara bersandar. Perlahan 
mendorong Bara agar bersandar di sana. Tidak mengatakan 


apa-apa saat menyodorkan minuman hangat pada Bara. Bara 
merasa sedikit lebih baik setelah meminumnya. 


Setelah mengembalikan gelas ke meja, Rania menarik 
mangkuk dan mulai menyuapi. Tidak saling bicara membuat 
Bara lebih spesifik menatapi wajah cantik di hadapannya. 
Dadanya hangat, namun aneh sesaat kemudian kehangatan itu 
tenggelam lenyap membuat napasnya sesak. 

Segala yang ada dalam diri Rania. Bibir itu, pipi itu, 
rambut itu, leher itu, semuanya ... tubuh itu penuh pesona, 
Bara rindu untuk menyentuhnya, namun sadar bahwa ia tidak 
bisa. Rindu macam apa ini sebenarnya, yang ia rindukan jelas 
ada di depan mata, namun sesaknya justru lebih kentara. 
Mungkin yang ia rindukan bukan hanya seorang Rania. 
Melainkan Rania sebagai istrinya. Rania yang kemarin, Rania 
yang bersamanya. 


Keinginan itu muncul. Keinginan untuk menahan Rania, 
memohon Rania kembali padanya. Bara baru mau 
mengutarakan, namun semua tertahan di kerongkongan. Ia 
teringat akan seseorang. 


Tekanan dada yang Bara rasa lebih menyakitkan dari 
sebelumnya. Rania punya laki-laki lain dan Bara yakin Rania 


Mencintainya. Melihat dari sifat Rania, Bara tahu Rania 
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bukan perempuan yang akan bermain-main saja dengan 
sebuah hubungan. Itu artinya hubungan dengan Reno pun 
pasti sama seriusnya. 

"G-gimana hubungan kamu sama Reno?" tanya Bara 
lirih. Dadanya sakit saat bertanya, namun sungguh ia ingin 
tahu kabar mereka. 

"Baik," jawab Rania singkat. 


"Dia perlakukan kamu dengan baik, 'kan?" tanya Bara 
selanjutnya. 


Rania menganggukinya sambil menyuap Bara. Bara 
terdiam sesaat untuk melumat makanannya. Tekanan di 
kerongkongannya terasa menyakitkan, namun bukan makanan 
yang menjadi penyebabnya, melainkan karena menahan 
sesuatu yang ia pun tak tahu apa. Bara tahu kalau seharusnya 
ia bahagia mengetahui Reno memperlakukan Rania dengan 
baik, tahu Rania bisa mendapatkan laki-laki baik dan tidak 
brengsek seperti dirinya, harusnya Bara bahagia. Namun, 
nyatanya hati Bara merasakan sebaliknya. 


Bara masih ingat akan pesan ayah mertuanya. 


"Tolong jaga anak saya, jangan sakiti dia." 

hari pertama 
melakukanny4, 
as Rania. 


Bara sadar betul bahwa ia gagal sejak 
Sedangkan kini ada laki-laki lain yang bisa 
Bara sadar, ia sebaiknya tahu diri dan rela melep 

Sesakit apa pun dampak dari hal itu untuk hatinya. 

"Apa dia udah ketemu Bapak?" tanya Bara lirih. FN 

Rania terdiam sejenak lalu kembali mengangs 

"Sudah," jawabnya. 
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Bara tersenyum masam, kalau Reno sudah bertemu ayah 
Rania, artinya ayah Rania sudah tahu kebenaran akan 
hubungan pernikahan mereka. 


"Jadi, Bapak sudah tahu kalau aku sia-siain kamu selama 
satu tahun ini?" simpul Bara. 


Rania membeku dengan sendok di tangan, sedangkan 
wajahnya menunduk, menatap ke arah yang sama. 


"Cepat atau lambat, Bapak juga pasti tahu," jawab Rania 
dengan suara tenang, kembali menyuapkan makanan. 


Bara menerima suapannya dan mengangguk perlahan. 


"Cepat atau lambat aku harus ke sana buat minta maaf," 
jawab Bara. 


Rania terlihat heran, berkerut alis ia menatap Bara penuh 
tanya. 

"Malam itu, Bapak berpesan sama aku," jelas Bara, "dia 
minta aku buat jagain kamu. Dia minta aku supaya gak 
nyakitin kamu." 


Senyum Bara getir, teringat sorot mata tulus seorang 
ayah yang dulu menatapnya penuh harap. 


"Tapi kita sama-sama tahu 'kan, Ran, kalau aku sudah 


gagal sejak hari pertama." Sorot mata Bara bergetar menatap 
Rania. 


Rania terdiam balas menatap laki-laki di hadapannya 
tanpa sedikit pun jeda. Hening menyelimuti keduanya. Ada 
rasa, ada luka, ada kecewa, dan ada penyesalan yang 
Menemani mereka di antara senyap. 


1 Ada air mata menetes di sebelah mata masing-masing 
eduanya. Baik Bara maupun Rania kompak memalingkan 


Muka menyapu basah di wajah mereka. Keheningan yang 
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tercipta setelah itu terasa lebih sepi dari Sebelumnya 
Keduanya tak lagi bicara hingga Bara selesai Makan dan 


kembali tidur setelah meminum obatnya. 
kkk 


Tidur Bara terusik. Mata terpejamnya berkerut 
mengeluhkan suara seseorang. Suara seorang wanita tak jauh 
dari ranjangnya. 

Dengan berat Bara membuka mata. Perlahan menoleh, 
menatap Rania di ujung ruangan dengan ponsel menempel di 
telinga, berdiri membelakanginya. 


"Dia lagi sakit, Ren," kata Rania terdengar penuh 
penekanan, mungkin sedang coba meyakinkan lawan 
bicaranya tentang apa yang ia ucapkan. 

Sedangkan Bara, mendengar kata ‘Ren’ disebutkan 
sudah bisa menebak siapa lawan bicara Rania di teleponnya. 


"Apa maksud kamu?" Rania terdengar mulai kesal kali 
ini. "Ya tentu aja sakit beneran. Aku di sini, aku lihat sendiri 
gimana kondisinya Bara, dan aku tahu dia gak pura-pura." 


Bara melihat Rania memijit pelipis tampak kesal tak 
habis pikir, entah apa yang Reno katakan padanya. Bara 
bangkit dengan sedikit kesulitan lalu menurunkan kaki dari 
ranjang. Ia ingin ke toilet. 


V „i tapi 
"Lagi pula bukan Bara yang minta aku ke a it 
Mama." Suara Rania bahkan lebih keras kali ini. Siapa P 


, nga 
pasti tahu kalau kedua orang itu tengah adu mulut, tets 
berselisih kata. 


"Jaga omongan kamu!" 


ia 
| a Ran 
Bara sampai terkejut mendengar betapa tegasny 
mengatakan itu. 
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"Bara memang brengsek ... tapi di luar masalah 
nikahan, hubungan pertemanan kami baik-baik aja. Selain 
tu kamu tahu sendiri aku gak mungkin biarin Mama 
Tika..." Rania tak melanjutkan, mungkin terpotong oleh 
lawan bicaranya. 

"RENO!!" bentak Rania tegas penuh penekanan. Wanita 
itu lalu menoleh mungkin sadar kalau suaranya cukup keras 
kali ini hingga khawatir akan membangunkan Bara. Rania 
tampak terkejut mendapati Bara sudah duduk di tepi ranjang 
bahkan tengah bangkit perlahan dan berjalan. Wanita itu 
kembali membelakangi. | 


"Ya nyatanya aku memang belum resmi bercerai sama 
dia. Selain itu juga, mana mungkin aku ngebiarin dia ...." 

Bara sampai di toilet. menutup pintu dan tak bisa lagi 
mendengar suara Rania. Bibir Bara melengkungkan senyum, 
tak bisa memungkiri kalau ia senang tahu Rania bertengkar 
dengan Reno. Rania bahkan terlihat amat marah dengan entah 
apa yang Reno katakan. Dari mencuri dengar pembicaraan 
mereka, Bara senang tahu Rania memilih untuk berada di sini 
merawatnya. Rania memilihnya. Bara tertawa pelan, 
mengulangi kalimat itu di kepalanya. 


Rania memilihnya. 


Bara selesaikan urusannya di toilet, setelah itu keluar. 
Rania tidak lagi berdiri di tempat yang sama. Pembicaraan 
ga Reno di telepon juga tampaknya telah usai. Wanita itu 
Uduk di tepi ranjang, menoleh saat Bara berjalan kembali. 


Bara menahan bibir, mencoba sekuat tenaga untuk tidak 
tersenyum. 


“Sudah baikan?" tanya Rania saat Bara kian dekat. 
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Kalau Bara tidak ingat kata-kata Rania tentang drama 
tadi pagi, mungkin ia akan sok baik dan pura-pura sungkan, 
lalu mengatakan bahwa ia sudah lebih baik dan Rania bisa 
pergi meninggalkannya. Tapi jelas ia tidak akan 
melakukannya karena Rania bisa saja benar-benar pergi jika 
ia meminta. 

"Kalau dibanding sama tadi, sudah lebih baik." Bara 
duduk di samping Rania. Setelah itu meraih tangan Rania dan 
meletakkan itu di dahinya. "Tapi masih berasa pusing," 
tambahnya. 


"Masih panas juga," kata Rania menarik kembali 
tangannya. 


Bara mengangguk, menaikkan kaki, ia lalu berbaring, 
dan menarik selimut. 


“Barusan yang telepon siapa?. Reno?" tanya Bara 
selanjutnya. Berbasa-basi saja. 


Rania mengangguk. 


"Kenapa?" lanjut Bara, "dia marah karena kamu di sini 
ngerawat aku?" 


Rania diam menatap Bara beberapa saat. Wanita itu 
menggeleng, entah apa maksudnya karena Bara jelas tahu 
pembicaraan keduanya terdengar tidak baik-baik saja. 

"Kayaknya Reno gak sebaik yang aku kira," gumam 
Bara. 
diam 


Rania menunduk menatapi lantai kamar, masih kit 
an 


masih tak berkomentar. Bara menghela napas, lalu b 
untuk kembali duduk. 


. oi 
kd - . a dia? 
"Kamu yakin mau kita bercerai, terus nikah sama 
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Rania berdecak. "Kamu lupa, siapa yang lebih dulu 
minta perceraian ini sebenarnya," jawab Rania. 

Rania benar dan Bara merasa tertampar. Untuk beberapa 
lama rasanya ia lupa bahwa dialah yang meminta perceraian 
ini pertama kali. Apa yang Bara ingat hanyalah Rania yang 
berkata akan mengajukan gugatan jika ia tak melanjutkan 
proses perceraian mereka. Namun, lupa bahwa semua 
sebenarnya bermula dari dirinya sendiri. 


"Aku batalkan kalau memang kamu gak mau, Ran," 
jawab Bara entah kenapa terdengar cemas. 


Rania melirik, menatap Bara dari sudut matanya. Dengan 


alis berkerut, Rania. terlihat tak senang mendengar ucapan 
Bara. 


"Apa jangan-jangan dari awal kamu memang gak mau, 
makanya kamu ajukan syarat terakhir malam itu?" tebak Bara 
tiba-tiba curiga, sedangkan bisa melihat semua jadi lebih 
masuk akal dengan dugaan itu. 


Rania memalingkan muka dari Bara, tampak muak. 


"Jawab aku, Ran!" Bara menggapai lengan Rania. 
Bergeser duduk lebih dekat padanya. 


Rania tak menjawab, dengan lembut menepiskan tangan 
Bara darinya. 


"Aku gak akan ajuin surat cerainya kalau memang Karan 
gak mau . 


"Lanjutin aja!" potong Rania dengan suara tenang. 


Bara menggeleng. "Aku bener, 'kan? Dari awal kamu 
Sebenarnya memang gak mau." 


Rania kembali terdiam maka Bara simpulkan bahwa 


Ugaannya benar, Mungkin Rania hanya tak ingin terang- 
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terangan mengakuinya. Bara paham jika Rania malu 
mengakuinya setelah semua kebrengsekan yang ia lakukan. 
"Reno kedengarannya gak cukup baik. Menurutku dia 
gak pantas buat kamu." 
Untuk beberapa saat Rania masih tak berkomentar. Rania 
baru mau menjawab saat Bara sudah kembali menyela. 


"Bapak mau aku jagain kamu, aku memang gagal tapi 
aku gak akan lepasin kamu gitu aja kalau akhirnya kamu 
sama laki-laki kayak dia." | 


"Laki-laki kayak dia, laki-laki yang seperti apa maksud 
kamu?" tanya Rania. 


"Ran," kata Bara lebih tenang kali ini. "Aku pernah 
bilang bahwa kamu pantas dapat dapat laki-laki yang lebih 
baik dan hari itu kamu justru bilang kalau pilihanku ada dua. 
Jadi laki-laki lebih baik itu atau lepasin kamu aja." 


Perlahan Rania mengangkat muka berubah serius, 
menatap Bara tampak penasaran akan dibawa ke arah mana 
pembicaraan ini. 


Bara membalas tatapan Rania sama seriusnya. Untuk 
beberapa saat ia menunggu Rania bicara, seandainya mau 
mengomentari. Namun, lama Rania hanya diam. Jadi Bara 
melanjutkan. 


"Di mataku, Reno bukan "laki-laki lebih baik" itu, 
TON eos” 


"Kamu terlalu awal menyimpulkan," sela Rania. 


~ Bara menatap nanar, cukup terkejut Rania memberika" 
sanggahan. Namun, sejujurnya ia mulai tak sabaran karen? 


Rania lebih memilih untuk terus memungkiri. 
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"Kamu pernah bilang kalau satu-satunya hal di mana 
Reno lebih baik dari aku adalah dia laki-laki setia." Raut 
wajah Bara mengeras. "Jadi, kalau aku memutuskan untuk 
setia, artinya aku menang telak dari dia, 'kan?" 


Hanya sepersekian detik saja Rania mengerjap. Terlihat 


terkejut juga tak percaya dengan apa yang baru saja Bara 
katakan padanya. 


"Tinggalin dia, dan perceraiannya langsung aku 
batalkan." 


Rania diam menatap Bara dalam. Bara tak bergerak, 
berdebar menunggu jawaban. 


"Aku tahu kamu sebenarnya gak rela kita pisah, iya, 
'kan?" lanjut Bara karena lama Rania tak juga bersuara. 
"Kamu sayang sama Mama, sayang sama Papa, sayang Oma, 
sama semua keluargaku juga. Kamu sayang rumah ini, kamu 
sayang sama cincin kamu dan semua yang ada di pernikahan 
kita. Masalah di sini cuma satu, yaitu aku. Biar aku perbaiki 
dan kamu bisa pertahankan semua yang kamu sayangi di 
sini," | 

Ekspresi Rania tak berubah padahal kata-kata itu amat 
besar maknanya bagi Bara. Cukup lama mereka saling tatap 
dalam keheningan. Lama Bara menunggu jawaban, namun 
bukannya menjawab Rania justru bangkit seolah tak berminat. 
Buru-buru Bara tahan lengan itu hingga Rania kembali duduk. 


' bd . . . . 
'Jujur aja, Ran! Kalau disuruh milih antara aku sama 
eno PR. 


"Aku pilih Reno," jawab Rania langsung. 


Raut syok tampak jelas tergambar di wajah Bara. Nanar 


Menatap Wanita di hadapannya, Bara tak bisa mempercayai 


Jaw i 
aban Rania begitu saja. 
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"K-kamu bohong," kata Bara yang setelah itu menelan 
ludahnya sendiri dengan alot. 
"Buat apa aku bohong?" jawab Rania dengan mudahnya, 
Bara kelu tak bisa berkata-kata. Tak tahu jawabannya, 
Untuk beberapa saat Rania menunggu, memberi kesempatan 
bagi Bara untuk menjawab pertanyaannya. Setelah yakin Bara 
tak akan menjawab, Rania kembali bangkit dari tempat itu. 


Bara menarik lengan itu lagi, lebih keras kali ini. Rania 
sampai terkejut dan lebih terkejut lagi melihat Bara 
mendekatkan diri. 


"Reno gak ada di sini, kamu gak perlu menahan diri." 


"Maksud kamu apa?" Rania menahan agar Bara tak lebih 
dekat lagi padanya. 

"Aku tahu kamu mau mempertahankan pernikahan ini. 
Reno gak ada di sini jadi kamu bisa jujur sama aku, gak perlu 
nutup-nutupin lagi." Bara semakin berani, mendorong Rania 
lebih kuat lagi. 

Wanita itu pasti sudah terbaring seandainya tidak 
bersikeras seperti ini. Rania memalingkan muka, satu tangan 
menapak ke belakang, satu lagi menahan Bara yang terus 
memaksa hingga tubuhnya mulai condong. 

"Aku ngomong apa adanya," kata Rania semakin kuat 
juga menahan dirinya. "Kalau harus memilih antara kamu 
sama Reno, aku pilih Reno." 

Rania tersentak, Bara mengentak tubuh wanita itu hingg2 
terbaring seketika. | 

"Kalau harus memilih', kamu bilang?" ulang Bara mula! 
merangkak ke atas tubuh wanita di hadapannya. "Gimana 
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kalau gak harus memilih? Kamu akan ambil dua-duanya 
gitu?" 


Bara menindih dan raut Rania mengeras menatapnya 


"Apa ini sejenis balas dendam? Mau menduakan aku 
dengan yang lainnya, begitu?" Bara membelai pipi Rania dan 
wajahnya kian dekat saja. 


"Aku bukan perempuan seperti itu." Rania menepis 
tangan Bara dari wajahnya. "Aku memilih Reno. Kamu sudah 
dengar aku bilang mbh—" Rania gagal menyelesaikan ucapan 
dengan adanya tangan Bara membekap mulutnya. 


"Kamu bohong." kata Bara mengeratkan gigi. 


Sorot mata Rania tampak tak gentar. Lebih berani ia 
mendorong Bara hingga menyingkir darinya. Bangkit hingga 
Bara terjerembab di ranjang dengan mata membesar terkejut 
luar biasa. 


"Sebenarnya apa mau kamu, Bar?" Kesal Rania berdiri 
menatap marah. "Kamu mau bermain-main?" tanyanya lirih 
p yany 


terdengar menakutkan. "Cari orang lain aja! Aku beneran gak 
tertarik." 


Buru-buru Rania . menghampiri tasnya di meja, 
membereskan beberapa barang. 


"Ran," Cepat-cepat Bara bangkit untuk menahan lengan 
Wanita itu. 


"Kelihatannya kamu sudah cukup sehat. Kamu bisa urus 
iri sendiri," kata Rania dingin. Menepiskan tangan Bara 
iya, lalu dengan langkah cepat ia keluar dari ruangan itu, 

Pedulikan seruan Bara memintanya untuk tinggal. 
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Terobati 


Beberapa hari kemudian .... 


ara menurunkan barang-barang pesanan 

mamanya dari mobil. Menutup bagasi dengan 

satu tangan, Bara lalu memenuhi tangannya 
dengan barang bawaan. Belum sampai melangkah saat 
seseorang meraih satu barang yang ia bawa, menawarkan 
bantuan tanpa kata-kata, membawanya begitu saja. 


"Sama-sama, Bang," kata Julian membawa barang itu 
masuk. 


Istri Julian menyapa Bara dengan anggukan ringan tanpa 
senyuman, sebelum mengikuti suaminya ke dalam. 


Bara diam saja menanggapinya. Tak tahu juga mau 
bagaimana. Berjalan mengikuti © mereka, Bara jadi 
memperhatikan sejoli itu. Julian dan istrinya bagai langit dan 
bumi, Aletta dingin dan begitu diam sedangkan Julian amat 
berisik terlampau ceria. Entah bagaimana ceritanya dua anak 
manusia itu bisa bersatu. Pasti ulah makhluk-makhluk astral 
dan sejenisnya yang mengaburkan pandangan Aletta sampai 


mau dengan laki-laki segila Julian.: Ckckck. Dukun Julian 
ampuh juga. , i | 
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Bara tiba di dapur, sedangkan Julian sudah berhambur 
untuk menyapa oma. Memang cucu kesayangan, Bara tidak 
heran. n 

"Barang yang ini ditaruh mana, Ma?" tanya Bara pada 
mamanya yang sibuk dengan tumpukan piring di meja. 

"Taruh situ." Mama menunjuk ujung meja, "biar dibuka 
Rania." 

Dada Bara berdenyut seketika mendengar nama itu 
disebut mama. Sambil mengatur napas, ia menuju tempat 
yang mama maksud. Meletakkan barang di meja lalu berhenti 
sejenak untuk kembali menata denyut jantungnya. 


"Ini brownies-nya udah dateng, Ran," seru mama 
menoleh ke arah Bara. | 


Bara membeku, tiba-tiba dingin bergelayar dalam 
tubuhnya saat tahu Rania ada di belakangnya. Bara diam di 
tempatnya, masih tak bergerak saat Rania tiba di sampingnya. 


Rania menarik kantong plastik berisi tumpukan kotak 
dari tangan Bara dan mulai membukanya. Rania diam saja 
tidak menyapa, melirik pun tidak. Padahal jarak di antara 
mereka cukup dekat hingga bisa Bara sesap aroma khas Rania 
Yang mampu membuatnya berselera. 

"Ke sini jam berapa? Naik apa?" tanya Bara lirih. 

Bukan basa-basi karena sebelumnya ia sudah mengirim 
Pesan, mengajak Rania untuk berangkat bersama. Sayangnya 

ma bilang ia sudah sampai di tempat mama saat Bara 
bertanya, 
"Pagi," jawab Rania singkat, menyibukkan diri dengan 


u 
"Yang datang bersama Bara. 


Naik apa?" tanya Bara mengulangi. 
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Rania tak menjawab kali ini, pergi dari sana 
meninggalkan Bara tanpa pamit, membawa dua Piring 
bersamanya. 

Bara mengekorkan mata pada Rania yang menghampiri 
keluarga besarnya, menyapa beberapa sepupu lalu berakhir 
duduk di samping oma. Rasanya tak rela, Bara masih ingin 
bercakap dengannya. Hanya bercakap, astaga ... serindu itu 
Bara ingin bercengkerama dengan Rania. 


Bara tatapi wanita itu untuk beberapa lama. Ikut 
tersenyum saat Rania tertawa karena bercanda dengan sepupu 
dan iparnya. Senyum Bara surut perlahan, terasa pedih saat 
menyadari bagaimana situasi mereka saat ini. 

"Sapa Oma dulu sana!" kata mama. 

Bara menoleh, hampir lupa kalau ada mama di ujung 
meja. 

"Mau ketemu Papa dulu," jawab Bara. 


"Ada di belakang sama om-om kamu," jawab mama 
sambil lalu. 


Bara berdecak, jadi malas seketika. Bertemu papa 
bercampur om-omnya itu, situasi yang ada akan lebih seperti 
pertemuan bisnis daripada pertemuan keluarga. Ini hari 
Minggu dan ia sungguh sedang ingin rehat dari pekerjaan. 
Sepanjang minggu ini sudah cukup sibuk baginya. Lebih 
sibuk daripada biasanya. Jadilah Bara lebih memilih untuk 
menuruti mama, menyapa oma saja. 


Berjalan menghampiri oma, namun mata Bara lebih 
tertarik pada wanita yang duduk di sampingnya. Wanita itu 
menatapnya saat ia telah sampai. Bara menyapa dan mencium 
tangan oma. Nekat, Bara mencuri satu kecupan di dahi Ran? 
sebelum menghempas duduk di sampingnya. 
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Raut terkejut tampak jelas di wajah Rania. Menatap Bara 


penuh tuntutan, minta penjelasan. 


"Sehat, Oma?" tanya Bara sengaja tak mengacuhkan 


Rania. 
"Sehat, Sayang," jawab oma. 


"Oma, Rania mau ke—" | 

"Ke mana? Di sini dulu aja," potong Bara menahan 
Rania yang mau bangkit. 

Rania cukup terkejut saat kembali didudukkan. Semakin 
terkejut merasakan lengan Bara merengkuh pinggangnya dan 
satu kecupan kembali ia dapatkan, kali ini di pipinya. 

"Bar," protes Rania mendelik, tampak jelas raut kesalnya. 
"Malu dilihat orang," kata Rania menarik diri, coba menjauh. 
Penolakan yang cukup wajar untuk dilihat keluarga lainnya. 

"Gak apa 'kan ya Oma?" kata Bara mencari pembenaran. 
Pembenaran yang tidak akan tega Rania sangkal. 


Oma mencebik dengan tingkah cucunya, namun 
tersenyum juga setelahnya. | 
"Abisnya gak tahu, Oma. Akhir-akhir ini rasanya Bara 
Pengen nempel terus sama Rania." Bara lebih berani 
Mengambil kesempatan. Bergeser kian rapat, ia rengkuh 
lubuh itu lalu kembali menenggelamkan kecupan, kali ini di 
Pelipis Rania. 
Rania mengeratkan gigi tampak tak nyaman. 
i si menahan tubuh itu lebih erat, bisa merasakan Rania 
melepaskan diri secara diam-diam. | 
Ta jangan-jangan istrimu hamil, Bar," kata oma 
kig lengan cucunya., ” 
Eh? Gitu, Oma?" tanya Bara yg 


Oma mengangguk bersemangat. "Biasanya kalay hamil 
muda, istri bawaannya pengen nempel terus sama suami. Tapi 
bisa juga jadi kamu yang pengen nempel terus sama istri " 


"Jangan-jangan emang gitu, Oma," jawab Bara Pura-pura 
antusias. Mau tidak mau harus begitu, masih ingin merasakan 
pertemuan tubuhnya dengan Rania lebih lama. Melepas rindu 
dengan tubuh dan aroma Rania. 


"Udah dicek belum?" tanya oma lagi. 
Bara merunduk ikut menantikan jawaban Rania. 


"Belum, Oma," Jawab Rania dengan senyum yang 
dipaksakan. 


"Nanti langsung dicek, ya!" Oma mengangguk sambil 
menepuk-nepuk pundak Rania. 

Kembali memaksakan senyum, Rania mengangguki 
saran oma. Setelah itu menatap tajam ke arah Bara, dengan 
gigi mengatup ia berbisik, "Lepas, Bar!" 

"No," jawab Bara berbisik juga, setelah itu mendekatkan 


bibir ke telinga Rania hingga pundak wanita itu menegang 
seketika, pasti merinding dibuatnya. "Aku masih kangen." 


Raut Rania tampak tak senang. Namun, meski kesal 
Rania terlihat cukup tenang. Masih menatap Bara, sedangkan 


tatapan dinginnya tak bisa mencair dengan senyum yang Bara 
berikan. 


"Kamu sendiri pernah bilang, 'kan? Kamu emang 
sengangenin itu," Bara mendekat, hampir mendapatkan leher 
saat Rania telah lebih dulu menghindar, menjauhkan dirinya. 


Pelan namun kuat Rania mendorong Bara supaya 
menjauh darinya. Bara tak berharap Rania berani senekat itu 


, : it, 
menolaknya di depan oma. Wanita itu berkelit cukup 65! 
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berhasil melepaskan diri darinya. Rania berdiri dan 
menatapnya, tanpa Bara bisa mengerti arti sorot matanya, 

"Rania, ke belakang dulu, Oma." Rania tersenyum 
berpamitan pada oma. 


Bara menghela napas menatapi kepergian Rania. Masih 
belum, keluh hatinya. Ia belum puas, ia belum rela menjarak 
tubuh itu darinya. 


"Bara nyusul Rania dulu ya, Oma. Gak kuat jauh-jauh," 
kilah Bara untuk bisa pergi juga. 


Tidak menunggu jawaban oma, Bara segera undur diri. 
Meja makan adalah tujuannya. Rania ada di sana sendirian. 
Sendirian artinya semakin besar kemungkinan Rania menolak 
dan menghindar lagi, namun tetap ia hampiri. 

Rania tengah membuat minuman saat Bara sampai. 
Terkesiap karena Bara langsung mendekap tubuhnya dari 
belakang dan kecupan kembali ia dapatkan di pipi. Lebih 
berani, Bara bahkan lanjut menyurukkan wajah ke leher dan 
menetap di sana kali ini. Rania berontak saat itu juga. 


"Ssst!" perintah Bara mendekap lebih erat lagi. 

"Bara, kamu sebenarnya ngapain? Lepas!" 

"Ckckck." Seseorang datang sambil berdecak. 

Kompak, Rania juga Bara menoleh mendapati Tante 
Indri di ujung meja. 

"Kayak penganten baru aja sih, Bar," komentarnya 
Sambil menarik gelas. 


Bara menarik wajahnya dari leher Rania dan tersenyum 
ke arah tantenya. 


T "Waktu penganten baru dulu malah gak kayak gini, 
ant 


e,” jawabnya. "Namanya orang dijodohin, dulu awal 
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nikah justru malu-malu," cerita Bara. Masih kuat ia mendekap 
Rania, wanita itu tanpa sepengetahuan tantenya tengah 
berusaha melepaskan diri. Seperti yang ia lakukan 
sebelumnya. 

"Iya juga, Tante hampir lupa kalau kalian dulu 
dijodohin," jawab Tante Indri menanggapi. Sambil lalu ia 
kembali ke ruang keluarga, meninggalkan Bara dan Rania. 


Saat sudah cukup jauh, Rania menampar lengan yang 
melingkari perutnya. Menatap ke samping dan Bara bisa 
melihat betapa kesalnya Rania. Bara regangkan rengkuhan itu 
lalu Rania berputar membalik badan, menghadap Bara tak 
lagi membelakanginya. 


, 


"Kamu tuh sebenarnya ngapain?" Dengan gigi terkatup 
Rania mengucapkan itu. Terlihat jelas betapa geramnya ia, 
akan apa yang Bara lakukan padanya. 

"Aku sudah bilang, 'kan?" Bara menapakkan tangan ke 
tepian meja dengan Rania terkurung di antaranya. 


Bara mendekatkan wajah hingga berjarak beberapa inci, 
lalu berbisik, "Aku kangen sama kamu." 


Rania tak menjawab dan wajah Bara bergerak lebih 
dekat lagi. Bibir keduanya telah bersentuhan saat Rania 


mendorong Bara dengan kuat. Membatalkan apa yang belum 
sempat Bara kecap, 


Tak rela, Bara jelas belum puas. Ia justru terlanjur ingin 
setelah berhasil merasakannya sesaat. 


Mata Rania membelalak, Bara menariknya secara paksa. 
Satu tangan merengkuh pinggangnya, tangan yang lain 
menarik kepalanya. Lumatan rakus, Bara tuntutkan dar! 
bibirnya. 
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Terlihat jelas kalau ciuman itu hanya sepihak yan 
menginginkannya. Terlihat bahwa ada unsur paksaan = 
antara mereka. Dengan mata yang kini terpejam rapat hingga 
berkerut, tangan Rania tampak mendorong paksa pundak juga 
dada Bara walau berakhir sia-sia. Tenaganya tak seberapa jika 
harus melawan keinginan Bara. 


Rania kembali membelalak. Bara kian rapat hingga kini 
bisa Rania rasakan ada' gesekan mendesak, mencuri 
kesempatan dalam keintiman mereka. Ada tangan meremas 
pinggang dan menarik tubuhnya agar semakin tenggelam 
dalam pelukan. 

Rania sungguh tak berdaya, tak bisa melawan tangan 
Bara di pinggang maupun kepalanya. Hanya bisa menunggu 
Bara puas dan kini wajak itu menatapnya lekat. Dengan dahi 
beradu mereka berebut udara panas sama-sama terengah. 

Rania memukul pundak laki-laki itu cukup keras. Masih 
terengah, ia lelah. Lelah karena ciuman mereka juga lelah 
karena meronta dari cekalan Bara. 

Satu lumatan kembali Bara curi dari bibir basah, merah 
merona, membengkak gara-gara ulahnya itu. Satu pukulan 
kembali ia dapatkan juga. Bara anggap sebagai undangan. 
Mendesak dan menekan ketegangannya hingga lagi-lagi satu 
pukulan kesal ia dapatkan di dada. Mata Rania mendelik ke 
arahnya, Bara bersumpah; tidak akan ia lepaskan wanita itu 
sebelum puas, bagaimanapun Rania memukul atau melakukan 
hal lain padanya. 

Rania mencengkeram pundak Bara lalu mendorongnya. 
Bara bersikeras hingga sedikit pun tak berpindah dari 
tempatnya, Tampaknya itu membuat Rania kesal hingga 


embali memukul Bara. | 
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Bukannya mereda, Bara justru semakin ingin dibuatnya 
Ia meremas pinggang Rania, benar-benar sudah | 


ingin 
menguasai tubuh itu dan memasukinya, Menekan 
ketegangannya lebih kuat lagi, Bara pasti sudah menelanjang; 


tubuh itu jika tidak menahan diri. 
"Stop, Bar!" Rania geram. "Lepas!" 


Bara menggeleng saja menjawabnya. Penolakan dan 
rontaan Rania ditangkap lain oleh tubuhnya. Rasanya lebih 
mirip seperti saat tubuh itu menggeliat gelisah, menikmati 


hujamannya. Demi apa pun, Bara semakin gila tidak bisa 
menahannya lebih lama. 


"Rasanya aku bisa telanjangi kamu di sini, kalau kamu 
nolak aku bawa ke kamar sekarang juga." 


Rania terpaku, melihat bagaimana wajah memerah 
dengan mata berkabut itu menatapnya. Sedangkan mendengar 
suara serak itu dengan serius bicara padanya, Rania tahu Bara 
sedang tak main-main atau sekadar menggertak. Diam tak 
berkomentar, ia menurut saja dibawa pergi menuju sebuah 
pintu. Rania tahu, itu adalah kamar tamu. Masih diam saat 
mereka masuk dan Bara menutup pintu. Tidak menolak ketika 
Bara membawanya ke tengah ran jang. 


Bara merangkak naik ke atas tubuh Rania. Baru saja 
akan menyambar bibir itu kala Rania menangkup wajahnya 
dengan dua tangan. Bara setuju untuk menunggu, menatap 
Rania dan mata itu menyorot dingin padanya. 


. n, 
"Ini yang terakhir, Bar," kata Rania menentuka 
terdengar serius, K 
u 
"I don't hope so," jawab Bara tak acuh. Mendekat un 


bisa menyesap bibir itu mereguk nikmat. 
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Lebih nikmat dari sebelumnya, “kali ini Rania 
menanggapi, tidak meronta. Perasaan hangat bergelayar Bara 
rasakan, tangan lembut itu membelai pinggang naik ke 
punggungnya. Satu kerinduannya terobati. 

Bara sudahi ciuman mereka, merambat turun ia ingin 
bersua dengan tubuh yang baru saja ia lucuti pakaiannya. 
Kecupan dalam penuh rasa ia tanam dari pipi menjalar ke 
rahang. Turun ke leher dan menghirup aromanya dalam- 
dalam, Bara kembali mendengar desahan yang lama tak ia 
dengarkan. Satu lagi kerinduan terobati. 


Bara turun semakin jauh. Tubuh itu bergerak gelisah 
seolah mengundang untuk berlabuh. Bara menyerah untuk 
berlama-lama, ia menginginkan itu lebih dari apa pun. Agak 
buru-buru, Bara menelanjangi dirinya sendiri. Semoga Rania 
sudah bergairah dengan pemanasan singkat yang ia buat 


karena ia sudah sangat keras dan tak bisa menahan diri lebih 
lama lagi. 


Bara tahu Rania menegang, menahan napas saat 
pertemuan itu panas menyentuhnya. Terpejam dan mendesah 
lega bersamaan dengan bersatunya tubuh mereka. Lega dan 
Nikmatnya luar biasa, satu lagi kerinduan Bara terobati. 


Bara bergerak pelan meresapi tiap sentuhan yang terjadi. 
ndekat untuk memeluk tubuh itu dan sensasi pertemuan 
ulit mereka terasa begitu membangkitkan berahi. Cukup 


eras Bara mengentak hingga tersendat pula napas Rania 
menerimanya, 


Men 


n Bar.” Campur desah, suara Rania terdengar 
ka Pujian di telinga Bara. Lama ia tak mendengar Rania 
Csahkan namanya. Lagi, satu rindu telah terobati. 
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Bara memeluk tubuh itu lebih erat lagi 
menyembunyikan wajah dalam leher Rania dan bergerak 
lebih keras lagi, ia sungguh rindu dengan wanita ini. 


kaa 
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ara membuka mata dan merasa asing dengan 
tempat di mana ia terjaga. Butuh waktu sesaat 
hingga ia ingat bahwa ia tertidur di kamar tamu 


rumah mama, setelah entah berapa kali menjamah Rania di 
sana. 


Bara menoleh ke tempat di sampingnya. Kosong tidak 
ada siapa-siapa. Rania sudah meninggalkannya. Bara 
berdecak bangkit untuk duduk. Sudah lama ia tidak 
merasakan kekesalan ini. Terbangun di kamar seorang diri, 


padahal sebelumnya memeluk tubuh seseorang di tempat 
yang sama. 


Sambil menurunkan kaki, Bara mencari tahu pukul 
berapa saat ini. Jam dinding menunjukkan pukul tujuh dua 
Puluh padanya. Bara putuskan untuk mandi sebelum keluar 
Untuk makan malam. Ia lapar. 


P Selesai mandi, membersihkan diri dan melakukan semua 
Ka diperlukan, Bara lalu keluar dari kamar. Suasana 
ham sepi. Oma, tante, dan keluarga lain tentu sudah pulang, 

Un Bara tidak heran. Ia berjalan menuju meja makan, 
teng Sudut matanya menangkap tiga orang ada di ruang 
- Mama dan Rania duduk di sofa sedangkan papanya 


Mena ae: 
erdiri melipat tangan di dada. Mata Bara menyiptt, 
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penasaran dengan pembicaraan mereka, yang tampak serius 
dan menegangkan. 

Bara urungkan niatnya untuk makan. Lebih memilih 
untuk bergabung dulu dengan mereka. Lagi pula ia belum 
mengucapkan selamat ulang tahun kepada papanya hari ini. la 
terlalu sibuk mendesah di dalam kamar dengan wanita sadis 
yang membuatnya tak ingin berhenti. 

Bara kian dekat dan tak mendengar apa-apa. Ketiganya 
memang tengah diam, kompak menoleh saat Bara sampai, 
Tidak ada ekspresi di wajah papa juga Rania saat menatapnya, 
Tapi sorot mata mama jelas berbeda. Dingin, mama terlihat 
sinis, marah, kecewa, muak, dan seterusnya. 

"Rania pamit dulu, Ma, Pa," ujar Rania bangkit dari 
tempatnya. 

Bara terkejut sejenak. Bertanya-tanya, apakah itu ajakan 
pulang dari Rania atau apa? Apa Rania menunggunya bangun 
hingga kini saat ia keluar baru ia berpamitan pulang? Pulang 
bersama agar mama dan papa tidak curiga, begitukah 
maksudnya? 


Papa mengurai lipatan tangan lalu mengulurkannya pada 
Rania yang ingin bersalam. Kembali melipat tangan saat 
Rania selesai, wanita itu lanjut beralih pada mama yang 
langsung menariknya dalam pelukan. 

Bara segera saja tahu ada yang tidak beres. Mama 
bahkan mulai terisak masih mendekap Rania dalam. Walau 
pelan, samar-samar Bara bisa mendengar mama mengatakan, 
"Mama berdosa sama kamu." Sedangkan Rania menjawabny? 
dengan gelengan. 


Firasat Bara buruk tentang ini. 
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"To ... Wito!" seru papa agak keras. Memanggil Pak 

Wito, sopirnya mama. | | 
Mama melepaskan Rania setelah Pak Wito sampai. 
"Anterin Rania pulang!" perintah papa. 


Benar, ada yang terjadi. Kalau tidak, mana mungkin 
papa meminta Pak Wito pergi mengantar, padahal bisa saja 
Bara yang melakukannya. Bara menatap Rania, berharap ada 
yang wanita itu katakan padanya. Namun, wanita itu 
bungkam, Rania bahkan tak menatap saat melewatinya. 
Seolah Bara memang tidak ada di sana. 

Bara menatapi punggung Rania hingga lenyap melewati 
pintu utama. Begitu hering dan Bara mulai cemas dibuatnya. 
Napasnya berat ia berdebar juga. 

Bara menoleh untuk kembali menatap orang tuanya. 
Papa tak acuh, perlahan menghempaskan diri ke sofa. 
Memalingkan muka, sepertinya sengaja tak ingin melihat 
anaknya. 

Bara beralih menatap mama. Mama menatapnya sinis 
terlihat begitu marah. Wajahnya masih sedikit basah, sisa 
perpisahannya dengan Rania. 

Deg. 

Jantung Bara bergejolak, merasa baru saja tahu 
masalahnya, Perpisahan dengan Rania? Apa Rania baru saja 
berpamitan pada orang tuanya, untuk perceraian mereka? 

Bara menoleh kembali ke arah pintu. Suara hati 
Memaksanya untuk keluar dan mengejar Rania. | 
nia itu karanana apa?" ra mama deruan sua 

r campur tangisan, namun terdengar 8 
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Jantung Bara berdebar kencang. Perlahan menat 


i G | ap Mama 
dan bisa melihat mama sekuat tenaga menahan tangi 


Snya, 

"Kurang cantik?" tanya mama, "kurang Anal 
tambahnya. | 

Bara kelu, tak bisa menjawabnya. Seandainya pertanyaan 
ini dilontarkan mama satu tahun yang lalu, mungkin akan 
lantang suara Bara memberi alasan. Namun kini, bagaimana 
mungkin ia bisa menjawab jika ia saja tak tahu jawabannya. 
Di matanya, Rania sempurna. Sempurna untuk melengkapi 
kekosongan dalam dirinya. Wanita itu sempurna dan terasa 
berharga. 


"APA SAMPAI MATI CUMA ITU AJA YANG KAMU 
PIKIRIN, BAR?" raung mama sampai pada batasnya. 

Bara terkejut luar biasa, sedangkan papa tampak menarik 
napas dalam, menatap saja dari tempat duduknya. 

"Apa hidupmu itu cuma mau seenaknya sendiri gak jelas 
kayak gitu?" tanya mama sudah pecah luar biasa tangisannya, 
"yang kamu cari itu sebenarnya apa? Mau sampai kapan 
kayak gitu terus?" | 

Bara diam, merasa sakit melihat bagaimana mama 
tersakiti oleh dirinya. Mama memang seorang ibu yang 
cerewet, sering mengomel dan memarahinya. Tapi menangis 
dengan air mengalir deras seperti ini, bukanlah kemarahan 
mama yang biasanya. | 

"Mama sama Papa mendidik kamu bertahun- 

naga aa tap Bar? 
untuk jadi bajingan seperti ini," raung mama mena p 
. : , ama kamu, 
penuh penghakiman. "Dosa-apa? Dosa apa Mama S | 


à PRP . apa 
sampai seperti ini balasan yang kamu kasih? Ha? Dosa ap 
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Bara memalingkan muka. Tidak tahan melihatnya. Masih 
sempat menangkap sorot mata papa yang menatapnya datar 
tampak tak berniat untuk berkomentar. Terlalu muak. 


Mama menggeleng pasrah, menghempas, duduk di sofa 
kembali. 

"Mama gak ngerti lagi sama jalan pikiranmu, Bar. 
Harusnya dari awal Mama dengerin kata Papa, harusnya 
Mama sudah berhenti peduli. Jadi gak ada semakin banyak 
orang yang dirugikan, gak semakin banyak orang tersakiti 
begini." | 

Untuk beberapa saat yang terdengar hanya isakan mama. 
Menggumam meminta ampun pada Rania walau orangnya 
telah tiada. "Rania ... tolong maafin Mama, Sayang," ratapnya. 


Bara menatap papa dan yang ia dapati masihlah tatapan 
dingin yang sama. Raut kecewa tidak perlu ditanya, sudah 
bertahun-tahun raut itu ada di wajah papanya. 


"Sekarang terserah kamu aja maunya gimana. Mama 
capek," lanjut mama di antara isakannya. "Mama gak peduli, 
kamu mau sama siapa, tidur sama siapa, nikah sama siapa, 
mau jadi apa aja, TERSERAH!! Peduli sama kamu cuma 
nguras hati." 


Bara masih diam. Seingatnya sudah sangat lama ia 
Menunggu momen ini tiba. Menunggu mama mempersilakan 
'a melakukan apa saja kemauannya. Namun, saat harinya tiba, 
Perasaan ini tidak seperti bayangannya. Bukan senang, bukan 
lega, rasanya lebih mirip dibuang dan dicampakan. Lebih 
Menyakitkan karena ini adalah mama, orang yang selalu 
Menjadi tempat pulang pada masa terburuknya. 

A "Rania itu wanita baik," isak mama sambil mengusapi 

à, terdengar begitu pilu, "anak baik, menantu baik .... 
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kalimat mama tersendat oleh isakan, "Cucu yang baik Juga 
kata Oma. Semua keluarga kita suka sama dia. Cuma kamy 
yang buta, Bar. Cuma kamu." | 

Bara menegang seketika mendengar papa akhirnya 
bersuara. "Udah, Ma!" katanya. 

"Relakan Rania! Bara memang gak pantas buat dia. 
Biarin Rania hidup lebih baik. Bara juga pasti puas dengan 
perpisahan mereka. Ini memang sudah yang terbaik buat 
semuanya. Kita jangan egois, kasihan Rania-nya." 

Bara mengeratkan kepalan tangannya. Tak suka, tidak 
terima papa mengatakan itu tentang dirinya. Puas? Ia tidak 
merasa begitu. Sedikit pun rasa itu tidak menjamahnya. 

Bara masih menatap papa kala tatapan itu mengarah 
padanya. Papa bangkit dari sofa, tersenyum sinis ke arah Bara 
lalu duduk di samping mama untuk merangkul dan 
menenangkannya. 

"Pergi kamu dari sini!" ujar papa dingin tanpa menatap 
Bara. "Jangan berani kembali lagi sebelum bisa kamu 
dapatkan yang lebih baik dari dia." 


kk 
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ampai di rumah, terduduk di ranjangnya, Bara 
masih saja terngiang kata-kata papa. 
"Jangan berani kembali lagi sebelum bisa 
kamu dapatkan yang lebih baik dari dia." 

Diusir papa. Padahal bukan pertama kali papa melakukan 
itu padanya, namun kali ini terasa berbeda. Papa 
mempersilakan ia kembali, tapi syaratnya jelas tak bisa ia 
penuhi. Mendapatkan yang lebih baik dari Rania? 


Bara memegangi kepala yang rasanya berdenyut sakit. 
Meraup muka dan menarik napas dalam-dalam di telapaknya. 
Teringat kejadian beberapa tahun yang lalu, saat ia mulai suka 
keluyuran dan tak pernah pulang. 


kkk 


"Manfaatnya apa?" Marah papa hari itu. "Hilang ke 
mana. moralmu itu? Tidur sama siapa aja seenakmu. Kamu 
'ni dari keluarga baik-baik, Bar." 


Bara hanya akan mengangguk-anggukan kepala sambil 
mengorek telinga, mengabaikan semua omelan papa 
Setelahnya, 

"Kenapa kayak gini?" tanya mama dengan lembut, 


duduk di sampingnya. "Ada masalah apa?" 
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"Mau belajar jadi brengsek, dia," sahut papa, 


"Jangan keras-keras, Pa. Kita tanya dulu baik-baik £ 
bela mama. 
"Gak usah Mama bela-belain dia. Ngelunjak nanti yang 
ada." 

"Pa ...," bujuk mama lagi. 


"Kakak 


Bara menurunkan tangannya dari muka, termenung 
menatap kekosongan udara. Hari itu mama bersabar padanya, 
begitu juga 'hari setelahnya, minggu setelahnya, bulan 
setelahnya, hingga tahun berikutnya. 


Kian hari hubungannya dengan papa semakin renggang, 
sedangkan mama tidak berubah. Tapi, hari ini mama 
menyerah. 


"Sekarang terserah kamu aja maunya gimana. Mama 
gak peduli, kamu mau sama siapa, tidur sama siapa, nikah 
sama siapa, mau jadi apa aja, TERSERAH!! Peduli sama 
kamu cuma nguras hati." 


Setelah berjuang, bahkan mendapatkan wanita sebaik 
Rania untuknya, mama akhirnya menyerah. 


"Rania, tolong maafin Mama Sayang." 


Pengap tiba-tiba terasa di dada Bara, teringat ratapan 
ibunya. Sesak, menyadari Rania sudah pergi gara-gara 
ulahnya. Satu tahun wanita itu bertahan, bertahan pada 
pernikahan yang ia sia-siakan, bertahan menjadi seorang İst"! 
yang diabaikan. 

Bara mendongak menarik napas dalam. Semua adalah 
salahnya. Salahnya yang membuat Rania berpaling. Alan” 
hingga mama menangis begitu kecewa. Salahnya hingga pêP 
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mengusir dirinya. Semua kekacauan ini terjadi 
ketidakpeduliannya. 


Bara bangkit, menghela napas pelan setelah itu 
melangkah keluar. Berjalan sesaat, pintu kamar sebelah 
adalah tujuan Bara. Ia membuka pintu lalu berdiri di 
ambangnya. Menghidupkan lampu lalu menatap sekitar. 
Menangkap sebuah kenangan, jika kamar tampak seperti ini, 
ia akan menatap ke arah pintu kamar mandi. 


karena 


Bara berjalan masuk dengan mata fokus menatap pintu 
kamar mandi. Pintu itu tertutup hingga Bara sampai di 
ranjang untuk duduk. Biasanya setelah menunggu sebentar, 


pintu itu akan terbuka dan muncul Rania dengan sehelai 
handuk saja melilit tubuhnya. 


Bara tersenyum masam. Setelah itu pandangannya teralih 
pada bantal di atas ranjang, pada tempat kosong di 
sampingnya. Rania pernah duduk di sana dan bercakap-cakap 
dengannya. Tepat di tempatnya duduk sekarang juga, Rania 
pernah menuntut sebuah pelukan setelah naik ke 
pangkuannya. Masam lagi bibir itu tersenyum, kini bahkan 
mulai bergetar. 


Bara tertunduk dan tertawa pelan. Menertawakan dirinya 
menertawakan  kebodohannya. Ia hanya merasakan 
kebersamaan itu satu bulan. Satu bulan terbaik dalam 
hidupnya. Satu bulan terbaik padahal sebenarnya ia punya 
Satu tahun kesempatan lain yang ia sia-siakan. Satu tahun 
Yang bisa saja terasa sama dengan satu bulan itu, namun ia 
abaikan, 

Wanita 
Membuatnya 


bd 


itu berhasil membuatnya tenggelam, berhasil 

terjerat dengan cara tak biasa. Tidak ada rayuan, 

sai Jua membuatnya mengejar. Sebuah rasa nyaman yang 

uat Bara terlena hingga menginginkan wanita itu lebih 
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lama. Lebih lama seperti seumur hidup atau selamanya 
misalnya. i | 

Bara menarik ponsel dari kantongnya. Menatap layar 
bercahaya, jemarinya bergerak mencari kontak Rania. 
Menatapi foto yang terpajang sebagai profil untuk beberapa 
lama. 

Bara tersenyum getir menyadari ia merindukan Rania 
padahal baru beberapa jam yang lalu ia menyentuhnya. 
Merindukan saat-saat di mana ia bisa memeluk dan merasa 
memilikinya. Merindukan saat-saat wanita itu menatap 
matanya, tersenyum dan mengatakan sesuatu yang 
mengejutkan dan membuatnya tertawa. Teramat sederhana, 
namun bisa semenyesakkan ini rasa yang Rania tinggalkan 
saat Bara kehilangan. 


Bara tertunduk menguatkan dirinya. Terlalu sakit untuk 
bertahan. Ia kembali menatap layar untuk mendapatkan 
ketenangan dari wajah yang terpampang. 


Beberapa lama waktu berlalu, Bara menarik napas dalam 
lalu menekan tombol panggilan. Menelan ludah saat 
membawa ponsel itu mendekat ke telinga. Dengan jantung 
berdebar-debar ia menunggu panggilan diangkat. 


Menahan napas dan seketika menegang saat benar-benar 
tersambungkan. 


"Halo," jawab suara Rania. 

al suara 
rtawa 
sedia 


Bara tersenyum dengan bibir gemetar, padah 
lembut itu begitu menenangkan. Bara menunduk dan te 
pelan lagi, terlalu senang mendapati Rania masih ber 
mengangkat panggilannya. 

"Halo?" ulang Rania. 
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"Aku sayang kamu, Ran," jawab Bara lirih. Suasana 
malam membuat suara Bara cukup jelas bahkan Jika itu 
sekadar bisikan. Suara lirih Bara berdengung memenuhi 
ruangan, terdengar dalam dan menggetarkan. 


Hening beberapa saat entah apa yang Rania pikirkan. "4- 
apa, Bar?" tanyanya tak yakin. 

Bara menarik napas dalam sambil mengangkat muka. 
"Ada yang mau aku tanyain," jawabnya membahas hal yang 
berbeda. 

"Tanya apa, Bar?" 


Bara kembali tersenyum. Cara Rania meyebut namanya 
saat bicara amatlah manis, terdengar penuh kelembutan di 
telinga Bara. Ia pasti akan merindukan itu juga. 


"Aku pernah tanya pendapat kamu waktu aku cerita 
tentang Greysia, tentang wanita yang ninggalin aku setelah 
aku kasih semuanya, tentang alasanku bermain-main dengan 
banyak wanita tanpa ada kemauan untuk serius menjalin 
hubungan," terang Bara, "waktu itu kamu suruh aku tanya lagi 
kalau merasa pendapat kamu penting ...." 


Bara berhenti, sengaja menjeda kata-katanya. 


"Kamu penting buat aku," kata Bara dengan suara pelan 

namun lebih tenang dari sebelumnya. "Pendapat kamu juga 

egitu. Jadi, tolong kasih tahu aku pendapat kamu tentang apa 
yang aku lakukan, tentang pilihan yang aku ambil itu." 


Bara diam setelahnya. Menunggu Rania bersuara. Untuk 
“berapa saat hanya ada kesunyian, entah apa yang sedang 


ania pikirkan. Bara tak mendengar apa-apa, sekadar helaan 
napas pun tidak. 


NAY "Ran?" panggil Bara setelah lama Rania tak menjawab. 
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Rania menggumam sebagai tanda bahwa ia masih ada di 
ujung sambungan. Setelah itu Bara bisa mendengar napas 
diembuskan. 

"Kamu masih ingat sama ceritaku tentang Bapak sama 
Ibu?" tanya Rania. 

"Iya, ingat," jawab Bara. 

“Tentang aku yang gak mau salahin siapa-siapa kareng 
dari sana aku memahami tindakan orang tidak selalu sama 
dengan tuduhan kita. Aku melihat Bapak murka dan jadi 
benci sama dia, tapi begitu tahu penyebabnya, pandanganku 
Jadi berbeda. Melihat Ibu punya laki-laki lain, tapi setelah 
tahu penyebabnya aku Juga gak bisa menghakiminya." 

Bara tak menanggapi, ia memikirkan keterkaitannya. 
Apa kaitannya hal itu dengan dirinya? 

"Aku udah bilang, Bar," kata Rania pelan, "aku coba 
memahami, bukan menghakimi." 

Sesak seketika napas Bara mendengarnya. Ia tak 
menyangka akan mendengar itu dari Rania. Rania yang 
merupakan korban utama dari kelakuannya, justru 
mengatakan bahwa ia memahami dan tidak akan 
menghakiminya. 

"Begitu juga tentang kamu," lanjut Rania, "aku paham 
kalau kamu kecewa, apa lagi aku gak tahu seberapa besar 
yang kamu lakukan buat Greysia, atau seberapa besar 
kekecewaanmu itu. Seberapa sakit yang kamu derita waktu 
ditinggal sama dia. 

"Hati orang kapasitasnya beda-beda. Ada yang langsung 
mati karena satu kali disakiti, ada yang dikhianati puluhan 


kali baru dia ingin berhenti. 
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"Aku gak bisa langsung bilang kamu salah atau 
sebagainya. Perasaanmu mungkin sudah terluka dan lukanya 
terlanjur dalam. Lagi pula aku gak bisa salahin kalau kamu 
gak serius sama mereka. Kamu bilang perempuan yang 
bersama kamu juga cuma main-main, kayak Donita dan 
lainnya. 

"Pendapatku adalah, wajar kalau kamu merasa terluka, 
wajar kalau luka itu membuat kamu trauma sampai gak mau 
mencoba hubungan serius lainnya ...." 


Hening sesaat, Rania menjeda kata-katanya. 


"Tapi, rasanya salah kalau kamu membuat orang lain 
merasakan hal yang sama," lanjut Rania. 

Hantamannya kuat dirasakan Bara. Ia menunduk 
menyugar rambut lanjut menjambaknya. 

"Aku sangat menyayangkan itu, Bar," Rania melanjutkan, 
"kamu sendiri tahu bagaimana sakitnya, harusnya jadikan itu 
sebagai pelajaran, sebagai tolok ukur sebuah kesakitan. 

"Bukankah jahat, kalau saat kamu melakukannya, jadi 
ada orang lain yang merasakan hal serupa?" 


Bara tak lagi mendengarkan dengan fokus. Sampai di 
sana Bara jadi memikirkan seseorang yang menjadi korban 
atas kelakuannya. Donita dan wanita lainnya mungkin hanya 
Menemaninya bercinta. Tapi hubungannya dengan Rania jelas 
tidak sama. 


la dan Rania menikah, dua belas bulan penuh masanya. 
amun, baru kemarin ia tahu kalau wanita itu masih punya 
luarga, Seburuk itu sikapnya pada Rania. Wanita itu bahkan 
“ak melakukan kesalahan apa pun padanya. Tidak hanya 


lebih 
Merasakan hal yang sama, Rania mungkin merasakan 
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dari yang ia derita. Sebrengsek itu dirinya memperlakukan 
Rania. MA 

Napas Bara kian sesak dan saat ia mengusap wajah, bisa 
ia dapati ada basah di tangan, berasal dari matanya. Pertama 
kali dalam hidupnya ia menangis karena seorang wanita 
Bahkan kehilangan Greysia dulu saja, ia tidak menangis 
begini. Bara jadi sadar bahwa Rania bukanlah wanita biasa 
dalam kehidupannya. 


Rania adalah seorang wanita yang harusnya ia sayangi 
dan pertanggungjawabkan kebahagiaannya. Namun, ia sakiti 
selama dua belas bulan penuh tanpa sedikit pun mau 
membuka mata. Terlalu egois dengan kesenangannya sendiri, 


merasa pantas dengan kebahagiaan semu hanya karena pernah 
tersakiti. 


Tangan Bara berhenti di kelopak mata bagai ingin 
menyumbat air agar tidak terus merembes dari sana. Semakin 
sesak saja ia rasakan saat tersadar sebenarnya dari awal 
pilihannya ada dua. Menerima atau menolak perjodohan 
mereka. Kalau memang tidak ingin, tentu akan lebih baik 
kalau ia terus terang menolak saja. Dengan begitu Rania tidak 
akan terseret masuk dalam kehidupannya hingga kini hanya 
menjadi korban tanpa tahu apa-apa. Kalau masih ingin 


berkelana, harusnya dari awal ia tidak membangun sebuah 
rumah' dengan Rania. 


i ; | sih 
"Bar?" Rania memanggil, memastikan Bara ma 
mendengarkan setelah selesai ia bicara. 


Bara menarik napas: dalam sebelum pen 
"Makasih, udah mau jawab Ran," katanya agak seras, 


menahan napas agar Rania tidak menyadari tangisannya. 
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Rania menanggapinya dengan gumaman saja. Tak 
berapa lama panggilan itu diputuskan sambungannya. 


Bara kecewa, rasanya masih belum rela Rania 
mematikannya. Masih ingin mendengar suara yang selalu bisa 
menenangkan kegundahannya. 


Kini dengan dua tangan Bara menekan kelopak matanya. 
Air mata tak mau berhenti keluar dari sana. Menyakitkan 
membayangkan bagaimana Rania tersenyum kepadanya. 
Membayangkan bagaimana wanita itu sabar menghadapinya. 
Membayangkan bagaimana Rania tetap memperlakukan ia 
selayaknya suami padahal selama ini Bara tak memberinya 
apa-apa selain luka. 


Isakan mulai lolos saat Bara ingat ia pernah bertanya, 
bagaimana Rania bisa bertahan menjadi istrinya selama satu 
tahun penuh. Ia ingat jawaban Rania hari itu adalah, 
"Seburuk-buruknya suamiku, kamu gak pernah mukul aku." 
Setelah semua kebrengsekan itu bisa-bisanya Rania masih 
menarik hal positif darinya. 


Punggung Bara mulai bergejolak karena tangisan. 
Menyadari wanita itu punya hati malaikat, namun ia 
menyakitinya dengan pekat. 

Bara mulai bertanya-tanya apakah ini balasan untuknya. 
Sebab setelah perceraian di depan mata, setelah Rania 
terlanjur pergi dan mendapatkan laki-laki lain, baru Bara 
Sadar kalau ia mencintainya. Kini ia merasa terlalu hina untuk 
Meminta Rania kembali, merasa terlalu egois untuk meminta 

*sempatan kedua. 

Bara rasakan tangis itu kian menyakitkan. Menyakitkan 

sn Merasa ja pantas mendapatkan ini semua. Pantas 


i a 
tinggalkan Rania, pantas mama menyerah a panman li 
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membuangnya. Menyakitkan karena ia pantas, sedangkan 
demi apa pun juga ia sungguh ingin wanita itu kembali. Ingin 
menebus dosa dan memulai semuanya dengan benar. 
Memperbaiki semua yang pernah ia .... 

Bara terdiam tiba-tiba teringat satu kalimat yang Rania 
ucapkan dalam percakapan mereka. Jawaban Rania saat ia 
mengatakan, “Kamu pantas dapat laki-laki yang lebih baik. 

"Maka pilihanmu ada dua. Berubah jadi laki-laki lebih 
baik itu atau lepasin aku dan jangan persulit perceraiannya." 

Detik itu juga Bara berdiri dan bergegas pergi dari 
rumahnya. Menyadari masih ada kesempatan yang 
sebenarnya telah Rania ulurkan padanya. Tidak akan ia sia- 
siakan seperti sebelumnya. 


kaa 
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ara sampai di tujuannya, kembali berdebar saat 

pintu itu tepat di depan matanya. Diam sesaat, 

Bara menarik napas lalu menelan ludah, setelah 
itu menekan bel unit apartemen Rania. 


Bara diam, menunggu dengan tenang meski jantungnya 
berdetak kencang. Mengatur napas yang sedari tadi terasa 
berat. Detik setelahnya napas itu bukan hanya berat, namun 
tersendat. Bara menahan napasnya melihat pintu terbuka lalu 
muncul Rania berdiri di hadapannya. 


Rania terlihat sedikit terkejut mendapati siapa tamunya. 
Menatap Bara beberapa saat, ia berubah heran. Perlahan 
Rania maju satu langkah lalu menoleh ke arah pintu 
tetangganya. Kembali ke tempat semula, ia menatap Bara 
tampak tak paham. 


"Kamu salah pintu?" tanya Rania. 


Bukan pertama kali Bara mendengarnya. Ia ingat Rania 
Pernah menanyakan hal yang sama satu bulan yang lalu. Hari 
tu ia tak terlalu peduli, tapi hari ini terasa sangat 


Tanah | bisa Rania bertanya dengan begitu 
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santainya? Tidak adakah sedikit saja rasa di hati Rania hingga 
bisa seberani itu menerka? Menerka Bara datang h 
karena kesalahan bukan karena mencarinya. Buka 
harusnya itu menyakitkan bagi Rania? 


anya 
nkah 


Bara melangkah, menarik tubuh itu dalam peluka 


hnya, 
Mendekapnya erat seolah tak ingin lagi melepasnya. 


Rania terlalu kaget dengan apa yang Bara lakukan. la 
terdongak karena desakan tubuh Bara padanya, mem 
lengan yang melingkari lehernya. Rania tak mengataka 
apa, begitu juga dengan Bara. 


egang 
n apa- 


Pelukan itu berakhir saat seseorang memisahkan 
keduanya secara paksa. Rania dan Bara kompak menoleh 


pada pelakunya. Wajah Bara terlihat marah sedangkan Rania 
memucat segera. 


"Apa-apaan ini?" tanya Donita menatap keduanya secara 
bergantian. 


Rania menghela napas tampak malas sedangkan Bara 
tampak muak. 

"Kenapa harus tetanggaku sih, Bar? Apa gak bisa cari 
perempuan lain aja?" Kesal Donita. "Lo juga." Menatap Rania 
kali ini. "Lo keliatannya aja cewek baik-baik. Nyatanya 
pelakor juga." 

"How ironic," gumam Rania memalingkan muka tampak 
tak tertarik. Tersentak saat satu tamparan keras mendarat di 
pipinya. 

Untuk sesaat Bara juga terkejut, tak menyangk ai 
akan melakukannya, Detik berikutnya jadi geram, mendo 
Donita dengan kasar agar menjauh dari Rania. 

"Rania lebih pantas lakuin itu ke lo, Donita, 
sembari menunjuk tajam ke arah iis 
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a Donita 


"Apa?" tanya Donita tak percaya dengan. yang 
didengarnya- | 

Belum sempat Bara menjawab saat Rania sudah lebih 
dulu menyela. 

"Ini cuma salah paham, Don. Bara mabuk, dia cuma 
salah pintu," jelas Rania menatap tajam ke arah Bara. Bara 
yang terbelalak menatap balik padanya. 

Rania undur diri, mundur beberapa langkah untuk 
masuk ke apartemennya. Bermaksud meninggalkan kedua 
orang itu di sana. Sampai ... raut Bara berubah lain, 
rahangnya mengeras, sedikit kasar ia menarik Rania setelah 
berhasil menggapai lengannya. Mengadu tubuh itu padanya, 
merangkul leher Rania mendekap erat. 

Rania meronta saat itu juga. "Lepas, Bar!" katanya. 

"Kelihatannya kalian dulu kenalan dengan cara yang 
salah." Bara menatap serius wanita dalam dekapannya. 

Rania membalas tatapan itu dengan kesal, memukul dada 
Bara sebagai tandanya. 

Bara tak ingin peduli, kini menoleh pada Donita. Bara 
menarik Rania kian dekat hingga beradu pipi mereka. 

"Donita, kenalin! Ini Rania, istriku," kata Bara. 
da Donita terlalu terkejut dan tidak bisa mempercayainya. la 

sanga dan tak ada suara yang keluar dari sana. 

Sekuat tenaga Rania mendorong laki-laki yang 
Mendekapnya hingga berhasil melepaskan diri. 

gga berhasil melep 
"Sudah bukan lagi, Bar," tambahnya. 


me Namun, jawaban Rania mengatakan “sudah bukan lagi 
Mbuat Donita justru tahu bahwa Bara tidak mengada-ada. 
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Bara -kembali menahan lengan yang . berniat 
meninggalkannya itu. "Kamu masih istriku, Ran. Dan aku gak 
salah pintu. Aku ke sini memang buat ketemu kamu." 

Rania tampak tak peduli, berusaha melepaskan Cekalan 
Bara di lengannya. 

Bara mengeratkan gigi, sejujurnya tidak suka dengan 
penolakan Rania. Sedari tadi membuat dadanya terasa nyeri. 
Ia tak ingin lagi berbasa-basi, setelah mengabaikan Donita ja 
membawa Rania masuk lalu menutup pintu. Baru setelah itu 
melepas cekalan sesuai permintaan Rania. 

Rania menatap Bara beberapa saat, Bara membalas 
tatapannya dengan berani justru tampak lebih marah daripada 
Rania sendiri. Setelah beberapa lama beradu mata, Rania 
mengalah, ia berbalik dan berjalan masuk. Tidak 
mempersilakan tidak juga mengusir. Mungkin karena tidak 
ingin mempersilakan, sedangkan tahu laki-laki itu Juga tidak 
akan pergi jika diusir. 

Bara mengikuti Rania. Tampaknya dapur adalah tujuan 
mereka. Wanita itu berhenti di meja makan, menarik gelas, 
lalu menuang air. 


"Ada apa? Bukannya tadi aku sudah jawab pertanyaan 
kamu di telepon," kata Rania sambil menunggu gelasnya 
terisi. | 

Bara kembali berdebar teringat akan niatnya datang 
kemari, Ia diam beberapa saat hingga Rania selesai ra 
air. Wanita itu duduk lalu menatapnya sesaat se 
menenggak isi gelasnya. Bara masih belum bersuara 
Rania selesai. 

Rania menurunkan gelasnya, menatap B 


menunggu jawaban. Saat yang ia dapati ikut duduk s 
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ara seolah 
aja masih 
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dalam kebungkaman, Rania menarik satu 


elas lagi 
menyodorkannya pada Bara. 8 agi lalu 


Bara berkerut alis menerimanya juga. Masalahnya, yang 
Rania sodorkan padanya hanyalah gelas kosong. Tidak ada 
isinya. | | 

"Kenapa? Ini cuma gelas kosong," tanya Bara tak paham. 

"Ketika bertamu dan tuan rumah menjamu dengan gelas 
kosong, itu artinya Anda diusir, Tuan David Elbara Irawan," 
jawab Rania dingin, tenang, namun menatap dengan tajam. 

Bara tercengang, bahkan tidak berkedip untuk beberapa 
saat saking tertamparnya. Setelah berhasil mendapatkan 
kesadarannya kemba!:, Bara berdecak. 

"Aku gak akan pergi walau kamu usir aku dari sini." 

"Aku tahu," sahut Rania tak acuh. Menaikkan gelas 
untuk kembali minum. | 

Bara memegang erat gelas di tangannya, bukan kesal, 
rasanya lebih kepada menyakitkan. 

"Aku belum ajukan suratnya," kata Bara langsung saja 
pada tujuannya. 

Rania terdiam menatap Bara untuk beberapa lama. Tidak 
ada sedikit pun raut terkejut menggurat di wajahnya. 

"Kenapa aku gak terkejut mendengarnya," gumam Rania 
menatap ke arah lain. Tampak pundaknya naik dengan lembut 
Menunjukkan bahwa ia menarik napas dalam. Pundak itu 
turun perlahan saat Rania mengembuskan udaranya. 

3 "Kenapa kamu jadi seperti ini?" Rania menatap Bara lagi, 
setan u lupa siapa yang menginginkan perceraian saga 
arnya? Kamu yang minta, Bar, bukan sebaliknya. 
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Bara baru ingin menjawab saat Rania sudah kembali 
menyela. 

"Apa kamu juga lupa alasan apa yang kamu gunakan? Itu 
Reno dan ya, aku punya Reno. Aku punya Reno dan gak akan 
pernah lepasin dia demi kamu." 

Bara terdiam kehabisan kata-kata, kata-kata Rania yang 
itu terlalu menyakitinya. Baru saja ia merasa punya harapan 
yang membawanya sampai ke tempat ini, belum juga ia 
utarakan Rania sudah menghempaskannya setega ini. 

"Dia punya apa?" lirih Bara kesal luar biasa. "Aku yakin 
kamu sadar kalau aku sudah berubah, Ran. Maka, itu artinya 
aku lebih baik dari dia ...." | 

"Dan aku tetap memilih Reno," potong Rania terdengar 
tak bercanda. 

"WHAT THE FUCK!" ledak Bara mulai habis kesabaran. 

"Kenapa?" tanya Rania dengan tenangnya. "Kamu gak 
terima?" 

Bara menatap wanita itu dengan kesal, coba mengatur 
napas yang kian berat ia rasakan. 

"Kamu bisa ceraikan aku kalau kamu gak terima aku 
punya orang lain," lanjut Rania santai, mengarahkan mata 
pada bara lalu tersenyum, simpul saja. 

Bara tercengang. Pada akhirnya ini bermuara pada 
pilihan yang sama. Tetap menikah, namun Rania bersama 
Reno, atau bercerai saja. Tetap saja ia tidak memiliki Rania. 

"Kamu katakan itu ke aku, satu tahun yang lalu," tambah 
Rania jadi begitu dingin setelah terhempas entah ke mana 


senyumannya. Menatap kosong ke arah gelas di tangannya 
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Mata Bara membesar. Bagai ada luka menganga di 
dadanya, yang melebar lalu menelan semuanya dalam 
kegelapan pedih yang mengerikan. ! 

"Lo bisa ajuin gugatan cerai kalau gak terima gue punya 
cewek lain." 

Entah bagaimana, Bara memang bisa mengingatnya. Ia 
pernah mengatakan hal itu pada Rania di bulan-bulan pertama 
pernikahan mereka. Dan sungguh ia tidak menyangka, 
ucapannya semenyakitkan ini untuk diterima, bahkan untuk 
dirinya sendiri, semenyakitkan ini berada di posisi Rania. 

Bara menatap wanita di hadapannya dengan ratusan rasa 
berdosa merajamnya tanpa ampunan. Wanita: itu diam masih 
tenang membalas tatapannya. Bara bersumpah, Rania wanita 
paling kuat yang pernah ia temui,. bisa bertahan pada 
kebrengsekannya, yang pernah membuat wanita itu 
merasakan perasaan sesakit ini. Perasaan dilema yang 
menyiksa karena kalimat tak berperasaan yang pernah ia 
ucapkan. 

Penglihatan Bara mengabur, air mata menggenang di 
pelupuknya. Membayangkan dosanya. Mengingat wanita 
yang ia cintai pernah ia sakiti sebegitu kejamnya. 

"Ampuni aku," lirih Bara dengan suara bergetar. 
"Ampuni aku, Ran!" 

Bulir air mengalir melewati pipi Bara, namun wajah 
Rania tak berubah ekspresi. Tetap dingin meski melihat jelas 
Bara menangis. 


| Tangan Bara terulur ingin menggapai jemari Rania. 
“um juga sampai saat Rania sudah lebih dulu menarik 


a | , 
ngannya menjauh. Jantung Bara berdenyut sakit mendapati 


t 
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Rania bangkit dari kursinya. Bara cepat saja melakukan 
hal yang sama. 

"Kamu sebaiknya pulang, Bar. Ini sudah malam," kata 
Rania tanpa menatap Bara, berpaling i ia pergi dari sana. 

Bara menggeleng, bergegas mengejar. Menggapai dan 
membalik tubuh itu agar menatapnya. "Aku mau pulang sama 
kamu." 


Untuk beberapa saat Rania hanya menatap mata berair di 
hadapannya. Sorot mata Rania mulai lebih lembut. Ia 
tersenyum masam lalu menggeleng. 


"Aku sudah di rumah," jawab Rania. 


Bara menggeleng dengan keras, tanda tidak setuju. 
"Pulang ke rumah kita," terangnya. 


"Itu rumah kamu, Bar." 
"Itu rumah kita, Ran." 


Perlahan, Rania kembali menggelengkan kepala. 
Tangisan Bara lebih deras dari sebelumnya. Tangannya 
beralih memegang wajah Rania. Menatap matanya lebih 
dalam dan mengiba. 


"Aku mau berubah, Ran. Aku sudah berubah," isaknya, 
"aku mohon ... pulang dan kasih aku kesempatan kedua. Aku 


gak akan lakuin kesalahan yang sama. Aku janji aku bisa." 


Senyum Rania begitu getir. Perlahan tangannya bergerak 


dan memegang tangan yang ada di pipinya. Melepaskan 
tangan Bara dari wajahnya. 


Bara tidak rela. Begitu tangannya dilepas dari wajah 


Rania, ia berhambur mendekap tubuh itu erat-erat. 
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"Aku gak mau kehilangan kamu, Ran. Aku moho beri 
aku kesempatan. Aku akan mulai semuanya dengan ben ir - 
a " ali 
ini ... 


"Ada apa ini?" tanya sebuah Suara muncul dengan tiba 


tiba. 

Pelukan keduanya terlepas, kompak menoleh ke arah 
suara. Seorang laki-laki berpotongan rapi masih dengan 
kemeja kantor berdiri tak Jauh dari mereka. Bara 
mengenalinya. Reno menatap nanar. mengenali Bara jug 


"Ngapain dia di sini?" tanya Reno menunjuk Bara, 
menatap ke arah Rania, tampak marah luar biasa. 


a. 


kkk. 


BUKUNE 


Wu, 


udah lama Bara sinis dengan laki-laki itu walau 

tidak mengenalnya, hanya pernah melihat sekilas 

dulu saat memergoki ia jalan dengan Rania. 
Sekarang melihat Reno menatap marah ke arah Rania seperti 
itu, sedangkan alasannya adalah karena memeluk Bara yang 
padahal adalah suaminya, rasanya Bara tak tahan lagi. 


Ia berhak untuk berada di sini dan itu jelas bukan urusan 
Reno. Rasanya tidak terima melihat Reno cukup kasar 
bertanya pada Rania, sedangkan melihat wajah Rania 
memucat karena cemas itu membuat ia lebih geram lagi. 

"Gue suaminya. Harusnya gue yang nanya, ngapain lo di 
sini?" Bara maju sambil mengeratkan kepalan tangannya. 

Rania menyusul, mendahului Bara menghampiri Reno. 
Bisa tahu apa yang mungkin terjadi setelah ini. 


"Ren, dia cuma ...." 


Belum selesai Rania bicara, Reno sudah menyingkirkan 
wanita itu dari jalannya. Menyambut kemarahan Bara tak 
kalah geramnya. Satu pukulan keras sampai di wajah Bara 
tanpa ampun membuat Bara terhuyung. 


"Gak usah sok jadi suami, lo, Bangsat!" kata Reno begitu 


geram. BUKUNE 


Satu tendangan Reno jejalkan hingga Bara tersungkur ke 
lantai, terseret beberapa meter. Masih belum puas Reno 
menghampiri dan naik ke atas tubuh Bara, 


"Setahun lo gak pernah nganggep kakak gue ada," kata 
Reno kesal. Menarik kerah lalu menghantam wajah 


Bara 
dengan pukulan lainnya, "dan sekarang lo mau sok jadi 
suaminya?" 


Buru-buru Rania berhambur sebelum semakin brutal 
Reno memukuli Bara. 


"Lo cuma bajingan," kata Reno di antara pukulannya, 
"gak tahu diri." 


"Reno berhenti!" Rania menggapai kemeja Reno, coba 
menariknya menjauh. 


"Gak pantes buat kakak gue," lanjut Reno bersikeras 
melampiaskan emosi. 


"Cukup, Ren!" Rania menggapai lengan Reno hingga 
laki-laki itu kesulitan melanjutkan pukulannya. 
"Kakak bilang udah!" seru Rania lebih keras. Lebih keras 


Juga menyeret Reno menjauh. Hingga mau tak mau, dengan 
terseok Reno terseret menjauh. 


"Aargh," sergah Reno kesal, menarik lengannya dari 
ia dengan sedikit kasar. "Mau ngapain dia ke sini?" 
yanya menatap Bara, yang terbaring diam saja dengan 
dipik: embang kempis memburu napas. Entah apa yang 
kan Bara karena lelaki itu tampak melamun kehilangan 
USnya, 
“Dia cuma mau minta maaf," jawab Rania. 
Kap Mai tanya Reno sinis. "Lo gak layak buat dimaafin, 


"nya dengan penekanan yang kentara. 
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Bara tak menjawab. Perlahan ia bertumpu pada siku, 
susah payah berusaha duduk. 

"Keluar lo dari sini!" lanjut Reno dengan wajah masih 
pekat akan emosi. | 

"Gue gak akan pergi tanpa dia," jawab Bara dengan 
napas tersengal. 

"BANGSAT!" 

Buru-buru Rania tahan tubuh Reno yang berniat 
menghajar kakak iparnya lagi. "Cukup, Ren!" kata Rania 
susah payah melawan kekuatan adiknya. 

Meski tertahan dengan tangan didekap Rania. Reno 
berhasil cukup dekat hingga mampu memberikan tendangan 
ke tubuh Bara. Tubuh itu kembali tersungkur dengan pasrah. 

"Reno!" seru Rania keras mendorong Reno menjauh. 

"Langkahin mayat gue sebelum bawa dia pergi!" 
Tantang Reno tak begitu peduli akan seruan kakaknya. 

"Cukup, Ren!" kata Rania dengan tegas kali ini. "Masuk 
ke kamar!" lanjutnya menatap dengan tajam. 

Reno diam saja, masih geram menatap ke arah Bara, ia 
tampak tak rela meninggalkan mereka berdua. 

"Ini urusan Kakak sama Bara. Biar Kakak selesaikan 
sendiri kalau memang Kakak masih bisa sendiri. Berapa kali 
Kakak bilang, supaya jangan ikut campur?" 

Reno tak menyangkal, namun tak juga menurut untuk 
pergi ke kamar. Masih diam menatapi Bara entah apa yang 

ada di pikirannya. 

"Gue denger lo udah ketemu, Bapak," kata Reno masih 
ditujukan pada Bara. "Lo juga pasti udah tahu kan kalau 

BUKUNE | 


| dengan CamScarner 


papak pernah dipenjara?" tebaknya, 
alasannya." La 

Bara menatap Reno, namun tak mengatakan sesuatu 
Sudah cukup bagi Reno untuk mengartikannya Sebagai iya. l 

"Denger baik-baik!" kata Reno lebih serius lagi, "Sejak 
umur 7 tahun, gue gak punya siapa-siapa selain Kak Rania. 
Selama itu juga banyak yang dia korbanin buat gue. Dia nolak 
buat diadopsi karena orang tua angkatnya gak mau ngangkat 
gue juga sebagai anaknya. Begitu lulus SMA dia gak lanjut 
kuliah padahal bisa aja dia nyari beasiswa, dia lebih milih 
buat kerja, supaya bisa nabung, supaya gue bisa kuliah. Dia 
juga mungkin kehilangan masa muda karena jadi pengganti 
Ibu buat gue ...." 


"Lo, juga pasti tahu 


"Ren," kata Rania coba menyela. 


"Banyak yang udah dia korbanin buat gue," lanjut Reno 
lagi-lagi tak mau pedulikan kakaknya. "Lo gak tahu sebenci 
apa gue sama lo. Sampai gue ngerasa gak masalah, misalnya 
harus ngikutin jejak Bapak, korbanin sisa hidup gue di 
penjara karena ngebunuh orang kayak lo ...." 

"Reno!" potong Rania tidak suka. "Kakak lakuin semua 
itu Supaya kamu punya masa depan, dan mau kamu lepasin 
gitu aja gara-gara Bara?" 

Reno tersenyum sinis ke arah Bara. "Kakak mau Reno 
Punya masa depan?" tanya Reno. "Fine, akan Reno lakuin 
dengan lebih rapi." | 
"Reno!" Rania mendelik ke arah adiknya. 

“Lo inget itu baik-baik," gumam reno, tertawa pelan 
bil berjalan menuju kamar, sedangkan matanya tak sedikit 
lepas dari Bara. 


Sam 
un 
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Rania menatapi adiknya hingga tak terlihat lagi 
Menghela napas panjang sebelum berjalan untuk 
menghampiri Bara. Berniat untuk membantunya bangkit Jalu 
merawat luka-lukanya. Rania berlutut mengalungkan satu 
lengan Bara padanya. Membantu Bara untuk duduk di kursi. 

"Kakak?" tanya Bara menatap Rania dengan iris bergetar. 

Rania berhenti. Balas menatap Bara saat menurunkan 
lengan Bara darinya. 

"Reno itu adik kamu?" tanya Bara lebih jelas. 

Rania memalingkan muka. "Kamu memang brengsek, 
Bar," katanya seraya berjalan menuju kulkas. Membuka 
kabinet atas, tak jauh dari sana. 

"Cukup brengsek sampai gak kenal sama adik iparmu 
sendiri," lanjut Rania tampak mendapatkan kotak obat dari 
sana lalu berjalan kembali pada Bara. "Reno bahkan ada di 
acara pernikahan kita. Itu artinya kamu pernah melihat dia 
sebelumnya, sebelum lihat aku dan dia keluar dari hotel. 
Sebelum lihat aku keluar dari tempat kerjanya Reno." 

Tempat kerja? Bara menangkap maksudnya. Reno 
bekerja di hotel itu, dan Bara merasa sangat bodoh. Bisa- 
bisanya ia sedikit pun tidak ingat atau sekadar tahu bahwa 
Rania punya saudara. la bahkan sudah bertemu ayah 
mertuanya, kenapa ayah Rania juga tidak menanyakan .... 


Bara terdiam, teringat akan kejadian malam itu saat ia 
dan Rania berkunjung ke rumah bapak. 

"Bagaimana kabar ka—" 

"Baik. Semuanya baik-baik saja." 

Waktu itu Rania sengaja memotong. Mungkin saat itu 


rtanya mengenai kabar Reno juga, namun 
bapak akan bertany genai i 
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Rania sengaja memotongnya. Lalu tepat setelah itu Rania 
menyuruh Bara untuk menunggu di luar. 

Kemudian kejadian saat Rania menangis, mengatakan ia 
ingin bertemu Reno untuk bercerita. Sekarang masuk akal 
kenapa saat itu Rania ingin bertemu Reno, jelas karena itu 


adalah ayah mereka dan Reno adalah orang yang paling 
mengerti situasi dan keadaannya. 


Tapi saat Bara memaksanya bercerita, dengan earphone 
menempel di telinganya. Bukankah Rania mengatakan bahwa 


ia tidak ingin menceritakan hal itu pada siapa pun termasuk 
pada Reno. | 


"Aku sebenarnya gak mau cerita ini ke siapa pun. 
Termasuk ke kamu ... Ren." 


Damn. Bara memaki dalam hati. Harusnya ia sadar ada 
keanehan saat Rania menyebut nama “Ren”. Sejak awal Rania 
sebenarnya tahu kalau ia menguping. Sejak dari awal Rania 
sudah tahu. Karena kalau tidak, tidak mungkin Rania repot- 
repot menceritakan kisah keluarganya pada Reno yang pasti 
sudah mengetahui semuanya. 


Walaupun Rania beralasan ia sengaja memanggil “Bara” 
untuk mengetes di akhir ceritanya, namun kemungkinan 
bahwa Rania sudah tahu lebih awal terasa lebih masuk akal. 


"Kenapa hari itu kamu gak bilang terus terang aja?" 
tanya Bara saat Rania mulai mengobati luka-lukanya. "Waktu 


n nuduh kamu selingkuh, kenapa kamu gak terus terang 
ilang kalau Reno itu adik kamu?" 


'Dan kehilangan kesempatan untuk diceraikan sama 


Mang tanya Rania tersenyum “hambar. "No, thank's," 
tambahnya, | 
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= Nyeri, luar biasa sakit Bara mendengarnya. Rania 
sengaja menutup-nutupi fakta itu agar Bara yakin untuk 
menceraikannya? Pantas saja Rania tidak pernah memberikan 
celah untuk pertemuannya dengan Reno, sekadar lewat 
telepon atau melihat chat mereka juga. 

"Jadi sebenarnya kamu memang menginginkan 
perceraian kita?" tebak Bara bahkan merasa sakit hanya untuk 
mengatakannya. 

"Kamu yang memulainya, Bar. Bukan aku yang minta 
cerai. Jangan memutarbalikan fakta." 

"Tapi sejak awal, sebenarnya kamu memang setuju untuk 
bercerai, Ran." 

"Bukannya sejak awal aku memang gak menolak?" 
Jawab Rania sambil lalu, sibuk dengan luka di wajah Bara. 

"Terus kenapa?" tanya Bara dengan napas kembali 
menyesak dan dada terasa penuh. "Kenapa kamu harus ajukan 
syarat terakhir itu. Syarat aneh yang kamu minta sebelum 
setuju untuk menandatangani suratnya? Kamu bahkan 
bersikeras gak mau tanda tangan kalau aku gak penuhi 
syaratnya. Kenapa seperti itu kalau sejak awal gak menolak 
perceraiannya?" 

Rania diam sejenak seolah perlu untuk berpikir lebih 
jauh sebelum menjawabnya. Entah apa yang akan dikatakan 
Rania. Bara tidak bisa menebak ke selatan maupun utara. 
Tidak ada kemungkinan masuk akal yang selaras dengan 


semuanya. 
"Aku sudah bilang, itu karena Mama." 


"MAMA KENAPA?" Bara gagal menahan dirinya- 


i i aja 
Kesal karena setelah semuanya Rania masih S3 
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menyembunyikan banyak hal darinya. "Sampai kapan kamu 
mau menyembunyikan semuanya dari aku?" 


BUKUNE 


45, 


Membayar 


Dua bulan yang lalu .... 
engan raut cemas, mama duduk di samping 


menantunya. Senyum Rania masam, tidak 

semanis biasanya saat menyapa. Rania 

meletakkan selembar kertas ke atas meja lalu menyodorkan 
itu lebih dekat pada mama. 

"Bara kasih ini ke Rania," kata Rania lirih, saat mama 


mengambilnya. 

Mama membacanya sekilas sebelum kembali menatap 
menantunya. 

"Apa itu?" tanya papa dari seberang meja. 

"Surat perjanjian cerai," jawab Rania menatap papa, 
"Bara mau Rania menandatanganinya." 

Kesal seketika raut muka papa, muak dan merasa hilang 
kesabaran mengetahuinya. 

"Bara lihat Rania keluar dari hotel sama Reno. Dia pikir 
Rania selingkuh," jelas Rania. 


Papa terejam erat tampak berusaha keras menahan 
emosinya. "Astaga, Bar ... Bar," gumamnya dengan gig! 


mengatup rapat sambil memijit pelipis. 
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"Ya Tuhan, bisa-bisanya itu anak gak ngendlin' adik 
sendiri." Sibuk mencari ponsel mama terus 


iparnya 
Pp kesal akan kelakuan anaknya. 


mengomel 
"Udah, gak usah ditelepon!” kata papa, meskipun tenang 
un terdengar jelas ketidaksetujuannya. 
kkk 


nan 


"Aku gak pernah sembunyiin apa pun dari Mama sama 
Papa," jelas Rania mulai bercerita, "termasuk tentang surat 
cerai yang kamu sodorkan hari itu." 


Rania membereskan kotak obatnya, selesai memasang 
beberapa plester di wajah Bara. 


"Sebelumnya Mama dan Papa sudah tahu bagaimana 
pernikahan kita. Tapi hari itu Papa sadar ini lebih buruk dari 
yang mereka kira. Seburuk kamu yang suamiku saja sampai 
gak kenal sama Reno, padahal orang lain seperti Julian saja 
tahu dan kenal sama dia." 

Bara diam, jadi tahu alasan Rania merasa tidak masalah 
membawa Reno ke kafe Julian. Merasa tidak masalah jika 
Julian dan Reno bertemu. Itu karena Julian memang sudah 
mengenalnya. 

"Papa melarang Mama telepon kamu dan kasih tahu 
faktanya, Karena Papa merasa kamu sudah sangat keterlaluan. 
Satu tahun menikah tapi gak kenal sama Reno yang padahal 
cont itu adalah satu-satunya keluarga yang aku punya." Rania 
“jalan membawa kotak obatnya, mengembalikan ke tempat 
Semula, 

"Karena alasan itu juga, Papa menyerahkan semua 

La tentang surat cerai itu ke aku. Papa minta sg 
gak ikut campur lagi, minta supaya ioiii spat. In 
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keputusan biar. aku tentuin sendiri. Papa pikir semuanya 
sudah cukup." | 

Rania kembali duduk, tepat di hadapan Bara. Menatap 
Bara tepat di mata dan Bara kembali cemas dibuatnya, 


"Dan aku bilang sama Mama sama Papa kalau aku mau ... 
menandatangani surat itu." 


Bara berkerut alis masih tidak paham. Rania tampak 
sudah selesai bercerita, namun dalam ceritanya tidak 
disebutkan sesuatu yang berhubungan dengan syarat aneh itu. 


"Dan Mama minta kamu berhubungan suami istri sama 
aku paling tidak sekali, gitu?" tebak Bara. 


Rania menggeleng. 


"Mama cuma nangis, minta maaf sama aku karena udah 


jodohin kita. Mama menyesal dan mulai menyerah sama 
harapannya." 


"Harapan apa?" sela Bara mulai tidak sabaran karena tak 
juga mendapatkan jawaban. 


"Kamu, Bar," jawab Rania cepat saja. "Anak Mama itu 
cuma kamu, jadi cuma kamu yang bisa diharapkan." 


Bara terdiam. Meskipun dengan jelas ia mendengar 
Rania berkata; "Cuma kamu yang bisa diharapkan." Namun, 
kalimat itu terasa seperti tamparan yang berbunyi, “Kamu gak 
bisa diharapkan.’ Dan sayangnya hal itu benar juga. 


"Dengan semua tingkah kamu, Mama mulai kehilangan 
harapan bahwa anaknya akan hidup dengan benar. Dengan 
semua tingkah kamu itu, rasanya mustahil kamu akan 
berakhir dengan wanita baik, wanita yang benar. Mama sudah 
bersiap untuk yang terburuk. Bersiap seandainya hal itu berat 
terjadi dan kamu memilih wanita tidak baik sebagai Istr!, 
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setidaknya ia punya cucu dari aku. Jika kamu b 
salah satu dari simpananmu itu, Mama berharap Setidaknya ia 
masih punya keturunan dari wanita baik-baik. Tapi harapan 


terakhirnya pupus saat aku memutuskan — untuk 
menandatangani Surat itu." 


erakhir den gan 


Rania berhenti sejenak, menunggu seandainya Bara ingin 
mengomentari itu. Mengomentari bagaimana mama telah 
putus asa dan terpuruk karena ulahnya. 


"Mama sudah seperti ibuku sendiri. Walaupun Mama 
sudah menyerah, tapi aku gak mungkin pura-pura gak peduli. 
Mama terlalu berarti buat aku. Aku memang ingin mengakhiri 
semuanya, tapi tidak bisa mengabaikan tangisan Mama begitu 
saja. Jadi, walaupun mustahil, aku ingin pura-pura pada diriku 
sendiri dan mengatakan bahwa aku telah berusaha setidaknya 
satu kali. Itulah alasannya aku minta syarat itu." 

"Supaya kamu hamij?" tanya Bara lirih. 

Rania menganggukinya sambil bergumam. 

"Tapi kamu gak mungkin hamil karena malam itu ...." 


"Aku tahu," sela Rania. "Apa kamu kira aku beneran 
punya niat buat hamil? Tentu saja gak, Bar. Semua aku 
lakukan cuma demi menutupi rasa bersalahku sendiri. 
Melakukan itu supaya nanti kalau aku ingat tangisan Mama 
hari itu, aku bisa ngomong sama diri sendiri kalau aku sudah 
Pernah mencobanya tapi gagal." 


'Membohongi diri sendiri?" 


dal Rania termenung seketika melamun. Ia menarik napas 
ti dla mengembuskannya perlahan. "Semacam itu," 
Jawabnya, 

Rania 


melan; „7 dup mukanya sendiri lalu melepasnya sebelum 
“anjutkan lagi. se 


"Aku harus lakuin itu. Karena kalau gak, aku mungkin 
akan merasa bersalah seumur hidupku. Walaupun hal itu 
sepenuhnya bukan kesalahanku, tapi aku ingin bisa berkata 
'setidaknya aku pernah mencoba' pada diriku sendiri. Dan itu 
mulai menjadi lebih sulit saat kamu datang minta waktu satu 
bulan." Rania berhenti sejenak tampak melamun membedah 
ingatannya. 


"Alasanku menyetujui kesepakatan itu bukan karena hak 
kamu. Aku sudah gak peduli tentang hal itu karena sesuai 
kataku hari itu, bukan aku yang gak mau kasih tapi kamu 
yang pergi. Tapi hari itu kamu bilang "akuin demi Mama' 
Aku jadi ingat lagi dan gak mungkin mengabaikannya. Kamu 
datang seolah menyodorkan kesempatan lain untuk dicoba. 


"Kalau aku menolaknya, maka satu malam terakhir itu 
gak akan bisa lagi membayar rasa bersalahku. Aku tidak 
mengharapkannya tapi itu membuatku merasa bersalah sama 
Mama. Aku gak akan bisa bilang sama diriku sendiri bahwa 
aku sudah mencoba tapi gagal" kalau menolak 


kesepakatannya. Karena nyatanya masih ada kesempatan lain 
yang bisa dicoba." 


"Jadi kamu menerimanya Supaya bisa hamil tapi disaat 
bersamaan berharap supaya tidak benar-benar hamil." 


"Ya." Rania tersenyum masam. "Aku tidak mau hamil, 
aku hanya ingin pura-pura ... seolah sudah mencoba, seolah 
sudah berusaha. Sejujurnya aku Juga sudah lelah dan mau 
mengakhiri semuanya, tapi tangisan Mama gak bisa aku 
abaikan begitu saja ...." 

"Jadi memang 'karena Mama'. Tapi kamu lakuin atas 
kemauan kamu sendiri." Bara menyimpulkan. "Tadinya aku 


kira maksud kamu adalah karena permintaan Mama." 
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Rania menggeleng. "Aku 
sendiri," jawabnya membenarkan. "Kamu gak tahu seberapa 
besar sayangku buat Mama. Kamu kira kenapa aku setuju 
dijodohkan sama kamu padahal aku tahu kamu brengsek." 

Bara jadi ingat kejadian satu malam Saat ia bercanda 
dengan Rania. | 


lakuin “atas kemauanku 


"Kalau kamu, kenapa mau dijodohin sama aku?" 


"Khilaf, kena gendam kayaknya, Bar. Tahu-tahu udah 
jadi istrimu aja." 

Tentu saja Bara tahu hari itu Rania bercanda. Tapi tetap 
saja, ia tidak tahu alasan sebenarnya. 


"Kenapa?" tanya Bara pelan. 


Rania menoleh menatap Bara, seolah tak paham dengan 
pertanyaannya. 


“Kenapa mau dijodohkan sama aku, padahal kamu tahu 
aku brengsek?" tanya Bara. Sesaat kemudian memejam 
menyadari kerancuannya. "Ya, aku tahu karena Mama. Tapi 
kenapa seperti itu? Kenapa sampai kamu rela dinikahkan, 
demi Mama yang padahal bukan ibu kandung kamu? Kenapa 
kamu bisa sampai sejauh itu menyayangi ibuku?" kata Bara 
Membuatnya lebih jelas. 


"Aku berhutang banyak sama Mama," jawab Rania tiba- 
tiba sendu, "Kamu tahu sendiri kalau aku dulu cuma salah 
“atu karyawan butik. Bukan siapa-siapa. Meski begitu, Mama 
Perlakukan aku dengan baik, persis seperti anaknya sendiri. 
aia ngt perhatian, bahkan ke Reno juga, sampai minta 
ü ad erdua panggil dia 'Mama'. Mama selalu tahu tiap kali 
Meng 2 masalah dan Mama sering bantu. Bagaimanapun aku 
» Mama selalu berhasil memaksa untuk kasih bantuan. 


am 
à beberapa kali bantu aku biayai Reno ...." 
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Rania menghentikan sejenak ceritanya. Diam beberapa 
saat entah memikirkan apa. 

"Untuk membiayai Reno aku masih bisa menggantinya, 
Tapi satu hari masalahnya terlalu besar. Mama Rindu harus 
menghadapi sengketa tanah dengan kakaknya ...." 

"Kakek pergi dengan tiba-tiba, tidak meninggalkan 
pesan apa pun mengenai lahan panti, tidak disebutkan bahwa 
tanah itu dihibahkan untuk panti asuhan. Walaupun Mama 
Rindu sendiri yang mengurusnya, bersama dengan Kakek 
Juga sebelumnya. Tapi karena tidak disebutkan baik tersirat 
maupun tersurat, kakak dari Mama Rindu Jadi punya 
kekuatan hukum untuk menggugat hak warisnya. Dia minta 
setengah dari lahan panti untuk dirinya ...." 


"Mereka berselisih hebat. Mama Rindu kesal karena 
kakaknya bersikeras padahal tahu ada anak-anak yang harus 
dirawat di sana. Kakaknya setuju untuk melepas tanah, tapi 
ingin Mama Rindu membayar sebagai gantinya. Di situlah 
Mama Tika muncul dan menyelesaikan semuanya sampai 
bersih. Membayar orang itu sebanyak yang ia minta lalu 
menyerahkan hak tanah itu ke panti asuhan. Memastikan 
semuanya beres sampai akhir ...." 


"Mama Tika bukan siapa-siapa. Waktu itu Mama cuma 
bosku. Aku yang bahkan sebenarnya juga sudah keluar dari 
panti asuhan itu. Terus menurut kamu bagaimana aku pes 
membayarnya? Apa kamu kira ucapan terima kasih sa) 
cukup untuk melegakan diriku sendiri?" Pa 

"Jadi kamu mengajukan diri buat dinikahkan sr sur 
tanya Bara. Diam seketika saat Rania menatapnya 


namun tajam tampak tak suka. 
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"Aku gak sebego itu juga, Bar. Sampai men 


i gajukan diri 
buat dinikahin sama cowok sebrengsek kamu," ja iri 


Wab Rania. 

Demi apa pun bukannya kesal Bara justru ingin tertawa 
ceria mengatakannya dengan kesal tapi bagi Bara jatuh 
terdengar menggelikan. 


"Lagi pula aku siapa, sampai selancang itu mengajukan 
diri. Aku gak punya apa-apa. Aku juga bukan wanita cantik 
yang bisa bikin laki-laki tertarik dalam satu kali lihat." 


"Kamu bisa," sela Bara tersenyum, "kamu punya 
pesona ...." 


"Jangan bohong!" potong Rania. "Aku masih ingat hari 
pertama Mama ngenalin aku ke kamu dan sedikit pun kamu 
gak tertarik, Bar. Kamu lihat sekilas setelah itu cuma 
ngangguk, kelihatan gak peduli." 


Bara berdecak seolah prihatin. Baru mau menjawab saat 
Rania sudah lebih dulu melarangnya bicara dengan isyarat jari. 
Melakukan itu supaya ia bisa melanjutkan ceritanya. 


"Setelah itu Mama Tika masih perlakukan aku seperti 
biasanya, tapi aku jelas gak bisa. Rasanya jelas tidak sama, 
jadi sungkan karena aku merasa punya utang. Sebelumnya 
memang beberapa kali Mama cerita tentang kamu, cerita 
tentang betapa sedihnya dia lihat kelakuan anaknya ..." 


"Tapi satu hari, Mama yang biasanya banyak bicara tiba- 
tiba jadi pendiam, sedangkan aku tahu, diam-diam Mama 
Perhatiin aku. Aku beranikan diri buat tanya, misalkan Mama 
Sg masalah dan pengen cerita. Tapi kalimat pertama yang 

ama tanyain waktu itu malah 'apa kamu mau Mama jodohin 
Sama Bara? in 
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4b, 


Orang 


Paling Hebat 


GG an kamu gak bisa nolak," tebak Bara 
dengan tenang, akhirnya paham. Paham 
bagaimana posisi Rania. 

Rania menganggukinya. "Aku pikir tidak apa. Bukan 
semata karena balas budi sama Mama. Tapi juga karena 
Mama sudah seperti ibuku sendiri, jadi sebuah kebahagiaan 
tersendiri kalau bisa menjalin hubungan lebih nyata seperti 
menantu dan mertua. Itu yang membuat aku bersedia. Lagi 
pula tanpa perlu menolak pun, aku kira kamu juga gak akan 
menyetujuinya. Aku tidak bisa menolaknya, jadi aku hanya 
berusaha mencari kebaikan yang ada di sana." 


Senyum di bibir Bara melengkung dengan getir. Hari 
saat mama menanyakan itu padanya, ia telah benar-benar 
malas dengan semuanya. Dengan omelan mama, dengan 
suara bising yang tidak ada habisnya. Ia iyakan supaya mama 
berhenti. Itu saja. 


Bara tak menyangka keputusan yang ia ambil denga" 
asal-asalan hari itu akan ia syukuri. Bersyukur karena ia jadi 


mengenal Rania, bersyukur jadi bisa memiliki, w 
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Rania sebagai istri. Rasa syukur yang terlambat sebab kini 
kisah mereka ada di ujung tanduk karena ulahnya sendiri. 


Bara menatapi wajah wanita di hadapannya. Wajah 
Rania yang tengah diam menatap lurus pada udara kosong di 
sudut matanya. 

Pekat kembali terasa menyesakkan dada Bara. Rasa 
paling menyakitkan yang disebut dengan penyesalan itu 
kembali - merajamnya. Menyesal karena ia pernah 
mengabaikan wanita seindah Rania. Menyesal telah menyia- 
nyiakan kesempatan yang pernah ia punya. 


Perlahan Bara mengulurkan tangan menggapai jemari 
Rania. Wanita itu menoleh untuk menatap Bara, 
menampakkan raut penuh tanya. Rania bisa melihat mata 
Bara telah kembali berkaca. 


"Aku menyesali semua kesalahanku, Ran, aku mohon ... 
pulang." 


Rania diam cukup lama. Tidak menjawab tidak juga 
menepis tangan Bara darinya. Saat air kembali menetes di 
wajah Bara, Rania masih tak bersuara. 


"Kasih aku kesempatan lagi. Aku ingin perbaiki 
semuanya," cicit Bara terlihat putus asa. "Tolong jangan 
ajukan gugatannya. Aku mohon." Bara turun dari kursinya. 
Masih menggenggam tangan Rania, ia bersimpuh dan 
mendongak menatap Rania. 

Rania menatap laki-laki itu beberapa saat entah 
memikirkan apa. Bara sampai menahan napas saat Rania 
akhirnya mau bicara, 


“Kamu egois sampai akhir," katanya lirih. 


"Aku gak bisa kehilangan kamu. Aku mau lakuin apa 


Pun 
Supaya kamu mau maafin aku." 
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"Gak semudah itu buat maafin kamu, Bar." m 
"Aku mau perbaiki semuanya. Kasih aku kesempatan 
buat perbaiki semuanya." 
"Gimana kalau kamu lepasin aku saja?" jawab Rania. 
| Buru-buru Bara menggeleng untuk menjawabnya, 
"Aku juga ingin bahagia." Rania tersenyum getir, 
mengatakannya dengan mata berkaca. 


"Aku yang akan bahagiain kamu," kata Bara 
mengangguk seolah meyakinkan Rania agar mempercayainya. 


"Bar, tolong ...." 


"Aku gak bisa," isak Bara, tidak ingin mendengar Rania 
menyuruhnya berhenti. "Aku akan menyesal seumur hidup 
kalau gak perjuangin kamu sekarang." 

Beberapa saat Rania diam menatap Bara hingga air mata 
mulai membasahi wajahnya. 


"Kamu sudah sakiti aku terlalu dalam," cicit Rania 
bercampur tangisan. 


Bara menggenggam tangan Rania semakin dalam. 
Menekan rasa sakit dalam hatinya karena mendengar fakta 
yang Rania katakan. Fakta memang, ia telah menyakiti Rania 
terlalu dalam. Egois memang jika ia meminta kesempatan. 
Tapi ia tidak bisa menyerah lalu diam. 


"Maafin aku, Ran," kata Bara mengiba, menatap Rania 
dengan mata basahnya. 


Lama Rania diam, Lama juga Bara menunggunya. 
Dalam hening, di antara air mata, mereka hanya saling 
menatap mata. Rania mungkin ingin melihat kesungguhan 


dari mata itu sedangkan Bara berusaha membuat Rania bisa 


melihatnya. 
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Bara cemas saat Rania menarik Je 
tangannya. Turun dari kursi untuk berdiri. B 
seketika saat Rania berkata, "Kamu sebaiknya pulang, Bar." 


"Aku harus gimana supaya kamu mau maafin aku?" 
Buru-buru Bara meraih lengan Rania. 


pas jemari dari 
ara bangkit, panik 


"Harus tahu diri," sela Reno. 


Rania dan Bara kompak menoleh. Reno tengah 
bersedekap di depan pintu kamarnya, menyandarkan diri di 
dinding. Sudah berganti dengan pakaian yang lebih santai. 


"Ren," lirih, namun terdengar jelas bahwa ucapan Rania 
itu adalah teguran untuk adiknya. 


Reno berdecak, mungkin kesal karena terus-terusan 
dilarang untuk ikut campur. Malas-malas ia berjalan menuju 
lemari pendingin di belakang Rania. 


"Seumur hidup gue gak pernah nemuin cewek yang lebih 
penyayang dari Kak Rania," kata Reno saat membuka lemari 
pendingin. 

"Tapi lo orang paling hebat." Reno menunjuk Bara 
sambil menggenggam botol minuman. "Bisa ngerubah wanita 
sepenyayang dia sampai mati rasa jadi gak berperasaan," 
tambah Reno sebelum menenggak air minumnya. 


Bara menatap Rania seolah menanyakan kebenarannya. 
Rania balas menatapnya, diam saja walau tahu maksud Bara 
adalah bertanya. 


"Minta maaf? Menyesal?" tanya Reno menyangsikan. 
"Lo bahkan gak tahu apa-apa. Lo gak tahu sebesar apa sakit 
yang Kak Rania terima." Reno menarik satu kursi, duduk 
Sedikit jauh dari keduanya. 


' | j . 
Red...” tegur Rania agi... 


"Baru beberapa bulan yang lalu," lanjut Reno 
mengabaikan teguran kakaknya. "Gue, Kak Rania, sama 
tetangga kita, alias simpanan lo itu, ada dalam satu lift." 


"Ren." Rania sampai menoleh pada adiknya kali ini. 


"Donita nunjukin kalung yang dia pakai. Cerita dengan 
wajah ceria kalau dia dapat itu dari Bara, pacarnya. Gak 
cukup sampai di sana, dia juga cerita gimana sayang dan 
perhatiannya si 'Bara Brengsek' itu sama dia." Raut wajah 
Reno berubah seram saat menyebut nama Bara dan 
menambahkan julukan brengsek padanya. "Kalau ada di 
posisi Kak Rania. Kira-kira gimana perasaan lo?" 


"Masuk, Ren!" kata Rania, tidak tegas, terdengar lebih 
Seperti memohon. Namun, justru mampu membuat Reno 
beranjak dari tempatnya, meski berdecak tak suka, ia bersedia 
menuruti permintaan kakaknya. Kembali ke kamar membawa 
botol minum itu bersamanya. 

Rania kembali menatap Bara saat bisa 


merasakan Bara 
memegangnya lebih erat. 


"I'm so sorry," kata Bara tak 
Menatap Rania dengan sendu, 
permintaan maafnya. Dosanya 
Luka bukan sekadar luka mela 
sayatkan di hati istrinya. 


begitu jelas suaranya. 
telah putus asa dengan 
terlalu besar untuk diampuni. 
inkan irisan merekah yang ia 


Bara mendekat dan menarik Rania dalam dekapannya. 
Merengkuh kepala Rania begitu dalam. Rania diam saja. 


Beberapa saat berlalu, Bara kembali terisak bahkan lama- 
lama jadi tangisan hebat. 


"Aku berdosa sama kamu," isak Bara. "Terlalu besar, 
gak termaafkan, aku tahu, Ran." 
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Pundak Bara mulai bergejolak pada tangisannya. Satu 
tahun Rania menjadi istrinya. Pasti banyak luka yang ia 
terima. Sedangkan baru mendengar satu dari Reno saja, Bara 
sudah merasa sebegitu sakitnya. Bara jelas tidak bisa 
membayangkan : semuanya. Tak bisa membayangkan 
bagaimana Rania bisa bertahan menerima semuanya dalam 
diam. 

"Aku mau lakuin apa saja buat menebusnya, apa saja," 
isak Bara, "satu kesempatan lagi saja." 


Bara memeluk tubuh itu kian erat menyadari harapannya 
tidak lebih dari sehelai bulu saja. "Aku mau berusaha 
memperbaikinya. Setidaknya biarkan aku mencoba, satu kali 
saja. Kalau aku gaga!, kamu bisa pergi setelahnya." 

"Kasih aku waktu untuk memikirkannya," jawab Rania 
tiba-tiba. 

Bara melepas dekapannya, sontak menatap Rania. 
Tangisnya terhenti, menarik napas bercampur air dari 
hidungnya. Menatap nanar, Bara ingin mencari kebenaran 
dari apa yang didengarnya. 

Bara mengangguk mantab beberapa kali untuk 
menyetujuinya. "Kamu bisa minta sebanyak mungkin waktu 
yang kamu butuhkan. Aku mau menungg—' 

"Satu malam cukup," potong Rania. 

Bara kelu. Firasatnya buruk, merasa Rania tidak serius 
Saat berkata akan memikirkannya. Satu malam terlalu singkat. 
Apa yang bisa berubah dalam semalam? 

"Malam ini akan aku pikirkan. Besok, aku sudah akan 
ada di rumah kalau aku memutuskan untuk kasih kamu 


Ssempatan." 
BUKUNE 


Di ai dengan CamScarner 


Bara tak bisa menjawabnya walau ia merasa Rania hanya 
membohongi. Tangannya merogoh saku, mengeluarkan kung; 
dari sana. Menyodorkan kunci rumahnya pada Rania. | 

"Kamu akan pulang, 'kan?" tanya Bara cemas, 


"Aku akan pulang kalau memang memutuskan untuk 
kasih kamu kesempatan," jawab Rania menerima kunci yang 
Bara berikan. 


"Tapi kalau aku memutuskan sebaliknya ...." Rania 
melanjutkan dengan suara tenang. "Hargai keputusanku! Aku 
mau kamu sportif. Aku gak mau kamu muncul di sini, 
mohon-mohon seperti ini lagi." 


"Ran, tapi—" Bara seketika terdiam saat tangan Rania 
terulur untuk menyentuh pipinya. 

"Aku gak bohong," potong Rania, "aku akan 
memikirkannya." 

Seperti bisa membaca pikiran Bara, Rania ternyata tahu 
kalau Bara meragukan kesungguhannya. Bara memegang 


tangan yang ada di pipinya. Sentuhan sederhana yang 
ajaibnya membuat ia ingin berlama-lama. 


"Apa pun keputusanku nanti. Aku mau kamu sportif, Bar. 
Benar-benar berubah kalau memang aku menyetujuinya. 
Namun, juga sportif untuk tidak mengusikku lagi kalau 
memang aku menolaknya." 


Bara masih diam tak berani mengiyakan. Syarat untuk 
benar-benar berubah itu tidak masalah baginya. Memang 
sudah ia putuskan untuk melakukannya. Tapi, syarat untuk 
berhenti mengusik Rania jika akhirnya ditolak .... 


Perlahan Rania menurunkan tangannya dari wajah Bara: 


Berkerut alis menatap Bara. 
BUKUNE 


"Kelihatannya kamu gak setuju ...." 


"Setuju," jawab Bara buru-buru. Ia cemas, ketakutan. 
Takut Rania salah paham, meragukan kesungguhannya untuk 
berubah padahal tidak begitu. Apa lagi Rania terlihat kecewa. 
"Aku setuju," kata Bara meyakinkan. 

Ada senyum tipis yang Rania berikan. "Sekarang kamu 
pulang," katanya seraya menapakkan tangan di dada Bara. 

Bara diam, tiba-tiba berdebar. Bertanya-tanya, apakah 
keputusannya ini sudah benar. Rania menatap mata Bara, 
tampak menyadari keraguannya. 

"Bar," panggi! Rania, mengembalikan kesadaran Bara. 
"Aku akan memikirkannya." Sambil mengangguk, Rania coba 
meyakinkan Bara. 

Bara memegang tangan yang ada di dadanya. 

"Apa satu malam saja cukup?" tanya Bara. 


Rania mengangguk tanpa perlu berpikir lama. 


aa 


BUKUNE 


47. 


BaRania 


ara berbaring di ranjangnya, tak bisa 
memejamkan mata bagaimanapun ia mencoba. 
Jantungnya tak mau berhenti berdebar kencang 
padahal sudah dua jam berselang sejak ia kembali dari tempat 
Rania. Mungkin di sana Rania juga masih terjaga, tengah 
memikirkan keputusannya. Atau ... mungkinkah Rania tidur 
karena memang hanya membohonginya? 


"Kamu mungkin butuh waktu yang lebih lama, Ran. Aku 
gak masalah kalau kamu mau memikirkannya beberapa 
minggu ...." 

"Aku cuma minta salu malam," potong Rania dengan 
suara lenang. 

"Tapi gimana kalau ... kalau beberapa minggu lagi kita 
tahu kamu hamil? Kita gak tahu ...." 


"Aku gak hamil," jawab Rania mendorong Bara lebih 
kuat hingga laki-laki itu mundur beberapa langkah. 


"Belum kelihatan, Ran." 


"Baru sepulang dari rumah Mama tadi aku dapa! 
bulananku, Bar." Rania berhenti berjalan, menatap Bara dan 


coba bersabar. 


Dan Bara tak bisa lagi menyangkal. 
BUKUNE : 


Dipindai dengan CamScarner 


Bara berguling pada posisi miring. Menatapi tempat 
pong di sampingnya. Matanya kembali memanas 
merindukan seseorang yang biasanya terlelap di sana. Mulai 
terpikirkan bahwa wajah terlelap yang biasanya ia lihat itu 
sering tidur sendirian di rumah ini tanpa dirinya, 


Bara rasakan dadanya mulai sesak lagi. Bertanya-tanya, 
kira-kira apa yang Rania lakukan saat ia tidak pulang. 
Mungkinkah Rania terjaga, menunggunya datang? 


Bara menarik napas panjang, teringat akan cerita Reno. 
Tentang Donita juga tentang Rania yang mati rasa. Ingat kata- 
kata Rania lainnya. 


"Tapi, rasanya salah kalau kamu membuat orang lain 
merasakan hal yang sama." 


Kata Rania tadi saat bicara tentang pendapatnya. 
Pendapatnya tentang masa lalu Bara dengan Greysia. Bara 
mati rasa saat Greysia meninggalkannya dan ia membuat 
Rania merasakan hal yang sama padahal Rania tidak ada 
hubungannya. 


Bara takut Rania sudah benar-benar mati rasa. Ia ingat 
hari saat mereka datang ke toko perhiasan. 

"Suami saya sering ke sini, Mbak? Pernah beliin kalung 
buat saya kayaknya." | 

Hari itu Rania bertanya dengan santai tidak 
Menunjukkan ekspresi terluka. Padahal bagi Bara, 
Membayangkan apa yang Reno ceritakan tadi saja. sudah 
‘angat menyakitinya. Maka, Rania mungkin sungguh telah 
mati rasa jika bisa setenang itu bertanya. 

Air kembali menetes dari sudut mata Bara. Ia rasa ia tahu 


e ; 
Putusan Rania tanpa perlu menunggunya. Namun, 
BUKUNE 


i dengan CamScamer 


kemudian apa yang akan ia lakukan jika Rania menolak untuk 
memberinya kesempatan kedua? 


"Aku mau kamu sportif, tidak mengusikku lagi jika 
memang aku memutuskan untuk menolaknya." 


Bara rasa ia sudah kehilangan tujuan hidupnya. Rania 
menolaknya, papa dan mama membuangnya, dan ia rasa ia 
tidak akan bisa menemukan wanita lain yang lebih baik dari 
Rania—seperti permintaan papa. Lalu apa yang akan ia 
lakukan selanjutnya? 

Bara melamun terdiam cukup lama. Ia tak bisa 
memikirkan apa-apa. Apa yang akan ia kejar selanjutnya jika 
ia harus menepati janji untuk tidak mengusik Rania? 
Mengejar harta pun tidak ada gunanya, ia yakin Rania 
bukanlah Greysia yang bisa kembali hanya karena harta. Ia 
juga mungkin tidak bisa kembali pada orang tuanya dengan 
syarat yang papa tetapkan. 

"Kamu merasa Rania tidak cukup pantas makanya kamu 
membuangnya. Kamu merasa Rania tidak cukup baik, 'kan?" 
kata papa, "maka datang ke sini dengan yang lebih baik dari 
dia. Tunjukkan bahwa pilihan Mama sama Papa salah dan 
pilihanmu yang benar." 


Bibir Bara bergetar. Pada akhirnya, mama dan papa 
hanya inginkan yang terbaik untuknya, dan ia telah 
mengecewakan mereka berdua sejatuh-jatuhnya. Rasanya 
mendapatkan Rania kembali adalah harapan terakhir yang ia 
punya. Tapi... 

Bara menghapus air matanya sebelum mengulurkan 
tangan untuk meraih ponsel di meja. Menghidupkan layar lalu 


mencari nama Rania. Terdiam, Bara menatapi foto itu 


beberapa lama. 
BUKUNE 


"Aku kangen sama kamu," bisik Bara dalam hati. ' 

"4ku emang sengangenin itu." 

Bara tertawa pelan padahal basah masih menyelimuti 
wajahnya. | | 

"Kamu beneran sengangenin itu," lirih Bara, lamat 
menatapi wajah di layarnya. | 


"Dan entah apa yang akan aku lakukan kalau kangen itu 
gak pernah kesampaian," batin Bara melanjutkan. Senyum 
Bara turun perlahan, berubah hambar. Kembali menatapi 
wajah itu dalam diam. 


Jemari Bara bergerak, menekan kotak pesan. 


"Aku gak tahu, apa yang harus aku lakuin selanjutnya 
kalau kamu nolak." Bunyi pesan yang Bara kirimkan pada 
Rania. 


Pesan terkirim dan tidak ada tanda-tanda Rania masih 
aktif, Jadilah pesan itu belum terbaca. 


"Ya mungkin Rania sudah tidur," batin Bara mematikan 
layarnya. Ia letakkan ponsel itu lalu menatapi tempat kosong 
di sampingnya. Membayangkan hari kemarin saat masih ada 
Rania di sana, Rania yang terlelap dalam senyuman, yang 
Mampu mendamaikan jiwanya. Perlahan Bara menutup mata 
lalu tenggelam dalam mimpi. 

kaa 


Pagi menjelang. 
i Butuh beberapa saat bagi Bara untuk sadar sepenuhnya. 
adar bahwa ada seseorang yang ia tunggu semalam. 


Bara menoleh, tempat di sampingnya kosong, masih 
1 Seperti sebelumnya. Perlahan ia bangkit, lalu menatap 
“Arah pintu kamar. 


Sam 


BUKUNE 


"Kamu bisa kesiangan kalau gak bangun se kaya , 
Bar." 

Bayangan itulah yang terpampang samar. Bara terdiam 
cukup lama, menunggu pintu itu terbuka. 


J 


Sia-sia saja. 

Bara bergeser ke tepi lalu menurunkan kaki. Kembali 
terdiam teringat akan hal lain. 

Pagi itu Rania menyodorkan handuk padanya, tersenyum 
teduh saat Bara menatapnya. 

Bara meremas seprai lalu kembali menoleh ke arah pintu 
kamarnya. Bertanya-tanya, mungkinkah Rania ada di luar 
sana tengah menyiapkan sarapan seperti biasanya. Beberapa 
saat Bara menunggu, berharap pintu itu terbuka dan muncul 
Rania menyapanya dengan senyum mempesona. 

Lagi-lagi sia-sia. 

Bara turun dari ranjang menuju kamar mandi. 
Menghabiskan waktunya cukup singkat untuk mandi 
membersihkan diri. Saat selesai, ia membuka pintu dengan 
perasaan penuh harap. 

Kamar itu masih persis sama seperti saat ia 
meninggalkannya. Padahal biasanya kamar itu sudah berubah 

rapi, selain itu akan ada Rania yang menyiapkan pakaian 
kantornya di sana. 

"Aku tunggu di meja makan,” kata Rania pagi itu. 

Diam di tempatnya, Bara mengeratkan kepalan tangan. 
Menahan sesak pada dadanya, yang mulai berdatangan. 
Akhirnya melangkah menuju lemari untuk berpakaian. 


BUKUNE 


Setelah beberapa saat, Bara selesa 
„m, takut untuk keluar. Takut kalau « 
Mk mendapati Rania di meja makan s 
ti Bara meraih ponsel di meja, Men 
membalas pesan yang ia kirimkan semalam. Sayangnya tidak 
ada jawaban, dibaca pun belum. k 


Bara menggenggam ponselnya erat. Dengan jantung 
berdebar, ia berjalan meniju pintu kamar. Berhenti dan kian 
berdebar saat gagang pintu sudah di tangan. Bara 
menggenggam gagang itu erat, gemetar. la menarik napas 
dalam-dalam, namun tidak ada perubahan, ia masih cemas, 


ngga pintu terbuka. 


i bersiap, la kembali 
aat ia memb | 


UKA pintu 
eperti biasanya. 1 


gecek Seandainya Rania 


Bara gerakkan tangannya perlahan hi 


ada yang berbeda. Sepi tidak berny 
Senyum getir, Bara lengkun 
pintu kamar sebelah. 
mulai menyesak. 
jurang menelan ser 


awa. 


gkan. Lalu menoleh menatap 
Bara berjalan ke sana dengan napas 
la membuka pintu dan merasakan ada 
nua perasaan tenang, hingga tinggal sakit 
dan kehilangan yang dapat ia temukan. 

Kamar itu tak berbeda dari yang semalam. Kosong telah 
ggalkan. Rania tidak pulang. Bara sudah menduganya, 
namun tetap sakit ia rasakan. 


Perlahan Bara mel 


lemari, dan m 
lerting 


ditin 


angkah masuk, menatapi ranjang, 


eja serta kursi. Masih ada sedikit aroma Rania 
gal di kamar ini. : 


Bara sampai di depan lemari lalu membukanya. Tidak 
1 apa-apa 


> Namun ada kenangan bahwa Rania pernah 
Mengisi, 


San Bara beralih ke meja rias, menarik kursi gu saga 
"Di tempat ia pernah duduk juga. 
Pat yang sama Rania pe ki 


ai dengan CamScamner 


menoleh ke kamar mandi berharap Rania muncul dari 
meski mustahil. Lalu menunduk dan tersenyum perih. W 
itu benar-benar pergi kali ini. 


sana 
anita 


Bara berhenti, mendapati laci meja ini terbuka sedikit 
Dari celah beberapa inci itu ia bisa melihat ada sesuatu di 
dalamnya. Bara letakkan ponselnya lalu menarik laci itu 
hingga cukup terbuka. Dadanya berdenyut sakit mendapati 
kotak cincin yang ada di sana. Bara mengambilnya. 


Bara buka kotak berlapis beludru warna merah itu. Ada 
dua cincin di sana. Satu adalah cincin pernikahan mereka, 
satu adalah cincin yang ia belikan, yang Rania sebut sebagai 
cincin perceraian. 


"Aku lebih suka yang lama karena ada nama kamu di 
sana." 


Penglihatan Bara memburam dan air jatuh menetes ke 
dalam kotak di tangannya. Rania pernah menyayanginya, 
itulah yang Bara rasakan. Namun, mungkin ia yang terlambat, 
menyadarinya saat sayang itu tergerus habis sudah tak 
berbekas. 


Bara menarik lacinya lebih jauh. Menemukan sebuah 
buku bersampul hitam kali ini. Bara letakkan kotak cincin ke 
tempat semula sebelum mengambil buku itu. 


Bara buka lembaran sampulnya. Alisnya berkerut untuk 
beberapa saat. Namun tersenyum walau getir yang tersirat. 
Kata pertama yang tertulis di sana adalah "BaRania". 


Bara teruskan untuk membuka lembaran selanjutnya: 
Ada foto pernikahan mereka tertempel di lembarnya. Rania 
menuliskan tanggal di sana. Tanggal pernikahan mereka. 


Kian getir senyum di bibir Bara mengembang. 
BUKUNE 


Bara membuka lembar selanjutnya. 
Membuka selanjutnya lagi dan kosong lagi. 
nelompati beberapa halaman, berhenti saat men 
ito lagi yang ditempelkan. 

Foto kue ulang tahun, dengan namanya tertera di sana, 
Rania juga menuliskan sesuatu untuknya. 

sk kk 


Itu kosong. 
Bara mulai 
emukan satu 


"Selamat Ulang tahun, Bar. Kapan kamu pulang?" 
tar 


Ada tanggal yang Rania torehkan di sana. Tanggal ulang 
tahunnya tahun lalu. 


Bara tidak tahu kalau Rania membelikannya kue. Tapi ia 
ingat Rania memang mengirimkan pesan. . Waktu itu ia 
abaikan seperti biasanya. 

Bara membuka lembar-lembar selanjutnya. 


sk kk 


Seandainya ada kesempatan, aku juga mau berusaha. Meski 
kamu mengabaikan, tapi aku harap kamu sering pulang. 
Jangan tiga minggu sekali. Kalaupun gak bisa setiap hari, 
Setidaknya liga hari sekali. Atau ... gimana kalau satu minggu 
sekali? 

Aku ... 

Gak suka di rumah sendirian. 
daa 
pe p ey terisak seketika. Sakit hati mengetahui ye 
Bara “Stu inginnya melihat ia pulang. Sederhana, P FA 
memenuhinya. Bara sakit menyadari diriny 


alah suami terburuk yang pernah ada. 
BUKUNE | 


Dalam tangis Bara membuka lembaran lainnya, 
aa : 
Kamu gak pulang lagi. 
Aku harus cari kamu ke mana? 


kaa 


Dan lembaran lainnya. 


Kak 


Hari ini aku ulang tahun, Bar. Gak ada yang Spesial. Sudah 
biasa, memang tidak pernah dirayakan. T. api... 


Apa boleh kalau aku minta kamu pulang? Satu Jam juga tidak 
apa. 
ok ok sk 
Lembar lainnya ... 
se Rok 
Aku cuma tanya kapan kamu pulang ... 


Jangan blokir nomornya, aku janji gak akan tanya lagi. 


X kk 
Malam ini hujan lagi. Jaga kesehatan ya, Bar. Jangan sakit 
di sana. 


Jangan pulang dulu. Aku gak enak badan. Kayaknya sih 
demam, aku takut kamu ketularan. 


` kkk 


Aku tanam bunga mawar di halaman belakang. Cantik, Bar. 
Kamu harus lihat! 
| ak ak ak 
Bar, bunganya mati. Padahal kamu belum sempat lihat. 


Gak apa, nanti kita t i sama-sama Ya. 
á BUKUE” lag poem 


dak 


Bara membuka lembar-lembar lainnya. Tiap lembar 
membuat tangisnya kian membesar. Tulisan keluh kesah 
itrinya yang sabar dan mencoba bertahan. Berhenti saat 
sampai pada satu halaman, yang hanya berisikan dua kata. 
Dua kata yang menyiratkan luka. Luka yang sampai pada 
batasnya. 

Bara tertunduk, menangis kuat, kian hebat hingga 
pundaknya bergejolak. 


Ponselnya berdenting. Satu pesan ia terima. Dari Rania. 
Bara membacanya, dengan saksama, tiap kata tanpa terlewat. 
Ponsel itu diletakkan lalu Bara kembali tenggelam dalam 
tangisan. 

Pernah tersakiti tidak menjadikan kita benar untuk 
menyakiti. 

Pernah ada kisah seorang pemuda mendapatkan luka. Ia 
lara, kemudian mati rasa ... begitu katanya. Seseorang datang 
membawakannya penyembuh, namun ia tolak menyangka itu 
hanya akan membuatnya kambuh. 


| Prasangka menutup matanya, menutup hatinya. Padahal 
la tahu tidak semua yang datang adalah sama. 


Cukup lama penawar itu ada di tangannya. Lalu 


menguap bersama aliran masa. Pemiliknya kehilangan saat ia 
sudah tidak bersisa. 


la berharap ada penawar lain, ada kesempatan kedua. 
MPa ia tahu bahwa penawar itulah kesempatan kedua 


TN setelah ia gagal dengan yang pertama ... yang 
mberinya luka. 


Kenapa sesuatu baru terasa berharga saat ia tiada? 
BUKUNE 


gan Cam Scarrier 


Jawabannya adalah ... 
Karena kamu pernah terlalu fokus menatap ke depan 
lalu lupa dengan yang digenggam. 


Kah 


Bara: 
Aku gak tahu apa yang harus aku lakukan 
selanjutnya kalau kamu menolak. 
Rania: 
Kamu punya hidup baru. 
Jalanilah dengan lebih baik. 
Walau aku menolak, jadilah Bara yang 
lebih baik dari sebelumnya. 
Untuk dirimu sendiri, untuk Mama, 
untuk Papa, dan untuk siapa pun yang 
bersamamu nanti. 


kaa 


Lembar terakhir buku BaRania: 


Aku menyerah... 


kaa 


TAMAT 


BUKUNE 


ae Har. 
KAA kiya 
g” a. ALA 
| 
€ 


Ekstra: 


Berdamai 


dengan Luka 


ara membuka matanya. Mengusap wajah 

memastikan memang ada air mata di sana. 

Tertawa pelan mendapati basah. Kejadian itu 
sudah berlalu satu tahun lamanya, namun ia masih saja bisa 
merasakan sakitnya. Sakit kehilangan orang yang ia cinta. 

Bara menoleh untuk bisa melihat tempat di sampingnya. 
Kosong seperti semalam sebelum ia terpejam. Memang tidak 
akan ada siapa pun, namun tetap saja ia mencari tahu. 

Bara bangkit duduk. Menghapus sisa tangis sambil 
tertawa pelan, ia menggapai ponsel di meja. Sebuah memo 
pengingat terpampang di layarnya. Bara tersenyum dan 
membatin—"Pantas saja." Bara menarik napas panjang, 
menempelkan benda itu ke telinga. 

Sambil menunggu telepon diangkat, ia turunkan kaki dari 
ranjang, 
Bior udah bosen kerja sama gue, Sar?" tanya Bara kesal, 

a Sari—asistennya. 


n 
Terus, maksud lo apaan ...." 
BUKUNE 


Masih pagi, namun Bara sudah mengomel sepanjang 


jalan kenangan. Sari yang malang. 
»k ok ak 


Sore harinya ... 

Bara sampai di rumah, sepulangnya bekerja. Ia berjalan 
menyusuri ruang keluarga, meja makan dan dapurnya yang 
sepi tak berpenghuni. Halaman belakang adalah tujuannya. 

Senyum Bara mengembang menatapi taman bunganya, 
Langsung saja melipat lengan kemeja lalu menarik selang tak 
Jauh dari sana. Mulai menyirami puluhan tanaman mawar 
yang ia rawat satu tahun belakangan. Bunga mawar yang ia 
tanam untuk seseorang. Seseorang yang merubah hidupnya. 
Merubah dirinya jadi lebih baik, mungkin versi terbaik dari 
seorang David Elbara Irawan. Seseorang yang tidak mungkin 
bisa ia lupakan. Seseorang yang senantiasa ia rindukan. 

Tiap tangkai ia sendiri yang mengurus, tidak 
mengizinkan siapa pun ikut campur. Ini tentang rasa. Ada 
tulus di tiap tetes air yang ia siramkan, ada cinta di tiap aroma 
yang menguar dari mawarnya. Semua ini untuk Rania. 

Bibir Bara melengkungkan senyuman. Pikirannya mulai 
menilik kotak ingatan. Ingatan akan kejadian satu tahun yang 
lalu. 


Xk sk 
Satu tahun yang lalu ... 


Setelah membaca buku "BaRania", lalu mendapat 
balasan pesan dari Rania, Bara habiskan waktunya untuk 
menangis sepanjang pagi—setelah menyuruh Sari 
mengosongkan jadwalnya hari ini—menyesali semua 
kesalahannya, mengakui semua kebodohan. 

BUKUNE 


digi sudah pergi saat Bara berhenti karen 

. 4 melamun dengan mata sembab dan hid 

jam tangannya bergerak mengambil 
pa Waktu menunjukkan pukul 10:21 da 
tergelet ap dari Rania tentang pesan permin 
Ka sana lalu. Rania bahkan tidak memb 
ab itu juga tidak mengangkat teleponn 
sudah berapa puluh kali Bara lakukan. 


a lelah Sendiri. 
ung mengkilap. 
ponsel yang 
n masih tidak 
taan maafnya 
uka pesannya, 
ya yang entah 


Terdiam, termenung, tepekur, Bara membaca ulang 
pesan terakhir yang Rania kirimkan. 


"Kamu punya hidup baru. Jalanilah dengan lebih baik 
Walau aku menolak, jadilah Bara yang lebih baik dari 
sebelumnya. Untuk dirimu sendiri, untuk Mama, untuk Papa, 
dan untuk siapa pun yang bersamamu nanti." 


Dada Bara sudah kembali sesak menyadari Rania masih 
saja memikirkan kebaikannya sampai akhir. Bara menangkap 
itu dari kata-kata “Jadilah Bara yang lebih baik. 


Bara tersenyum pedih mendapati Mama juga Papa 


disebutkan Rania di sana. Bara menunduk mengusapi mata 
basahnya. 


Menjadi lebih baik, memperbaiki dirinya. Ia berjanji 
Pada diri sendiri untuk melakukannya. Agar tidak ada lagi 
Yang ia buat kecewa, tidak ada lagi yang tersakiti. 


Bara beranjak. Beberapa menit kemudian tiba di butik 
erjalan memasukinya dengan perasaan tak Mp A 
Pi untuk menemui mama, namun berdebar PA Ta 
Ka, an seperti apa jika bertemu Rania Juga. 
ampiri Seorang pramuniaga untuk ditanyai. 
: ama ada?" 


l 


N; 
Ada di ruangan," BUKUNE 


Bara melangkah dengan kaki goyah. Kian berdebar i 
jadi gemetar. Bara mengetuk pintu sebagai tanda, sebelum 
mendorongnya hingga terbuka. Ada mama tengah duduk qi 
kursi kerja Rania, menoleh ke arahnya. Ekspresinya Ss 
begitu tahu Bara yang ada di sana. 


Bara meragu. Ia tahu mama masih marah, masih kecewa 
Pelan-pelan saja Bara maju menghampiri sang ibu. Mama 
kembali pada kertas-kertas di meja, mengabaikan 
begitu saja. Tidak bertanya atau sekadar menyapa. 


"Ma," panggil Bara tak yakin. 


anaknya 


Mama diam saja, menyibukkan diri dengan pekerjaannya. 

"Ma," panggil Bara lagi. 

Masih diam, mama bersikap seolah tak mendengar apa- 
apa, seolah tak ada siapa-siapa di ruangan itu selain dirinya. 

Bara menghela napas pelan, menarik kursi lalu duduk di 
samping ibunya. 

"Mama." Bara coba menggapai tangan sang ibu kali ini. 
Terdiam seketika saat mama menjauhkan diri, masih 
mengabaikannya. 


Bara menarik kembali tangannya. Mengurungkan niat 
untuk menggapai ibunya. Ia menunduk dan kembali menghela 
napas. 


"Pergi kamu!" kata mama tak terlalu keras. 


Bara mengangkat muka menatap ibunya. "Diusir 
lagi," —batinnya. Sakit tapi harus ia terima. Semua terjadi 
memang karena ulahnya. Ia pantas menerimanya. 


, " ra 
"Bara minta maaf sama Mama," kata Bara pelan. "Ba 
4 
keterlaluan. Bara berdosa sama Mama, sama Papa, sam 


Rania. Bara ý 
menyesal. UKON 


Mama tak mengalihkan mata dari pekerjaannya, Aa 
para tahu mama mendengarkan, bahkan dengan saksama. 
"Bara mau berubah, Mama pasti Juga tahu kalau Bara sudah 
berubah. Bara mau memulainya lagi, dengan benar kali ini." 

Bara berhenti, berharap mama mau memberikan 
tanggapan, sedikit pun tak apa. 


"Keluar!" Dengan suara pelan, hanya itu tanggapan yang 
mama berikan. 


"Ma." Bara meraih tangan ibunya. 


Mama menarik tangannya, masih dengan suara tenang ia 
menjawab, "Pergi!" 

Bara berhenti mencoba. Menatapi wajah tidak acuh 
ibunya dengan rasa sakit merambati hatinya. Ini pertama 


kalinya, mama yang biasanya cerewet dan banyak bicara, 
berlaku sedingin ini padanya. 


Bara menarik napas dalam, menekan sakit dalam 


dadanya. Bangkit perlahan dari kursi, setelah itu kembali 
diam menatapi mama. 


“Terima kasih untuk semua yang Mama lakuin buat Bara. 
“ma adalah anugerah terbaik yang Tuhan kirimkan buat 
aneian sungguh menyesal sudah mengacaukan semuanya, 
membuat Mama sama Papa kecewa." 
Mama 
Mendugan 


Negapan 


masih saja diam. Bara tersenyum masam sudah 
Ya, namun apa pun yang ia dapatkan sebagai 
» Ia terima dengan rela. Bara hanya ingin 


lirih te menunduk lalu berbalik dan berpamitan: dengan 


e i : 
Um keluar dari ruangan ibunya. 
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Bara melihat sekeliling. Walau merasa cemas, takut 
bertemu Rania saat ia datang tadi, kini tetap saja matanya 


mencari. Tetap saja mata ini ingin menatapi. Berjalan pelan 
menuju pintu keluar, hatinya masih saja berpencar. 

"Rania di mana?" tanya Bara pada pramuniaga yang tadi, 

“Ibu dari pagi belum kelihatan, Pak. Belum ke butik." 

Bara berkerut alis. Rania tidak masuk kerja? 

"Kenapa? Apa sakit?" tanya Bara selanjutnya. 

"Maaf, saya kurang tahu, Pak." 

Bara mempersilakan wanita itu pergi melanjutkan 
pekerjaan. 

Setelah merogoh saku dan menarik ponselnya keluar, 
Bara berjalan menatap jalanan. Ia telah sampai di parkiran 
saat menempelkan ponsel ke telinga, menunggu panggilannya 
diangkat Rania. Sayangnya lama, panggilan itu tidak 
mendapat jawaban. 

Bara menghela napas panjang. Ya, Bara tahu ia ditolak, 
tapi ia tak ingin Rania memutuskan komunikasi di antara 
mereka begini. Bara ingin mereka masih bisa bertegur sapa 
karena cepat atau lambat ia pasti akan merindukan Rania, 
ingin sekadar melihat wajahnya atau menyapa. 


Bara kantongi kembali ponselnya. Sekalian mengambil 
kunci mobil dari kantong yang sama. Bara memegang knop 
pintu, baru mau membuka saat perhatiannya tertarik pada 
toko tanaman di seberang jalan. Teringat apa yang Rani? 


tuliskan di bukunya. 


"Aku tanam bunga mawar di halaman belakang. Cantik 


Bar. Kamu harus lihat." 


Kak 
BUKUNE 


Bara berjalan cepat melalui lobi. Atmosfernya lain dan 
u membuat dadanya tak nyaman. Di dalam lift ia terus 
menarik napas dalam, taun sialnya tak membuat ia merasa 
lebih nyaman. Apa pun niatnya, kantor Papa memang punya 
stmosfer yang selalu bisa membuatnya tertekan. 

Bara keluar dari lift. Berjalan sebentar, ja 
menghampiri seorang laki-laki berusia empat puluhan. 


lalu 


"Saya mau ketemu Papa, Om," kata Bara langsung saja. 


Laki-laki yang merupakan sekretaris papanya itu bangkit 
dari kursi lalu memandu Bara menuju pintu ruangan sang 
ayah. 

"Kenapa mendadak sekali, Bar?" tanya laki-laki itu 
cukup ramah, "apa ada masalah di kantor sana?" tambahnya. 


Bara tersenyum masam, "Urusan pribadi, Om," jawab 
Bara. 


Laki-laki itu mengangguk, lalu berkata, "Bapak ada tamu 
sehabis ini, jadi ... tolong cepat ya," tambahnya. 


Laki-laki itu mengetuk pintu lalu membukanya, 
"Bara ingin bertemu, Pak," katanya. 


Bara bisa melihat Papa duduk di kursi kebesarannya. 


Tag dan mendongak, Papa tampak sedang banyak 
pi iran. 


mal Bukanny a Jadwal saya sudah penuh, Wan?" jawab Papa, 
2s-malas menarik diri dari sandaran. 


dal Bara cuma sebentar, Pa," sela Bara paham ada usiran 
am kata-kata Papa. 


Pa menatap sekretaris Papa sebagai tanda supaya naa 
Mggalkan mereka berdua. Bara masuk dan sekretaris 
BUKUNE 
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Papa undur diri dengan menutup pintu. Meninggalkan ayah 
dan anak itu berdua sesuai permintaan Bara. 

Pelan Bara melangkah menghampiri meja ayahnya. 
Laki-laki itu bersandar punggung lagi, melipat tangan di dada 
sambil menatapi Bara. Menunggu anak laki-laki itu sampai 
padanya. 

"Ada perlu apa?" tanya Papa tampak tak tertarik. 


Bara sampai di meja ayahnya. Memilih untuk berdiri 
walau kursi ada tepat di sampingnya. 


"Kalau ada urusan kerja, lebih baik telepon saja ...." 
"Bara ...," kata Bara memotong, "mau minta maaf." 


"Maaf gak akan menyelesaikan semuanya," sahut Papa 
langsung saja. 

Bara mengeratkan kepalan tangannya. Bukan marah, 
namun menahan sakit. Sudah bertahun-tahun Papa bersikap 


dingin padanya, namun baru hari ini Bara merasa sakit 
karenanya. 


"Bara menyesali semuanya, Pa," lanjut Bara, "Bara mau 
berubah buat memperbaikinya, meminta maaf adalah cara 
Bara memulainya." 


Papa menatap Bara saja tampak tak berniat memberikan 
komentar. 


"Bara paham kalau Mama sama Papa kecewa. Itu 
memang salah Bara. Sampai kehilangan wanita seperti Rania. 


Bara juga gak rela, tapi Bara sadar diri. Papa minta Bara bawa 
Rania kemba—" 


"Aku minta kamu bawa yang lebih baik, bukan susi 
Rania kembali," potong Papa mengoreksi. 
BUKUNE 


Bara terdiam sejenak, ia tahu Papa tidak Serius, hanya 


menyindir. 

"Tapi Bara tahu maksud Papa adalah memba 
bukan wanita lainnya karena Bara pasti 
menemukan yang lebih baik, yang bisa menerim 
dan tegar seperti dia," jawab Bara. 


Wa Rania, 
tidak bisa 
a, yang sabar 


Papa bergeming mendengar jawaban itu. Maka, Bara 
melanjutkannya. 


"Bara sudah memohon supaya Rania menetap, tapi Rania 
menolak. Benar kata Papa, ia pantas dapat yang lebih baik," 
kata Bara merasa sakit untuk mengakuinya, "dan rasanya 


keterlaluan, tak tahu diri kalau Bara masih memaksa." Bara 
menambahkan. 


"Jadi, Bara hanya akan mencoba menjadi lebih baik dari 


sebelumnya. Untuk Mama, untuk Papa, untuk semua orang di 
sekitar Bara ...." 


Bara berhenti, napasnya tersendat karena sakitnya hati. Ia 
menunduk dan mengeratkan kepalan tangannya, menguatkan 
diri, | 


"Maaf buat semuanya, Pa. Bara terus-terusan bikin Papa 
kecewa." 
Bara kembali berhenti karena tiba-tiba ingin menangis. 
Wa napas dalam untuk membuat dadanya merasa lebih 
IK, | 


a “Bara akan coba memperbaiki diri. Jadi, Bara harap Papa 
j Menegur kalau menemukan Bara salah D uas" 


Me Dak Fajar dari Fajar Group sampai, Pak," sela seseorang 


BUKUNE 


Papa menatap asistennya dan mengangguk Sebelum 
kembali menatap Bara. Bara diam beberapa saat untuk 
menelaah. Namun, dingin di wajah Papa masih sama. | 

"Silakan keluar kalau sudah selesai," kata Pa a 
mempersilakan. ' 


Bara menunduk dan tersenyum masam menghibur diri 
sendiri. Ia paham jika Papa tidak memaafkan. Namun, 
setidaknya ia telah melakukan apa yang seharusnya dilakukan. 
Bara berbalik lalu berjalan keluar. 


Sampai di luar, ponsel Bara berdering. Dengan buru- 
buru Bara merogoh kantongnya. Ia menatap layar dan 


seketika kecewa melihat nomor kantor yang terpampang di 
sana. 


"Ya, Sar?" jawab Bara mengangkat teleponnya. Meraup 
muka mendengarkan apa yang dilaporkan asistennya. Mau tak 
mau harus ke kantor juga. 

Kak 


Hari sudah sore saat Bara sampai di rumah. Jantungnya 
berdebar tak nyaman, bisa merasakan kembali pedih 
kehilangan itu. Sambil membawa tanaman mawar yang ia beli 
tadi siang, Bara berjalan pelan berharap akan menemukan 
seseorang di salah satu ruangan. 


Bara berhenti di depan pintu kamar Rania. Ia bisa 
melihat meja makan dan dapur itu masih sama kosongnya. Ia 
membuka pintu di sebelah dan tidak mendapatkan apa-apa. 
Tidak ada yang berbeda. Bara menutup pintu dan kembali 
berjalan. 

"Lepaskan! Dia pantas bahagia. Dia pantas dapatkan 
yang lebih baik, "—batin Bara menguatkan dirinya. 


BUKUNE 
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Bara sampai di halaman belakan 
tu di tanah, ia lalu melipat leng 
berjongkok, mulai menggali tanah d 
bibirnya melengkung dengan getir. Terbayang gi 
bahwa Rania pernah melakukan hal yang sa i benaknya 
belakang rumah yang sepi seperti saat in; Rani Di halaman 
hal yang sama, mungkin untuk menghibur a la melakukan 


g. Meletakkan tanaman 
an kemeja. Setelah itu 
engan sudip, Senyum di 

1 


gambar, 


"Aku tanam b 
unga m ; 
erharap kamu mau Jaana awar buat kamu. Aku masih 


Pesan j 
itulah yang Bara kirimkan bersama fotonya. 


e ea 
Snp a menunjukkan dua buah tanda centang. 
Menggenang “da memburam karena air mata yang 
Mengambig fot ania mungkin pernah melakukan ini juga. 
anya kare : mawar yang ia tanam. Tidak pernah sampai 
loki na ia blokir nomornya. Bara ingat membuka 


IT itu h 
Rania, elum lama. Setelah memberikan surat itu kepada 


Barą 
bera ola menunduk dan melanjutkan tangisan. Punggungnya 


» hatinya kesakitan. ' i 
BUKUNE 


i dengan CamScamer 


"Lo brengsek, Bar," isak Bara. "Lo bajingan. Lo emang 
gak pantes buat dia." | 

Matahari tenggelam, senja menghilang. Hari mulai gelap 
membawa kelam dalam diam. 


Kak 


Bukan karena ditinggalkan. Ia sakit karena penyesalan 
kaa 


BUKUNE 


ara diam dalam kegelapan, masih melamun dan 

merenungkan, Dia menilik layar ponsel saat 

mendengar denting dari sana. Terangnya 
menerpa wajah, terlihat kontras dengan kegelapan malam 
yang menyelubung. 


Bukan Rania, maka Bara mengabaikannya. Menurunkan 
layar itu dari pandangan. Hanya pesan tidak penting dari salah 


Satu jalang, Bara akan memblokir nomor mereka semua nanti 
Malam. 


Bara menarik napas dalam, bertanya dalam hati. 

“Apa lagi?" Apa lagi yang harus ia lakukan untuk bisa 
amai dengan dirinya sendiri? 

Lama diam, Bara ditémani keheningan. Angin bertiup 
5 mbelai rambut dan wajahnya. Gemerisik daun menyela 
h aba-aba, Dalam sunyi, Bara bisa mendengar serangga 

Mam mulai mengerik. Bara teringat akan satu orang. 
Tolong Jaga anak saya." 


ara tersenyum den gan bibir bergetar. 
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rd 


"Cepat atau lambat, aku harus ke sana buat minta 
maaf" 

Bara pernah mengatakannya. Dan ia rasa, inilah saatnya. 
Ia bangkit dan berjalan pergi meninggalkan mawarnya. 


aa 


Tidak heran jika bunga indah itu mati di hati seorang istri. 
Tidak hanya ditinggalkan, ia juga diinjak lalu dikoyak. 
Rumput ilalang pun mungkin menyerah untuk tabah. 

| Saka 


Bara sampai di depan pekarangan sebuah bangunan, 
yang masih tampak seperti rumah kosong lama ditinggalkan. 
Cahaya temaram menjadi penerang terasnya. Semuanya 
masih sama seperti terakhir kali ia datang. 


Bara berjalan dan segera sampai di depan pintu utama. 
Berdiri di sana beberapa saat, mengumpulkan keberanian 
untuk mengetuk. Ia bimbang, memikirkan apa yang mungkin 
dilakukan bapak padanya. 


"Tolong jaga anak saya, jangan sakiti dia!" 


Pesan itu terngiang di kepala Bara lagi. Ia tertunduk 
mengeratkan kepalan tangan. Merasa malu dengan apa yang 
telah ia lakukan. Laki-laki sebodoh apa yang tega 
mencampakan wanita seperti Rania kalau bukan dirinya. 


Bara mengangkat muka, kembali menatap ke depan. la 
menarik napas dalam dan memberanikan diri mengetuk kayu 
di depannya, Akan ia terima apa pun yang bapak lakukan 
padanya nanti. Kalaupun harus dipukuli lagi seperti kemarin, 
ia akan menerimanya dengan rela. 


Pintu terbuka dan Bara menahan napasnya seketika. 


Laki-laki tua dengan pakaian sederhana muncul di 
| BUKUNE `` = 
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padapannyā: Bapak: Menalap Bara sesaat, tampak tak 
nenduganya. Lalu tersenyum ramah menyambut menantunya 
Melongok ke belakang Bara, mengharapkan kehadiran 


seseorang. 

"Kamu sendirian?" tanya bapak. 

Bara memaksakan senyum yang akhirnya terlihat masam, 
lalu mengangguk menjawabnya. 

Dahi bapak berkerut curiga. Mungkin menangkap ada 
yang janggal, tidak terlihat semestinya. Namun, bapak 
membalas senyum Bara sembari menghela napas ringan. 

"Ayo, masuk!" kata bapak mempersilakan. 

Bara mengangguk lalu melangkah. Ia duduk tanpa perlu 
disuruh. Meski berdebar, Bara tidak berniat untuk merubah 
niatnya. 

"Bapak siapin minum dulu ya," kata bapak tidak hanya 
ramah, kini entah kenapa terlihat cemas, iba 
mengkhawatirkan Bara. 

"Ng-nggak perlu, Pak. Bara mau langsung saja." 

Tidak seperti terakhir kali, bapak kali ini menggeleng tak 
Setuju. Ia menepuk bahu Bara pelan, menunduk menatap 
Wajah sang menantu. 

"Bapak bikinin kopi dulu, baru kita ngobrol," katanya. 

i Bara balas menatap mertuanya. Laki-laki itu apai 
Kemudian berlalu. Bara mengekorkan mata hingga sp 
- terlihat, Sepertinya bapak tahu kalau ia datang menga 

Yang berkecamuk gelisah di titik menyerah. Orang 

ea orang tua, peka dengan segala intuisinya- - 

Bara h : ; | keheningan malam 
anya diam, melamun ditemani 


hin 
SEA bapak kembali membawa dug gangkir Kopi: 


"Ada apa?" tanya bapak saat menurunkan cangkir 
pertama, mendekatkan itu pada Bara. "Kamu sedang ada 
masalah sama Rania?" tebaknya, saat. menurunkan Cangkir 
kedua. Setelah itu duduk, menyandarkan nampan di samping 
kursinya. 

Bara mengangguk walau ragu kalau Jawabannya Sudah 
benar. 

"Bara yang salah," kata Bara memulai. "Bara ke sini may 
minta maaf sama Bapak." 


Bara berhenti sejenak. Bapak pun belum ingin 


menanggapi, suara kerik serangga malam terdengar nyaring 
menyela pembicaraan. 


"Waktu itu Bapak minta saya menjaga Rania. Minta saya 
Supaya jangan sakiti dia." Bara meneruskan. "Saya 
sebenarnya ... sudah gagal sejak lama." 


Keheningan kembali menyela. Bara menunduk menatap 
jemarinya yang saling bertaut. 

"Kami sudah menikah selama satu tahun, tapi saya tidak 
tahu apa-apa tentang Rania. Bahkan baru kemarin saya tahu 
Rania punya saudara. Seburuk: itu saya sebagai suaminya. 


Terlalu sibuk dengan diri saya sendiri, bermain-main dengan 
banyak wanita di luar sana ...." 


| "Kamu selingkuh?" sela bapak menyimpulkan. Nada 
bicaranya terden gar tak percaya juga tak senang. 

Bara masih ingat akan cerita Rania. Tentang ibunya can 

seorang pria, yang membuat bapak murka dan bertindak lebih 


jauh dari biasanya. Perselingkuhan, punya tempat tersen din 
lumbung kemarahan mertuanya ini. Pasti. 


Bara mengeratkan gigi lalu mengangguk perlahan. 
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"Saya selingkuh, punya banyak Simpanan dan jarang 


sekali pulang .... | 
"Dan kamu masih berani datang ke Tumah saya?" 
pertanyaan itu ter dengar kian mengerikan nada bicaranya. 


Bara bertahan, menjaga tekadnya untuk tetap kuat. Ja 
datang untuk minta maaf, tak peduli apa Pun yang akan 
menimpanya nanti sebagai dampak. 


"Saya menyesali semuanya. Saya ingin memperbaikinya. 
Saya datang untuk minta maaf secara pribadi kepada Bapak, 
sehubungan dengan apa yang pernah Bapak harapkan dari 
saya," jelas Bara. "Saya terima apa pun konsekuensinya. Apa 
pun yang ingin Bapak lakukan pada saya ...." 


'Bagaimana dengan Rania?" potong bapak. "Kamu 
sudah minta maaf sama dia?" 


Bara diam sejenak jalu mengangguk sebagai jawaban. 
"Dan apa keputusannya?" 


"Dia ingin kami berpisah, dan saya ... Merasa tidak 
Punya hak untuk menolak ...." 


Bara kembali diam untuk beberapa saat, lalu 
Memutuskan untuk menjelaskan lebih rinci, tentang apa saja 
Yang telah ja perbuat, dan apa saja yang baru ia ketahui 
'ebulan belakangan. Seperti fakta tentang keluarga Rania, 
ntang semua yang Rania lakukan di belakangnya, seperti 
Pada oma dan tante-tantenya. Lalu tentang sebrengsek ARC 
Uine yang Bara berikan pada istrinya, tentang wanita 

Panan Seperti Donita dan lainnya. 
tau Bapak diam mendengarkan dengan saksama, Ha 
Bata ya tergurat di wajah tua itu tak bisa Aa ah 
smu, Pak marah atau apa, Bara hanya ingin 

nya dengan sejuiur-iuiurnyĝkyyNE 
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"Saya minta maaf. Saya juga ... meminta kesempatan 
kedua untuk memperbaiki semuanya, menebus dosa Saya. 
Tapi, Rania menolak dan saya merasa terlalu hina untuk 
menyatakan tidak rela. Setelah apa yang saya perbuat, dan 
apa yang Rania jalani, saya merasa tidak berhak untuk 
bersikeras. Rasanya tidak tahu diri kalau saya masih Memaksa 
setelah satu tahun ini menyakiti Rania, saya ...." | 


Bara menunduk mengeratkan tautan jari. 

"Merasa pantas untuk dibenci dan ditinggalkan. Saya 
tidak berani untuk menahan." 

Keheningan kembali menyela pembicaraan mereka. Bara 
diam saja saat mendengar mertuanya menarik napas dalam 
sembari membenarkan posisi duduknya. 

Bara selesai berbicara dan kini siap menerima 
penghakiman. 

"Menyesal," kata bapak pelan. "Saya tahu benar 
rasanya," lanjutnya. "Merasa berdosa dan terlalu hina untuk 
menahan orang yang kita cinta, saya juga tahu benar rasanya." 

Bara menangkap maksud bapak. Itu benar dan Bara tidak 
meragukannya. Rania bercerita tentang bagaimana 
sebenarnya laki-laki ini mencintai istrinya. Maka Bara tak 
bisa membayangkan bagaimana mengerikannya penyesalan 
yang bapak rasakan. Beliau juga harus dibenci anak-anaknya. 
Pantas bapak diam dan mengangguk saja menerima 
keputusan Rania tempo hari. 

Sama seperti dirinya, bapak ada di titik pasrah menerima 
penghakiman dari korban “kejahatannya. 

"Kalaupun istri saya masih hidup, ia pasti akan 
menceraikan saya dan saya tidak bisa berbuat apa-apa selain 


BUKUNE 
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penerimanya." Bapak menoleh, bala 
tersenyum dengan getir. 

"Saya tahu benar, apa yang kamu 
sama-sama pendosa, dan saya tahu ba 
yang sedang kamu jalani. Saya yakin semua Orang sudah . 
menghujat kamu, sudah membuang kamu. Jadi Saya akan jadi 


orang yang memaafkan. Karena Saya juga pendosa, dan saya 
yakin kalau kamu akan berubah." 


S menatap Bara dan 


rasakan saat ini. Kita 
gaimana Tasanya titik 


Bara menatap laki-laki berumur itu dengan nanar. Tak 


menyangka kalau itu yang akan bapak katakan, tak 
menyangka ia dimaafkan. 


Bapak mengulurkan tangan dan mengusap bahu Bara ' 
ringan. 

"Kali ini jangan kecewakan saya. Berubahlah jadi lebih 
baik, tidak peduli apakah ada yang melihat atau tidak, 
dimaafkan atau tidak. Teruslah berusaha, merubah diri ke 
arah yang baik. Kita berdosa dan mungkin memang pantas 
mendapatkan balasannya. Begitu juga saat kita berubah jadi 


saih baik, Kita akan menua: hasilnya walau tidak sekejap 
na M 


Mata Bara berkaca, menunduk ia mengangguk hingga 
ada bulir menetes ke meja. Satu hari yang amat aya 
tinggal Rania, diabaikan mama, dibuang papa. parke 
menyangka, di ujung hari masih ada satu orang si an di 
menerimanya, Menguatkan dengan sentuhan seder y 
bahu yang tak sekukuh biasanya. 
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ara sampai di rumah. Pulang setelah lelah. 
Bapak berpesan supaya ia tetap datang 
berkunjung walau nanti telah resmi bercerai 
dengan Rania. Bara tersenyum masam, amat menghargainya. 


Dalam kegelapan, Bara menarik kursi lalu duduk di meja 
makan. Menoleh ke arah wastafel, tempat di mana biasanya 
Rania berada saat ia baru pulang, sibuk memasak untuk 
makan malam. Bara menunduk menyandarkan dahi pada 
tangan yang bertautan. Menyadari ia sudah rindu lagi dengan 
Rania. Dalam sunyi, isakan itu terdengar nyaring. Sungguh 
mata itu amat cengeng akhir-akhir ini. Hati itu amat rapuh 
belakangan ini. 

"Bunganya cantik, Bar," kata suara yang amat Bara kenal. 


Bara menoleh ke arah pintu halaman belakang, tempat di 
mana suara itu berasal. Bertanya-tanya apakah sungguhan 


atau ia sudah salah dengar karena kelelahan. 


"Kenapa kamu main gelap-gelapan gini sih?" Suasana 


terang, tepat setelah Rania mengatakannya. Ia telah menekan 
saklar. 


Bara bangkit hingga menimbulkan suara derit dar! 
kursinya. Menatapi wanita itu masih tak percaya. 
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„Kamu dari mana jam segini baru pulan 


8? Ditel 
gak bisa." Bersungut-sungut Rania berjalan epon 


juga menghampiri 
Bara. 
Bara rogoh kantongnya dengan tergesa, 
nselnya untuk mengecek apa benar 
meneleponnya. Menekan tombol beberapa k 


sadari kalau ponselnya kehabisan daya. 


mencari 
kalau Rania 


ali, baru Bara 


"B-baterainya habis," jawab Bara menunjukkan layar 
gelap itu pada Rania. 


"Ya, tapi dari mana? Aku tanya Sari, dia bilang kamu 
sudah pulang dari jam ...." Rania tak melanjutkan. Ada tubuh 
yang berhambur, memeluknya dengan erat. Tubuh yang 
kemudian bergejolak hebat, menangis bahagia. 


"Thank you," isak Bara. "Terima kasih," tambahnya. 
Mengulang kata itu beberapa kali di sela tangisnya, erat 
memeluk Rania. Beberapa lama Rania diam, membiarkan 
Bara melanjutkan tangisan. 


"Terima kasih, sudah pulang." 


Bara bisa merasakan tangan Rania mengusap 
Punggungnya. 


"Tolong ingat, Bar. Ini bukan kesempatan kedua," jawab 
la. "Ini yang terakhir," terangnya. 


y m mengangguk langsung menyetujuinya. Hanya ini 
ang $ 


aj 'a minta dan tidak mengharapkan lebih atau yang 
nya, 


da mengurai pelukannya, menunduk maap SAD 
tida oin hadapannya. Rasanya ingin memastikan Kai 
Wa MIMPI, bahwa ini sungguh Rania. Sa a 
Tah itu dan mengecup keningnya dalam-dalam. 
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į saat yang sama. Ia kembali menunduk untuk 


menatap Rania dengan mata basahnya. | 

"Dengar ini baik-baik!" kata Bara. "Aku akan pulang 
ku gak akan biarin kamu sendirian lagi. Ak, 
akan kasih kabar supaya kamu gak khawatir, supaya kamu 
gak bingung harus cari aku ke mana. Aku akan ada di rumah, 
Kita rayain ulang tahun kita sama-sama. Aku akan pulang 
waktu kamu sakit, aku gak peduli kalau aku ketularan, 
Setelah itu, kita bisa tanam mawar berdua, dan aku janji gak 


akan blokir nomornya, berapa kali pun kamu tanya kapan aku 


dan tertawa d 


setiap hari. A 


pulang." 
Rania kehabisan kata-kata, tampak tercengang 


mendengar ucapan Bara. 
"Litu ...." Rania tampak bertanya-tanya dan tidak asing 


dalam waktu yang sama. 

"Jangan menyerah dulu! Aku akan perbaiki semuanya," 
tambah Bara, setelah itu menarik Rania kembali dalam 
pelukannya. Rania yang rautnya masih penuh akan tanya. 

Rania mendorong Bara peian supaya mau melepasnya. 
Menatap Bara dengan serius, ia bertanya, "Itu buku ...." 

Bara mengangguk sambil membelai pipi wanita di 
hadapannya. 
| "Aku jahat sama kamu," cicit Bara kembali menarik 
tubuh itu dalam dekapannya. 

Bisa ia rasakan tubuh wanita itu bergejolak pelan, Rania 
tertawa kecil. "Aku bahkan lupa kalau pernah nulis buku itu," 
katanya, "aku berhenti nulis itu di bulan kelima pernikahan 
kita," lanjutnya. 

Bara terdiam karena hal itu sudah lama, 


artinya sudah 
lama juga Rania menyerah padanya. Pantas saja sudah tidak 
yer FUKUNE : 


sja sisa rasa yang kemarin ia harapkan, terl 
ulang. Taman itu terlanjur gersang, disiram 
kembali berkembang. Kini ia khawatir, tent 
mau pulang. Perlahan ia melepaskan pelu 
Rania dengan gamang. 
"I-itu sudah lama," kata Bara cemas. 


alu lama ia tidak 
Pun belum tentu 
ang alasan Rania 
kannya, menatap 


Rania tersenyum hambar dan menganggukinya: 


"Terlalu sakit buat bertahan. Aku memutuskan untuk 
menyerah tentang kamu. Makanya aku diam aja lihat kamu 
gak pernah pulang, diam aja walau aku tahu kamu ada main 
sama tetanggaku sendiri. Terlalu menyakitkan kalau aku 
peduli, Bar. Jadi menyerah adalah apa yang aku pilih." Rania 
memberikan senyum masam di akhir kata-katanya. 


"Tapi kamu pulang," jawab Bara masih terlihat ketakutan. 
Takut kalau ini tidak sungguhan. Takut kalau sebenarnya 
tidak ada lagi harapan. "A-artinya kamu memutuskan untuk 
berjuang lagi, 'kan?" 

Bukannya menjawab, Rania justru menatap ke arah lain, 
tampak memikirkan pertanyaan Bara dengan saksama. 

Bara memegang bahu Rania dan meremasnya. . 

"Kali ini. kita berjuang bersama. Kamu gak akan 
berjuang sendirian Jagi," kata Bara mengangguk cemas, coba 
Meyakinkan. | 8 

Namun, Rania menganggukinya. juga. Menahan dada 

ara saat laki-laki itu ingin kembali merengkuhnya. 

" Kamu dari mana 

Kamu tadi belum jawab pertanyaanku. 


a bd . 
| Segini baru pulang?" 
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Bara tersenyum. Rasanya indah, membahagiakan 
ditanyai Rania begini. Ditanyai dengan raut kesal yang 
tampak menggemaskan. 

"Dari mana? Malah senyum-senyum gak jelas," tambah 
Rania. 

Bara belum sampai menjawab saat seseorang muncul 
menyela pembicaraan mereka. 

"Dari tempatnya Bapak," jawab Reno berjalan 
menghampiri keduanya. 

Rania menatap Bara, mencari pembenaran. Sedangkan 
Bara menatap adik iparnya bingung, cukup terkejut Reno tahu 
kalau ia dari sana. 

"Ngapain ke tempat Bapak?" tanya Rania menunggu 
tanggapan Bara. 

"Dia minta maaf," jawab Reno menarik kursi lalu duduk. 
"Gede juga nyali lo, berani dateng ke sana," tambah Reno, 
tersenyum ke arah kakak iparnya. 

"Kenapa lo bisa tahu kalau gue dari sana?" tanya Bara. 


Reno tertawa pelan lalu menjawab, "Karena gue udah 
ada di sana sebelum lo dateng," terangnya. "Gue ada di dalem 
dan denger semua yang lo omongin sama Bapak." 

Bara kehabisan kata-kata. Sedikit pun ia tak menyangka 
kalau Reno ada di sana dan mendengar semuanya. Kini jadi 
bingung harus bersikap bagaimana. 

"Ngomongin apa aja?" tanya Rania menatap adik dan 
suaminya secara bergantian. 


Bara menoleh, balas menatap Rania. 


"Aku waktu itu udah bilang sama kamu, 'kan? Cepat atau 


lambat aku harus ke sana buat minta maaf." 
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"Gue salut, dia berani ceritain semuanya sa 


ja: "dia jujur bilang sama Bapak kalau se 
sela kuh dari Kakak," terangnya. 


ma Bapak," 
tahun ini dia 
udah seling 


Rania menatap Bara terkesima. Bara balas 
„rinya dan senyum tipis melengkung di bibirnya. 

"Aku mau berubah," kata Bara, "aku sudah bilang, aku 
mau perbaiki semuanya. Aku akan pertanggungjawabkan 
kesalahanku, tentu saja aku harus temui Bapak apa pun 
konsekuensinya." 


menatap 


"Keren," komentar Reno memberikan tepuk tangan. 
Laki-laki itu bangkit sembari menghela napas panjang. 
"Yah ... awalnya gue tetep gak suka sama pilihan Kak Rania. 
Mau Papa ngemis kayak apa juga ...." | 


"A-apa? Papa?" potong Bara keheranan. Reno terdiam 
seketika dan tatapan Bara beralih pada istrinya. 


"Apa aku harusnya gak ngomongin itu?" tanya Reno 
pada kakaknya. | 


Rania menggeleng. "Gak apa," katanya. 
"Papa?" tanya Bara mengulangi. 
Rania mengangguk. "Kemarin sebelum aku pulang dari 

Tumah Mama, Papa minta aku memikirkan ulang keputusan 
“ajukan gugatan itu ...." ! 

Papa?" tanya Bara menyela, masih tak bisa percaya. 

mi Rania berdecak. "Iya, Papa," jawabnya. "Papa a 
"8 bukan Mama, tapi Papa. Pa-pa," terangny 
Tegaskan. 

idak 
Sudah amat jelas, namun tetap terdengar tida 


Sun ! nunggu 
“Suhan bagi Bara. Rania diam tak melanjutkan, me 
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Bara yakin dan bisa mencernanya dengan baik. Baru setelah 
Bara mengangguklah, Rania mau bicara lagi. 
"Papa merenungkannya, merasa kalau kamu meman g 
berubah, gak lagi seperti dulu. Papa minta aku kasih kamu 
kesempatan satu kali lagi saja karena Papa yakin kamu akan 
jadi lebih baik kali ini. Papa bilang, rasanya telah menemukan 
anak laki-lakinya lagi. Papa bahkan bisa menebak kalau kamu 
pasti datang buat minta maaf dan memohon kesempatan lagi. 
Meski Papa bilang begitu, aku tetep kaget lihat kamu beneran 
dateng ke apartemen semalam ...." 
Suara helaan napas kembali menyela. 


"Reno balik aja, Kak. Males dengerinnya," kata Reno 
bangkit dari kursinya. 

"Lagian ngapain ke sini?" gumam Bara pelan, untuk 
didengar sendiri saat Reno berjalan menghampiri. 

"Bukan urusan Anda, Tuan David Elbara Irawan, 
Tukang Koleksi Perempuan," jawab Reno mengambil kunci 
yang Rania sodorkan padanya. "Cepet cari selingkuhan lagi! 
Biar gue kesampaian bisa gantung orang kali ini," tambahnya 
menepuk pundak kakak iparnya sambil mengangguk sebelum 
pergi. 

Rania menghela napas sabar melihat adiknya berjalan. 
Bara pun melakukan hal yang sama. Tidak tersinggung. ia 
lebih merasa heran dengan tingkah adik iparnya, yang jauh 
berbeda dengan kakaknya, namun kemudian ia sadar kalau 
Reno mungkin terlalu menyayangi kakaknya, itu saja. 


int 
Bara kembali menatap istrinya setelah mendengar g 
depan tertutup. Merengkuh pinggang wanita itu, supaya zi 


mereka bertemu untuk melepas rindu. 
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Madi, kal ini karena Papa?" tanya Bara entah kenapa 
„sa sedih. Memang mengejutkan tahu Papa melakukan hal 
r : itu demi dirinya. Jadi masuk akal juga, apa yang 


rt et o . 
se rekin se dang Papa pikirkan di kantor tadi Siang, saat ia 
pe Mungkin tengah memikirkan masa depan anaknya. 
atang. 


walau Papa mengusirnya, namun diam-diam masih saja 
mengkhawatirkannya. Namun, jika Papa adalah alasan Rania 
mau kembali, Bara rasa ada yang sakit di dadanya. Ia jadi 
lega saat Rania tersenyum sambil menggeleng menjawab 
pertanyaannya. ' 
"Padahal aku sudah bilang kalau aku akan 
memikirkannya. Tapi kelihatannya kamu tetep gak percaya." 


Bara menggaruk kepalanya sendiri. Tak memungkiri 
kalau dia pikir Rania tidak sungguh-sungguh. 


"Satu tahun kita menikah, tapi baru satu bulan kita bener- 
bener saling kenal," lanjut Rania, "dulu aku pikir kamu cuma 
cowok brengsek, gak punya hal baik yang pantas 
kupertahankan selain Mama sama Papa. Tapi, kemudian aku 
menemukan justru sebaliknya. Kamu laki-laki baik yang gak 
punya hal buruk selain suka main perempuan." 


Bara menggeleng dan menunduk, wajahnya bersemu 
sea malu. "Itu berlebihan, Ran. Seolah aku punya banyak 
Clebihan dan cuma hal itu kekuranganku." 
: Y Pu are," jawab Rania, menyentuh pipi suaminya agar 
it anli menatapnya. "Kamu gak seburuk dugaanku. 7 mean 

Hara menyentuh tangan di pipinya dan menggeleng ragu. 
Pere Kalau kamu berhenti main dengan perempuan- 
Mpuan di luar sana ...." 


ng s 
definitely will. It's a promise, Rania," potong Bara. 
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Rania mengangguk. "Kalau kamu berhenti main dengan 
perempuan di luar sana." Rania mengulangi. "Maka gak ada 
lagi hal buruk yang memaksaku buat menyerah." 

Bola mata Bara. membesar penuh binar. Wanita di 
hadapannya ini sungguh menakutkan dalam urusan 
membuatnya berdebar tak karuan. Tangan Bara kembali 
membelai pipi Rania. Sungguh bodoh laki-laki yang pernah 
menyia-nyiakannya. 

"Kamu pantas dapat laki-laki yang lebih baik," kata Bara 


pelan. 

"A-apa?" - 

"Aku, yang akan jadi laki-laki lebih baik itu," potong 
Bara tersenyum. 

Rania tercengang, namun kemudian tertawa pelan. 
Mengangguk tanda setuju. 

"Kamu sudah resmi jadi mantan playboy sekarang?" 
tanya Rania memastikan. 

Bara merapatkan dirinya untuk lebih intim. Mendekat 
dan mempertemukan dahi mereka. 

"Udah sejak bulan lalu, Sayang," jawabnya. 

Rania mendorong Bara, kemudian menertawakan. 
"Mulut playboy-nya masih ada ternyata," katanya berbalik, 
berjalan menuju kamar. 

"Bagian mananya yang playboy, Ran?" tanya Bara tak 
terima, berjalan mengikuti istrinya. 

Rania menepis tangan Bara saat ingin kembali 
merengkuhnya. 

"Mandi sana!" Rania membuka pintu. 
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Bara bersikeras menarik tubuh itu urituk dipeluk. Ia 


udah terlalu rindu. 
5 "Mandi, Bar!" kata Rania mengulangi. 
"Aku sayang sama kamu," jawab Bara menyusupkan 
waj ahdi leher sang istri. | 
Berhasil membuat Rania diam, mengijinkan Bara 
memeluknya lebih lama. 


"Aku laper,” lanjut Bara tiba-tiba berubah topik 
pembicaraannya. 
"Ya udah, mandi, aku pesenin makan." 


"Kamu dari mana aja seharian gak ada kabar, ditelepon 
gak diangkat, di-chat gak dibaca?" tanya Bara sudah berbeda 
lagi pembahasannya. Sungguh ini karena ia rindu, banyak hal 
yang ingin ia bicarakan, banyak hal yang ingin ia tahu. 

Rania menghela napasnya. 

"Ada acara di panti. Seharian aku sibuk, maaf. Aku 


bahkan gak sempet angkat telepon Papa tadi siang." 

Bara tertawa pelan, geli bercampur Senang tahu apa yang 
Papa lakukan di belakang. Jadi, rupanya sungguhan, tadi 
Siang Papa sedang memikirkannya. Dan setelah ia pergi, Papa 
Mungkin menelepon Rania. 

“Kamu minta maaf sama Papa?" tanya Rania seolah 
Memastikan informasi yang ia terima. 


. Bara mengangguk, setelah itu memeluk istrinya kian erat. 
u laper, Ran." 
Manja berdecak mendengar keluhan itu lagi. 
Ya udah aku pesenin makan ...." | 
3 Kran makan kamu," tambah Bara menyela. Tertawa 
paran mendarat di pinggangnya. 


Kak 


Laki-laki yang tengah menyirami kebun mawar ity 
tertawa pelan, teringat kenangan saat sang istri akhirnya 
pulang. Bara ingat ia mati-matian harus menahan diri karena 
Rania sedang datang bulan sedangkan momen itu membuat 
nafsunya tak karuan. 

Bara berdecak, membuang selang di tangannya lalu 
bergegas masuk setelah mematikan keran. berjalan cepat ia 
mengarungi tiap ruangan hingga sampai di pintu depan. Ia 
keluar dari rumah, mengunci pintu lalu pergi dengan 
mobilnya. Membayangkan kenangan itu membuat ia kian 
rindu saja pada istrinya. 

Beberapa menit berkendara Bara tiba di tempat tujuan. Ia 
turun dari mobil membawa sebuket bunga mawar. Menaiki 
undakan, membuka pintu lalu masuk begitu saja. Orang 
pertama yang ia temukan adalah Papa. Dengan celana pendek 
dan kaus polo, Papa tengah duduk di sofa ruang keluarga. 
Televisi di hadapannya menyala namun perhatian Papa tertuju 
pada ponsel di tangan. Papa menoleh saat langkah kaki Bara 
mendekat. | 

"Loh, kok udah balik kamu, Bar?" tanya Papa heran. 
Mengulurkan tangan saat anak laki-lakinya ingin bersalam. 

"Bara kebut, biar bisa cepet pulang," jawab Bara. "Rania 
di mana, Pa?" tanya Bara, heran melihat dapur dan meja 
makan kosong padahal biasanya sang istri ada di sana 
bersama mamanya. 

"Di kebun belakang, gak tahu ngapain tuh sama Mama," 
jawab Papa sudah kembali menatap ponselnya, mengangguk 
saja saat Bara berpamitan untuk menghampiri istrinya. 


Bara tiba-tiba berhenti dan berbalik menatap Papa: 
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"Oh iya, Pa," seru Bara agak keras, " Ka bia. 
sambungnya, teringat bahwa kemarin ulang tahun Matang 


Papa menoleh lalu tersenyum pada anaknya 
Mengacungkan jempol sebelum kembali pada layar ponselnya 


"Cucu, Bar! Cepetan!" kata Papa dengan tenang. 


" Bara tertawa pelan, lucu saja mendengar Papa meminta 
cucu padahal biasanya hanya mama yang menuntut begitu. 
Bara tak menjawab, melanjutkan langkah yang” sempat 
tertunda. Tidak butuh waktu lama bagi Bara untuk sampai di 
tempat yang ia tuju. Senyumnya mengembang, merekah cerah 
melihat wanita yang ia cari tengah berdiri di teras 
menyemprotkan air pada tanaman yang digantung. Bara 
menghampiri lalu menepuk pundaknya hingga wanita itu 
menoleh. Wanita itu terkejut sesaat, namun kemudian 
tersenyum menyambut suaminya. 


"Happy Anniversary," kata Bara memberikan kecupan di 


dahi sang istri. 


kaa 
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Tentang 


Kehamilan 


66 appy Anniversary." Bara memberikan 
kecupan di dahi sang istri. Tersenyum 
merasakan ada tangan merangkul 

pinggangnya. Maka, ia peluk tubuh itu sekalian. 
"J love you," bisik Bara tepat di telinga. 
"Thank you," jawab Rania. 


Bara terdiam seketika. Bukan hal yang buruk tapi akhir- 
akhir ini ia baru sadar kalau “Thank yow adalah jawaban 
Rania setiap ia mengungkapkan rasa sayangnya. Bukan hal 
buruk tapi entah kenapa terasa menyakitkan bagi Bara. 


Bara merasa Rania mengatakannya bukan tanpa sengaja. 
Rania memilih untuk berterima kasih dan bukannya 
membalas karena memang Rania tak ingin melakukannya. 
Tak ingin membalas perasaannya karena takut tersakiti lagi. 


Walau setahun telah berlalu dan ia bukan lagi Bara yang 
dulu, namun ia mengenal Rania, wanita lembut dengan hati 
sulit dijamah. Sakit yang dulu ia sebabkan mungkin belum 
sembuh, mungkin masih membekas jelas di hati istrinya- 
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Rania hanya bisa membalasnya dengan uca 


r ume | pan terima 
pe Bara menganggap ini sebagai balasan atas dosanya 
Ke ryakitkan, namun mungkin memang pantas ia terima. 

e 


"Kamu potong mawar yang di belakang?" tanya Rania 
stelah mengurai pelukan. Menatap buket bunga mawar 
se | 


merah yang Bara bawakan. 


"Hah? Ya enggak lah, enak aja dipotong," jawab Bara 
menyerahkan buketnya pada Rania. l 


Wanita itu menerima sambil tertawa pelan, kemudian 
menyesap aroma bunga di tangannya. 


"Masih kalah wangi sama mawar yang di halaman 
belakang," komentar Rania. | 


Bara tersenyum, menangkapnya sebagai pujian. 


"Anniversary apanya." Suara mama menyela acara lepas 
rindu anaknya. "Mama aja inget, hari ulang tahun 
pernikahanmu itu udah lewat lebih dari sebulan," komentar 
mama sambil lalu membereskan peralatan berkebunnya. 


Bara mencebik mendengar komentar mama. Saling tatap 
dengan istrinya lalu tersenyum penuh makna. Memang benar 
kalau ulang tahun pernikahannya sudah lewat. Namun, hari 
jadi mereka yang sebenarnya adalah hari saat Rania 
Memutuskan untuk pulang, kembali padanya. Itulah yang ia 
"ayakan, dan bukan hari pernikahan mereka. Selain itu, ulang 

Un pernikahan mereka tahun lalu membuat Bara cukup 
Kata, mengingat tanda tangan dalam surat cerai adalah apa 
ang Rania hadiahkan padanya. | | 
ariii udah boleh minta cucu belum sih ini?" era 
be Ka bersungut-sungut, selesai dengan perkebunannya, lalu 


diri m 
e 
natap anaknya. BUKUNE 


"Tahun depan aja," komentar Bara tak tertarik. "Bara 


masih pengen pacaran sama menantu Mama," tambahnya 


sambil merangkul Rania. 
"Pacaran terus," sambar mama kesal. "Kamu tuh udah 


dua tahun nikah sama Rania." 

Bara berdecak sambil mengajak istrinya masuk. "Iya, Ma. 
Tapi berasanya baru setahun," jawabnya sambil lalu. 

"Ya itu kan gara-gara kamu sendiri," omel mama kesal, 

"Iya, Bara yang salah," jawab Bara apa adanya, saat 
ketiganya sampai di ruang tengah. 

"Ada apa, dari belakang kok pada ribut?" tanya Papa 
menyambut kedatangan mereka. 

"Anak Papa. Dimintain cucu jawabannya begitu terus. 
Tahun depan, tahun depan," gerutu mama duduk di samping 
suaminya. Melipat tangan di dada ia merajuk. 

"Kalau minta, itu jangan ke Bara, tapi ke Rania," jawab 
Papa tersenyum saat kembali fokus pada layar ponselnya. 
"Mau Bara nolak kayak apa juga, entar ujung-ujungnya kena 
juga sama Rania," tambah Papa dengan suara lirih. 

Mata mama sudah berbinar. Dengan antusias ia menoleh 
mencari menantunya. Menantunya yang sudah lebih dulu 
didekap Bara dengan telinga dibekap tangannya. 

"Gak ada," jawab Bara tersenyum penuh kemenangan. 


"Bara!" Kesal mama mendelik geram. Bangkit ia 
mengejar anaknya yang menyeret Rania pergi. 

"Bara pamit," seru Bara. "Pulang, Pa," tambahnya pada 
Papa. Cepat-cepat membawa Rania keluar. Rania tak 
berkomentar saat Bara memasukkannya ke dalam mobil. 
Tersenyum masam melirik Bara yang menghidupkan st 
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ii mengemudi. Ada yang mereka sembunyikan, yang 
jalu „di alasan Rania belum hamil. Ini keputusan bersama, 
a di depan keluarga, Bara bersikap seolah ia yang minta. 
n Harusnya jujur aja sama Mama sama Papa, jadi kamu 

k dimarahin Mama terus-terusan," kata Rania pelan, ia lalu 
menatap Ke depan. 

Raut bahagia yang sedari tadi menghiasi wajah Bara 
surut seketika mendengar kata-kata istrinya. Ia menoleh dan 
tersenyum masam. 


"Ini akibat dari perbuatanku. Jadi biar aja kalau Mama 
marahnya sama aku." Bara menggapai Jemari istrinya, 
meremas itu ringan sebelum kembali pada kemudi. 


Sepertinya baru beberapa bulan yang lalu masalah ini 
mendapat kejelasan. 


Bermula saat baru sebulan, setelah Rania memberinya 
kesempatan. Salah seorang jalangnya datang menemui Rania 
dan mengaku hamil anaknya. Hal yang sudah Rania duga 
akan datang mengusik pernikahan mereka. 


Bara yakin anak itu bukan anaknya karena telah lama ia 
lak berkomunikasi dengan perempuan itu. Namun, Rania jelas 
tidak akan percaya begitu saja. Sesuai dengan .apa yang 
Pernah mereka bicarakan dulu, mereka menunggu hingga 
ais Itu lahir ke dunia. Dan selama itu juga Rania ingin 
nunda kehamilannya. Bara tak bisa menyangkal, tahu 
à hal ini lagi-lagi adalah buah dari perbuatannya. 
Tara Bara tidak salah ingat, sepertinya empat = 
Saja sy "anak itu lahir, Cukup melihat golongan akan 
ber ang ketahuan kalau anak itu bukanlah a 
bay; i Ngan darah B, si ibu bergolongan darah D, n a 
bergolongan darah AB. Ingin rasanya Ia mem 
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habis-habisan jalang itu walau mereka masih di rumah sakit, 
tapi Rania menahan, menyuruhnya diam dan lebih baik 
menunggu di luar. 

Entah apa yang Rania katakan pada wanita itu, namun 
Bara yakin Rania mampu menyelesaikan masalah dengan 
tuntas seperti biasanya. Melalui jendela kaca, bisa ia lihat 
bagaimana ngeri wajah jalang itu saat Rania bicara padanya, 
dan wanita itu pun tak pernah terlihat lagi dalam 
kehidupannya. 


Masalah berhenti sampai di sana. Namun, rasanya Bara 
belum bisa bernapas lega. Wajah istrinya tampak dingin saat 
mengatakan bahwa mereka—Bara dan wanita lainnya— 
adalah orang-orang tak berperasaan, sampai bayi kecil tak 
berdosa saja bisa menjadi korban. 

Bara tak bisa menyangkal. Sejak hari itu—walau sudah 
jelas bahwa anak itu bukan anaknya—ia tetap tidak 
membicarakan masalah kehamilan dengan istrinya. Merasa 
hal itu tabu untuk dibicarakan dengan Rania. Siapa yang tahu 
jika ada anak di luar sana, yang tidak dibawa kepadanya, 
sengaja tidak dipertemukan dengannya karena wanita-wanita 
itu pikir percuma. Jadi Bara diam, menunggu Rania siap dan 
memutuskan. 

"Sari tadi pagi telepon aku," kata Rania membuka 
pembicaraan lain. Menoleh ke arah suaminya, ia tersenyum 
geli. 

Bara berdecak sambil menggaruk kepala. 

"Dia gak ada hobi lain apa, selain ngadu," gerutunya. 


"Dia cuma nyari keadilan, Bar," jawab Rania tertawa 


i 3 i ! : kamu 
pelan, "Sari mana tahu hari anniversary kita, tapi ka 
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rahin dia karena bikin jadwal ke luar kota di hari ini Kamu 
ang seenaknya marahin bawahan." 


Bara kembali berdecak. Ia juga sebenarnya paham tapi 
sungguh ia kesal pagi tadi terbangun sendirian di hari jadi 
mereka, sedangkan kekesalannya harus dilampiaskan pada 


seseorang. 

"Salah kamu juga," kata Bara, "kan dulu aku sudah 
bilang, aku mau kamu ikut kalau aku harus ke luar kota. 
Kamu lebih peduli sama butiknya Mama daripada suamimu 
sendiri." 

"Iya aku salah, maaf," jawab Rania. 


Bara melirik istrinya, lalu perlahan menghentikan laju 
mobilnya di lampu merah. Berdecak mendapati Rania 
mengalah seperti biasanya. Mobil sudah benar-benar berhenti 
saat Bara lepaskan kemudi untuk menyambar bibir istrinya 
dengan lumatan sekilas. Gemas dibuatnya. 


| Bara dapatkan satu tepukan di pundaknya sebelum 
embali ke posisi yang semula. 


Ngagetin aja sih, Bar," gerutu Rania. 


lalu “magma saja menanggapinya. la tancap gas saat lampu 

Ciuman dar: an warna. Salahnya sendiri yang mencuri 

ti n bibir istrinya. Padahal sudah empat hari mereka 

Bera Dan Empat hari ia tidak menjamah istrinya. 

Melen, | Menangkap berbeda, mengira ini sudah waktunya 
an semua, 


"Ba : 
t, Jangan ngebut," tegur Rania khawatir. 
a , 
tak a S tetapi, Bara tetap saja melajukan mobilnya dengan 
ran. Suara klakson beberapa kali menyambar, 
pon Bara yang seenaknya menyerobot jalan. Rania 
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sampai meremas lengan suaminya gara-gara hampir 
menabrak mobil lain di persimpangan. 

"Kamu kenapa sih?" tanya Rania belum menyadari apa 
yang terjadi dengan suaminya. 

Bara tak menjawab dan untungnya rumah mereka sudah 
dekat. Mobil segera berhenti, mereka sampai, namun Rania 
masih harus diam sesaat sebelum bisa bernapas lega. Ia 
menoleh, baru saja ingin melanjutkan omelan saat Bara sudah 
lebih dulu menyerbunya. Baru Rania tahu apa yang 
sebenarnya terjadi. Susah payah ia coba mencuri napas di 
sela-sela ciuman Bara. Rania kian panik saja saat laki-laki itu 
mulai berpindah ke kursinya. 

Perlu seluruh tenaga bagi Rania untuk mendorong Bara 
menjauh. Demi bisa berkata, "Jangan di mobil, Bar." 

Itu pun tidak dipedulikan oleh Bara. Laki-laki itu 
menelusuk dalam ceruk leher istrinya, sedangkan tangannya 
berkelana mulai melepasi kancing kemeja. 

"Bar, badanku sakit semua kalau di mobil," tambah 
Rania berusaha mendorong pundak suaminya. 


Keluhan tentang sakit badan itulah yang mampu 
membuat Bara mau bersabar sebentar. Bara menjauh dan 
membuka pintu, lalu turun melalui pintu penumpang. Rania 
menarik napas dalam sambil menatap lurus ke depan, lega 
akhirnya bisa bernapas normal. Kelegaan yang terlalu dini 
karena setelah itu Bara menariknya keluar, memikul tubuhnya 
dengan gampang, lalu menutup pintu mobil sebelum menaiki 
undakan. 

"Astaga, Bar. Aku bisa jalan sendiri," kata Rania tertawa 
pelan, geli hati dengan apa yang suaminya lakukan. TerkesiaP 


saat Bara menepak bokongnya cukup keras. 
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"alam ini kamu Jadi tawanan perang," kata Bara ketika 
melewati pintu depan. 

Rania kembali tertawa pelan. "Tolong siksa dengan 
nikmat, Komandan," katanya sambil terkekeh. Kembali 
terkesiap saat Bara menepak bokongnya. 


"Mana ada tawanan perang minta disiksa begitu," kata 
Bara geli juga. Sudah setahun ia bersama Rania, namun 
celoteh istrinya masih saja mampu memberikan kejutan manis 
yang tak terduga. Selalu membuatnya tertawa sambil geleng 
kepala. 

"Pasti ada kalau komandannya seganteng suamiku," 
balas Rania. 


Bara mencebik, kemudian tersenyum. Rayuan gombal 
yang biasa saja, namun anehnya cukup ampuh untuk 
memorakporandakan hatinya. Sungguh istrinya adalah wanita 
langka yang mungkin tidak ada duanya. 


| Mereka tiba di kamar dan Bara menjatuhkan tubuh 

Isinya ke ranjang. Mulai sibuk melepas kemeja dan celana, 

ena Rania Sudah mengulurkan kedua tangan, siap 
emberikan sambutan. Bara kembali tertawa dibuatnya. 


NG Dan ada Tawanan perang tingkahnya begitu, Ran," 
Rania tersenyum saja menanggapinya. Bara merangkak 
mendatangi tawanannya. Tidak pernah ada kerlingan 
dng. pakaian seksi, goyangan seronok atau hal 
anya w yg Namun, sungguh Bara tergila-gila dengan apa 
Kenya. “Tita ini dan segala hal yang Rania berikan padanya. 


a , | 
nan yang tak pernah ia temukan sebelumnya. 
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agi tiba, Bara terbangun sendirian di ranjangnya. 
Dering ponsel terus mengusik paginya yang 
tenang. Dengan mata menyipit, Bara menggapai 
ponsel di atas meja. Tanpa menatap identitas penelepon, Bara 
mengangkatnya begitu saja. 

"Halo," jawab Bara dengan suara khas bangun tidurnya. 


"Sudah lama aku gak denger suara bangun tidurmu itu, 
Bar," balas si penelepon membuat Bara berkerut alis seketika. 

Bara jauhkan ponsel itu dari telinganya untuk bisa 
melihat nama tertera di layarnya. Nomor asing tanpa nama. 
Malas-malas Bara mematikan telepon lalu melemparkan 
ponselnya begitu saja ke bantal. 

Hanya wanita tidak penting lainnya, pikir Bara. Ia 
bangkit dan menuju kamar mandi untuk mencuci muka juga 
menggosok gigi. Keluar mencari sang istri, setelah 
membersihkan diri. 

Rania berdiri di dekat meja makan dengan sarap 
siap dihidangkan. Satu pelukan dan satu kecupan a 
sapaan pagi yang Bara berikan. 

"Aku nyiram mawar di belakang dulu ya, k 
belum selesai," kata Bara berpamitan. Baru satu 


ketika Rania menahan kausnya. 
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an telah 
dalah 


emarin sore 
langkah 


"garapan dulu aja," kata Rania. 

"Cuma sebentar, Ran." | 

"Makan dulu aja," kata Rania menarik kaus Bara lebih 
yat supaya kembali padanya. 

Bara mengalah, menarik kursi lalu duduk. K 
dulu pun sebenarnya tidak masalah baginya. 


k 
arena 
sarapan ! 
"Biar aku yang siram mawarnya," sambung Rania. 
Belum sempat Rania melangkah, Bara sudah lebih dulu 
menarik tubuh itu hingga jatuh dalam pangkuannya. 
"Makan!" kata Bara tegas. 


Rania tertawa pelan. "Kenapa kamu posesif banget sih, 
sama mawar belakang? Katanya itu ditanam buat aku," kata 
Rania menarik piring. Mulai makan, tidak turun dari 
pangkuan suaminya. 


"Iya, buat kamu, Kamu boleh petik bunganya, boleh 
potong pohonnya, kamu cabut juga aku gak akan protes. Tapi 
cuma aku yang boleh ngurusin dia. Titik." 

Bara terbungkam gara-gara suapan yang Rania 
masukkan ke mulutnya. Wanita itu terkekeh saja. saat Bara 
Meremas pahanya sebagai tanda kekesalan. 

"Kita bisa rawat sama-sama, Bar," kata Rania. Namun, 
. Ya keras kepala, tetap saja menggelengkan kepala sebagai 


B , 
ara ingat alasannya menanam mawar itu. Untuk 


Ka . . . 
ingat yen “pa yang pernah Rania lakukan. Meskipun ia juga 
may, di buku BaRania, Rania menulis ingin menanam 


ar 

"ela “sama. Namun, kenyataan bahwa Rania pernah 

Jika ti nnya sendirian membuat Bara tak bisa merasa lega 

2 melakukannya sendirian juga. Mereka sepakat 
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untuk berjuang bersama, namun nyatanya Rania pernah 
berjuang sendirian tanpa dirinya. Lagi pula ini hanya pohon 
mawar, tidak sebanding dengan apa yang Rania lakukan. 

"Kalau gitu, nanti aku mau potong beberapa," kata Rania, 

Bara mengangguk setuju saja sambil menerima suapan 
selanjutnya. 

"Mau aku kasih ke temenku," lanjut Rania. 

Dahi Bara berkerut tampak curiga seketika. "Siapa nama 
temenmu?" selidik Bara. 

Rania terdiam beberapa saat. Membuat kecurigaan Bara 
terasa kian tepat sasaran. Dengan tak begitu yakin, Rania 
menjawab, "Donita." 

Raut dingin cepat saja menyelimuti wajah suaminya. 
Sudah menggeleng sebagai tanda tak setuju. 

"Reno bilang hari ini mau jenguk dia ke rumah sakit," 
tambah Rania. 

"Gak," jawab Bara masih menggeleng, mengambil alih 
sendok di tangan Rania, berniat melanjutkan makan dengan 
tangannya sendiri. 

"Aku gak ikut kok, cuma nitip bunga sama Reno," kata 
Rania kecewa. | 

"Gak," kata Bara lebih tegas. "Kalau buat dikasih ke 
Donita, suruh Reno beli di toko aja." 

"Tadi ang bilang gak akan protes kalau bunganya aku 
potong .. 

atan sengaja mau bikin aku marah?" tanya Bara 
menatap mata istrinya dengan serius. 


| Rania diam seketika, tak berani menjawab. 
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"Iya, aku tahu hubunganmu sama Donita sudah baik-baik 
saja," kata Bara lebih tenang. "Dan justru itu masalahnya, 
Kamu tahu kalau wanita itu pernah jadi simpanan suamimu 
sendiri, gimana bisa kamu berteman sama dia seolah 
semuanya baik-baik saja? Bikin aku mikir kalau hal itu bukan 
apa-apa, bikin aku mikir kalau kamu sama Sekali gak tersakiti 
soal itu, bikin aku mikir mungkin sampai sekarang kamu 
baik-baik saja, rela, dan tidak masalah Jika suamimu ada main 
dengan perempuan lain di luaran sana. Bikin aku mikir kalau 
aku gak berharga sedikit pun di mata kamu, Ran." 


Pelan-pelan Rania menggeleng tak setuju. Sedangkan 
Bara membuang napas lalu memalingkan muka. 


"Gimana bisa kamu temenan sama Donita? Aku aja tiap 
denger namanya langsung inget apa yang pernah aku lakuin 
ke kamu dulu. Apa kamu gak ngerasain hal serupa? Apa gak 
Sakit hati? Apa benar baik-baik saja ...." 

Bara tak melanjutkan kata-katanya, merasakan ada 
lengan terulur merangkul lehernya, ada wajah yang mengusik, 
bersandar padanya. Wanita dalam pangkuan itu memeluknya. 

"Kamu berpikir terlalu Jauh, Bar," kata Rania lirih. 

"Kamu bertindak terlalu jauh," balas Bara. 

"Aku gak pernah ketemu lagi sama dia. Selama ini aku 
tahu kabarnya karena Reno yang ngabarin." 
kta "Abis ini aku bilang sama Reno supaya jangan ngabarin 

“Pa soal dia lagi," potong Bara. 
Pi, berteman sama dia," kata Rania, aan tahu 
ngan kalian juga kami memang berteman .... 


Ran...» Bara ‘menatap wajah istrinya. Ingin Rania 


yud i 


.. "Dia minta maaf sama aku, Bar. Aku gak bisa benci gitu 
aja sama dia sedangkan aku tahu bahwa hal itu bukan salah 
Donita sepenuhnya." | 

"Ran," sela Bara mulai memohon. 

"Aku sama seperti kamu, setiap ingat Donita aku juga 
ingat semuanya, aku ingat gimana kamu abaikan aku dan 
lebih memilih pulang ke sana. Aku akan ingat saat Donita 
cerita tentang bagaimana kamu sayang sama dia ...." 

"Cukup, Ran," kata Bara tenang, membelai pipi lalu 
menyeka air yang mengalir dari mata istrinya. 

"Itu maksudku," tambah Bara, "it's okay kalau kamu mau 
menjalin hubungan baik dengan Donita, berdamai atau 
semacamnya. Tapi dengan masa laluku, aku harap kamu 
melakukan itu seperlunya saja. Kalau gak terlalu mendesak, 
atau masalahnya cuma sepele sebaiknya gak perlu 
berhubungan sama dia. Ada hati yang harus kamu jaga. 
Jangan seenaknya! Kamu lupa kalau hati kamu ini udah 
pindah hak miliknya, hm?" 

Rania tertawa pelan dengan wajah basahnya. 

"Ini punyaku," kata Bara menegaskan, menekan 
telunjuknya di dada Rania. "Ngerti?" 


Rania mengangguk. 

"Aku sayang sama kamu," kata Bara sebelum mendekap 
tubuh dalam pangkuannya. "Jadi jangan potong bunganya," 
tambah Bara. 

Rania tergelak pelan. "Intinya kamu gak rela kalau 
bunganya dipotong, iya, 'kan?" 

"Iya," jawab Bara justru membenarkan. Ia membelai 


rambut Rania Jalu menanamkan kecupan di dahinya. 
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"Gimana kalau kita bawa beberapa ke tempat Ibu aja?" 
tawar Bara selanjutnya. "Dian?" | | 


Rania mengangguk menyetujuinya. 
"7 love you," bisik Bara untuk mengakhiri percakapan 


mereka. 
"Thank you," jawab Rania. 


Lagi. Bara mendapatkan “thank you, sebagai jawaban. Ia 
menarik napas panjang karena dadanya sesak dengan tiba-tiba. 
Kam 


Cukup satu detik bagi belati untuk menorehkan luka. Namun, 
butuh setidaknya empat hari sebelum hilang rasa sakitnya. 
Beberapa luka menyayat terlalu dalam, sakitnya mungkin 

hilang, namun bekasnya akan ada hingga seterusnya. 


Satu detik harus dibayar dengan selamanya, begitulah hukum 
yang berlaku dalam urusan luka. 


kak 


Di makam Ibu pun Bara masih memikirkan hal yang 
sama. Tentang Rania yang selalu menjawab ungkapan rasa 
Myangnya dengan terima kasih bukannya balasan serupa. 


Bara melirik istrinya, mendengar helaan napas Rania 
Cukup keras Suaranya. Angin menjawabnya dengan embusan 
“ngan, namun cukup untuk menerbangkan helaian rambut di 

Pala dua insan yang berjongkok di hadapan sebuah pusara. 
^ra merangkul Jalu menarik tubuh itu dalam dekapannya. 

"Aku Sayang kamu," lirih Bara, ingin mencobanya satu 

k lagi. Sakit rasanya saat lagi-lagi Rania menjawabnya 
san "terima kasih". 


n 
Kenapa terima kasih?" tanya Bara. 
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Rania menoleh, lalu mendongak menatap Bara dengan 
heran. Bara menunduk untuk membalas tatapan istrinya. 
Wanita itu tersenyum lembut seperti biasanya. 

"Karena aku bersyukur, disayangi sama kamu," jawab 
Rania. 

Bara tak kuasa untuk memberikan senyuman masam 
padahal inginnya tersenyum bahagia. Kata-kata Rania manis, 
namun hati Bara menginginkan lebih. 

"Kenapa gak jawab kalau kamu juga sayang sama aku?" 
tanya Bara selanjutnya. Dan ia menyadari sorot yang 
mengarah padanya tampak berbeda. Bahkan Rania lebih 
memilih untuk menunduk, memutus tautan mata mereka. 


"Maaf, Bar," kata Rania lirih. 

"Sshht!" Bara mendesis untuk menyela. Ingin Rania 
berhenti, tidak perlu melanjutkannya. "Jr's okay. Aku mau 
menunggu," bisik Bara sebelum menanamkan kecupan di 
dahi istrinya. 

Tepat setelah itu dering ponsel terdengar. Keduanya 
sepakat untuk mengurai pelukan. Bara merogoh kantongnya 
dan mengeluarkan benda berdering itu dari sana. Ia tatap 
layarnya sebentar, lalu berdecak sambil menolak panggilan. 


"Kok di-reject?" tanya Rania. 

"Aku gak tahu itu nomer siapa. Kayaknya salah satu 
wanita-wanita itu. Tadi pagi aku udah sempet angkat 
teleponnya, dia malah bilang udah lama gak denger suara 


dari 


bangun tidurku." 
Rania manggut-manggut sambil mengambil alih ponsel 


itu dari tangan suaminya. 
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“Mau gimana lagi," kata Rania menatap layar ponsel gi 
tangannya. "Suara bangun tidurnya Suamiku 
ngangenin sih." 

Bara tersenyum, melirik wanita di 
Celotehnya mengejutkan seperti biasanya. B 
tubuh itu dan mencium pipinya dengan gemas. 

Keduanya lalu berdiri. Rania masih fokus pada layar 
ponsel Bara, tampak sibuk mengetik saat berkata, "Tapi 


menurutku masih lebih ngangenin suara desahannya." 
Berbalik dan berjalan lebih dulu meninggalkan suaminya. 


emang 


sampingnya, 
ara menarik 


Bara tertawa, berkacak pinggang menatap istrinya. Rania 
dan keajaiban isi kepalanya, membuat Bara terjerat kian erat 
dalam sebuah rasa yang tidak ada penawarnya. 


Bara menyusul istrinya. Wanita itu menarik napas dalam, 
terkesiap saat merasakan bokongnya diremas. 


Rania menoleh mendapati sang suami tengah menatap 
lurus ke depan berkata, "Dasar maniak." Dan satu tamparan 


langsung mendarat di lengan atas Bara, dilanjutkan gelak 
tawa. 


Mereka masuk mobil dan pergi meninggalkan 
Pemakaman. 


"Siapa nama perempuan yang pernah kamu ajak ke vila 
Wan di kota B9?" tanya Rania di tengah perjalanan. 


Bara yang tadinya serius menatapi aspal jadi menoleh 


Meranan, Mendapati Rania yang masih terfokus pada p ya 
Yang Sama. 


"Kamu ngapain sih?" tanya Bara terdengar kesal dan 


ni : 
ii menyadarinya, 
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"E-enggak." Rania menggeleng, tahu kalau suaminya 
memang tidak suka jika mereka membahas wanita lain atau 
hal semacamnya dari masa lalu Bara. 


"Aku tanya sama penelepon kamu tadi, dia siapa, dan 
Jawabannya begitu. Dia bilang dia perempuan yang—" 


"Blokir aja nomernya!" potong Bara tak tertarik. Lebih 
memilih untuk kembali menatap jalan raya. 


"Mana seru kalau diblokir gitu aja," gerutu Rania 
menurunkan ponsel itu dari pandangannya. Bersandar pada 
kursinya, ia menatap ke luar jendela tampak kecewa. 


Masih fokus pada jalanan, Bara tersenyum menahan 
tawanya. Setelah mengenal Rania lebih jauh, memang ia 
dapati satu kemiripan Rania dengan adiknya. Mereka tidak 
suka jalan pintas. Mereka suka jalan tengah yang meskipun 
memakan waktu lebih lama, namun mampu memberikan hasil 
terbaik dari yang terbaik. 


Mereka lebih suka menyiksa perlahan daripada 
membunuh dengan satu tikaman. Kadang menakutkan, namun 
sangat menguntungkan—jika satu kubu dengan mereka. 
Rania sangat bisa diandalkan sebagai seorang istri. Terlebih 
istri seorang mantan pemain seperti dirinya, yang harus 
dihadapkan dengan banyak wanita, yang seringnya bertindak 
terlalu jauh dan seenaknya. 


Rania bisa membungkam dan menghempas wanita- 
wanita itu dengan cara elegan. Hingga siapa pun, bahkan Sari 
yang kadang berani pada bosnya sendiri saja, segan. 


"Ya udah jawab aja 'gak tau, gak pernah ke vila apalah 
itu tadi namanya'," kata Bara coba menganulir raut cemberut 
di wajah istrinya. Untungnya berhasil. Rania menggigit bibir 


bawah tampak antusias saat mengetikkan balasan. Bara 
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tersenyum dan menghela napasnya. Bahagianya 


sederhana. 
"Sari tanya, jam berapa kamu sam 
oleh pada suaminya. 


Bara berdecak tanda kesal. 


kini sungguh 


Rania kembali menatap layar di tangannya sebeli 
melanjutkan. m 


"Dia cuma ngingetin kalau ada janji jam ...." 


"Iya, ini otewe," potong Bara meninggikan nada 
bicaranya. 


Rania tertawa pelan menanggapinya. Kembali menatap 
layar dan mulai mengetikkan balasan. 


Beberapa menit berkendara, mereka berpisah saat tiba di 
butik mama. Rania turun dan Bara lanjutkan perjalanannya. 


Bara tiba di kantor, baru juga keluar dari lift saat dering 
ponselnya terdengar. Sempat mengira bahwa itu Sari, yang 
menghubunginya lagi, namun mendapati Sari tengah sibuk di 
mejanya tanpa memegang gagang telepon, membuat Bara 
tahu bahwa dugaannya salah. 


Tanpa menghentikan langkah, Bara merogoh ponselnya. 
“natap layar dan- kembali berdecak muak melihat nomor 
ta, tertera. Ja tolak panggilan itu dan segera memblokir 
Ba e Kalau Rania masih ingin menanggapi, biar nanti 1a 
sendiri blokirnya. | | 


kaa 


Bara masih disibukkan dengan pekerjaan, ketika 
eon masuk membawakan makanan. Seperti a 
baru akan menyadari bahwa sudah waktunya m 
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siang. Dia letakkan pena dari tangannya lalu bersandar kursi 
menatap kotak makanan yang Sari tinggalkan di meja. 


Tidak perlu mengatakan apa-apa, Bara tentu tahu 
pengirimnya. Apa lagi logo restoran hotel yang tertera pada 
pembungkusnya itu jelas tidak akan memberikan celah untuk 
salah. 


Dulu, satu kali Rania pernah mengirimkan makanan dan 
Bara katakan bahwa ia suka makanannya. Bahkan terang- 
terangan bilang ingin mengajak Rania makan bersama di sana 
jika sempat. Tanpa ia tahu bahwa makanan itu dari tempat 
kerjanya Reno. Tanpa ia tahu bahwa dulu, bukan Rania 


melainkan Reno yang memesankan makanan untuknya—atas 
permintaan Rania tentunya. 


Bara menarik napas dalam saat menegakkan duduk. 
Meraih ponselnya lalu mengambil gambar. Mengirimkannya 
pada sang istri, sembari menyelipkan kata, "Thank you, 
Sayang". Pesan terkirim, namun tidak langsung terbaca. 


Sambil menunggu balasan, Bara menatap makanan di 
atas mejanya. Menatap logo itu dan jadi ingat akan niatnya 
pagi tadi. Menelepon Reno untuk melarangnya memberi 
kabar tentang Donita lagi. 


Bara menekan beberapa tempat di layar, lalu 
mendekatkan itu ke telinga. Menunggu sebentar hingga 
mendapat jawaban. 

"Apaan?" Adalah sapaan pertama dari adik iparnya itu. 

"Rania bilang, lo ke rumah sakit buat jenguk Donita," 
kata Bara memastikan, 

"Iya, kenapa? Mau nitip salam?" tanya Reno. 


"Ren, mulai sekarang kalau gak terlalu mendesak, jangan 


ngabarin Rania soal Donita." 
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„yhy?" tanya Reno terdengar menyebalkan seperti 
“napa Kak Rania jadi uring-uringan karena inget 


Reno tertawa pelan. 


Bara sudah kesal, ia coba bersabar, namun justru 
semakin kesal saja saat Reno menanggapinya dengan tawa 
santal. 

"Perasaan?" tanya Reno. "Emang Kak Rania kenapa? 
Fine-fine aja kelihatannya." 

Bara menarik napas sambil memegang dahi. "Dia gak 
baik-baik aja," jawab Bara. 

Dan lagi-lagi Reno tertawa. "Yang gak baik-baik aja, 
Kak Rania apa elo?" 

"Ren," tegur Bara dengan suara tenang. "Gue gak akan 
komentar apa-apa kalau yang kena gue doang." 


Hening beberapa saat karena tidak ada tanggapan dari 
0. 


a sih gue protes sama lo, waktu lo nyindir-nyindir 
a Gak pernah, 'kan?" tanya Bara kemudian. "Rania gak 
"baik aja, itu faktanya." 
ss bisa mendengar decakan dari seberang. Ia kembali 
sebelum mendengar Reno menjawab. 


U i i ` “ 
get dahlah, Intinya kalau urusannya gak penting-penting 
| ian Usah ngabarin Rania soal Donita. Gue gak mau 
an 


is lagi gara-gara itu." 
"apa? Nangis?" tanya Reno terkejut. 
i iie langsung menjawabnya, Terdiam sejenak 
dari. Jadian tadi pagi saat Rania menangis tanpa Rania 
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"Lo gak salah denger," jawab Bara. "Lagian kenapa sih, 
peduli amat sama tu cewek, biarinlah dia mau ngapain juga," 


Reno berdecak cukup keras. 


"Ya namanya tetangga, Bang. Orang kemarin ke rumah 
sakit juga gue yang nganter, gimana gue gak dateng jenguk 
sih." 

"Gak lu nikahin aja sekalian?" timpal Bara kesal. 


"Ogah lah, bekas lo," jawab Reno tanpa pikir panjang. 
"Eh, by the way, Bang. Muka anaknya mirip sama lo." 


"Lo gak usah nyari gara-gara ya Ren. Dia hamil waktu 


udah gak sama gue lagi, jangan ngada-ngada!" sahut Bara 
kesal seketika. 


Suara kekehan di seberang membuatnya cukup lega 
karena kekehan itu ialah tanda bahwa Reno hanya bercanda, 
hanya menggodanya. Tidak sungguh-sungguh curiga. 

"Who knows, Bang," kata Reno terdengar menjengkelkan 
di telinga Bara. "Dahlah, laper gue, mau makan siang, bye." 


"Inget kata gue, Ren, gak usah ngabarin Rania kalau gak 
mendesak ba—" 


Bara belum selesai saat sambungan itu sudah diputuskan 
lawan bicaranya. Ia tarik turun ponsel itu dari telinganya, 
berniat menelepon kembali untuk mengomeli sang adik. 
Namun, kekesalannya hilang seketika tak bersisa, saat melihat 
satu pesan yang dikirimkan istrinya. 

Tidak 
buah 
Bara 


Pesan balasan dari ucapan terima kasihnya tadi. 
panjang, cukup singkat, bahkan sebenarnya itu hanya se 
emotikon, berbentuk hati. Tapi mampu membuat 3 
tersenyum. Daripada menelepon Reno' lagi, Bara lebi 


memilih untuk menelepon sang istri. 
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uara ketukan itu terdengar sebelum pintu terbuka 
dan muncul Sari di sana. | 
"Tamu dari perusahaan RJ sudah tiba, Pak," 
kata Sari. 
Bara masih melamun. Menatap lurus ke sudut ruangan 
sambil menjawab, "Suruh masuk." 
Sari mendengar perintah itu dengan jelas, namun tetap 
terlihat ragu. "Tapi, Bapak kelihatannya belum'siap." 
Bara berdecak, lalu mengalihkan pandangannya kepada 
Sari dengan malas. 
"Romi sama Julian doang, 'kan? Udah, suruh masuk aja!" 
Bara membenarkan posisi duduknya. 
Sari tak menyangkal. Wanita itu undur diri, dan beberapa 
saat kemudian masuk Romi juga Julian bersamanya. Kompak 
pak bingung mendapati Bara tak bergerak dari kursinya. 
Matapi keduanya tanpa niat untuk menyambut. 
Mm P ak," panggil Sari coba memberi kode. 


| Julian berdehem lalu menyapa, "Selamat siang, 
Tawan n 


Pak 
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"Lagak lo, Jul," jawab Bara tak tertarik. Kembali 
memalingkan muka. "Keluar, Sar," kata Bara selanjutnya 
tanpa menatap lawan bicaranya. 

Sari saling tatap dengan dua tamunya, sama bingungnya. 
Namun, menurut juga untuk undur diri dan menutup pintu. 


Meninggalkan tiga bersaudara itu. 

Julian berdecak lalu berjalan mendekat. Menarik kursi 
dan duduk tanpa permisi. 

"Kita ke sini urusan kerja, Bang. Bukan mau main, 
seriusan dikit napa," gerutunya. | 

"Tahu nih," timpal Romi menghempaskan diri ke sofa. 


"Lagi gak mood," jawab Bara. "Lagian formalitas doang, 
'kan?" | 

Baik Romi maupun Julian tidak ada yang menyangkal 
karena benar adanya, Formalitas belaka karena ayah mereka 
sudah mengatur kerja samanya. 

"Tahu gini, gue ke kafe aja tadi, Bang," keluh Julian 
bersandar punggung. 

Romi tak menanggapi, di sofa ia tampak sudah sibuk 
dengan layar ponselnya. Bara juga tak menanggapi, 
melanjutkan lamunannya. Memikirkan bagaimana perasaan 
Rania sebenarnya. Memang Bara bilang mau menunggu, tapi 
wajar kalau ia berharap, bukan? Ia sungguh telah jatuh pada 
wanita itu dan memimpikan balasan rasa yang sama dalamnya. 

Jam makan siang tadi, telepon mereka diakhiri dengan 
ungkapan sayang seperti biasanya, sedangkan Rania 
menjawab itu dengan terima kasih, seperti biasanya juga. 

"Karena aku bersyukur disayangi sama kamu." 
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Rania sungguh manis, tidak ada yang salah dan 
pae us buat hatinya. Namun, kenyataan tentang 

harusnya ag mungkin masih meragukan perasaannya, 

pari i i selalu merasakan sesak di dada. 

j Rom," kata Bara masih melamun. "Istri Io pada, 

jemah gak sih bilang sayang sama kalian?" 


Dua laki-laki itu tampak heran lalu saling pandang. Romi 
lebih dulu berkomentar, sambil tertawa pelan ia bertanya, 

"Lo kenapa, Bang? Lagi berantem sama Kak Rania?" 

"Pantesan dia bilang lagi gak mood." 

"Enggak lagi berantem Juga sih. Baru sadar aja kalau dia 
pak pernah bilang Sayang sama gue." 

Romi menarik pun 
pengakuan Bara. 

"Bang, 
menyangka. 


Julian menambahi. 


ggung dari sofa, tampak syok dengan 


lo kayak cewek deh," komentarnya tak 


"Tahu," tambah Julian. 


| "Begitu aja dipikirin sampe 
Balay," 


k "Sumpah, Ban 
banyakan drama 


Detik berikutnya ada pena beterbangan melewati Julian 
ig ujani Romi di seberang. 

hi gak santai ban 

duduk Mertawakan. P 
„Ya lebih dekat. 


Bisa ga. 3K gitu kan 
"lihat lewat tind 


hulp B Pernah ngomong ke istri kalo lo sayang sama dia, 
à menyela, 


g. Bini gue aja gak pernah nanya begituan. 
banget lo jadi laki." 


get dia ngamuknya," komentar 
uas menertawakan, ia menggeser 


gak harus diomongin langsung, Bang. 
akannya daa | 
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Julian mengusap dagu, tampak perlu memikirkannya 
terlebih dulu. 


"Pernah," jawabnya sambil mengangguk. 

"Dia jawab gimana?" 

Julian kembali diam tampak mengingat-ingat. 

"Dia gak jawab apa-apa." 

Bara berbinar, seolah mendapat angin segar. Menemukan 
kenyataan bahwa bukan ia saja yang mengalaminya. 


"Dia lagi tidur soalnya." Julian melanjutkan tanpa rasa 
berdosa. Tersentak ketika mendapat sabetan berkas yang tak 
seberapa sakitnya dari Bara. Julian terkekeh setelahnya. 

"Ngomong langsung pas dia sadar juga, kedengeran aneh, 
Bang. Bukan gimana-gimana malah dikira gue ada maunya," 
kilah Julian menjelaskan. 


"Nah," kata Romi setuju. 


"Emang gak harus diomongin langsung. Lihat aja gimana 
Kak Rania perlakuin lo. Gimana Kak Rania ngeliat lo, 
ngobrol sama lo, perhatian sama lo. Gak perlu diutarakan 
langsung juga udah kelihatan. Jangan karena dia gak pernah 
bilang, lo jadi mikir dia gak sayang. Bukti tindakannya itu 
justru lebih bisa dipegang daripada omongan." Julian 
menasehati, "ngomong doang mah gampang," ia menambahi. 


Bara tak menanggapi. Memang benar apa yang Julian 
katakan, namun kasusnya berbeda. Bara pernah merasakan 
perhatian Rania, merasa disayangi dan sebagainya. Namun, 
waktu itu ternyata semu saja. Ia ingat, Rania tetap memilih 
untuk mengajukan gugatannya. Padahal, rasa nyaman itu 


nyata dan sungguh membuatnya terlena. 
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tak menyangka, Rania tetap pada kesepakatan 
Bara tuk menyudahi semuanya setelah satu bulan. 
ereka peria bukan wanita biasa, Rania tidak mudah 
sungguh an dengan terang-terangan, Rania pernah bilang 
dibaca. dea suka drama. Maka menebak saja tidak akan 
kalau pela bagi Bara. Hingga saat ini, ia mungkin merasa 
D merasa dicintai, namun ia takut Rania hanya 
mengimbangi, sama seperti sebelumnya. 
kkk 


Dari senyum manis yang menciptakan rindu, ia berharap 
semuanya bukan semu. 


wkk 


Sorenya, Bara masih diam saat sampai di rumah. Sambil 
melamun, ia menyibukkan diri menyiram mawar seperti 


biasanya, Istrinya belum pulang karena diajak mama pergi 
entah ke mana, 


Bara menarik napas panjang, hingga wangi mawar 
memanjakan paru-parunya. Ia teringat kata-kata Julian, 
tentang perasaan yang tidak selalu diutarakan. Bara berharap 
"Pa yang ia terima dari Rania kali ini adalah nyata, murni dari 


D ng Istri, bukan karena iba, balas budi pada mama, papa, 


"lain sebagainya. 


Mungkin Bara tiba-tiba sesak. Menyadari apa yang ia = 

att ha erlebihan. Meminta hati Rania mungkin adala 

YAE be =n lancang, mengingat ia pernah memberi sayatan 
k Situ dalam di tempat yang sama. 

saj ingat gimana kamu abaikan aku dan lebih 

“ng ke tempat Donita." 

tanda ih terngiang kata Rania pagi tadi. Air mata itu adalah 


Wa lukanya belum sembuh. Tapi ... 
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Bara menoleh mendengar suara langkah kaki, Tampak 
Rania muncul dari pintu belakang, tersenyum dan berjalan 
menghampirinya. 


"Tapi kalau Rania menangisi itu, artinya Rania me 


menyayanginya —batin Bara entah menyadari atau 
menghibur diri. 


man g 
hanya 


Rania sampai pada suaminya dan Bara membalas 
senyuman itu sama manisnya. Wanita itu kian dekat dan 
masuk begitu saja dalam dekapannya. Merangkul pinggang 
lalu menyusupkan wajah ke dada Bara. Bara membelai 
rambut lalu mengecup kening istrinya. 


"Kenapa?" tanyanya sedikit cemas. Karena Rania kadang 
memeluknya begini jika sedang tertekan dan terlalu banyak 
pikiran. Namun, Rania menggeleng saja menjawabnya. 


"Aku belum mandi, Sayang." Bara merengkuh tubuh itu 
kian erat. 


"Iya tahu," jawab Rania. "Baunya udah ketahuan." 


Seketika itu juga Bara tertawa. Meski menggerutu, Rania 
tetap memeluknya. Bara lanjutkan menyirami tanaman 
dengan Rania bersarang dalam pelukan. Wanita itu menoleh, 
ikut menatapi taman mawar suaminya. 


"Bar," panggil Rania lirih. 
Bara menjawabnya dengan, "Hm?" pelan. 
"Reno bilang, tadi siang kamu telepon dia." 


"Iya, emang," jawab Bara santai saja. Ia tidak terkejut 
kalau Reno mengatakannya pada Rania. Pun ia tak takut 
karena tidak ada yang salah dari tindakannya. Selain itu 
memang ia tidak pernah menyembunyikan apa pun dari sang 
istri. 
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"Tadi pagi aku udah bilang, 'kan, kalau mau kasih tahu 
a gak perlu ngabarin tentang Donita lagi misalnya 


ja SU aya " 
si penting amat. 


gak penting- | 
Rania menganggukinya. 
"Selain itu, Reno tadi, juga cerita ke aku soal anaknya 
Donita," lanjut Rania. 


Bara terdiam, menarik napas dalam, bisa menebak ke 
arah manakah akhir pembicaraan ini. Reno bilang anak itu 
mirip dirinya, mungkin mengabarkan itu pada Rania juga. 
Donita hamil saat tak lagi bersamanya, namun Bara tak bisa 
marah jika Rania tetap curiga. 

"Kamu mau aku tes DNA?" tawar Bara langsung saja. 
Meski tenang, terdengar jelas bahwa tersakiti hatinya. 


Rania diam beberapa saat. Lalu perlahan mendongak 
membalas tatapan suaminya. "Kenapa tes DNA?" tanya Rania 
lampak heran, 

Bara justru tak mengerti. Ia masih juga tak paham saat 
ania tertawa pelan. "Donita baru aja lahiran, artinya “dia 
amil beberapa bulan setelah kita bersama, setelah kamu 
"henti berhubungan sama dia. Lagi pula Reno bilang, 
Ukanya gak mirip kamu sama sekali." 

Maya terbengong gara-gara kalimat terakhir. Batu = 

Mba 'parnya sungguh menjengkelkan seperti A 

ta ya tadi Siang Reno tak hanya menggoda. Tapi Jug 
Ohonginya. | 

a, ana bener-bener deh," gerutu Bara memejamkan 

: Ambil mengeratkan gigi saking jengkelnya. 

Anak ... Donita?" tanya Rania tak paham. 
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| "Reno," sambar Bara kesal. "Tadi siang dia bil 
anaknya Donita mirip sama aku. Siapa yang gak jengkel eg 
berasa dituduh yang enggak-enggak gitu. Kal À 


adikmu udah aku hiiiiiiih." PA. oun 
Rania terbahak seketika. 
"Kamu seneng lihat aku dikerjain Reno terus, hm?" Bara 
gemas, menekan tubuh itu padanya dan m 


Kn engecup kening 
Istrinya dengan keras. 


Di sela gelak tawa, Rania mengangguki pertanyaan 
suaminya. Bara tersenyum, mana mungkin bisa melanjutkan 
kekesalan setelah melihat tawa lepas itu. 


kk% 


Dari tawa yang memikat, ada hati yang terjerat, 


skok ok 


Bara merengkuh tubuh itu kian erat, Jalu merunduk 
hingga pipi mereka bertemu. Terkejut sendiri saat Rania 
menoleh dan memberikan lumatan sekelebat di bibir. Bara 
terdiam, butuh beberapa saat untuk tersadar. 


Rania tersenyum menggunakan kesempatan itu untuk 
coba mengambil alih selang penyiram di tangan suaminya. 
Sudah mendapatkannya saat Bara menyadari apa yang 
istrinya ingin lakukan. Cepat ia jauhkan selang itu dari 
Jangkauan Rania, namun terlambat. Kini keduanya punya 
kuasa. 


"Gak, Ran," kata Bara. Detik berikutnya ia gelagapan 
karena air yang menyemprot tepat ke wajahnya. | 

"Apanya yang enggak?" tanya Rania tertawa pelan set 
kemenangan. Mendapatkan selang itu dalam kekuasaan 


sendiri, ia berjalan menjauh dari suaminya. 
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ru saja mengusap basah di wajahnya, namun 
a 


para pi kembali menghujaninya. Bara melongo 
uye baru ia tahu kalau niat istrinya bukanlah 
enatap! 


nyiram mawar, melainkan mengerjainya. 
k me 


"Mau mandiin aku, hm?" tanya Bara berkacak pinggang. 
Rania mencebik saja menanggapi itu. Namun, seketika 

njerit saat tiba-tiba Bara datang menyergap. Rania tidak 
me 


menduganya, hingga Bara berhasil merengkuh tubuh dan 
membasahi tubuh keduanya. 


untu 


"Kita mandi bareng kalau gitu," kata Bara gemas. 
Sembari memeluk tubuh itu dari belakang, ia melepasi 
kancing kemeja sang istri. 


Rania berbalik saat Bara selesai. Kini gilirannya 
melepasi kancing kemeja sang suami. Sudah terbuka 
seluruhnya dan Rania berhambur memeluk tubuh 
lamendongak dan tersenyum menatap Bara. 

"Mine," 


suaminya. 


kata Rania merangkul pinggang Bara posesif. 


Bara melongo tak menduga kata itu akan keluar dari 
Istrinya. Perlahan tersenyum bahkan kemudian tertawa 
la mengangguk menyetujuinya. Menangkup wajah itu 

engan dua tangan dan menatap mata Rania dalam-dalam. 
"ITS all yours," 
(ai ia dibuat t 
' Mia menarik 


bibir 
juga, 


jawab Bara sambil mengangguk yakin. 
erkejut karena tepat setelah mengatakan 
wajahnya dan menyatukan bibir mereka. 
kkk 


ani 
s Yang kauulas membuatku sulit bernapas. Hangat yang 
kausemat membuatku tak pernah penat. 


“mang tipu dayamu. Tolong lakukan lebih lama dan 
Jangan biarkan aku tahu hingga selamanya. 
BUKU Dasa 


Dipindai dengan CamScarner 


Ekstra: 


2 Agama Insane 


NE 
D 


G G esok, kamu ada acara?" tanya Rania seraya 
meraih ponsel di atas meja. Ponsel Bara. 


Setelah itu duduk di antara bantal, 
menarik selimut rapat-rapat. Masih kedinginan gara-gara 


‘mandi’ sepanjang malam di halaman belakang bersama 
suaminya. 


"Gak ada," jawab Bara. Masih dengan sehelai handuk 
saja melilit pinggangnya, ia membuka lemari pakaian. 

"Kalau ada juga, pasti aku bilang sama kamu, 'kan?" 
Bara melanjutkan. 

Rania mengangguk pelan. Setelah itu menoleh pada Bara. 

"Kalau gitu, besok ikut aku, ya?" 


"Ke mana?" tanya Bara sambil mengenakan celananya. 


"Aku gak mau kalau diajak jengukin Donita. Aku juga gak 
ijinin kamu datang ke sana." 


Rania sampai ternganga mendengar respon suaminya, 
setelah itu tertawa pelan. "Aku cuma mau ajak kamu ke 
rumah yang di daerah D." 


Bara jadi ikut tertawa setelah tahu ia sudah salah 
mengira. 
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„Mau ke tempat Bapak sekalian?" 


ada istrinya: i | 
"Iya, boleh," jawab Rania mengangguk. Lagi pula rumah 
Bara belikan untuknya itu letaknya memang dekat 
aa rumah sang ayah. "Ke rumah Bapak dulu aja." 
menambahi. 


tanya Bara menoleh 


Rania 


Bara mengangguk, masih bertelanjang dada sambil 
mengusapi rambut basahnya, sedangkan Rania mulai sibuk 
dengan ponsel di genggamannya. 

"Kamu blokir nomer cewek yang tadi pagi, ya?" tanya 
Rania kembali menatap suaminya. 

Bara ber-hm saja 


menjawabnya, namun kemudian 
melanjutkan. 


"Lagian ganggu kalau nelepon pas jam kerja." Bara 
menggantungkan handuknya. 


Rania manggut-manggut paham. 


"Buka aja kalau kamu mau buka, tapi nanti aku blokir 
i kalau ve" Kalimat itu tidak selesai. Bara terlanjur 
kehabisan kata-kata melihat tingkah istrinya, yang seolah 
“ru-bury melepas baju gara-gara ia bilang ‘buka saja’. 
"Katanya buka," kata Rania tersenyum geli, tidak 
Telanjutkan aktivitasnya karena memang hanya bercanda. 
sa benar-benar berniat untuk menelanjangi diri. peg 
| Bara berkacak pinggang, menggeleng tak habis a 4 
Tawa pelan. Sungguh salah kalau dulu ia pa Ka 
alah Wanita pendiam, sedangkan pada kenyata ; 
Nanita itu-sungguh segila ini. £ b 
n ! : " a Bara, 
Me Kamu nyari gara-gara ya?" tany 
dekat, "Mau lagi, hm?" 


erjalan 
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Rania beringsut menutupi dirinya dengan selimut 
"Enggak," jawab Rania panik. "A-aku cuma bercanda, Bar è 
tambahnya saat Bara sampai, naik ke ranjang dan kian doki 
saja. 

Rania menahan selimut yang coba ditarik Bara. Tertawa 
pelan bersikeras tak mengijinkan Bara menjamahnya lagi, 

"Aku cuma bercanda." Rania mengulangi sambil tertawa. 
"Bar, jangan." 


"Jangan apa?" tanya Bara naik ke pangkuan istrinya. 
"Jangan lama-lama? Langsung aja gitu, maksudnya?" 

"Bar." Tawa Rania memukul dada telanjang suaminya. 
"Capek, Bar. Masa iya masih mau lagi." 


"Kamu yang nakal," jawab Bara. Menunduk gemas, ia 
tangkup wajah istrinya dan mengecup pipi juga dahi. 

Rania terpejam menerima kecupan suaminya sambil 
tertawa. Di antara gelaknya, ia menjawab. "Cuma bercanda, 
tapi kalau diseriusin ya mau." 


Pecah langsung tawa Bara mendengarnya. Ia tarik kaki 
Rania hingga tubuh itu terjerembab di bawahnya. 


"Maniak," selorohnya menarik tengkuk- Rania lalu 
mempertemukan bibir mereka. 


Bara bisa merasakan sambutannya. Ada balasan dalam 
kulumannya, dan ada tangan lembut membelai dirinya. 


Saat-saat seperti ini, ketika Bara melihat bagaimana 
berahi Rania mampu mengimbanginya. Bara berpikir 
sungguh bodoh ia dulu pergi mengabaikan istrinya. Karena 
wanita ini sempurna, melengkapi dirinya. Melayaninya dan 
memberikan rasa nyaman yang tidak ada duanya. 

BUKUNE 


i dengan CamScarner 


ridak hanya hubungan mereka, Bara juga mendapatkan 
— tali keluarganya. Mendapatkan kembali hidupnya yang 
a hilang entah ke mana. Semuanya terasa teduh dan 
baik-baik saja. Tidak ada keraguan maupun ketakutan untuk 
senghadapi apa pun di luar sana, dengan ada Rania 


bersamanya. 

Sungguh nyata, apa yang pernah Julian katakan padanya. 
Tentang komitmen yang tidak seburuk kelihatannya. Tentang 
berhenti pada satu wanita, lalu sebagai gantinya, kita bisa 
egois untuk memiliki wanita itu untuk diri kita sendiri. Ia bisa 
memiliki Rania untuk dirinya sendiri. 


Rania adalah hak dan kewajibannya. Menyentuh Rania 
adalah hal yang sepenuhnya benar. Mengingat hal itu, selalu 
berhasil mengalirkan sensasi nyaman yang begitu 


menentramkan. Sensasi damai i hati 
al yang menepuki 
selalu tenang. j A 


"Ran," panggil Bara lirih. 


R i i " " » 
san menjawab, "Hm" sambil menatap mata yang 
ya tidak sampai sejengkal darinya. 


"Aku bener 
an sayang sama kamu," kata j 
terdengar asn, : Bara justru 


B | 
apa Na yag mengejutkan, namun raut terkejut adalah 
ingga desi ig di wajah Rania. Seolah napasnya tertahan 
osfer gi Jantung bisa terdengar jelas di kepalanya. 
Mungey P antara mereka berubah lain. Bara diam, 
ĉduan ngan tenang. Sungguh menginginkan jawaban. 
2 ri saling tatap dan tak bergerak. 
ada a terkesiap mendengar dering ponsel, yang masih 
kece à ngannya. Sedangkan Bara menghela napas tampak 
Ta turun, beralih dari atas tubuh istrinya, berbaring di 
BUKUNE | 
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sebelahnya saat Rania mengecek siapa penelepon di ponsel 
Bara. 

Rania menunjukkan layar itu pada Bara. Bara 
menatapnya sekilas dan berpaling tampak tak suka, Nomer 
asing yang sebelumnya, 

"Halo," jawab Rania. "Apa ini istrinya Bara?" 

Bara berkerut alis, menoleh seketika mendengar 
pertanyaan aneh istrinya. 

"Apa kamu bisa ambil dia sekarang? Aku capek ngurusin 
dia tiap hari. Setelah kejadian hari itu dia gak bisa apa-apa, 
dia bangkrut, bisanya cuma tidur, ngerepotin orang aja. Kamu 

sebagai istrinya gimana sih. Ini kan suamimu, enak aja 
dilempar ke orang lain. Udah enam bulan dia numpang di sini, 
kamu kira ngidupinnya gak pake duit apa ...." 

Rania berhenti bicara, menarik ponsel dari telinga lalu 
menatap layarnya. Setelah itu tertawa keras mendapati 
sambungan telepon diputuskan dari sana. 


"What the ...." Bara ternganga kehabisan kata-kata. 


"Trust me! Dia gak akan hubungi kamu lagi, hahaha," 
gelak Rania, | 


Bara membuka mulutnya, ingin mengatakan sesuatu, 
namun tak bisa. Tak keluar apa pun dari sana. Hingga 
akhirnya Bara memegang dahinya sendiri, menyerah untuk 
coba mengomentari, Tak habis pikir, tak tahu lagi dengan 
Jalan pikiran istrinya ini. 

Masih tertawa, Rania berhambur ' memeluk Bara. 
Mengecup pipi suaminya, dan Bara tak kuasa untuk tidak 


tersenyum menerimanya, 
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insane," komentar Bara menyambut pelukan 
4 dengan dekapan. 
berangsur reda. Ia mengangkat muka untuk 


"That was 
W anita di atasny 
Tawa Rania 


menatap Bara. 
"Thank you," katanya. 


Bara tertawa pelan. Dia mengatai istrinya gila, dan Rania 
justru bilang terima kasih. Rania dan keajaiban isi kepalanya. 


aa 
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ara berdiri di samping istrinya. Sambil 
menunggu Rania membuka kunci pintu utama, 
la melihat taman depan yang ditumbuhi 
beberapa tanaman. 


"Kapan terakhir kali kamu ke sini?" tanya Bara menatapi 
pot bunga kamboja. 

"Baru kemarin waktu kamu ke luar kota," jawab Rania 
seraya mendorong pintu di depannya hingga terbuka. "Tapi, 
Bapak sering ke sini buat bersih-bersih," tambah Rania, bisa 
menebak kalau yang Bara herankan adalah taman depan yang 
bersih, tidak berantakan. 

Bara mengangguk sambil mengikuti langkah kaki sang 
istri. 

"Bapak masih gak mau nempatin?" tanya Bara. 

Rania mengangguk saja. Mereka sama-sama tahu, bapak 
menolak tinggal di rumah ini, lebih memilih tinggal di rumah 
yang lama. Katanya terlalu besar, selain itu, rumah sendiri 
bagaimanapun juga terasa lebih nyaman. 

Bara tersenyum mengingat bagaimana sikap istrinya, 
saat ia bercerita lebih detail tentang apa saja yang bapak 
katakan padanya di hari itu. Tentang bapak yang memutuskan 


untuk memaafkan karena paham bagaimana pedihnya sebuah 
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Rania memutuskan untuk pulang dan berusaha 


esalan. a 
5 melupakan masa lalu. 
a 


Bara terharu melihat betapa lapang hati wanita satu itu. 
Membuat ia teguh dan pilihan itu kukuh. Puluhan wanita 
antik tidak akan menggoyahkan, tidak akan berhasil mencuri 
hatiannya lagi. Sungguh Rania adalah wanita terbaik yang 
mah hadir di hidupnya. Tidak akan, ia lepas hanya demi 


ker 


nira satu bejana. 

Keduanya sampai di dapur saat Rania menghentikan 
langkahnya juga Bara. Sibuk mencari sesuatu dalam tasnya, 
entah apa. Namun, setelah itu Bara terheran melihat Rania 
mendekatkan kain panjang ke matanya. 

"Mau ngapain?" tanya Bara menjauh. 


| "Mau ikat kamu di ranjang, supaya bisa main seharian," 
Jawab Rania mengerlingkan mata. 
m Bara tertawa pelan. "Gak perlu diiket juga pasti mau 
ajak TN seharian," kekehnya menunduk, mengijinkan 
Pi aa menutup matanya. "Lagian kenapa jadi mata yang 
tutupi?" Protesnya baru sadar. 
di Rania menangkup wajah Bara dan mengecup pipi. Masih 
nahan wajah itu, ia lalu berbisik. 
beras Katanya, kalau mata ditutup begini, nikmatnya lebih 
a." A 
sebu What? " tanya Bara tak percaya. Tawanya terbungkam 
Wany ciuman, Lumatan lembut yang cukup menantang dan 
Pan Bara baru saja menahan pinggang sang isiri 
ania menjauhkan diri. 


Lagi!" pinta Bara tersenyum lebar, 


á menarik tubuh itu 
gar dekat. 
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"Udah," kata Rania tertawa pelan. 
"That wasn't enough, i wani more," keluh Bara kecewa 
"Maniak," 


ejek Rania melepas lengan Bara dari 
pinggangnya. 


"Hey!" Protes Bara tergelak pelan. Karena kata itu 


adalah ejekan yang sering ia lontarkan pada Rania, bukan 
sebaliknya seperti barusan. 


Bara menurut saja, digandeng, dan dituntun ke suatu 
tempat, entah ke mana. 

"Mau lakuin di mana emangnya?" tanya Bara penasaran. 
Terkesiap saat ada tamparan ia terima di dadanya. "Aku salah 
apaan?" tanya Bara tertawa pelan, memegang bekas tamparan 
di dadanya. 


"Aku beneran gak ngerti, Ran. Kamu ngajak ke sini, 
terus kenapa tiba-tiba mataku ditutup begini?" 

"Aku punya sesuatu buat kamu," jawab Rania. 

Bara menarik napas amat panjang. 

"Semoga bukan sesuatu yang buruk," katanya cemas. 

Rania menertawakan itu. 

"Kenapa mikir begitu?" tanya Rania. 

"Kamu tahu sendiri, aku udah trauma terima hadiah dari 


kamu. Mana ada orang kasih surat cerai buat hadiah 
anniversary kalau bukan istriku ini," gerutu Bara. 


Rania kembali tertawa. 


"Ya, itu tergantung penerimanya. Aku kalau kasih hadiah, 
ya lihat-lihat dulu, apa yang sekiranya bikin penerimanya 
bahagia. Biar surat cerai juga, waktu itu keliatannya kamu 


bahagia kok, nerima itu." 
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mi!" sahut Bara malas. Rania lagi-lagi tertawa. 
ai dai ini apa?" tanya Bara selanjutnya. 
"Kayaknya lihat istriku telanjang sambil nari erotis sudah 
kup buat bikin aku bahagia," lanjut Bara. Ja terkekeh saat 
ia pukulan di bahunya. 
"Mesum," gumam Rania. 


Bara kembali terkekeh mendengarnya. "Itu kan salah 
kamu juga. Bikin aku jadi semesum ini." 


"Mana ada. Dari dulu kamu udah mesum begitu kok." 


"Gak semesum waktu sama kamu," jawab Bara tak mau 
kalah. "Itu salah kamu yang maniak tapi nganenin." 


Rania tak menjawab. Sedangkan Bara bisa merasakan 
lempat pijakannya tak lagi sama. Tak sekeras sebelumnya. 


"Buruan buka tutup matanya. Ini mata udah kangen lagi 
Sama kamu." 


Rania mencebik. "Mulut playboy-mu itu lama-lama 
ngeselin deh," gerutunya. 


Bara tertawa lagi. Menertawakan kenyataan bahwa 
nya Sering kali Justru kesal Jika dirayu begitu. Padahal 
"ng kali Juga, ia hanya jujur, bicara apa adanya. Bukan 
*Mbual atau menggoda. 


Bara menghentikan langkah karena Rania menahannya. 


nunduk sedikit karena merasakan Rania menarik pundak, 


Mun gk 


istri 


m 


"3 ingin melepas penutup mata itu darinya. na 
men BECUp sembarangan, coba mencuri kesempatan, ea 
“dapatkan rahang dekat telinga Rania. Terkekeh saa 


i engar Suara decakan dari bibir istrinya. 
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Kain itu terlepas dan Bara bisa membu 
Gelap dan buram dulu awalnya, mata itu butuh 
sebentar. Setelah itu bisa melihat hijau taman bel 


ka matanya, 
Penyesuaian 
akang. 
"Happy anniversary," kata Rania, terse 
masih menggenggam kain panjang tadi di tangan 


Sambil tersenyum, Bara meninggikan alis, tak begitu 
paham dengan hadiahnya. Namun, kemudian matanya 
menangkap ada beberapa pohon mawar di dekat Rania. Tidak 


sebanyak yang ia tanam tapi mawar putih yang merekah itu 
menularkan senyuman cerah. 


nyum manis 
nya, 


Bara kehabisan kata-kata, hadiah ini sungguh ... lebih 
dari apa pun yang ada dalam bayangannya. Benar-benar 
hadiah yang membuatnya bahagia. Ia tersenyum namun 
matanya berkaca-kaca. Jelas ia ingat akan apa 


yang pernah 
tertulis dalam buku "BaRania". 


Aku tanam bunga mawar di halaman belakang. Cantik, 
Bar. Kamu harus lihat! 


Mawar itu mati, mungkin bersama perasaan Rania Juga, 
namun hari ini ia melihat Rania menanam lagi untuknya. 
Mungkinkah pertanda telah merekah juga hati istrinya? 


"Aku tanam bunga mawar buat kamu," kata Rania 
membuatnya lebih jelas. 


Air di mata Bara menetes, dan laki-laki itu tertawa 
sambil mengusap matanya. Mendongak dan menarik napas, 
coba membuat tangis berhenti, sekalian menata perasaan. 
Sungguh, Rania adalah wanita yang paling bisa 
memorakporandakan hatinya. Tidak pernah berhenti 
mengejutkan dirinya dan bahagia adalah kesan yang selalu ia 
terima. 
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nenatap Rania. Mengulurkan 


" kata Bara ! 
ou, 
a sebuah pelukan. 
n a dan berjalan mendekat. Masuk dalam 
Aa dan memberi rangkulan di pinggang Bara. 
anal à Ih at e 
a you," bisik Rania, sebelum mencium pipi 
saminya. 


punia terasa berhenti bagi Bara. Jantungnya, napasnya, 
masanya berhenti begitu mendengar apa yang diucapkan Rania 
kepadanya. Detak jantungnya kembali, dengan debaran kuat, 
berdentum keras sekali. Bara masih terdiam karena syok, tak 
berkedip menatap ke depan, merasakan Rania mendekat kian 
rapat. 

Dengan gerakan pelan, Bara menunduk melihat wanita 
yang ada dalam pelukannya. Rania tengah tersenyum menatap 
mawarnya, 

"Say it again!" kata Bara lirih, hampir berbisik. 

Rania mendongak untuk bisa menatap sang suami. 

“Say it again!" ulang Bara. 

Rania berkerut dahi tampak tidak paham. 

Bara membalas tatapan itu penuh harap. 

Sini mau dengar lagi," lirih Bara. | 

| Dengar apa?" tanya Rania. 
That you love me." 
"Nan N 
i D kalau aku sudah hamil." Rania mensyaratkan. : 
r ! 
terhengi elalak seketika mata Bara: Napasnya kembali 
ia S n a tasanya hampir cegukan, Apa yang baru saja 
Bar? Rania akhirnya setuju untuk hamil? Senyum 


€ 
arnya 
Merekah sempurna setelah reda rasa kejutnya. 
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"Kamu serius?" tanya Bara menarik tubuh itu agar 


| fokus 
menatap padanya. 


Rania hanya tersenyum tanpa mengatakan apa-apa. 


"Kamu beneran serius?" Bara mengulangi sembari 
mengguncang pelan pundak sang istri. "S-sudah boleh?" 


Bara 
berbinar, namun menatap serius. 


"Kamu suka hadiahnya?" Rania justru balik bertanya. 


"Ya," sahut Bara bersemangat. "Ya," katanya lagi sambil 
mengangguk kuat. 


"Ya." Bara mengulangi. Mendekap tubuh itu dengan 
gemas lalu mengangkatnya. Bahkan membawanya berputar 
hingga Rania menjerit ketakutan. 


"Bar, turunin!" seru Rania menepuk-nepuk pundak 
suaminya, kelabakan. 
Bara berhenti dan menurunkan Rania. Belum juga Rania 


berdiri dengan benar, Bara sudah menariknya lagi ke dalam 
pelukan. 


"Aku sayang kamu, Ran," katanya sebelum memberi 
kecupan di kepala sang istri. Entah kenapa setelah itu buru- 
buru melepasnya. Cepat-cepat merogoh kantong celana, 
mendapatkan ponsel dan entah siapa yang Bara hubungi 
dengan tergesa-gesa. 


"Telepon siapa?" tanya Rania, 
"Sari," jawab Bara. Setelah itu menoleh ke arah lain 


untuk bicara dengan asistennya. "Sar! Gue mau cuti sebulan ... 
Gak mau tahu, lo yang atur! Gak, gue mau honeymoon." 


Melongo langsung Rania melihat tingkah suaminya. 


"Yang itu entar biar sama Papa," lanjut Bara. "Bisa! 


. Secepatnya, Sar. Papa bakalan ngerti." 
BUKUNE 


anggil Rania menarik-narik kaus Bara. "H-harus 
"Bar," p 


lan n 
panget 5 lo lebih galak dari gue sih, Sar," heran Bara, 
"Ko 


ar entah apa yang Sari katakan padanya. "Bisa! Lo 
basir bisa! Bisa! Sar! Bisa! Gue percaya sama lo. Bye!" 
a "emitia sambungan telepon, terkekeh menatap 
layarnya. Sambil memasukkan kembali ponsel itu ke kantong 
celana, ia menatap Rania yang masih melongo. 


madu?" tanya Rania. 


"Mama bilang, minta lima," kata Bara menunjukkan 


telapak tangannya. Melakukan apa yang pernah mama 
lakukan di hadapannya. 


Rania menghela napas sambil memalingkan muka. Lebih 
memilih untuk kembali menatapi mawarnya sembari melipat 
tangan di dada. 


"Kalau aku, dua aja cukup," lanjut Bara kembali 
merangkul dan menarik wanita itu lebi 


ta | h dekat. Ikut menatapi 
anniversary dari Rania yang tertanam rapi di 
hadapannya. 


"Deal," jawab Rania. 


Bar : 
n a tersenyum, geli mendengar Rania menyetujui itu 
san jawaban 


macamnya. yang mirip perjanjian jual beli atau 
Bara menarik n 


Sayang kamu, Ran," 
Thank you," 


Yan apas dalam seolah mendapatkan kelegaan 


katanya lirih. 
jawab Rania. 


; Bara 
tu Mu tersenyum, tak lagi merasa sakit dengan jawaban 
ngkin karena ia 


Walay tid tahu Rania juga menyayanginya, 
ak terang-terangan mengutarakannya. 
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Bara lanjut menatapi mawar itu, dan sen 


yumnya redup 
perlahan. Menyadari sesuatu. Mawar itu ... 


"T-tunggu dulu," kata Bara gagap. "Apa dulu, yang 
kamu tanam di halaman belakang itu mawar putih juga?" 
Bara menoleh pada Rania. 


Rania tak membalas tatapan itu. Masih fokus ke 


depan, 
ia tersenyum dan mengangguk. 


"Hah?" Suara terkejut Bara yang dibuat-buat. "Terus 


kenapa kamu diem aja, aku tanam mawar merah sebanyak itu, 
Ran?" 


“Kenapa? Gak ada yang salah sama mawar yang kamu 
tanam," jawab Rania masih menatap ke depan, namun 


senyumnya mulai terlihat menyebalkan karena seolah 
menertawakan. 


"Jangan pura-pura gak tahu," kesal Bara melepas 
rangkulan, supaya bisa menghadap Rania dengan sempurna 
lalu berkacak pinggang. 


"Apa?" jawab Rania seolah bingung, namun senyum geli 
itu jelas berkata lain. 


"Waktu itu kamu cuma bilang kalau kamu tanam mawar 
buat aku. That's it," tambah Rania, "terus apa aku harus 
permasalahkan warnanya?" lanjutnya menengadahkan dua 
tangan tanda tak paham. 

Bara berdecak, semakin kesal. "Jangan pura-pura gak 
tahu." Bara mengulangi. "Aku tanam itu buat balas kamu 
yang dulu ...." 

"Gak, kamu gak bilang begitu, kamu cuma bilang, tanam 
mawar buat aku," potong Rania tak mau kalah, kini malah 
melangkah, pergi meninggalkan Bara di sana. 

BUKUNE 


" kata Bara menatapi istrinya. 


1) eselin ya, 
de dan kembali menatap Bara. 


erhenti 


Rania b 
tanya Rania setengah tertawa. "Aku salah apa?" 


"Apa?" 
"Abis ini aku cabut itu semua," putus Bara. 


"Heh, enak aja. Kamu pikir mawar merah sebanyak itu 
punya siapa? Seenaknya mau cabut. Cuma aku yang boleh 
potong sama cabut mawar itu." 


Bara kembali menghela napas karena tak bisa menjawab. 
Buru-buru Rania melarikan diri melihat Bara berjalan cepat 
ke arahnya. 


'Nyebelin!" Seru Bara. "Jangan lari kamu!" 


kaa 


BUKUNE 


Rania: 


= a Mengais Rasa 


ania menutup pintu apartemennya. Baru saja 

IRR sat seorang laki-laki yang telah tiga belas 

bulan menjadi suaminya. Bara akhirnya mau 

pulang setelah ia katakan bahwa akan memikirkan ulang 

keputusannya, keputusan untuk mengajukan gugatan 
perceraian mereka. 

Rania menarik napas dalam, coba menghilangkan sesak 
yang ia rasakan. Tangannya jatuh lunglai begitu melepaskan 
genggaman dari gagang pintu. Tubuhnya menyerah, mungkin 
lelah setelah pura-pura kuat. Ia bersandar di balik pintu dan 
merosot perlahan terduduk di lantai. Tatapannya kosong 
menatap sisa keberadaan Bara di rumahnya. 

Tatapan itu masih teguh di tempat yang sama walau tahu 
ada Reno yang muncul dan berjalan ke arahnya. 


"Kakak kelihatan gak baik-baik aja," kata Reno. Ikut 
duduk di lantai berhadapan dengan Rania, dua meter jarak 
mereka. 

Rania masih terlihat kosong tak menjawab apa-apa. 

"Kakak tahu, Kakak gak perlu tutupin apa pun di 
hadapan Reno," kata Reno selanjutnya. 


BUKUNE 


benar saja, bibir Rania bergetar seketika. Matanya 
an ben s 


dan air jatuh begitu saja. Tangis akhirnya pecah di 
sadapan adiknya. 


Kakak harus gimana?" isak Rania sembari mengusapi 
" a 
wajahnya. 

"What's the matter?" tanya Reno tenang. 


"Papa sama Mama," isakan menyela ucapan Rania sesaat. 
"Berharap Kakak mau kasih Bara kesempatan." 


Rania berhenti sejenak, dan Reno menunggu dengan 
tenang. 


"Mama nangis, sedangkan Papa merasa Bara sudah 
berubah," lanjut Rania, “Papa yakin Bara gak akan lakuin 
kesalahan yang sama. Papa jamin hal itu, dan berharap Kakak 
kasih kesempatan buat dia. Itu Papa, Ren. Bukan Mama, tapi 
Papa." 

Rania kembali berhenti s 
mata walau sebenarnya sia-sia. 

"Dan kamu lihat sendiri, 
Sini, minta maaf dan semua 
Memulai lagi dengan benar." 


ejenak untuk mengusapi air 


" lanjut Rania, "Bara datang ke 
nya. Minta Kakak pulang dan 


Isakan kembali menjeda kata-kata Rania. 


"Kakak harus gimana?" 


lanjut Rania. "I's hard" 
keluhnya, " 


and it was hurt," tambahnya. 
Just don't hurt yourself," kata Reno. 


Rania tak menjawab. Mela 


njutkan tangisan, sedangkan 
eno te 


rus menatapinya dengan tenang. 

Beberapa menit 
Cdari tadi terdeng 
Merubah posisi dudu 


berlalu dan hanya tangisan Rania yang 
ar. Reno mungkin sudah bosan saat 


knya sambil menarik napas dalam. 
BUKUNE | 


i dengan CamScarner 


"You love him," kata Reno masih tenang. . 

Rania memberikan gelengan sebagai jawaban. 

"Iii bukan pertanyaan," jelas Reno kemudian. 

Rania menatap sang adik dengan mata basahnya, entah 
memikirkan apa. Namun, kemudian mengatakan, "No." 
Sembari menggeleng. "I hate him." 

"Itu sebelum perjanjian satu bulan yang Kakak lakukan," 
potong Reno, "7 know you love him," tambah Reno. 

Rania diam, menatap kosong ke arah lain, tampak 
termenung memikirkannya. 

"Apa yang terjadi selama satu bulan? Sampai kalian jadi 
ribet gini?" Reno tergelak kecil, menangkap ada kelucuan dari 
apa yang menurutnya tidak masuk akal. 


"Damn it," keluh Rania menapakkan dua telapak tangan 
di kedua matanya. 


"Apa dia beneran berubah?" tanya Reno lagi. 


Rania menarik kaki, agar lebih dekat lagi. Menjadikan 
lutut-lututnya sebagai sandaran kedua lengan. 


"Ya," jawab Rania mulai reda tangisnya. "Dia gak 
seburuk apa yang aku pikirin." 
"Contoh?" Tagih Reno. 


"Kamu ingat hari itu, waktu aku gak sengaja ketemu 
Bapak. Aku nangis dan aku tahu dia beneran khawatir. Dia 
gak ijinin aku ketemu kamu, tapi dia cari cara lain ...." 


"Ya, Kakak udah cerita tentang dia yang pura-pura 
dengerin musik waktu itu," potong Reno. 


Rania mengangguk, masih menatap kosong ke ujung 


` ruangan. 
BUKUNE 


i dengan CamScarner 


, bukannya itu karena dia kelewat penasaran aja?" 
"Tap! 


utkan. Aa | 
dia beneran khawatir," kata Rania lirih. "Dia 


nembantu dan aku tahu dia beneran peduli. Waktu 
juga co perti benar-benar punya suami, seseorang yang 
„li, mengasihi, dan bertanggung jawab. Dia mau datang 
temui Bapak, sedangkan nyuruh aku tunggu di rumah. Aku 
tahu Bara sebenarnya bisa, jadi suami yang baik. Karena pada 
dasarnya dia orang baik." 
"Dia punya Mama sama Papa. Rasanya emang lebih 
masuk akal kalau dia orang baik, daripada brengsek." Reno 


Reno melanj 
"Aku tahu 


itu rasanya Se 


menyela. 

Rania mengangguk, menyetujuinya. 

"Aku lihat, dia brengsek karena ingin brengsek, Ren. Dia 
memilihnya," jelas Rania. 

"Jadi, dia brengsek bukan karena gak sengaja. Dia tipe 
Sug yang bisa mengendalikan diri sendiri." Reno 
menyimpulkan. 

Rania kembali memberi anggukan. 

"Pretty awesome," komentar Reno, terkesan. 

Sai Dia adalah perpaduan Mama dan Papa," lanjut Rania. 
at kali ia bisa keras dan tegas seperti Papa lalu satu kali 

Isa lembut dan penyayang seperti Mama." 

Now. IĮ know, why you love him," sahut Reno 
mengangguk, 


Rania menoleh pada adiknya, justru bingung, 


pa " 
go Berleng, masih tidak setuju dengan pernyataan itu. "No, I 
n't Se | 


kemudian 


BUKUNE ' 


| dengan CamScarner 


"Yes you do," potong Reno terlihat mulai keras air 
mukanya. "I can see that in your eyes. Clearly." 

Rania menunduk, berhenti mencoba untuk menyangkal 
adiknya. Pundaknya bergerak lembut, naik dan turun. 
Menunjukkan bahwa wanita itu telah menarik napas dalam, 
lalu menghembuskannya pelan. 

"Kakak gak bisa bohong sama Reno," kata Reno tenang. 
"Dia emang brengsek, tapi cara Kakak melihat dia sudah 
berbeda." 


"Terus Kakak harus gimana?" tanya Rania terdengar 
lebih seperti tantangan daripada pertanyaan. "Maafin dia dan 
kasih dia kesempatan, gitu?" 


"Why not?" sahut Reno dengan gampang. 


Rania sontak menatap adiknya dengan tak percaya. Reno 
membalas tatapan itu datar, santai saja. 

"Reno gak mau lihat Kakak menyesal karena terlalu 
keras sama diri sendiri. Dia bilang, dia mau berubah. 
Sedangkan Kakak bilang, dia sebenarnya bisa jadi suami yang 
baik. Dia brengsek, dia pemain, tapi dia nangis, ngemis sama 
Kakak minta Kakak pulang. Dan aku lihat tangisan itu tadi 
sungguhan. He loves you, so much. Dan aku tahu, jatuh cinta 
sama kakakku itu, susah move on-nya," 

Rania tersenyum masam, mendengar kalimat terakhir 
yang berisi sedikit candaan. 

"Memangnya apa yang bisa terjadi? Dia balik seperti 
sebelumnya?" tanya Reno, "kalau iya, Kakak bisa ajukan 
gugatannya. Jadi ini hanya tentang menunda ...." 


"Terus kenapa gak aku ajukan sekarang saja?" tanya 


Rania menyela. 
BUKUNE 


masih ada satu kemungkinan." Reno 

"Karena sari telunjuknya. "Bahwa dia akan memegang 

menunjukkan Pa jika itu terjadi, aku tahu kakakku akan 
kata-katanya, b Reno berubah sendu. 


bahagia," JAWA | 
Rania tak menjawab. Pelan namun pasti, matanya 


berkaca lalu menangis lagi. Kali ini tangis haru karena 
melihat bagaimana sang adik menyayanginya. Mengatakan 
banyak hal tapi intinya Reno hanya ingin melihat kakaknya 
bahagia. Itu saja. | 

"Reno selalu di sini, gak akan ke mana-mana," kata Reno 
masih berwajah datar menatap wanita yang menangis di 
hadapannya. "Sudah seumur hidup kita lalui semuanya sama- 
sama. Reno gak akan ninggalin Kakak. Reno orang pertama 


yang akan habisin dia kalau berani bohong dan nyakitin 
Kakak lagi." 


Tangis Rania kian kuat, dan tangannya mulai sibuk 
mengusapi wajah. Menyeka air yang tak ingin berhenti. 


| Kenapa gak kita akhiri saja sampai sini, Ren?" tanya 
nia di antara isakan. 


r Cause you love him. That's the problem," sahut Reno 
Bak ker as, menekankan. 


Rania menelungkup di lututnya. Reno bisa melihat 


pu i 
a aang itu bergejolak. Reno memalingkan muka dan 
enghela napas 


ka "Tapi gimanapun juga," kata Reno tanpa melihat 
Fia "Kakak yang menjalaninya. Setelah semuanya, 

an hal yang salah kalau Kakak menolak. Banyak 
“Mungkinan buruk. yang nanti bisa terjadi. Lagi pula aku 
masih gak suka sama dia." 


AEEY 


BUKUNE 


Rania menunjukkan wajahnya. Menyandarkan dagu di 
lututnya sendiri. Menatap salah satu sudut lantai tampak 
termenung. A 

"Semua orang akan mengerti kalau Kakak memutuskan 
untuk berhenti. Mama sama. Papa akan mengerti. Bahkan 
Bara sendiri akan mengerti," lanjut Reno masih menatap 
ujung ruangan. "Dan kalaupun Kakak memutuskan untuk 
mencoba satu kali lagi ... Kakak gak perlu terlalu khawatir. 
Karena Papa menjamin, sedangkan Bara berjanji dan Reno 
selalu ada di sini. Kakak cukup memikirkan diri sendiri dan 


semua orang akan menyesuaikan diri." 


Reno bangkit setelah mengatakannya. “Meninggalkan 
Rania, membiarkan sarg kakak merenungkan pilihannya. 


aa 


BUKUNE 


„ang penjahat. Merampas hati, menggoreskan 
0 
nabur obat di atasnya. 


Dia seorang tabib. Sayangnya ia sungguh pandai 
neramu penawar untuk rasa yang paling sakit. 

Dia seorang pujangga. Merangkai kebahagiaan dalam 
iama kehidupan, yang pernah terpuruk hampir tenggelam. 

Dia pernah melakukan semuanya. Merampas hati, 
menggores luka, mengobatinya, lalu terpuruk, dan hampir 


Dia se 
pka lalu me 


tenggelam. 
Dia David Elbara Irawan. 


Dia tidak akan lagi dianggap penjahat, Dia tak lagi 
disebut tabib, tak juga dipanggil pujangga. 

Dia tak lagi disapa sebagai Bara. 

Dia sudah akan dipanggil A yah, tahun depan. ` 


Kaka 


iù Bara ternganga. Hingga harus menutupi mulutnya jika 
Pip itu kemasukan serangga atau yang lainnya. Pelan- 
'a menoleh, menatap wanita yang duduk diam di atas 


É Jang. Rania memperhatikan suaminya yang berdiri terpaku 
! dekat meja. 


Ran?" tanya Bara memastikan. 


Wiege; itu tersenyum dan mengangguk. Bara harus 

arahnya mt melihat istrinya mengacungkan jempol ke 
374% Bara berhambur untuk bisa memeluk istrinya, dan 
nia bisa merasakan betapa bahagia suaminya. 

d "Mama udah tahu?" Bara menjauh, menatap Rania 


KANAN ii dal 


Rania menggelengkan kepala sebagai jawaban. Tepat 
setelah itu Bara bergegas keluar dari kamar. Samar-samar 
Rania bisa mendengar suaminya berteriak memanggil ibunya. 
Tak lama kemudian ada jeritan melengking yang suaranya 
amat Rania kenal. 

Rania masih diam, duduk di tempatnya. Ia tersenyum, 
menatap cincin yang melingkar di jari manisnya. Ia pernah 
membencinya, pernah juga mencintainya. Pernah ingin 
membuangnya, pernah juga merindukannya. 

la pernah putus asa dan ingin menyerah saja. Ia 
menetapkan satu pilihan, memberi kesempatan walau hatinya 
tidak memaafkan. Seiring waktu berjalan, luka itu tetap 
membekas, namun ia bisa menerimanya. Berdamai dengan 
masa lalu dan semuanya. 

Pernah ada kisah seorang wanita yang kehilangan 
semuanya. Kehilangan Ibu, Ayah, dan kebahagiaannya. Ia 
bertemu seorang pria, yang terluka, namun si pria menolak 
uluran tangannya. 

Ia bertahan duduk di sampingnya, menunggu hingga pria 
itu mereda. Ia bertanya dalam hati. Haruskah ia duduk di sana 
lebih lama, atau pergi saja, mencari penawar untuk lukanya 
sendiri. 

Ia menyerah, ia lelah. Bertahan lebih lama membuat 
lukanya kian parah. Ia memilih bangkit dan melanjutkan 
langkah, namun pria itu memanggilnya. Hingga ia berhenti 
walau tak berjalan untuk kembali. 

Pria itu mengejarnya. Pria itu sampai, meraih tangan, 
lalu berjalan menggandengnya. Mereka melangkah seiringan, 
memutuskan untuk menyembuhkan masing-masing luka, 


bersama-sama. 
BUKUNE 


Kah 


yang diambil seseorang tidak selalu benar. Kadang 


ai Ah dan membuat dirinya sendiri menyesal." 
Sat 
-Rania- 
kkk 


„omun begitulah cara kehidupan memberi kita sebuah kesan, 
sebuah pelajaran. Hingga kebahagiaan datang dan kita tahu 
pasti, makna dari sebuah perjuangan. ý 


-Bara- 


BUKUNE 


Setahun masa pernikahan akhirnya Bara 
dapati alasan untuk menceraikan Rania 
Wanita yang dijodohkan dengannya 
Rania setuju untuk menandatangani surat cerai mereka 


jia i Bara bersediż 


jja memenuhi. salu a yang ia berikan. 
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Rania dan Ela ca dalam a 
tenang namun menenggelamkan. 


Pakuia 


ISBN 978-423-8525-08-5 


UNA 


9 786219 jk 


